
 

 

 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJEMEN 

PEMBELAJARAN UNTUK MENJAGA KUALITAS TAHFIDZ 

AL-QUR'AN DI SDIT AL-QUR’AN EL-FAWAZ JAKARTA 

 

 

 

TESIS 

Diajukan Kepada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

 sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan studi Strata Dua  

untuk memperoleh gelar Magister Manajeman Pendidikan (M.Pd.) 
 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh: 

ABDUR ROFI HAMAS 

NIM. 222520001 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

KONSENTRASI MANAJEMEN PENDIDIKAN AL-QUR’AN 

PASCASARJANA UNIVERSITAS PTIQ JAKARTA 

2025 M./1447 H. 



 

 



 

iii 

ABSTRAK 
 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting untuk menjaga kualitas tahfidz al-

Qur’an. Kompetensi kepala sekolah yang ideal dan ketepatan kepala sekolah 

dalam menerapkan gaya kepemimpinan memengaruhi kualitas pembelajaran 

al-Qur’an sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan baik dapat tercapai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan membuktikan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran dapat 

menjaga kualitas tahfidz di SDIT al-Qur’an El-Fawaz Jakarta. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan fenomenologi dengan instrumen penelitian 

berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode ini digunakan untuk 

menemukan implementasi kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen 

pembelajaran al-Qur’an di SDIT al-Qur’an El-Fawaz Jakarta. Adapun sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber data primer, 

sekunder, dan tersier. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa, kepemimpinan kepala sekolah 

dalam manajemen pembelajaran di SDIT al-Qur’an El-Fawaz Jakarta dan 

kualitas pembelajaran tahfidz al-Qur’an di SDIT al-Qur’an El-Fawaz Jakarta 

tahun periode 2023/2024 sudah berjalan dengan cukup ideal. Ditemukan juga 

bahwa kualitas pembelajaran tahfidz al-Qur’an di SDIT al-Qur’an El-Fawaz 

Jakarta berjalan dengan cukup baik dan berkualitas diukur melalui 

pelaksanaan program unggulan tahfidz al-Qur’an, pencapaian peserta didik 

dan branding Sekolah Para Hafidz. Untuk menjaga kualitas tahfidz di SDIT 

al-Qur’an El-Fawaz Jakarta, dilakukan berbagai upaya diantaranya kurikulum 

yang jelas, metode pembelajaran tahsin dan tahfidz, pengajar yang 

berpengalaman, lingkungan yang mendukung dan adanya motivasi serta 

penghargaan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tipe kepala sekolah sebagai leader 

yang dimulai dari kompetensi dan gaya kepemimpinan yang cukup ideal dan 

peran kepala sekolah sebagai manajer dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an 

yang dimulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan yang dilakukan secara sistematis memiliki pengaruh yang besar 

dalam menjaga kualitas program pembelajaran tahfidz di SDIT al-Qur’an El-

Fawaz Jakarta tahun periode 2023/2024. Perlu adanya dukungan dari 

berbagai stakeholder sekolah dalam membantu peran kepala sekolah dalam 

menjaga dan meningkatkan kualitas tahfidz al-Qur’an di SDIT al-Qur’an El-

Fawaz Jakarta. 
 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Manajemen Pembelajaran, 

Kualitas Tahfidz al-Qur’an, SDIT al-Qur’an El-Fawaz 

Jakarta 
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ABSTRACT 

 

Principal leadership in learning management has a very important role 

in maintaining the quality of tahfidz al-Qur'an. The ideal principal's 

competence and the principal's accuracy in implementing leadership style 

affect the quality of Qur'an learning so that the expected learning objectives 

can be achieved. This study aims to measure and prove that principal 

leadership in learning management can maintain the quality of tahfidz at 

SDIT al-Qur'an El-Fawaz Jakarta.  

The method used in this study is qualitative research using a 

phenomenological approach with research instruments in the form of 

interviews, observations and documentation. This method is used to find the 

implementation of principal leadership in Qur'an learning management at 

SDIT al-Qur'an El-Fawaz Jakarta. The data sources used in this study are 

primary, secondary, and tertiary data sources. 

The results of this study found that the principal's leadership in learning 

management at SDIT al-Qur'an El-Fawaz Jakarta and the quality of learning 

to memorize the Qur'an at SDIT al-Qur'an El-Fawaz Jakarta for the 

2023/2024 period had been running quite ideally. It was also found that the 

quality of learning to memorize the Qur'an at SDIT al-Qur'an El-Fawaz 

Jakarta was running quite well and was of high quality as measured by the 

implementation of the superior Qur'an tahfidz program, student achievement 

and branding of the Hafidz School. To maintain the quality of tahfidz at 

SDIT al-Qur'an El-Fawaz Jakarta, various efforts were made including a 

clear curriculum, tahsin and tahfidz learning methods, experienced teachers, a 

supportive environment and motivation and appreciation. 

This study concludes that the type of principal as a leader starting from 

the competence and leadership style that is quite ideal and the role of the 

principal as a manager in learning the tahfidz of the Qur'an starting from the 

planning, organizing, implementing and supervising process carried out 

systematically has a great influence in maintaining the quality of the tahfidz 

learning program at SDIT al-Qur'an El-Fawaz Jakarta in the 2023/2024 

period. There needs to be support from various school stakeholders in 

assisting the role of the principal in maintaining and improving the quality of 

tahfidz of the Qur'an at SDIT al-Qur'an El-Fawaz Jakarta. 

 

Keywords: Principal Leadership, Learning Manajement, Quality of Tahfidz 

al-Qur’an, SDIT al-Qur’an El-Fawaz Jakarta 
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 الخلاصة
تحفيظ القرآن تلعب قيادة مدير المدرسة في إدارة التعلم دوراً مهمًا للغاية في الحفاظ على جودة 

الكريم. تؤثر كفاءة المدير المثالية ودقة المدير في تطبيق أسلوب القيادة على جودة تعليم القرآن الكريم، مما 
يساعد في تحقيق أىداف التعلم المرجوة بشكل جيد. وتهدف ىذه الدراسة إلى قياس وإثبات أن قيادة مدير 

 –القرآن الفواز  SDIT ة تحفيظ القرآن الكريم في مدرسةالمدرسة في إدارة التعلم يمكن أن تحافظ على جود
 .جاكرتا

وقد استخدمت ىذه الدراسة منهج البحث النوعي مع الاقتراب الفينومينولوجي )الظاىراتي(، 
باستخدام أدوات بحث تشمل المقابلات، والملاحظة، والوثائق. وتم استخدام ىذا المنهج للكشف عن كيفية 

جاكرتا. وتشمل  –القرآن الفواز  SDIT درسة في إدارة تعليم القرآن الكريم في مدرسةتطبيق قيادة مدير الم
 .مصادر البيانات في ىذه الدراسة مصادر أولية، وثانوية، وثالثية

أظهرت نتائج البحث أن قيادة مدير المدرسة في إدارة التعلم، وجودة تعليم تحفيظ القرآن الكريم في 
تسير بشكل مثالي إلى حد  0002/0002جاكرتا خلال العام الدراسي  –القرآن الفواز  SDIT مدرسة

ما. كما تبين أن جودة تعليم تحفيظ القرآن الكريم في ىذه المدرسة تسير بشكل جيد وفعّال، ويتم قياسها 
من خلال تنفيذ البرنامج المتميز لتحفيظ القرآن، وإنجازات الطلاب، وبناء الهوية المؤسسية للمدرسة  

وللحفاظ على جودة التحفيظ، اتخذت المدرسة عدة إجراءات من بينها: وجود منهج .ة الحفاظكـمدرس
دراسي واضح، وطرق تعليم فعالة للتحسين والتحفيظ، ومدرسين ذوي خبرة، وبيئة تعليمية داعمة، إضافة 

 .إلى توفير الحوافز والتقدير
ئدًا يبدأ من كفاءتو وأسلوب قيادتو وتخلص الدراسة إلى أن نوع قيادة مدير المدرسة باعتباره قا

المثالي، إضافة إلى دوره كمدير في عملية تعليم التحفيظ من خلال مراحل التخطيط والتنظيم والتنفيذ 
القرآن الفواز  SDIT والرقابة بشكل منهجي، لو تأثير كبير في الحفاظ على جودة برنامج تحفيظ القرآن في

. ومن الضروري وجود دعم من مختلف أصحاب المصلحة 0002/0002جاكرتا خلال العام الدراسي  –
 .في المدرسة لمساعدة مدير المدرسة في الحفاظ على جودة تحفيظ القرآن الكريم وتطويرىا

 القرآن الفواز SDIT ,جودة تحفيظ القرآن الكريم ,إدارة التعلم, قيادة مدير المدرسة : الكلمات المفتاحية
 جاكرتا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penggunaan transliterasi Arab-Indonesia dalam tesis ini berpedoman 

pada Translinterasi Arab-Indonesia yang dibakukan berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1998 tentang pedoman 

transliterasi Arab-Latin. 

 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 q ق z ز ` ا

 k ك s س b ب

 l ل sy ش t ت

 m م sh ص ts ث

 n ن dh ض j ج

 w و th ط h ح

 h ه zh ظ kh خ

 a ء ‘ ع d د

 y ي g غ dz ذ

 -  f ف r ر

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: رب 
ditulis rabba 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah 

(baris di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis 

dengan atau û atau Û misalnya: القارعة ditulis al-qâri’ah, ditulis المساكين al-

masâkîn, ditulis المفلحون al-muflihûn. 

c. Kata sandang alif + lam (ال ) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 
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al, misalnya: الكافرون ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, 

misalnya: الرجال ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan menggunakan 

transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan konsisten dari awal 

sampai akhir. 

d. Ta’ marbûthah (ة), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: البقرة ditulis al-Baqarah. Bila ditengah kalimat ditulis dengan 

t, misalnya: زكاة المال zakât al-mâl, atau ditulis سوة النساء sûrat an-Nisâ. 

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 

ditulis وهوخيرالرازقين wa huwa khair ar-Râziqîn.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Kepemimpinan sering diidentikan dengan kegiatan 

memimpin, sehingga keberadaannya menjadi sangat krusial. Seorang 

pemimpin tidak hanya dituntut untuk mengontrol, mengorganisasi, dan 

merancang strategi, namun yang terpenting adalah kemampuannya 

dalam memengaruhi orang lain untuk meraih visi dan sasaran bersama. 

Seorang pemimpin dapat gagal melaksanakan perannya jika rencana 

yang dibuat tidak baik, sehingga mengakibatkan tim bergerak ke arah 

yang keliru. Meskipun kegiatan tim tetap berjalan, hal tersebut tidak 

menjamin tercapainya target organisasi. Dalam menghadapi tantangan 

zaman globalisasi yang sarat dengan kompetisi ketat, peran pendidikan 

menjadi sangat vital. Pendidikan adalah dasar penting dalam 

membangun karakter dan kepribadian seseorang, serta menentukan 

kualitas individu secara normative, baik maupun buruk. Sekolah 

merupakan suatu organisasi terdiri dari berbagai elemen, baik individu 

maupun grup, yang berkolaborasi untuk meraih sasaran bersama, 

mencakup tenaga kerja seperti kepala sekolah, pengajar, murid, dan 

juga para wali siswa.  

Seorang pemimpin tidak hanya bertugas mengatur dan 

merencanakan, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

pengaruh positif kepada seluruh elemen agar dapat bekerja secara 

harmonis dalam mencapai visi dan misi. Kegagalan dalam 



2 
 

kepemimpinan kerap kali ditandai oleh lemahnya perencanaan, yang 

kemudian menyebabkan penyimpangan arah dalam pelaksanaan dan 

monitoring kegiatan. Karena pemimpin memiliki amanah untuk 

memastikan keberadaannya berimplikasi positif terhadap kemajuan 

organisasi. 

Pembentukan kepribadian dan karakter seseorang sangat 

dipengaruhi oleh peran penting dari pendidikan. Pada dalam instansi 

pendidikan, kepala sekolah memainkan peran yang krusial untuk 

menjamin bahwa semua proses pengajaran dan pembelajaran 

berlangsung dengan lancar. Ia memiliki peran bukan hanya sebagai 

administrator, tetapi juga sebagai pemimpin yang dapat 

memaksimalkan pengelolaan sumber daya secara optimal. Sehingga 

tiap potensi yang ada dapat dimanfaatkan sebagai basis kekuatan untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya secara optimal. 

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah merupakan salah 

satu unsur yang sangat krusial dalam sistem pendidikan di sekolah 

sebab perannya dalam manajemen sekolah dan bagaimana 

kepemimpinan itu dijalankan atau diimplementasikan oleh seorang 

kepala sekolah menjadi ujung tombak keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan. Kepemimpinan seorang kepala sekolah merujuk pada 

kemampuan seseorang yang ditunjuk untuk memimpin suatu sekolah 

beserta semua sumber daya di dalamnya guna mencapai tujuan bersama 

dengan semua pemangku kepentingan di lingkungan sekolah. 

Kepala sekolah berperan sebagai pendidik yang berkualitas, 

dan ia memiliki tanggung jawab besar untuk mengelola sebuah sekolah. 

Tempat ini menjadi arena di mana kegiatan pembelajaran terjadi, serta 

terjalin hubungan antara guru dengan murid yang sedang belajar.
1
 

Pandangan tersebut mengarah pada pemahaman kepala sekolah sebagai 

sosok pemimpin yang memiliki karakter atau sifat kepemimpinan guna 

meningkatkan kualitas pendidikan atau tujuan bersama yang telah 

ditetapkan. Selain itu kepala sekolah sebagai pekerja profesional yang 

memimpin penyelenggaraan proses pembelajaran atau dapat kita sebut 

sebagai seorang manajer. Tugas kepala sekolah sebagai seorang 

manajer adalah untuk mengatur dan membantu guru dalam 

melaksanakan peran mereka sebagai pendidik. 

Kepemimpinan kepala sekolah dapat berdampak pada 

efektivitas proses pembelajaran dalam kelas. Fungsi kepemimpinan itu 

akan terlihat dari cara guru menjalankan tugas utama sebagai pendidik. 

                                                      
 

1
 Rudi Ramadhan, Hinggil Permana, ―Peran Kepala Sekolah dalam Manajamen 

Pembelajaran pada Masa Pandemi di MTS Miftahul Huda Karawang,‖ Universitas 

Singaperbangsa Karawang dalam Jurnal Pendidikan, Vol. 10, No. 2, 2022, h. 239. 
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Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki dampak besar 

terhadap kinerja guru dan merupakan elemen kunci bagi kualitas 

pendidikan yang akan memengaruhi hasil pendidikan usai 

menyelesaikan proses belajar. Secara ringkas, dapat diungkapkan 

bahwa posisi kepala sekolah sebagai seorang pemimpin bisa 

memengaruhi seberapa baik performansi pengajar di lembaga 

pendidikan. 

Melalui adanya kepemimpinan yang baik dari kepala sekolah, 

pertumbuhan dan perkembangan institusi sekolah di lembaga 

pendidikan Islam dapat ditingkatkan. Sekolah sebagai epicentrum 

pendidikan bagi masyarakat seharusnya memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pertumbuhan kualitas sumber daya manusia dari 

suatu negara karena masyarakat mendapatkan pencerdasan melalui 

proses pembelajaran di sekolah dan membentuk karakter kepribadian 

yang berakhlak mulia.. 

Pada pasal 16 tentang tanggung jawab utama kepala sekolah, 

diuraikan bahwa tugas kepala sekolah sepenuhnya berkaitan dengan 

pelaksanaan manajerial, pengembangan jiwa wirausaha, serta 

pengawasan kepada pengajar dan staf pendidik. Tugas kerja kepala 

sekolah tersebut bertujuan untuk memajukan institusi pendidikan dan 

meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) yang meliputi kriteria kelulusan, panduan isi 

pengajaran, tahapan proses pengajaran, kriteria penilaian pengajaran, 

pedoman penelitian, syarat fasilitas, aspek manajemen, serta kriteria 

pendanaan.
2
 

Berdasarkan tugas utama tersebut, kepala sekolah memiliki 

fokus terhadap pelaksanaan tugas sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai melalui pendekatan sinergitas kinerja, menciptakan 

keharmonisan, dan keseimbangan interaksi dengan stakeholder 

sekolah. Pola komunikasi dan penentuan gaya kepemimpinan akan 

memiliki dampak signifikan untuk memastikan ekosistem sekolah 

menjalankan peran masing-masing dengan optimal. 

Selain itu juga sebagai salah satu jabatan sentral dalam 

pelaksanaan dan pengelolaan pendidikan di sekolah, posisi kepala 

sekolah haruslah diemban oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi 

dan standar kompetensi yang ideal, mengacu pada ketentuan hokum 

yang berlaku. Ini merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan 

peran dan kontribusi kepala sekolah agar lebih efisien dan efektif, 

sehingga sasaran pendidikan bisa tercapai dan meningkatkan mutu 

                                                      
 

2
 Siti Julaiha, ―Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah,‖ IAIN Samarinda dalam 

jurnal Penelitian Pendidikan & Pembelajaran, Vol. 6, No. 3, 2022, h. 54. 
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pendidikan dapat ditingkatkan di sekolah. 

Visi pendidikan nasional yaitu membangun peradaban suatu 

bangsa yang penting untuk meningkatkan kemampuan siswa sehingga 

mereka dapat berkembang menjadi sosok yang percaya dan taat kepada 

Tuhan yang Maha Kuasa, memiliki akhlak yang baik, sehat jasmani, 

berilmu, terampil, inovatif, mandiri, serta berkontribusi sebagai 

masyarakat yang berpartisipasi dan bertanggung jawab.
3
 

Di samping itu, kepala sekolah harus memiliki kepampuan 

kepemimpinan yang baik agar mampu mengelola dan menjalankan 

fungsi-fungsi kepemimpinan di sekolah. Gaya kepemimpinan kepala 

sekolah turut memengaruhi iklim, budaya dan pengelolaan 

pembelajaran di sekolah, karena kepala sekolah juga berfungsi sebagai 

pengawas lapangan. 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin diharapkan dapat 

mengembangkan pendekatan kepemimpinan yang fokus pada dunia 

pendidikan. Ia harus memiliki kapabilitas, yaitu kemampuan dan 

integritas dalam bidang keilmuan serta latar belakang pendidikan yang 

memadai. Selain kapabilitas, kepala sekolah juga perlu memiliki 

eksptabilitas, yakni kemampuan untuk diterima oleh seluruh warga 

sekolah yang dipimpinnya serta mampu memahami dan 

menginternalitasi aspirasi serta kepentingan masyarakat pendidikan 

secara mendalam. Dalam perannya sebagai manajer, pemimpin sekolah 

memiliki tanggung jawab mengatur dan mengelola seluruh kegiatan di 

sekolah, termasuk menempatkan sumber daya pada posisi yang tepat, 

serta mendistribusikan tugas kepada guru dan staf sesuai dengan 

spesialisasi yang dimiliki masing-masing. Di samping itu, kepala 

sekolah juga perlu terus berupaya mengembangkan dirinya demi 

peningkatan mutu pendidikan di sekolahnya, tanpa harus menunggu 

arahan atau perintah dari pihak atasan. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin institusi pendidikan 

memiliki kewajiban atas kepemimpinan dalam memimpin pengelolaan 

dan mengawasi manajemen pendidikan secara mikro, berupaya agar 

manajemen pendidikan berjalan dengan efektif dan sesuai. Kepala 

sekolah turut terlibat langsung dalam proses pembelajaran di sekolah 

untuk menghasilkan output yang berkualitas.  

Tugas kepala sekolah dalam pengaturan proses belajar yang 

dilaksanakan di sekolah meliputi berbagai aspek dalam pengelolaan 

sumber daya dengan menjaga kualitas guru, memonitoring 

                                                      
3
 Akhmad Shunhaji dan Nur Fadiyah, ―Efektivitas Alat Peraga Edukatif (APE) 

Balok dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini,‖ dalam jurnal Alim, Vol. 2, No. 2, 

2020, h. 3. 
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implementasi kurikulum dalam pembelajaran, memotivasi guru dan 

siswa untuk senantiasa bersemangat, memantau kelas secara langsung, 

mengadakan evaluasi rutin, berkoordinasi dengan orang tua dalam 

monitoring pembelajaran di rumah. 

Mengingat daripada peran dan posisi yang strategis dari kepala 

sekolah sebagai pemimpin di lingkungan sekolah, maka bagaimana 

ketepatan gaya atau tipe kepemimpinan yang diterapkan dalam sekolah 

memengaruhi efektivitas pencapaian target yang telah di tetapkan. 

Selain itu fungsi pemimpin sebagai manajer dalam pengelolaan akan 

berdampak pada manajemen pembelajaran untuk memperbaiki kualitas 

atau standar pendidikan di sekolah. 

Dalam konteks pendidikan Islam, peranan kepala sekolah 

semakin krusial untuk menjamin mutu pembelajaran tahfidz al-Qur‘an. 

Pengaruh kepemimpinan terlihat pada bagaimana guru melaksanakan 

tugas, serta bagaimana siswa termotivasi dalam belajar. Melalui 

kepemimpinan yang tepat, kepala sekolah dapat menciptakan suasana 

belajar yang mendukung dan memperbaiki mutu lulusan. Termasuk 

penyediaan fasilitas yang memadai untuk mendukung pembelajaran 

tahfidz. 

Sekarang di Indonesia, selaku salah satu bangsa populasi 

muslim terbanyak di dunia, menghadapi masalah yang signifikan, yaitu 

buta huruf al-Qur‘an atau sebagian besar tidak mampu membaca al-

Qur‘an dengan tajwid yang tepat. Selain itu, masih sedikit instansi 

pendidikan Islam yang mempunyai sekolah Islam terpadu al-Qur‘an. 

Terutama untuk program unggulan tahfidz dalam melahirkan para 

penghafal al-Qur‘an yang memiliki bakat khusus. 

Sekolah Islam Terpadu hanya fokus pada integralisasi nilai-

nilai pendidikan agama Islam dengan pendidikan umum. Tidak secara 

khusus menjadikan al-Qur‘an, terutama program tahfidz sebagai 

landasan kurikulum sekolah. Sekolah Islam Terpadu, berdasarkan 

pernyataan dari Jaringan Sekolah Islam Terpadu, merupakan lembaga 

pendidikan yang menerapkan konsep pendidikan Islam yang 

berlandaskan al-Qur‘an dan Sunnah. Konsep operasionalnya adalah 

produk dari upaya untuk menginternalisasi, meneruskan, dan 

mengembangkan ajaran agama Islam, serta budaya dan peradaban 

Islam dari satu generasi ke generasi lain. Kata ―terpadu‖ dalam Sekolah 

Islam Terpadu berperan sebagai peneguh (tauhid) terhadap ajaran Islam 

itu sendiri. Ini berarti bahwa Islam yang mencakup semua aspek 

kehidupan. Dalam kurikulum pendidikan di tingkat sekolah dasar, 

SDIT masih mengikuti pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

yang dijadikan pedoman oleh Departemen Pendidikan Nasional. 

Namun, sekolah mengalami kemajuan dalam pelaksanaan yang sejalan 
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dengan prinsip-prinsip Islam sebagai landasan pendidikan Islam. 

Saat ini, perhatian terhadap studi tahfidz al-Qur‘an dinilai 

sangat penting sebagai prioritas dalam pengembangan dan 

penyempurnaan pendidikan. Sejumlah lembaga pendidikan Islam di 

Indonesia sedang mengembangkan serta mendukung program-program 

penghafalan al-Qur‘an. Ini memperlihatkan semangat yang luar biasa 

dari komunitas muslim di Indonesia yang giat tahfidz al-Qur‘an dan 

mengarahkan putra-putri mereka menjadi penghafal al-Qur‘an. 

Fenomena ini juga mencerminkan kemajuan dalam pendidikan Islam. 

Banyak orang tua di masyarakat kini berharap agar anak-anak mereka 

memiliki sikap serta akhlak Islami yang baik, mendorong mereka 

memilih sekolah-sekolah dengan pendekatan Islami seperti yang 

menawarkan berbagai program seperti tahfidz, tahsin, dan lainnya. 

Dengan mengikuti program tahfidz al-Qur‘an, anak-anak memperoleh 

wawasan mengenai tindakan yang perlu dilakukan dan yang sebaiknya 

dihindari, sambil mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang 

agama Islam, karena semuanya tercakup dalam al-Qur‘an. Saat ini, 

banyak anak-anak bersaing untuk menghafalkan al-Qur‘an untuk 

meraih manfaat baik bagi diri mereka maupun masyarakat.
4
 

Secara deduktif, proses belajar tahfidz al-Qur‘an lebih terfokus 

pada tugas-tugas hafalan yang harus dikuasai oleh siswa daripada 

memberikan arahan konkret tentang teknik menghafal. Bahkan, 

terkadang yang menjadi pengampu tahfidz al-Qur‘an adalah bukan 

individu yang telah menghafal al-Qur‘an sepenuhnya. Evaluasi proses 

menghafal dilakukan dengan menyetorkan hafalan kepada pengajar 

pada waktu-waktu yang spesifik. Untuk mencapai kualitas 

pembelajaran tahfidz al-Qur‘an yang baik, dibutuhkan manajemen yang 

efektif. Guru sebagai pengajar berperan penting agar proses belajar 

dapat berjalan dengan lancar. 

Agar lebih mudah dalam mencapai tujuan baik secara teori 

maupun praktik, pendidikan mengadopsi pendekatan kompetensi. 

Pendekatan ini melibatkan pengenalan terhadap kemampuan dasar yang 

dimiliki tiap siswa. Kompetensi dasar merupakan keterampilan 

mendasar yang harus dikuasai lulusan dalam sebuah pelajaran, ini 

adalah kemampuan yang harus ditampilkan atau dilakukan siswa sesuai 

dengan standar kompetensi mata pelajaran tersebut.
5
 Proses ini 

                                                      
4
 Dian Mahza Zulina, Mumtazul Fikri, ―Pengelolaan Program Tahfidz dalam 

Pembentukan Karakter Anak di SMP PKPU Neuheun Aceh Besar,‖ dalam Jurnal Ar-Raniry, 

2021, h. 33. 

 
5
 Sunarji T. Ahmad, ―Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen 

Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an di SDIT Al-Ukhuwah Jailolo, Halmahera Barat,‖ Tesis, 

Jakarta, Institut PTIQ, 2022, h. 1-4. 
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menghubungkan peran serta tanggung jawab berbagai pemangku 

kepentingan di sekolah sebagai cerminan yang dapat diukur dari 

keberhasilan pendidikan.
 

Kegiatan belajar yang terjadi di sekolah sebenarnya 

merupakan peran dan tanggung jawab guru sebagai pendidik atau 

pengajar. Pengajar mempunyai peran serta kewajiban atas keberhasilan 

proses pembelajaran dalam kelas. Oleh karena itu, seorang pendidik 

perlu memiliki kemampuan yang baik supaya dapat menghasilkan 

pembelajaran berkualitas sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan 

oleh sekolah. 

Dalam penugasan bersama seorang guru, maka posisi kepala 

sekolah sebagai pemimpin adalah cerminan dari sifat, karakter dan 

perilaku kepemimpinan yang dijalankannya. Kepala sekolah 

mempunyai kewajiban untuk mengelola pengajar agar dapat 

dimanfaatkan dan dilatih secara optimal. Pengelolaan ini dimulai 

dengan penyediaan guru melalui perekrutan yang berkualitas dan 

berkompeten.  

Hal ini jadi suatu kualifikasi yang komprehensif dan ideal 

untuk kepala sekolah yang mengemban tugas struktural dan fungsional, 

sebagai pemimpin yang memimpin, mengatur dan memengaruhi dan 

sebagai manajer yang mengelola, memimpin rapat-rapat, melakukan 

supervisi, maupun mengajar di ruang kelas untuk memastikan 

pembelajaran berlangsung dengan baik. 

Dalam pendidikan Islam melalui program tahfidz al-Qur‘an 

adalah wajar jika kepala sekolah bertanggung jawab dalam 

memberikan dampak positif terhadap keberhasilan menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas. Apalagi jika kepala program tahfidz 

merupakan seorang hafidz al-Qur‘an yang telah menguasai hafalan al-

Qur‘an. Oleh karena itu, penting untuk menggabungkan pengetahuan 

tersebut dengan kompetensi dasar secara deduktif sebagai seorang 

kepala sekolah, karena kepemimpinan yang dijalankan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap evektifitas proses pembelajaran. 

Fenomena pembelajaran tahfidz al- Qur‘an yang belum 

dikelola dengan optimal dan belum memiliki sistem pembelajaran yang 

baik merupakan tantangan untuk mencari solusinya melalui pendekatan 

manajerial kepala sekolah. Dengan demikian, kepala sekolah dapat 

menjalankan fungsinya dengan seimbang dan implementasi kebijakan 

di sekolah dapat diterapkan serta dievaluasi secara berkala untuk 

perbaikan di masa mendatang. 

Proses belajar tahfidz al-Qur‘an umumnya terfokus pada tugas 

menghafal yang diberikan kepada para siswa. Guru atau pengajar 

jarang memberikan pelajaran atau bimbingan tentang cara yang mudah 
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dipahami ataupun mengajarkan untuk menerapkan nilai-nilai al-Qur‘an 

yang dihafalnya. Bahkan, siswa kurang memperhatikan perbaikan 

tajwid atau sesuai dengan makharijul huruf, hukum-hukum dan 

kelancaran dalam membaca al-Qur‘an menurut ilmu tajwid. Hal ini 

akan berampak negatif terhadap kualitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, penerapan manajemen kualitas dalam proses 

belajar al-Qur‘an sangat krusial untuk meraih tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dengan meningkatkan perencanaan, pengelolaan, 

kepemimpinan, sistem, metode, penilaian, dan evaluasi hasil belajar. 

Diharapkan bahwa waktu yang dialokasikan untuk siswa belajar tahfidz 

al-Qur‘an di sekolah dapat membantu mereka konsentrasi dalam 

menghafal al-Qur‘an, namun kenyataannya adalah bahwa hal itu justru 

membuat siswa merasa lelah, kehilangan minat, dan tidak tertarik saat 

menghafal, bahkan mungkin membuat mereka merasa terbebani dengan 

pembelajaran tahfidz di sekolah. Permasalahan utama ialah tahsin dan 

tilawah siswa yang masih minim. 

Beragam studi menunjukkan bahwa salah satu ciri sekolah 

yang berkualitas adalah guru yang professional. Pendidik yang 

berkualitas tinggi akan sangat mendukung dalam merealisasikan visi 

dan misi sekolah. Merujuk pada fungsi strategis yang dijalankan oleh 

seorang pendidik, sangat penting untuk memahami dan meningkatkan 

profesionalisme guru. Oleh karena itu, diperlukan pendidik yang 

memiliki keterampilan terbaik untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional, serta diharapkan bisa terus menerus meningkatkan 

kompetensinya, baik dalam aspek pedagogis, kepribadian, sosial, 

maupun profesional. Dengan demikian, seorang guru dalam perannya 

tidak hanya berfungsi sebagai pendidik, tetapi juga harus memberi 

siswa layanan professional untuk mencapai tujuan pembelajaran.
6
 

Dalam pelaksanaannya, tugas guru tidak hanya sebatas pada 

proses transfer pengetahuan. Sejumlah aspek yang menjadi kewajiban 

guru, di antaranya adalah memiliki kompetensi yang ideal seperti 

seorang profesional. Di sini, kompetensi mencakup pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan profesional yang memiliki karakteristik akademik, 

sosial, dan subjektif. Guru yang pengalaman ini memiliki spesialisasi 

tertentu dalam dunia pendidikan agar dapat menjalankan tugasnya 

dengan optimal dan terfokus. Keahlian guru dalam mengelola 

                                                      
 

6
 Chairul Huda, ―Profesionalisme Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Motivasi 

Menghafal al-Qur‘an Siswa SMP Cita Mulia Pamulang, Tangerang Selatan,‖ Tesis, Jakarta, 

Institut PTIQ, 2022, h. 6. 
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pembelajaran merupakan aspek yang wajib diperhatikan oleh guru.
7
 

Kepala sekolah yang menjadi pemimpin sekolah harus mampu 

memberdayakan guru dengan optimal agar dapat meminimalisir risiko 

yang akan mengambat proses pembelajaran.  

Ada sejumlah faktor yang dapat memengaruhi tantangan atau 

kegagalan dalam pengajaran tahfidz al-Qur‘an, sebab banyak guru al-

Qur‘an belum memahami metode untuk mengajarkan siswa menghafal 

al-Qur‘an mulai dari awal hingga akhir proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, bagi setiap individu atau institusi pendidikan yang ingin 

mencapai kesuksesan dalam program tahfidz al-Qur‘an, sangat krusial 

untuk menerapkan strategi pembelajaran tahfidz yang tepat serta 

memiliki pengajar atau pendidik yang ahli di bidang tahfidz. 

Walaupun sudah banyak usaha yang dilakukan sekolah agar 

program tahfidz al-Qur‘an ini berjalan lancar, salah satunya adalah 

dengan meningkatkan jumlah guru tahfidz untuk membantu anak-anak 

menghafal al-Qur‘an dan mendorong mereka untuk melakukannya. 

Namun, pada kenyataannya di lapangan, guru tahfidz di sekolah belum 

memenuhi syarat sebagai guru professional, yang berdampak pada 

motivasi dan keinginan peserta didik serta keberhasilan program 

tahfidz di sekolah. Hasil data EMIS (Education Management 

Information System) Ditjen Pendidikan Islam Kementerian Agama per 

tanggal 7 November 2024 menunjukkan jumlah guru LPQ (Lembaga 

Pendidikan Al-quran sejumlah 495.383 orang. Dari sumber yang sama 

juga menunjukkan bahwa Guru LPQ yang belum S1 sebanyak 371.044 

orang, guru LPQ yang telah menempuh S1 sebanyak 76.442, Guru LPQ 

yang telah menempuh S2 sebanyak 3.699 orang, Guru LPQ yang telah 

menempuh S3 sebanyak 105 orang dan yang tidak melaporkan 

kualifikasi pendidikannya sebanyak 44.093 orang.
8
 

Rekrutmen dan peningkatakn kemampuan guru tahfidz serta 

manajemennya menjadi tantangan bagi kepala sekolah dalam penetapan 

kebijakan dan perencanaan jadwal pembelajaran. Berkolaborasi dalam 

merancang metode, menyediakan alat, dan melaksanakan program 

tahfidz adalah kewajiban kepala sekolah bersama guru tahfidz. Kepala 

sekolah perlu memanfaatkan berbagai kesempatan untuk memberikan 

solusi empiris terhadap masalah dasar dari proses pembelajaran. 

Diperlukan komunikasi yang efisien antara kepala sekolah dan yayasan 

pendidikan agar dapat memberikan layanan pendidikan yang 

                                                      
 

7
 Alfian Erwinsyah, ―Manajemen Pembelajaran dalam Kaitannya dengan 

Peningkatan Kualitas Guru,‖ dalam jurnal Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 

Vol. 5, No. 1, 2017, h. 70. 
8
 https://kemenag.go.id/kolom/mendaras-realita-kepahlawanan-guru-ngaji-DXvGV. 

Diakses pada 23 Juni 2025. 

https://kemenag.go.id/kolom/mendaras-realita-kepahlawanan-guru-ngaji-DXvGV
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berkualitas dan memperhatikan kesejahteraan guru.  

Masalah lain yang hendak peneliti angkat adalah karakter 

Yayasan pendidikan Islam yang menganut sistem kekeluargaan 

terhadap kepemilikan dan pengelolaan. Contohnya ketika seorang ayah 

yang menjadi ketua Yayasan suatu lembaga pendidikan Islam maka 

sang anak, keponakan atau kerabat dekat lainnya sangat mungkin 

menjadi kepala sekolah. Padahal untuk menjadi kepala sekolah 

diperlukan kualifikasi pendidikan akademik, keterampilan, pengalaman 

dan lainnya. 

 Berdasarkan observasi pendahuluan, SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz memiliki beberapa program unggulan, di antaranya: kelas 

tahfidz regular (target hafalan 5 juz), program tahfidz takhasus (target 

hafalan 10 juz), muroja‘ah kubro tahfidz, karantina tahfidz, tahfidz 

camp, english club dan arabic club. Selain itu, para guru tahfidz, kepala 

sekolah, ketua dan dewan pembina di El-Fawaz merupakan para 

penghafal al-Qur‘an. SDIT al-Qur‘an El-Fawaz menjadikan program 

tahfidz al-Qur‘an sebagai keunggulan yang menjadi menarik perhatian 

bagi sekolah, karenanya juga tagline sekolahnya adalah ―sekolah para 

hafidz‖. Tetapi hanya sedikit guru tahfidz yang tersedia, tercatat di 

DAPODIK KEMENDIKBUD hanya ada 20 guru secara umum. 

Program tahfidz al-Qur‘an di El-Fawaz adalah program 

unggulan di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz dengan target 5 juz selama 6 

tahun pembelajaran. Supervisor program tahfidz, ustaz Abdullah Wafiy 

juga seorang hafidz al-Qur‘an yang pernah mewakili Indonesia pada 

perlombaan MHQ 30 juz International Holy Qur‘an Dubai 2022. Siswi 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz juga pernah menjuarai perlombaan tahfidz di 

tahun 2024, Azka Zhafirah Maulana (Juara Harapan 3 Lomba MHQ 

Juz 29 & 30) tingkat Nasional ke-III tahun 2024 Al-Wafi Islamic 

Boarding School. 

Faktor yang menjadikan SDIT al-Qur‘an El-Fawaz memilih 

program tahfidz sebagai primadona adalah pentingnya untuk 

menghafal, mentadabburi dan mengamalkan al-Qur‘an. Urgensi inilah 

yang menjadi landasan bagi SDIT El- Fawaz untuk menjalankan 

program unggulan tahfidz. Meski memiliki program unggulan, 

nyatanya kepala sekolah SDIT El- Fawaz belum memiliki pengalaman 

dalam memimpin sebuah institusi pendidikan. Walaupun beliau adalah 

lulusan syariah LIPIA yang mengerti tentang persoalan agama, namun 

belum memiliki standardisasi akademik yang ideal sebagai kepala 

sekolah. 

Persoalan lain yang jadi perhatian dan permasalahan di SDIT 

al-Qur‘an El-Fawaz adalah belum maksimalnya manajemen 

pembelajaran yang mengakibatkan belum tercapainya target lulusan. 
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Hal ini disebabkan oleh 2 faktor; jumlah guru dan sarana prasarana 

yang belum memadai dan terbatas. SDIT al-Qur‘an El-Fawaz juga 

masih kekurangan sarana dan prasarana yang memadai. Berdasarkan 

DAPODIK KEMENDIKBUD, SDIT al-Qur‘an El-Fawaz memiliki 6 

ruang kelas, yang mana 3 di antaranya rusak ringan, 1 lab komputer, 

dan 1 perpustakaan. Lingkungan sekolah berada pada lingkungan 

tempat tinggal pribadi (rumah) yang sulit untuk mengembangkan 

sarpras baik secara kuantitas maupun kualitas. Padahal, biaya 

pendidikan di El-Fawaz cukup mahal jika dibandingkan dengan sarana 

prasarana yang ada. 

Kepemimpinan kepala sekolah sangat diuji dalam pengelolaan 

pembelajaran untuk memastikan kualitas tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz Jakarta tetap terjaga. Beberapa masalah lain yang 

telah diidentifikasi termasuk jumlah dan kualitas guru yang terbatas 

serta ketersediaan sarana dan prasarana yang kurang. 

Permasalahan yang mendasar sehingga penelitian ini menjadi 

penting adalah tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah, yaitu 

Ustaz Nu‘man Abdul Muiz sebagai kepala sekolah yang baru saja 

ditunjuk atau dipilih oleh Yayasan El Fawaz Generasi Rabbani untuk 

menjaga kualitas tahfidz di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta yang 

menjadi program unggulan sekolah. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melaksanakan studi yang lebih mendalam dan 

komprehensif. Urgensi kepemimpinan dalam sebuah organisasi, kepala 

sekolah sebagai pemimpin di sekolah yang memiliki peran strategis, 

pembelajaran tahfidz al-Qur‘an yang sangat penting bagi pendidikan 

Islam di Indonesia dan SDIT al-Qur‘an El-Fawaz sebagai salah satu 

Sekolah Dasar Islam Terpadu yang memiliki program unggulan tahfidz. 

Dengan demikian penelitian ini berjudul: Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di 

SDIT al-Qur’an El-Fawaz Jakarta. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dijadikan penelitian 

selanjutnya: 

1. Kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran 

tahfidz al-Qur‘an belum terlaksana dengan baik di SDIT al-Qur‘an 

El-Fawaz Jakarta. 

2. Peran kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran dan 

pemberdayaan guru untuk menjaga kualitas tahfidz al-Qur‘an belum 

terlaksana dengan baik. 
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3. Guru tahfidz al-Qur‘an yang masih kurang secara jumlah dan 

sebagian belum memiliki kompetensi yang baik dalam mengajar 

program tahfidz al-Qur‘an. 

4. Kualitas pembelajaran tahfidz al-Qur‘an masih belum berjalan 

dengan baik. 

5. Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah untuk menunjang 

pembelajaran peserta didik demi menjaga kualitas tahfidz al-Qur‘an 

di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz belum maksimal dan memadai. 

C. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

1. Pembatasan masalah 

Pembahasan dalam penelitian ini agar lebih fokus, mudah 

dipahami dan tidak jauh dari pembahasan inti maka perlu dibatasi, 

yaitu menemukan gaya kepemimpinan kepala SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta dan menemukan kualitas tahfidz di SDIT al-Qur‘an 

El-Fawaz Jakarta periode 2023/2024‖. Serta dibatasi para prodi 

Magister manajemen pendidikan al-Qur‘an. 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, 

maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan dan diperjelas 

dengan pertanyaan yaitu ―Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 

dalam manajemen pembelajaran di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

Jakarta dan bagaimana kualitas pembelajaran tahfidz al-Qur‘an di 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta pada periode 2023/2024?‖ 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

dalam manajemen pembelajaran dapat menjaga kualitas tahfidz di 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti berusaha menuliskan manfaat teoritis dan praktis dari 

pencapaian tujuan penelitian di atas berdasarkan tujuan yang telah 

diuraikan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang manfaat 

penelitian: 
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1. Teoritis 

a. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan kepemimpinan 

kepala sekolah dan manajemen pembelajaran untuk menjaga 

kualitas tahfidz al-Qur‘an. 

b. Diharapkan penelitian ini berkontribusi dan menambah wawasan 

ilmiah tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen 

pembelajaran untuk menjaga kualitas tahfidz al-Qur‘an. 

2. Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan, saran dan 

evaluasi untuk pengembangan ke arah yang lebih baik bagi SDIT 

al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta dan lembaga pendidikan al-Qur‘an 

pada umumnya. 

b. Kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran 

untuk menjaga kualitas tahfidz al-Qur‘an pada penelitian ini 

diharapkan dapat menambah referensi bagi para akademisi dan 

menambah ilmu pengetahuan. 

c. Bagi peneliti diharapkan memberikan manfaat pengetahuan 

sehubungan dengan manajemen pendidikan al-Qur‘an dan 

memperoleh gelar Magister Pendidikan (M. Pd) pada program 

studi Magister Manajemen Pendidikan Islam Program 

Pascasarjana Universitas Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur‘an 

(PTIQ) Jakarta. 

 
F. Kerangka Teori 

Penulis merumuskan kerangka teori terhadap variabel-variabel 

yang terdapat dalam penelitian ini yaitu kepemimpin kepala sekolah, 

manajemen pembelajaran dan kualitas tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz Jakarta, maka dalam hal ini dilakukan konfirmasi 

teoritis terhadap masalah yang akan dianalisis. Teori yang akan 

digunakan dalam membedah masalah ini adalah Model kepemimpinan 

Katz yang menekankan pentingnya keterampilan dan kapabilitas 

sebagai seorang pemimpin yang memengaruhi sukses atau tidaknya 

implementasi manajemen dalam suatu organisasi. 

Para peneliti telah mengakui pentingnya konsep kompetensi 

kepemimpinan untuk kinerja individu dan organisasi. Pada tahun 1990-

an, para ahli teori kompetensi seperti Mumford dan rekan-rekannya 

menerbitkan serangkaian penelitian yang mempromosikan model 

berbasis keterampilan untuk memecahkan masalah organisasi. Model 

berbasis keterampilan, yang dikenal sebagai model kapabilitas yang 

dikembangkan dan memperkuat konsep keterampilan dan 
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kepemimpinan Katz. Studi ini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang efektif melibatkan kemampuan, pengetahuan, dan keahlian. 

Mumford dan rekan peneliti dalam studi mereka tentang kerangka kerja 

kepemimpinan berbasis keterampilan menyarankan bahwa konsep 

berbasis keterampilan adalah pendekatan kepemimpinan yang layak 

untuk organisasi berbasis pengetahuan abad ke-21. Konsep kompetensi 

kepemimpinan dikatakan mencakup banyak seluk-beluk 

kepemimpinan. Fokus pada kompetensi dapat memberikan kunci 

keunggulan strategis dalam menghadapi lingkungan yang kompetitif.
9
 

Kompetensi merupakan penjabaran terkait kemampuan yang 

harus dimiliki oleh individu dalam sebuah pekerjaan, meliputi aktivitas, 

tingkah laku dan hasil yang dapat ditunjukkan atau dipamerkan. Agar 

bisa menjalankan tugas di pekerjaan, individu perlu memiliki 

kemampuan meliputi ilmu, sikap dan keterampilan (skill) yang relevan 

dengan bidang kerjanya.
10

 Kompetensi merujuk pada perilaku individu 

yang memiliki kinerja tinggi (superior performer) dalam 

mengilustrasikan tujuan, sifat pribadi (karakteristik), jati diri, prinsip-

prinsip, pemahaman atau keterampilan di lingkungan kerja. 

Kompetensi berfokus pada karakter seseorang dan kemampuan mereka 

yang nyata, bukan pada potensi tindakan yang mungkin mereka 

lakukan. 

Secara umum kompetensi dinyatakan sebagai seperangkat 

kinerja individu yang dapat diamati, diukur dan penting untuk 

keberhasilan individu maupun kinerja organisasi. Kompetensi juga 

dinyatakan sebagai karakteristik individu untuk menghasilkan kinerja 

yang efektif dan unggul dalam suatu pekerjaan. Seorang pemimpin 

memerlukan kompetensi manajerial digabungkan dengan kompetensi 

teknis dan sosial kultural untuk meningkatkan kinerja unit organisasi. 

Penjelasan di atas menjadi landasan untuk menilai dan membuktikan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan pembelajaran 

dapat mempertahankan kualitas tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an 

El-Fawaz Jakarta. 

Istilah ―kompetensi‖ pada mulanya mengacu pada keahlian 

yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin melalui sikap dan 

tindakannya dalam melaksanakan tugas. Menurut penjelasan Barnard 

                                                      
 

9
 Chong Tong Wooi, dkk, ―Lessons from the Major Leadership Theories in 

Comparison to the Competency Theory for Leadership Practice,‖ University Putra Malaysia 

dalam Journal of Business and Social Review in Emerging Economies, Vol. 3, No. 2, 2017, 

h. 151. 
10

 M. Yahya, ―Kompetensi dan Gaya Kepemimpinan Personaliti Komunitas 

Olahraga di Provinsi Aceh,‖ Universitas Syiah Kuala dalam jurnal Magister Administrasi 

Pendidikan, Vol. 3, No. 3, 2015, h. 59. 
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dalam Boyatzis (2012), kemampuan kepemimpinan sangat tergantung 

pada keterampilan yang dimiliki untuk mendorong pencapaian kinerja 

organisasi. Di tahun 1970-an, David McClelland (1998), seorang 

psikolog kognitif dari Universitas Harvard, mengemukakan ide bahwa 

kompetensi meliputi kemampuan yang terliat dalam sikap dan tindakan 

seseorang. Pemikiran ini kemudian dikembangkan oleh Boyatzis 

(2012), yang menguraikan kompetensi sebagai kemampuan yang 

dimiliki individu yang tampak melalui sikap dan perilakunya, sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan dan konteks organisasi, serta mampu 

menghasilkan kinerja yang diharapkan. Oktaviani (2018) 

menambahkan bahwa kompetensi merupakan integrasi dari pekerjaan 

dengan seluruh aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), 

sikap dan sifat (attitude), spiritualitas (soul), serta kemampuan 

berinovasi yang dimiliki individu. Barrie dan Pace (2007) juga 

menyatakan bahwa kompetensi berfokus pada pencapaian tujuan utama 

melalui tindakan yang efektif. Sementara itu, McLagan (2017) 

menjelaskan bahwa kompetensi merupakan perilaku yang dapat diamati 

dan dijadikan ukuran hasil, sedangkan menurut Herling (2010), 

kompetensi merupakan bagian dari keahlian yang tercermin dalam 

pelaksanaan tugas.
11

 

Kompetensi ditemukan pada individu-individu yang dianggap 

berkinerja superior atau efektif. Menurut Palan, (2007:43), kompetensi 

memiliki beragam definisi, namun yang paling bisa diterima adalah 

bahwa kompetensi merupakan sifat-sifat mendasar dari seseorang yang 

memiliki hubungan sebab-akibat dengan kriteria rujukan efektivitas dan 

keunggulan di dalam suatu pekerjaan atau konteks tertentu. Ada 5 jenis 

karakteristik dari kompetensi, yaitu: 

1. Pengetahuan mengacu pada data dan pencapaian dalam belajar. 

Informasi yang diperoleh dari proses belajar akan menjadi kekuatan 

intelektual individu dalam berpikir. 

2. Keterampilan merujuk pada kemampuan individu untuk 

melaksanakan suatu aktivitas. Kemampuan ini akan terwujud 

sebagai keterampilan induktif. 

3. Konsep diri serta nilai-nilai berkaitan dengan sikap, nilai-nilai dan 

persepsi diri seseorang. Evaluasi diri yang dibentuk oleh pandangan. 

4. Karakteristik individu mengacu pada ciri fisik serta kesamaan reaksi 

terhadap situasi atau informasi. 

                                                      
11

 Mustamin, ―Pengembangan Konsep Kompetensi Kepemimpinan Operasional 

Sekolah Melalui Adaftasi Konsep Mapping dan Analisis Faktor,‖ dalam Jurnal Ilmiah Bisnis 

dan Kewirausahaan, Vol. 13, No. 4, 2024, h. 489-490. 
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5. Motif adalah pendorong, keinginan, kebutuhan psikologis, atau 

ransangan lain yang mendorong seseorang untuk bertindak.
12

 Motif 

bisa juga disebut sebagai penggerak, hasrat dan kebutuhan atau 

elemen lain yang memicu perilaku. 

Teori kepemimpinan kompetensi menyatakan bahwa 

pemimpin harus memiliki kemampuan atau kompetensi tertentu agar 

dapat mengarahkan dan memimpin anggota organisasi dengan efektif. 

Kompetensi ini meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, serta 

perilaku yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Teori ini 

mengemukakan bahwa seorang pemimpin harus memiliki keahlian 

teknis, keterampilan manajerial, serta kemampuan kepemimpinan agar 

dapat melaksanakan peran dan tanggung jawabnya dengan efisien, 

sehingga tercapai keseimbangan di dalamnya. 

Budhiningtyas menjelaskan bahwa kompetensi adalah 

perpaduan antara sikap (attitude) dan keterampilan (ability). Bakat 

individu mencerminkan kemampuan kerja dan karakteristik 

potensialnya. Sementara itu, kemampuan dalam menunjukkan kualitas 

pribadi saat melaksanakan tugas. Lebih tegas dijelaskan oleh 

Moeheriono bahwa kompetensi adalah sebuah karakteristik individu 

yang mendasari seseorang dalam meningkatkan efektivitas saat 

melaksanakan tugas yang ditentukan oleh perusahaan. Kompetensi 

adalah elemen dalam kepribadian manusia yang tercermin dalam 

perilaku sehari-hari, kompetensi bisa digunakan sebagai tolok ukur 

untuk menilai kinerja karwayan dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya. Terdapat 5 aspek kompetensi menurut Spencer, yaitu: 

1. Motives, kemampuan seseorang yang secara konsisten mampu 

berpikir dan melaksanakan suatu tindakan. Dorongan tersebut 

berhasil secara konkret mencapai tujuan dirinya dan tanggung jawab 

penuh dalam mencapainya, serta mengharapkan umpan balik untuk 

perbaikan diri. 

2. Traits, watak mendorong seseorang untuk dapat berperilaku serta 

menanggapi dengan cara yang induktif. 

3. Self concept, perilaku dan prinsip yang dipegang oleh individu. Nilai 

dapat diukur melalui tes yang diberikan kepada seseorang untuk 

mengevaluasi. 

4. Knowledge, merupakan informasi seseorang dalam bidang tertentu 

dan pengetahuan adalah cermin kompetensi. 

                                                      
 

12
 M. Yahya, ―Kompetensi dan Gaya Kepemimpinan Personaliti Komunitas 

Olahraga di Provinsi Aceh,‖ Universitas Syiah Kuala dalam jurnal Magister Administrasi 

Pendidikan, Vol. 3, No. 3, 2015, h. 59. 



17 
 

5. Skills, kemampuan untuk menjalankan tugas tertentu, baik secara 

fisik maupun secara mental.
13

 

Sebagai suatu langkah yang memudahkan untuk mencapai 

tujuan penelitian, maka digunakan pendekatan fenomologi. Pendekatan 

fenomenologi adalah pendekatan yang dilakukan untuk 

mengungkapkan, mempelajari, serta memahami fenomena yang terjadi 

konteksnya yang khas dan unit yang dihadapi oleh individu sampai 

pada tataran keyakinan individu yang bersangkutan. Martin Heidegger 

menjelaskan adanya pengembangan pada pendekatan ini bertujuan 

sebagai alat untuk memahami atau mempelajari pengalaman hidup 

manusia, serta sebagai pencarian terhadap hakikat atau esensi dari 

pengalaman dan tujuannya untuk memahami pengalaman sebagaimana 

yang disadari.
14

 Pendekatan ini adalah pendekatan lapangan yang 

menjadikan objek orang, lingkungan, program, proses dan individu, di 

masyarakat atau unit sosial.
15

 Metode ini diterapkan untuk menyelidiki 

dampak pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah terhadap program 

pembelajaran tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam melaksanakan penelitian dengan topik tesis ini, peneliti 

harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan. Hal ini penting agar tidak terjadi 

duplikasi riset dengan topic serupa dan untuk mengetahui sejauh mana 

masalah tersebut telah dibahas oleh peneliti sebelumnya. Dengan 

begitu, penulis dapat menentukan langkah untuk mengeksplorasi aspek 

dan perspektif yang berbeda dari penelitian yang sudah ada. 

1. Program Magister Tesis Institut PTIQ Jakarta. Program Studi 

Magister Manajemen Pendidikan Islam tahun 2022 dengan judul 

Profesionalisme Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Motivasi 

Menghafal al-Qur‟an Siswa SMP Cita Mulia Pamulang, Tangerang 

Selatan yang ditulis oleh Chairul Huda. Berdasarkan hasil studi 

tentang Profesionalisme Guru Tahfidz dalam Meningkatkan 

Motivasi Menghafal al-Qur‘an Siswa SMP Cita Mulia Pamulang, 

Tangerang Selatan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 1) Guru 

tahfidz di SMP Cita Mulia Pamulang tergolong profesional karena 

                                                      
13

 Arief Budiman, Martinus Rukismono, ―Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi 

dan Team Workterhadap Prestasi Kerja Pegawai pada PT. Agrindo Gresik,‖ dalam Jurnal 

Manajemen Bisnis, Vol. 5, No. 2, 2022, h. 90. 
14

 Muhammad Rijal Fadli, ―Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,‖ dalam 

Jurnal Humanika, Vol. 21 No. 1, 2021, h. 38. 

 
15

 Yoki Yusanto, “Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif,” dalam Journal of 

Scientific Communication, Vol. 1 No. 1, 2019, hal. 11. 
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telah memenuhi sejumlah syarat dan kriteria seorang pendidik yang 

profesional. Namun, ada beberapa kriteria yang masih belum 

sepenuhnya dipenuhi oleh pengajar tahfidz SMP Cita Mulia. Di 

samping itu, pada kompetensi kepribadian guru tahfidz SMP Cita 

Mulia peneliti mengamati bahwa terdapat kekurangan, yaitu 

beberapa guru tahfidz yang tidak disiplin dalam hal kedatangan ke 

sekolah. 2) Untuk motivasi menghafal siswa SMP Cita Mulia, 

peneliti menarik kesimpulan bahwa motivasi menghafal siswa SMP 

Cita Mulia sudah sangat tinggi dalam menghafal al-Qur‘an, baik 

motivasi yang berasal dari diri siswa sendiri terkait argumentasi dan 

ketertarikan siswa untuk menghafal yang mendorong mereka untuk 

terus meningkatkan jumlah hafalan. 3) Terkait dengan peningkatan 

motivasi menghafal al-Qur‘an siswa SMP Cita Mulia melalui 

profesionalisme guru tahfidz, hal ini terlihat dari kontribusi guru 

tahfidz dalam mendampingi siswa selama proses menghafal al-

Qur‘an, karena guru tahfidz yang berkualitas akan selalu berupaya 

memberikan kinerja yang terbaiknya untuk membantu siswa 

menghafal al-Qur‘an. Relevansi penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah keduanya membahas tentang 

pengelolaan guru tahfidz al-Qur‘an dan motivasi menghafal al-

Qur‘an sedangkan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada fokus 

penelitiannya, penelitian ini fokus terhadap profesionalisme guru 

tahfidz dalam meningkatkan motivasi menghafal al-Qur‘an, 

sementara peneliti fokusnya lebih mengarah pada peran kepala 

sekolah dalam memimpin dan mengelola para guru tahfidz al-

Qur‘an. 

2. Program Magister Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta. Program Studi 

Magister Manajemen Pendidikan Islam tahun 2023 dengan judul 

Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran al- 

Qur‘an di SD Islami Darunnadwah Depok yang ditulis oleh Ahmad 

Nur K. Temuan penelitian tentang kreativitas pengajar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran al-Qur‘an di SD Islami 

Darunnadwah Depok adalah: 1) Pengajar tahfidz di SD Islami 

Darunnadwah Depok memiliki kurikulum tahfidz sendiri yang 

disebut kurikulum 3 T (tahfidz, tajwid, dan tahsin). Program ini 

disiapkan oleh pengurus yayasan dan tim litbang. Program 3 T ini 

dibuat berdasarkan level kelas di SD Islami Darunnadwah. 2) Guru 

al-Qur‘an SD Islami Darunnadwah menerapkan metode An-

Nahdliyah yang dipakai oleh guru tahfidz. Penggunaan metode ini 

bertujuan agar peserta didik memiliki irama yang seragam sehingga 

mempermudah ketika menyampaikan hafalan. Peserta didik akan 
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ditempatkan di asrama dengan salah satu tujuannya yaitu 

memperkuat hafalan yang telah dilakukan dari kelas 3 hingga kelas 

5. 3) Terkait dengan peningkatan motivasi menghafal al-Qur‘an di 

SD Islami Darunnadwah, hal ini dapat dilihat dari peran guru tahfidz 

dalam mendampingi siswa selama proses hafalan al-Qur‘an. Guru 

tahfidz yang kreatif senantiasa memberikan kinerja terbaik dalam 

membimbing siswa dengan metode hafalan al-Qur‘an yang mudah 

dipahami oleh siswanya, guru tahfidz yang inovatif selalu 

menjadikan pembelajaran tahfidz menjadi menyenangkan bagi 

siswa, sehingga mereka tidak merasa jenuh dan bosan saat 

menghafal al-Qur‘an. Selain itu, guru tahfidz juga rutin memberikan 

pujian dan penghargaan kepada santri yang berhasil mencapai target 

hafalan, dilakukan untuk meningkatkan motivasi ank-anak dalam 

mencapai target tersebut. Relevansi penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan terletak pada pembahasan program tahfidz, 

metode belajar, dan faktor-faktor pendukung pembelajaran tahfidz 

al-Qur‘an perbedaan antara penelitian ini dan yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah terletak pada fokus penelitian, di mana 

penelitian ini lebih menekankan pada kreativitas guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran al-Qur‘an, sedangkan peneliti 

lebih memusatkan perhatian pada peran kepala sekolah dalam 

manajemen pembelajaran dan pengelolaan guru tahfidz al-Qur‘an 

guna menjaga kualitas tahfidz al-Qur‘an. 

3. Program Magister Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta. Program Studi 

Magister Manajemen Pendidikan Islam tahun 2022 berjudul 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur‘an di SDIT Al-Ukhuwah Jailolo, Halmahera Barat 

yang ditulis oleh Sunarji T. Ahmad. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepala sekolah berupaya dalam manajemen pembelajaran 

tahfidz di SDIT Al-Ukhuwah Jailolo dengan cara mengarahkan, 

menjalin komunikasi serta memberikan motivasi kepada guru 

tahfidz agar manajemen pembelajaran tahfidz dapat berjalan efektif, 

yaitu, pertama, perencanaan pembelajaran tahfidz SDIT Al- 

Ukhuwah tidak menggunakan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), melainkan menentukan hafalan per kelas, 

alokasi waktu, belum ada metode hafalan yang tetap dan menghafal 

sesuai arahan guru tahfidz. Proses penerimaan guru tahfidz 

dilakukan melalui lamaran dari pihak Yayasan Al-Ukhuwah. Kedua, 

pelaksanaan pembelajaran tahfidz dilakukan seminggu sekali pada 

hari Sabtu, dimulai dari pukul 07:00 hingga 09:30 WIT. Metode 

yang diterapkan adalah tahfidz dan murojaah. Media yang dipakai 

adalah al-Qur‘an. Ketiga, penilaian pembelajaran tahfidz 
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menggunakan metode setoran hafalan. Dalam pelaksanaan evaluasi, 

diadakan ujian semester dan promosi kelas. Hambatan yang dihadapi 

meliputi keterlibatan guru dalam mengajar, ketidakteraturan hafalan 

siswa, serta kurangnya pemahaman tentang ilmu tajwid baik dari 

pihak guru maupun siswa. Penelitian ini sangat berkaitan dengan 

studi yang akan dilakukan oleh peneliti, yang mengeksplorasi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan pembelajaran 

tahfidz al-Qur‘an, namun terdapat perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengukur kualitas pembelajaran 

tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 

4. Educational Research in Indonesia (Edunesia): Jurnal Ilmiah tentang 

Pendidikan. Program Studi Magister Administrasi Pendidikan, 

Universitas Jambi tahun 2021 dengan judul Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru yang ditulis oleh 

Bradley Setiyadi dan Viona Rosalina. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan performa guru di SMA Negeri 11 Kota Jambi sudah 

baik dalam melakukan pembinaan guru, pengawasan kinerja guru, 

pemberian motivasi serta evaluasi terhadap kinerja guru. Sementara 

itu, kinerja guru juga memuaskan dalam merancang rencana 

pembelajaran, mengatur kegiatan pembelajaran, dan melaksanakan 

evaluasi pembelajaran. (2) Faktor pendorongnya adalah adanya 

dukungan dan motivasi yang kuat dari kepala sekolah. Penghalang 

tersebut adalah ketiadaan proyektor LCD dan koneksi internet, 

minimnya kemampuan guru dalam mengatur kelas dan menerapkan 

beragam metode pembelajaran, serta rendahnya disiplin guru. 

Penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis lebih fokus pada 

bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dapat mengoptimalkan 

sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung pembelajaran 

peserta didik dalam rangka mempertahankan kualitas tahfidz al-

Qur‘an. 

5. Artikel Penelitian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Program Studi Administrasi Pendidikan, Universitas Tanjungpura, 

Pontianak tahun 2016 dengan judul Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Kinerja Guru yang ditulis oleh Mulyadi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah cenderung 

menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, yang dapat 

meningkatkan kinerja guru. Upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru dilakukan melalui rapat koordinasi, serta 

memberi arahan dan bimbingan dalam melaksanakan tugasnya. Di 

tengah tantangan yang ada, terdapat kekurangan fasilitas sarana dan 

prasarana sekolah yang masih belum mencukupi. Studi ini sangat 
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berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

karena keduanya membahas mengenai peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas dan manajemen guru. Ada perbedaan dalam 

fokus penelitian, yaitu penerapan jenis dan gaya kepemimpinan 

kepala sekolah serta pelaksanaan pembelajaran tahfidz al-Qur‘an. 

6. Program Magister Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta. Program Studi 

Magister Manajemen Pendidikan Islam tahun 2019 dengan judul 

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Budaya Sekolah Terhadap 

Kemampuan Menghafal al-Qur‘an Siswa SMP Huffazh Darul Munir 

Bekasi yang ditulis oleh Rudiyanto. Hasil penelitian mencakup hal-

hal berikut: 1) Terdapat dampak yang positif dan signifikan dari 

kecerdasan emosional terhadap kemampuan dalam menghafal al-

Qur‘an siswa. 2) Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari 

budaya sekolah terhadap Kemampuan dalam menghafal al-Qur‘an 

siswa SMP Huffazh Darul Munir Bekasi. 3) Terdapat dampak positif 

dan signifikan dari kecerdasan emosional serta budaya sekolah 

secara bersama terhadap kemampuan siswa SMP Huffazh Darul 

Munir Bekasi dalam menghafal al-Qur‘an. Hubungan antara 

penelitian ini dan studi yang akan dilakukan adalah sama-sama 

mengkaji dampak faktor-faktor pendukung dalam proses 

pembelajaran tahfidz al-Qur‘an. Terdapat perbedaan mendasar 

antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, yaitu penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Sementara itu, penelitian berikutnya akan dilakukan 

oleh peneliti di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), sedangkan 

studi ini hanya membahas dampak faktor-faktor pendukung internal 

dan eksternal terhadap kemampuan menghafal al-Qur‘an, sementara 

peneliti akan lebih fokus pada pelaksanaan manajemen pembelajaran 

tahfidz al-Qur‘an. 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan sebuah model riset yang berorientasi pada kemanusiaan, di 

mana individu dalam studi ini menjadi objek utama dalam suatu 

kejadian sosial. Dalam konteks ini, hakikat manusia sebagai subjek 

memiliki kebebasan berpikir dan mengambil keputusan berdasarkan 

budaya dan sistem yang dipercayai oleh setiap orang. 

Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan sebuah kegiatan 

terencana untuk mengungkapkan suatu teori dalam realitas sosial, 

bukan untuk menguji teori atau hipotesis. Dengan demikian, secara 

epistemologis paradigma kualitatif terus mengakui terdapatnya fakta 

empiris di lapangan yang menjadi sumber pengetahuan, tetapi teori 
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yang ada tidak dijadikan sebagai ukuran verifikasi.
16

 Perlu dimengerti 

bahwa paradigma kualitatif senantiasa mengakui adanya hasil temuan 

di lapangan yang dijadikan sebagai ukuran penelitian. 

Studi ini adalah sebuah penelitian kualitatif yang menerapkan 

pendekatan fenomenologis. Menurut penilaian Bogdan dan Taylor 

metodologi kualitatif merupakan suatu metode yang digunakan sebagai 

prosedur dalam penelitian untuk menghasilkan data deskriptif, yaitu 

berupa kata-kata yang diucapkan atau dituliskan oleh individu serta 

perilaku yang dapat diamati atau terlihat. Dalam konteks ini, individu 

atau organisasi tidak boleh dipisahkan menjadi variabel atau hipotesis, 

tetapi harus dipahami sebagai bagian dari keseluruhan.
17

 Penelitian 

kualitatif fenomenologis memiliki karakteristik unik sebagai sebuah 

metode dengan mengandalkan kemampuan peneliti di lapangan. 

Menurut para ahli tentang penelitian kualitatif fenomenologis, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian lapangan bertujuan untuk 

mengidentifikasi fenomena-fenomena yang sedang diamati melalui 

penafsiran yang kontekstual dan merupakan satu kesatuan yang dialami 

oleh setiap individu pada tataran keyakinan untuk mengungkapkan, 

mempelajari, serta memahami menggunakan berbagai macam metode 

yang ada. Berikut ini adalah langkah-langkah pendekatan 

fenomenologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
16

 Rizal Safarudin, Zulfamanna, dkk. ―Penelitian Kualitatif,‖ dalam Innovative: 

Journal of Social Science Research, Vol. 3, No. 2, 2023, h. 9683. 
17

 Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, Cetakan Ke-1, Yogyakarta: 

Deepublish Publisher, 2018, h. 39. 
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Gambar I.1 Metode Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang 

merupakan suatu bentuk studi yang dilakukan untuk menggambarkan, 

menjelaskan, serta menjawab berbagai pertanyaan seuputar fenomena 

dan peristiwa yang sedang berlangsung saat ini. Beberapa jenis 

penelitian deskriptif ini meliputi: survei, studi kasus, perbandingan 

kausal, korelasional, dan pengembangan.
18

 Studi ini diharapkan dapat 

mendeskripsikan serta menganalisis kepemimpinan kepala sekolah 

dalam pengelolaan pembelajaran untuk mempertahankan mutu tahfidz 

al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz. 

                                                      
18

 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015, h. 92. 
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1. Pemilihan Objek Penelitian 

Objek pada studi ini adalah SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

Jakarta, sedangkan fokus penelitian ini adalah kepemimpinan kepala 

sekolah dalam manajemen pembelajaran serta kualitas pembelajaran 

tahfidz al-Qur‘an. Pemilihan objek penelitian di SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta dikarenakan kesamaan karakteristik sampel dengan 

permasalahan yang dibahas oleh peneliti. Selain itu letak geografis 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz terjangkau dalam jarak tempuh dengan 

tempat tinggal peneliti. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

supervisor program tahfidz al-Qur‘an, wakil kepala sekolah, guru 

tahfidz al-Qur‘an, peserta didik dan karyawan SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta. Kemudian ditambah dengan aturan dan kebijakan 

tertulis yang diterapkan di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 

2. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bisa dibagi 

menjadi dua kelompok utama, yaitu manusia dan bukan manusia. 

Untuk data dari manusia, mereka berperan sebagai subjek atau 

informan utama, dan informasi yang diberikan oleh informan ini 

disebut sebagai data lunak. Dalam konteks ini, penulis akan 

mewawancarai ustaz Nu‘man Abdul Muiz, Lc, Al-Hafidz sebagai 

kepala SDIT al-Qur‘an El-Fawaz, ustaz Abdullah Wafiy, S. Ag, Al-

Hafidz sebagai supervisor program tahfidz al-Qur‘an, ibu Siti 

Romlah sebagai wakil kepala sekolah, ustaz Mahmud Saefullah, S. 

Ag sebagai staff Tata Usaha, ustaz Muhammad Reiza sebagai guru 

akademik dan Muhammad Ahsani Taqwim, S. Sos sebagai guru 

tahfidz. Selain itu penelitian ini juga melakukan observasi di 

lingkungan sekolah, mendapatkan informasi dari peserta didik dan 

karyawan SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. Menurut J. Lofland dan 

L.H. Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan, sementara dokumen dan lainnya berfungsi 

sebagai pelengkap.
19

 Sumber data non-manusia terdiri dari dokumen 

yang berkaitan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan 

atau tulisan yang relevan dengan topik penelitian, serta data yang 

diperoleh dari dokumen tersebut termasuk dalam kategori data keras. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi sebagai acuan untuk menemukan 

berbagai fenomena yang terjadi di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz, 

                                                      
 

19
 John Lofland & Lyn H. Lofland, Analyzing Social Setting: A Guide to 

Qualitative Observation and Analysis, Belmont, Cal: Wadsworth Publishing Company, 

1984, h. 147. 
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khususnya kepala sekolah dan pembelajaran tahfidz al-Qur‘an. Oleh 

karena itu, peran partisipan yang terlibat langsung di lapangan 

sangat penting dalam memberikan data keterangan, penuturan, serta 

konfirmasi. Dengan demikian sumber data yang menjadi rujukan 

peneliti, yakni dari para informan yang terlibat dalam interaksi 

dengan kepala SDIT al-Qur‘an El-Fawaz serta sumber data lainnya 

berupa literatur-literatur atau referensi yang diambil dari sumber 

tertulis seperti buku, jurnal, tesis, atau dokumen resmi lain dan 

sebagainya. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asalnya. Data primer dari penelitian 

ini adalah narasumber kunci, yaitu kepala SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta. 

 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang melalui 

perantara. Di antara data-data sekunder dalam penelitian ini di 

antaranya, yaitu: 
1) Wakil kepala sekolah dan Supervisor program tahfidz al-

Qur‘an serta perwakilan guru dan staf SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta. Selain itu dokumen lain di tata usaha juga 

dibutuhkan. 

2) Buku-buku yang terkait dengan fokus penelitian yang dikaji, 

yaitu kepemimpinan, kepala sekolah dan pengelolaan 

pembelajaran al-Qur‘an. 

3) Informasi tambahan yang dapat mendukung dan melengkapi 

studi ini serta berhubungan dengan topik penelitian. 

c. Sumber Data Tersier 

Data tersier adalah data yang berasal dari dokumen 

lainnya yang dapat mendukung data primer dan sekunder, seperti 

kamus, ensiklopedia, situs web, artikel ilmiah dan lainnya. 
3. Teknik Input dan Analisis Data 

Penelitian ini memiliki fokus perhatian pada implementasi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran 

untuk menjaga kualitas tahfidz al-Qur‘an di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu serta fenomena dan permasalahan lain yang telah dan 

sedang dihadapi. Untuk memperoleh data penelitian, maka peneliti 

mengikuti prosedur yang diilustrasikan oleh Creswell sebagai 

berikut: 
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a. Peneliti mengidentifikasi pengalaman partisipan pada 

implementasi kepemimpinan kepala sekolah dan pengelolaan 

pembelajaran al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 

b. Peneliti mengumpulkan informasi dari partisipan yang 

berinteraksi dengan kepala sekolah, proses pembelajaran tahfidz 

al-Qur‘an, dan mengalami fenomena itu melalui wawancara, 

observasi, serta analisis dokumen terkait lainnya. 

Kumpulan data dalam suatu penelitian sangat penting 

karena data tersebut digunakan untuk mengatasi masalah yang 

muncul dalam penelitian, tahap pengumpulan data menjadi yang 

terpenting. Sebab, inti dari penelitian itu sendiri adalah 

mengumpulkan data. Tanpa kemahiran dalam teknik pengumpulan 

data, seorang peneliti tidak akan bisa memperoleh data yang sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Sehingga, ada berbagai hal 

yang harus diperhatikan dalam proses pengumpulan data yaitu:
20

 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 

sistematis dengan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti. 

Observasi adalah proses yang kompleks, dan yang terpenting 

dalam observasi adalah bergantung pada pengamatan serta 

ingatan dari peneliti. Observasi dilakukan kepada tempat 

penelitian untuk memahami kondisi lingkungan. Observasi 

menjadi salah satu metode pengumpulan data apabila: 

1) Sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian memiliki maksud 

yang jelas. 

2) Direncanakan dan dicatat secara sistematis. Menggunakan 

berbagai cara teratur yang telah dipersiapkan. 

3) Dapat dikontrol keadaanya (reliabilitasnya) dan kesasihannya 

(validitasnya). 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses percakapan verbal antara 

dua individu atau lebih secara tatap muka atau interaksi yang 

memiliki tujuan tertentu. Dua orang yang melakukan wawancara, 

satu mengajukan pertanyaan dan yang lainnya menjawab sesuai 

kapasitasnya. Wawancara dilakukan kepada subjek penelitian 

untuk mendapatkan informasi utama. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah dokumen, suatu yang tertulis atau 

tercatat. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan dan 

                                                      
20

 Hardani, et.al., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Cetakan Ke-1, 

Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020, h. 115. 
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mencatat data yang sudah ada. Pencatatan peneliti menjadi 

penting dalam pengumpulan bahan informasi, selain itu juga foto-

foto objek penelitian akan memberikan informasi tambahan yang 

sangat penting untuk melengkapi informasi yang sudah ada. 

d. Triangulasi 

Norman K. Denkin menggambarkan triangulasi sebagai 

proses pengintegrasian atau penggabungan berbagai metode yang 

digunakan untuk memeriksa fenomena dari sudut pandang dan 

perspektif yang berbeda-beda. Konsep Denkin masih populer di 

kalangan peneliti kualitatif di berbagai bidang hingga saat ini. 

Menurutnya, triangulasi melibatkan empat unsur, yaitu: 

triangulasi metode, triangulasi antar-peneliti (ketika penelitian 

dilakukan dalam kelompok), triangulasi sumber data, dan 

triangulasi teori.
21

 Para peneliti sering memanfaatkan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, serta dokumentasi serupa 

dalam proses penelitian mereka. 

4. Pengecekan Keabsahan Data 

Analisis data merupakan serangkaian kegiatan yang 

meliputi peninjauan, pengorganisasian, interpretasi dan validasi data 

untuk menyajikan fenomena nilai sosial, pendidikan, serta ilmiah. 

Analisis data untuk penelitian kualitatif telah dimulai di tempat. 

Data yang dianalisis melalui beberapa tahap sebagaimana dijelaskan 

oleh Miles dan Huberman, yaitu kegiatan dalam analisis data, yaitu 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan konklusi/verifikasi 

(Sugiono, 2005).
22

 Kegiatan penelitian di lapangan akan dicek, 

dianalisis, dan dikonfirmasi dengan berbagai tahapan untuk 

memperoleh temuan yang berguna bagi penelitian. 

a. Reduksi Data 

Proses ini adalah seleksi, fokus perhatian, 

pengabstrakan, serta pengubahan data mentah dari lapangan. 

Fungsi reduksi data untuk menajamkan, mengklasifikasikan, 

memfokuskan pada yang penting menyusun agar interpretasi 

dapat diambil. Mereduksi data mencakup merangkum, memilih 

informasi kunci, memusatkan perhatian pada hal-hal penting, 

serta mengidentifikasi tema dan pola yang muncul. Melalui 

metode ini, informasi yang telah diubah akan memberikan 

wawasan yang lebih mendalam, serta memudahkan peneliti jika 

                                                      
21

 https://uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html. 

Diakses pada 20 Juni 2025. 
22

 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai contoh 

proposal), Cetakan Ke-1, Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat 

UPN ―Veteran‖ Yogyakarta Press, 2020, h. 78. 

https://uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html
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dibutuhkan. Dalam tahap reduksi data pada penelitian ini, 

dilakukan pemilihan dan penyaringan data-data yang dianggap 

utama, pendukung, dan tidak relevan. Data yang tidak relevan 

perlu dihapus dan dipisahkan dari data yang dianggap berkualitas. 

Data hasil wawancara terkait kepemimpinan kepala 

sekolah dalam pengelolaan pembelajaran demi menjaga kualitas 

tahfidz al-Qur'an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta 

dihubungkan dengan data observasi dan dokumentasi yang 

relevan. Hubungan data terkait dengan fokus tersebut, 

disederhanakan sejauh mungkin, sama seperti data-data lainnya. 

Data itu dikelompokkan dan diatur secara teratur terkait dengan 

aspek masalah yang akan dicari penyelesaiannya. 

b. Penyajian Data 

Setelah proses pengurangan data selesai, tahap 

selanjutnya adalah presentasi data. Miles dan Huberman 

menjelaskan bahwa penyajian data artinya menyajikan 

sekumpulan informasi yang terstruktur yang memungkinkan 

untuk menarik kesimpulan dan membuat keputusan. Untuk 

mempermudah pemahaman dan pengarahan hasil akhir. 

Berdasarkan hasil reduksi data berbagai komponen 

masalah penelitian yang diangkat, disusun menjadi tulisan yang 

menjelaskan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pengelolaan pembelajaran untuk mempertahankan kualitas 

tahfidz al-Qur‘an, proses pembelajaran, serta keadaan sarana dan 

prasarana di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta melalui berbagai 

pendekatan yang diterapkan, diakhiri dengan ringkasan teks 

tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembelajaran 

tahfidz SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 

c. Kesimpulan atau Verifikasi 

Langkah berikutnya adalah menarik kesimpulan atau 

memverifikasi data, tentu saja data yang dicari adalah data yang 

sah dan berkualitas, sehingga hasil penelitian yang dilakukan 

memiliki standar yang tinggi dan baik. Penarikan kesimpulan 

hanyalah salah satu kegiatan dalam keseluruhan konfigurasi. 

Kesimpulan-kesimpulan juga dianalisis selama penelitian 

berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus 

senantiasa diuji kebenarannya dan kesesuaian agar validitasnya 

dapat terjamin. Sehingga, hasil verifikasi data yang ada akan 

menjawab pertanyaan yang telah diajukan sebelumnya, atau 

mungkin sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh karena penelitian 

kualitatif cenderung lebih adaptif dan tidak kaku. 
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I. Jadwal Penulisan 

Penulis berusaha semaksimal mungkin untuk menyusun 

jadwal sebagai berikut: 

1. Dalam fase persiapan penelitian, penulis melakukan observasi 

terhadap objek penelitian terlebih dahulu, kemudian menyusun dan 

mengajukan judul. Setelah berhasil melewati ujian judul proposal 

yang diberikan, penulis menerima surat persetujuan untuk 

melaksanakan penelitian secara resmi dari kampus. 

2. Pada tahap pelaksanaan penelitian, penulis telah mengumpulkan 

data serta melakukan analisis data sampai berhasil merumuskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Seluruh proses ini 

dilaksanakan dalam waktu enam bulan. Dimulai dari mengumpulkan 

berbagai literatur, menyerahkan surat izin penelitian kepada sekolah 

yang menjadi tempat penelitian. 

3. Selanjutnya, langkah-langkah dalam membuat laporan. Tahapan ini 

berfungsi sebagai langkah dalam bimbingan tesis serta pelaksanaan 

pada tahap ujian tesis. Tahapan ini bersamaan dengan tahap 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan sejak bulan Januari 2025 

hingga bula Juni 2025. 

J. Sistematika Penelitian 

Untuk memahami keseluruhan tesis ini, peneliti akan 

menjelaskan dalam tata penulisan, dan sistematika dalam penelitian 

tesis ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, bagian ini meliputi latar belakang 

permasalahan, identifikasi permasalahan, batasan serta perumusan 

permasalahan, tujuan penelitian, manfaat yang diperoleh dari 

penelitian, kerangka teori, penelitian sebelumnya yang relevan, metode 

yang digunakan dalam penelitian, jadwal pelaksanaan penelitian dan 

sistematika penulisan. Peneliti akan menguraikan mengenai alasan-

alasan yang mendasari penelitian sehingga penting untuk dibahas dan 

mengklarifikasi konteks penelitian. 

Bab II KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MANAJEMEN PEMBELAJARAN, bab ini terdiri dari hakikat 

kepemimpinan kepala sekolah yang meliputi pengertian dan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, konsep manajemen pembelajaran yang 

meliputi pengertian, ruang lingkup, tujuan dan fungsi, prinsip-prinsip, 

dan unsur serta tahapan manajemen pembelajaran, kemudian ada peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran. 

Peneliti akan menyajikan berbagai kajian dan landasan teoritis tentang 



30 
 

kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran. Bab ini 

krusial sebagai panduan penelitian dan teori yang digunakan sebagai 

landasan untuk mendapatkan hasil penelitian. 

BAB III KUALITAS PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-

QUR‘AN PADA JENJANG SEKOLAH DASAR, bab ini memaparkan 

beragam teori mengenai kualitas pembelajaran tahfidz al-Qur‘an di 

tingkat sekolah dasar sebagai landasan teoritis dalam penelitian. Bab ini 

menjelaskan tentang pembelajaran tahfidz al-Qur‘an yang mencakup 

definisi serta pentingnya pembelajaran tahfidz al-Qur‘an. Ada indikator 

pembelajaran tahfidz al-Qur‘an yang berkualitas di sekolah dasar, 

faktor mendukung dan menghambat dalam pembelajaran tahfidz al-

Qur‘an serta karakteristik program pembelajaran tahfidz al-Qur‘an di 

sekolah dasar. 

BAB IV KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENJAGA KUALITAS PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QUR‘AN 

DI SDIT AL-QUR‘AN EL-FAWAZ JAKARTA, pada bab ini 

merupakan analisis yang akan dijelaskan dan dipaparkan oleh peneliti 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan. Dalam bab 

pembahasan, mencakup profil singkat SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

Jakarta, kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran 

di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta dan kualitas pembelajaran tahfidz 

al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 

BAB V PENUTUP, bab ini peneliti memberikan kesimpulan 

dari keseluruhan dalam penelitian ini, selanjutnya berisi tentang 

dampak hasil penelitian serta rekomendasi-rekomendasi. Kesimpulan 

ini menanggapi pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian yang 

disajikan peneliti di bab 1, sedangkan implikasi adalah penjelasan 

mengenai konsekuensi langsung dari hasil penelitian yang didapat. 

Saran-saran adalah masukan dari peneliti kepada pihak-pihak yang 

dituju dan didasarkan pada analisis terhadap data dan hasil penelitian. 



 
 

31 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MANAJEMEN 

PEMBELAJARAN 

A. Hakikat Kepemimpinan Kepala Sekolah 

1. Pengertian dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Pembahasan mengenai kepemimpinan tidak jauh dari dua hal 

yaitu pemimpin dan bagaimana cara ia memimpin. Membahas makna 

kepemimpinan, ada perbedaan pandangan yang menjadi perdebatan di 

kalangan akademisi, ada yang beranggapan bahwa ―pemimpin 

diciptakan‖ (leaders are born). Sebagian orang berpendapat bahwa 

seseorang hanya bisa menjadi pemimpin yang sukses jika dia memiliki 

keterampilan kepemimpinan sejak lahir. Bagi pengikut pandangan ini, 

tidak penting seberapa banyak peluang yang digunakan seseorang 

untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinannya. Di pihak lain 

terdapat individu-individu yang meyakini bahwa ―pemimpin dibentuk 

dan dilatih‖ (leaders are made). Pandangan ini berfokus pada pendapat 

yang menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan seseorang dapat 

dibangun dan dibentuk. Metode tersebut adalah dengan memberikan 

kesempatan yang luas kepada yang bersangkutan untuk meningkatkan 

dan memperluas efektivitas kepemimpinannya melalui beragam 

kegiatan pendidikan, serta pelatihan kepemimpinan.
1
 

                                                      
 

1
 Sondang P Siagian, Teori dan Praktk Kepemimpinan, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2020, h. 9-10. 
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Perbedaan sudut pandang yang muncul menunjukkan bahwa 

kepemimpinan adalah sebuah proses yang bisa terus maju seiring 

perubahan waktu, karena melekat pada diri manusia sebagai makhluk 

sosial yang berusaha secara konstruktif untuk mengoptimalkan potensi 

yang ada. Perkembangan yang terjadi bergantung pada karakter 

individu tersebut dalam menerima pengaruh dari lingkungan sosialnya 

dan pengalaman yang dialami, sehingga pandangan setiap orang 

tentang kepemimpinan akan berbeda-beda. 

Pada hakikatnya, setiap pemimpin memiliki ciri, perilaku, 

sifat, karakteristik, dan individu yang khas serta membedakannya dari 

individu lain. Keunikan ini tercermin dalam perilaku serta gaya 

kepemimpinan yang ia tampilkan. Gaya hidup dan cara bersikap 

tersebut akan turut membentuk corak kepemimpinannya. 

Kepemimpinan sendiri merupakan kekuatan yang bersifat aspirasional, 

penuh semangat, dan memiliki dimensi moral yang kreatif, yang dapat 

memengaruhi anggota kelompok untuk mengubah sikap mereka agar 

sejalan dengan visi dan keinginan pemimpin. Meskipun demikian, 

sejatinya seorang pemimpin harus menjadi figur teladan yang dapat 

dijadikan panutan oleh orang-orang yang dipimpinnya. 

Pengertian kepemimpinan menurut para ahli di antaranya: 

a. Berdasarkan George Terry, kepemimpinan merupakan usaha untuk 

menginspirasi orang agar bersedia bekerja dengan ikhlas guna 

mencapai tujuan bersama. Definisi ini menjadikan kepemimpinan 

sebagai suatu usaha yang secara sengaja dilakukan dengan 

memanfaatkan orang lain. 

b. Menurut Cyriel O‘Donnell, kepemimpinan adalah tentang 

menginspirasi orang lain untuk berpartisipasi dalam mencapai tujuan 

bersama. Sejalan dengan itu, proses pengaruh membutuhkan 

kemampuan dalam diri seorang pemimpin yang melaksanakannya.
2
 

Dari sudut pandang tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan berkaitan dengan menyampaikan suatu pesan yang 

dapat memicu motivasi individu atau kelompok untuk bertindak secara 

sukarela dan dengan kesadaran. Selain itu juga menurut Wahjosumidjo 

(1987:11), kepemimpinan sejati adalah atribut seorang pemimpin, 

seperti: kepribadian (personality), keterampilan (skill) dan kapasitas 

(capability).
3
 Pendapat tersebut menjelaskan bahwa kepemimpinan itu 

mengarah pada karakter seseorang yang teraktualisasikan. Sejalan 

                                                      
 

2
 Rohmat, Kepemimpinan Pendidikan Konsep dan Aplikasi, Purwokerto: STAIN 

Press, 2010, h. 42. 
3
 Setiyono, ―Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Konstruksi PT. Pundikarya Sejahtera Bekasi,‖ 

Sekolah Tinggi Teknik Malang dalam jurnal EKSIS, Vol. 12, No. 1, 2017, h. 22. 
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dengan itu, Mulyasa (2004:107) menafsirkan kepemimpinan sebagai 

aktivitas memengaruhi individu agar mencapai tujuan organisasi.
4
 

Teori yang termasuk di dalamnya adalah teori kepemimpinan sifat dan 

kepemimpinan kepribadian perilaku yang mana dalam hal ini, sosok 

individu sebagai seorang pemimpin menjadi sentral karena menjadi 

penentu dalam setiap aktivitasnya. 

Robbins (2003:40) mengemukakan bahwa kepemimpinan 

(leadership) adalah keahlian untuk memengaruhi pihak lain guna 

mencapai sasaran. Menurut Stoner (1996:161), kepemimpinan 

merupakan suatu proses untuk membimbing dan memengaruhi aktivitas 

yang berhubungan dengan tugas anggota tim. Dari penjelasan ini, ada 

empat konsekuensi utama, yaitu: 

a. Kepemimpinan mencakup keterlibatan orang lain. Kesiapan mereka 

untuk mengikuti arahan dari pemimpin akan membantu menetapkan 

status atau kedudukan pemimpin dan memungkinkan proses 

kepemimpinan berlangsung. Tanpa tim, semua karakteristik atau 

mutu kepemimpinan dari seorang manajer akan menjadi tidak 

bermakna.  

b. Kepemimpinan melibatkan pembagian kekuasaan yang tidak 

seimbang antara pemimpin dan anggota tim. Pemimpin umumnya 

memiliki kekuasaan yang lebih besar dan berhak untuk mengelola 

berbagai aktivitas anggota organisasi. 

c. Kepemimpinan merupakan keterampilan dalam menggunakan 

berbagai jenis kekuasaan untuk memengaruhi perilaku pengikut 

melalui cara yang beragam. Pemimpin tidak hanya mampu 

memberikan instruksi kepada bawahan tentang ―apa‖ yang harus 

dilakukan, namun juga bisa memengaruhi ―cara‖ bawahannya 

menjalankan perintah itu. 

d. Kepemimpinan berkaitan dengan ―prinsip‖. Seorang pemimpin perlu 

memerhatikan aspek moral saat menjalankan kepemimpinannya. 

Pemimpin perlu menjadi teladan atau pengajar moral bagi para staf 

atau pengikutnya.
5
 

Sutarto (1998:25) mengemukakan bahwa kepemimpinan 

merupakan serangkaian aktivitas pengorganisasian yang menunjukkan 

kemampuan untuk memengaruhi perilaku orang lain dalam konteks 

tertentu agar mereka mau berkolaborasi dalam mencapai tujuan yang 

                                                      
 

4
 Ni Putu Depi Yulia Peramesti, Dedi Kusmana, ―Kepemimpinan Ideal pada Era 

Generasi Milenial,‖ dalam Transformasi: Jurnal Manajemen Pemerintahan, Vol. 10, No. 1, 

2018, h. 73. 

 
5
 Anung Pramudyo, ―Implementasi Manajemen Kepemimpinan dalam Pencapaian 

Tujuan Organisasi,‖ dalam jurnal JBMA, Vol. 1, No. 2, 2013, h. 51. 
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telah ditetapkan.
6
 Kemampuan pemimpin yang berpengaruh terwujud 

dalam berbagai cara, yang dijelaskan lebih lanjut oleh Nur Fazilla 

bahwa kepemimpinan dalam memengaruhi melibatkan komunikasi 

untuk mencapai tujuan, memengaruhi individu melalui arahan atau 

instruksi, tindakan yang memicu respons atau reaksi orang lain, serta 

menghasilkan perubahan yang positif, energi dinamis yang krusial 

untuk memicu dan mengatur organisasi dalam meraih sasaran, serta 

keterampilan membangun kepercayaan dan dukungan dari bawahan 

agar tujuan organisasi bisa tercapai.
7
 

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai individu atau 

sekelompok individu yang memiliki peran memimpin orang lain. 

Dengan kata lain, kepemimpinan merujuk pada sosok atau kelompok 

yang menjalankan fungsi kepemimpinan. Dari penjelasan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan meliputi segala aktivitas dan 

tindakan yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam mengarahkan 

serta membimbing sekelompok individu untuk mencapai tujuan 

bersama. Secara lebih spesifik, kepemimpinan mencerminkan 

kemampuan, keahlian, serta kecakapan seorang pemimpin dalam 

mengelola kelompok dalam suatu sistem kerja sama yang terorganisir. 

Kepemimpinan bisa juga diartikan sebagai sebuah proses, 

kegiatan atau aktivitas yang terstruktur dan memiliki cita-cita, sesuai 

dengan pandangan yang disampaikan oleh Mardjin Syam (1966) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan adalah serangkaian tindakan untuk 

memengaruhi dan mengingatkan individu (people remembering), dalam 

upaya bersama mencapai tujuan yang diinginkan. Kepemimpinan 

adalah proses menciptakan jalur (on the road and on the track) yang 

lebih mudah bagi pekerjaan orang lain yang terstruktur dan sistematis 

dalam sebuah organisasi untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan.
8
 

Berdasarkan definisi kepemimpinan dari para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan itu merupakan sebuah proses 

bagi seorang pemimpin untuk memengaruhi serta mendorong individu 

atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini berarti bahwa 

seorang pemimpin dalam upayanya bekerja harus melakukan interaksi 

                                                      
 

6
 Setiyono, ―Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Konstruksi PT. Pundikarya Sejahtera Bekasi,‖ 

Sekolah Tinggi Teknik Malang dalam jurnal EKSIS, Vol. 12, No. 1, 2017, h. 22. 
7
 Nur Fazilla, ―Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Islam,‖ dalam 

INTELEKTUALITA: Journal of Education Sciences and Teacher Training, Vol. 12, No. 1, 

2023, h. 116. 
8
 Putu Ayu Ariningsih, Kepemimpinan Pendidikan, dalam SEMINAR NASIONAL, 

Magister Manajemen Pendidikan UNISKA MAB, Vol. 1, No. 1, 2021, h. 171. 
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dan pendekatan yang efektif agar sasaran individu dan kelompok yang 

dimaksud dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Dalam upaya 

pendekatan itulah seorang pemimpin umumnya memiliki tipe masing-

masing sesuai dengan karakter dan kepribadian dirinya. 

Jenis kepemimpinan yang banyak dikenal dan diakui 

keberadaannya adalah sebagai berikut: 

a. Tipe Otokratik: Tipe kepemimpinan ini meyakini bahwa ia tidak 

perlu berbincang dengan orang lain dan tidak boleh ada campur 

tangan dari pihak luar. Seorang pemimpin dengan bersifat otokratik 

memiliki berbagai ciri khas yang umumnya buruk atau negatif. 

Pemimpin otokratik adalah individu yang egosentris, mencerminkan 

sikap yang menonjol akan kepribadiannya, dan senantiasa 

mengabaikan kontribusi bawahannya dalam pengambilan keputusan, 

serta enggan menerima masukan dan pendapat dari bawahan. 

b. Tipe Kendali Bebas atau Masa Bodoh (Laissez Faire): Jenis 

kepemimpinan ini berlawanan dengan jenis kepemimpinan 

otokratik. Dalam gaya kepemimpinan ini, seorang pemimpin yang 

memiliki kontrol penuh cenderung berperan pasif dan membiarkan 

organisasi berjalan sesuai dengan ritmenya sendiri. Di sini seorang 

pemimpin memiliki keyakinan yang kuat dengan memberikan 

keleluasaan penuh kepada bawahan, sehingga semua usahanya akan 

segera meraih keberhasilan. 

c. Tipe Paternalistik: Cara pandang seorang pemimpin paternalistic 

terhadap perannya dalam organisasi dapat dikatakan dipengaruhi 

oleh ekspektasi yang dimiliki bawahannya terhadap dirinya. 

Harapan dari bawahannya adalah jika pemimpin bisa berfungsi 

sebagai sosok yang melindungi, sehingga menjadi tempat bertanya 

dan mencari arahan, serta memperhatikan kepentingan dan 

kesejahteraan anggotanya. 

d. Tipe Kharismatik: adalah daya tarik seorang pemimpin yang sangat 

menggugah, sehingga mampu menarik banyak pengikut, dan para 

pengikutnya sering kali tidak dapat menjelaskan dengan jelas 

mengapa orang tersebut dikagumi. Hingga saat ini, para ahli masih 

belum sukses menemukan sebab-sebab yang membuat seorang 

pemimpin memiliki daya tarik. Yang jelas adalah bahwa pemimpin 

jenis ini memiliki daya pikat yang sangat besar.
9
 

e. Tipe Demokratis: yaitu gaya kepemimpinan di mana pemimpin 

mampu memotivasi anggotanya untuk berkolaborasi dan 

mengutamakan pendapat dalam setiap keputusan, serta mendorong 

                                                      
 

9
 Said Ashlan, Akmaluddin, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan 

Teoritik dan Permasalahannya, Yayasan Barcode: Makasar, 2021, h. 20. 
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anggota untuk menumbuhkan dan mengembangkan inovasi serta 

kreativitas dalam menjalankan tugas-tugasnya. Pemimpin juga 

terbuka untuk menerima dan menginginkan masukan, kritik serta 

pendapat dari para anggota. Pemimpin yang demokratis adalah 

menciptakan kondisi di mana individu bisa belajar, mampu 

mengawasi kinerja mereka sendiri, saling menghargai untuk 

menetapkan tujuan yang menantang, memberikan peluang untuk 

memperbaiki cara kerja dan perkembangan karir serta menghargai 

prestasi dan mendukung anggota untuk belajar dari kesalahan.
10

 

Dalam menentukan gaya kepemimpinan dari seorang 

pemimpin, membutuhkan beragam pendekatan atau perspektif untuk 

mengukur ketepatan seseorang dalam memengaruhi orang lain. Hal ini 

dikarenakan sifat gaya yang cenderung berubah, tidak kaku. Secara 

garis besar, pendekatan atau perspektif tentang kepemimpinan terdiri 

dari: 
a. Teori sifat (Trait Theory) 

Teori ini lebih menekankan pada karakteristik individu 

seperti kecerdasan, emosi, keadaan fisik (seperti usia, tinggi dan 

berat badan), serta atribut pribadi lainnya. Dua komponen utama 

teori ini adalah perilaku seorang pemimpin dan gaya kepemimpinan. 

Aspek pertama menunjukkan peran yang dimainkan oleh pemimpin 

dalam kelompoknya. 

b. Teori Situasional (Contingency Theory) 

Pendekatan Situasional menyatakan bahwa gaya yang 

diterapkan bergantung pada situasi, tugas, organisasi, dan elemen 

lingkungan lainnya. Teori-teori situasional yang terkenal meliputi 

teori pertukaran pemimpin-anggota, teori jalur tujuannya, serta 

model partisipasi. 

c. Teori Perilaku 

Menjelaskan tindakan tertentu yang membedakan 

pemimpin dari bukan pemimpin. Peneliti dari Ohio menemukan 

adanya dua jenis perilaku yang memengaruhi efektivitas 

kepemimpinan, termasuk struktur inisiatif dan perhatian atau 

pertimbangan. Faktor-faktor seperti kepercayaan, kolaborasi, dan 

penghargaan terhadap ide bawahan menunjukkan hubungan yang 

sangat dekat antara atasan dan bawahan. Struktur inisiatif 

menunjukkan bagaimana seorang pemimpin mengelola dan 

menetapkan cara organisasi berjalan, jalur komunikasi, tanggung 

jawab dalam meraih tujuan organisasi, serta cara pelaksanaannya. 

                                                      
10

 Irdayanti, Ansar, Wahira, Kepemimpinan Demokratis, Publikasi Ilmiah: Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar, 2021, h. 7. 



37 
 

d. Teori Transformasional 

Kepemimpinan transformasional adalah suatu pendekatan 

yang diterapkan dengan mempertimbangkan variabel-variabel 

seperti keadaan, pegawai, tugas, organisasi, dan faktor lain yang 

berhubungan dengan konteks, karyawan, pekerjaan, organisasi, serta 

variabel-variabel lingkungan lainnya. Ada 4 elemen yang menjadi 

dasar kepemimpinan transformasional yaitu: karisma, inspirasi, 

stimulasi intelektual, dan perhatian individual.
11

 

Kepemimpinan merupakan proses yang memengaruhi orang 

atau kelompok dalam usaha meraih tujuan bersama. Di dunia 

pendidikan, pemimpin sekolah memiliki fungsi penting sebagai 

pemimpin yang tidak hanya mengarahkan, tetapi juga memberikan 

inspirasi dan menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung. 

Pandangan mengenai kepemimpinan terbagi menjadi dua, yaitu bahwa 

pemimpin ada sejak lahir dan bahwa pemimpin dibentuk oleh 

pengalaman serta pelatihan. Setiap sudut pandang sepakat bahwa 

kepemimpinan adalah perpaduan antara karakter individu dan 

kemampuan yang terus ditingkatkan. 

Dijelaskan secara mendalam mengenai kepemimpinan oleh 

berbagai pakar, salah satunya menurut Kartono dalam Priansa (2014: 

162), kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memberikan 

pengaruf yang positif guna membentuk kolaborasi dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Syarifudin (2011: 108) menyatakan 

bahwa kepemimpinan adalah sebuah proses interaksi antara pemimpin 

dan para anggotanya dalam sebuah organisasi atau kelompok. 

Pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya memengaruhi serta 

membimbing dan mendorong setiap anggota kelompok agar 

memanfaatkan sumber daya organisasi yang dipimpin demi mencapai 

sasaran organisasi.
12

 

Proses kepemimpinan bertujuan untuk mendefinisikan, 

menentukan, mengenali, atau menerjemahkan arahan kepada pengikut 

dan memfasilitasi atau memungkinkan proses organisasi yang 

diharapkan menghasilkan pencapaian tujuan. Tujuan dan arah 

organisasi menjadi jelas dalam berbagai aspek, termasuk melalui misi, 
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visi, strategi, tujuan, rencana, dan tanggung jawab.
13

 Ini juga dapat 

dimaknai bahwa kepemimpinan merupakan proses pengaruh sosial 

yang memanfaatkan sumbangsih orang lain sebagai umpan balik 

interaksi. 

Kepemimpinan sering kali dipahami sebagai suatu kekuatan 

yang mampu mendorong dan memengaruhi orang lain. Dalam konteks 

ini, kepemimpinan berfungsi sebagai alat, metode, atau langkah untuk 

memengaruhi orang agar bersedia melakukan sesuatu dengan sukarela. 

Terkait dengan memengaruhi orang lain untuk mengikuti kemauan 

pemimpin, di sini dinyatakan bahwa kepemimpinan yang matang dalam 

diri seorang pemimpin sangat penting agar mereka mempunyai rasa 

tanggung jawab yang besar pada setiap amanah dan aktivitas yang 

dikerjakannya.
14

 

Berdasarkan berbagai perspektif para ahli tersebut. Dapat 

diartikan bahwa kepemimpinan memegang peranan yang sangat krusial 

dalam kehidupan sosial, tidak hanya dalam kelompok atau organisasi, 

melainkan juga berhubungan dengan individu sebagai manusia dan dari 

sudut pandang jabatan atau amanah dalam organisasi, karena memiliki 

dampak signifikan terhadap komunitas di sekitarnya. 

Pada pengembangannya, kepemimpinan bukan hanya sesuatu 

yang melekat dalam diri seseorang namun juga termasuk ke dalam 

disiplin ilmu yang dipelajari dan diteliti. Hal ini dikarenakan 

kepemimpinan adalah sebuah proses yang kompleks dalam 

positioningnya sebagai sebuah tugas atau peran fungsional dalam 

organisasi. 

Kepemimpinan dalam Islam sangat penting mengingat bahwa 

Islam adalah agama yang diciptakan Allah Swt., dengan sangat mulia, 

sehingga dalam Islam diperlukan pemimpin untuk umat manusia demi 

mencapai tujuan bersama. Islam juga mengajarkan bahwa seorang 

pemimpin harus memiliki kemampuan dan kecakapan dalam ilmu, baik 

itu ilmu agama maupun ilmu lainnya. Sejarah Islam menunjukkan 

betapa pentingnya isu kepemimpinan setelah meninggalnya Rasulullah 

Saw., para sahabat telah menekankan dan memberi prioritas dalam 

memilih pengganti beliau untuk memimpin umat Islam. Umar bin 

Khattab ra, berkata, ―Umat Islam seharusnya tidak dibiarkan tanpa 

seorang pemimpin.” 
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Sebagai pemimpin utama bagi kaum muslim, Nabi 

Muhammad Saw., dianggap sebagai uswah hasanah atau teladan yang 

patut ditiru oleh para pengikutnya. Beliau memiliki sifat-sifat 

kepemimpinan yang luar biasa, seperti siddiq (jujur), amanah 

(terpercaya), tabligh (pemberdaya), dan fathonah (cerdas). Sifat-sifat ini 

sangat penting bagi seorang pemimpin. Dalam bukunya “Super Leader 

Super Manajer”, Antonio menyebut Nabi Muhammad Saw., sebagai 

super-leader. Ia menekankan bahwa empat fungsi kepemimpinan yang 

diidentifikasi oleh Sthepen Covey (2007:114), yaitu sebagai perintis, 

penyelaras, pemberdaya, dan panutan, sebenarnya telah dipraktikkan 

oleh Nabi Muhammad Saw. Hal ini membuatnya berhasil membangun 

tatanan masyarakat modern yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

kesetaraan universal. Nilai-nilai ini kemudian diikuti dan diteruskan 

oleh para sahabatnya selama masa pemerintahan para khalifah, dan 

terus berkembang hingga kini.
15

 

Pemimpin dan kepemimpinan harus dipahami dan dirasakan 

oleh setiap muslim di seluruh dunia, terutama di Indonesia yang 

memiliki populasi mayoritas muslim, meskipun bukan negara Islam. 

Tampak bahwa maksud penciptaan manusia di dunia ini adalah untuk 

menjadi pemimpin. Di dalam al-Qur‘an terdapat ayat yang tentang 

kepemimpinan, salah satunya adalah firman Allah Swt., dalam QS. Al-

Baqarah: 30, yaitu: 

ٌٌ ِِ لْْ الَ رَبُّكَ للِْمَ لئِكَةِ إِنِ وَإِذْ قَ  ِِ ا ََ ٌُ فِيهَا مَنْ رْ   ضِ خَلِيفَة قاَلُول أَتََْعَ
ِْلَمُ مَا لَ سُ لَكَ قاَلَ إِنّ  حُ بَِمْدِكَ وَنُ قَدِّ مَاءَ وَنََْنُ نُسَبِّ  يُ فْسِدُ فِيهَاوَيَسْفِكُ للدِّ   أَ

 تَ عْلَمُونَ 
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berkata kepada para 

malaikat, Aku ingin menciptakan khalifah di bumi. Mereka bertanya, 

Apakah Engkau ingin menjadikan orang yang berbuat kerusakan dan 

menumpahkan darah di sana, sementara kami memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?. Dia berkata, Sesungguhnya, Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.” 

Selain itu dalam suatu hadits, Nabi Saw., bersabda: 

َِلَى للنَّاسِ رلَعٍ وَىُوَ مَسْئُولٌ  َْمِيُر للَّذِي  َِنْ رَِِيَّتِوِ، فاَ كُلُّكُمْ رلَعٍ فَمَسْئُولٌ 
ٌِ بَ يْتِوِ وَىُوَ  َِلَى أىَْ ٌُ رلَعٍ  َُ هُمْ، وَللرَّ َِلَى بَ يْتِ بَ عْلِهَا  َِن ْ ِِيَةٌ  َرْأةَُ رَل

هُمْ، وَللم َِن ْ مَسْئُولٌ 
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َِنْوُ، أَلَا فَكُلُّكُمْ رلَ  َِلَى مَالِ سَيِّدِهِ وَىُوَ مَسْئُولٌ  هُمْ، وَللعَبْدُ رلَعٍ  َِن ْ عٍ وَوَلَدِهِ وَىِيَ مَسْئُولَةٌ 
َِنْ رَِِيَّتِوِ   وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ 

“Setiap dari kalian merupakan seorang pemimpin dan akan 

diminta untuk bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Pemimpin 

negara, dia adalah kepala rakyat secara keseluruhan (warga 

negaranya), dan dia akan diminta untuk bertanggung jawab atas 

mereka. Seorang suami dalam sebuah keluarga berperan sebagai 

pemimpin dan akan diminta untuk bertanggung jawab atas mereka. 

Seorang istri merupakan pemimpin dalam rumah tangga suaminya 

serta atas anak-anaknya, dan dia akan diminta untuk 

mempertanggungjawabkannya. Seorang hamba sahaya berperan 

sebagai pengelola harta milik tuannya, dan dia akan diminta untuk 

mempertanggungjawabkannya. Sadarlah, bahwa masing-masing dari 

kalian adalah pemimpin dan setiap dari kalian akan diminta 

pertanggungjawaban atas orang-orang yang dipimpinnya.” (HR. 

Bukhari Muslim). 

Kepemimpinan Islami tampak bukan sebagai tujuan individu, 

melainkan lebih sebagai tuntutan sosial yang berorientasi pada 

kepentingan serta kebutuhan masyarakat atau kelompok yang dipimpin. 

Al-Qur‘an menunjukkan bahwa makna kepemimpinan bukanlah 

perkara yang sepele atau trivial, tetapi merupakan tanggung jawab yang 

diemban oleh seseorang yang sangat memahami prinsip-prinsip yang 

ditentukan oleh al-Qur‘an dan as-Sunnah.
16

 Dalam implementasinya, 

kepemimpinan bisa diartikan sebagai tindakan baik seseorang dalam 

berkehidupan yang memiliki makna sehingga ada perenungan untuk 

menemukan jati diri. 

Ki Hajar Dewantoro juga mengemukakan pendapat mengenai 

karakteristik yang perlu dimiliki oleh seorang pemimpin yang terdiri 

dari 3 (tiga) aspek, yaitu sebagai berikut: 

a. Ing ngarso sung tulodo 

Harus menjadi teladan di depan dan memberikan contoh yang 

positif. Seorang pemimpin idealnya menjadi contoh dan panutan bagi 

para pengikutnya melalui perilaku dan tindakan yang ia perlihatkan. 

Sebagai pemimpin, perlu menunjukkan disiplin, bekerja keras, dan 

dapat merenungkan setiap tindakannya. 

Makna sebagai pendidik adalah individu yang memiliki 

pengalaman dan pengetahuan lebih luas sebaiknya mampu menjadi 

teladan yang baik dan bisa dijadikan sebagai ―figure sentral‖ oleh 
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siswa. Nilai-nilai moral tidak akan tertanam dengan sendirinya pada 

diri siswa, sebab itu filosofi ini menekankan pentingnya contoh 

menjadi teladan dari seorang pendidik bagi siswa. 

b. Ing madyo mangun karso 

Di tengah membangun prakarsa dan menjalankan inisiatif. 

Seorang pemimpin wajib mampu menginspirasi semangat kemandirian 

dan kreativitas pada individu yang dipimpinnya. Contohnya, untuk 

mengatasi permasalahan yang dialami oleh organisasinya, seorang 

pemimpin harus menyediakan peluang bagi anggotanya untuk 

menyampaikan pendapat, saran, dan pendapat mereka dalam rangka 

menyelesaikan atau mengatasi masalah yang ada di organisasi. 

Dalam konteks ini, pendidik harus menjalankan peran sebagai 

fasilitator dan mitra belajar bagi siswa, bukan hanya menjadi sumber 

informasi utama dalam proses pembelajaran. Peranan pendidik sebagai 

penggerak ide dan gagasan, serta kemampuannya untuk mendorong 

munculnya ide dan gagasan di kalangan siswa. 

c. Tut wuri handayani 

Mengikuti dari belakang dengan penuh wibawa. Seorang 

pemimpin perlu mendorong orang-orang yang dipimpinnya untuk 

berani, yaitu memiliki keberanian untuk melangkah di depan dan berani 

bertanggung jawab. Contohnya, atasan memberikan keleluasaan penuh 

kepada bawahannya untuk menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan 

kepadanya atau mencari solusi sendiri untuk masalah yang dihadapinya 

di unit kerjanya. Meskipun demikian, seorang pimpinan sebaiknya 

secara diam-diam selalu memantau dan mengawasi agar tidak muncul 

situasi yang tidak diharapkan. Oleh karena itu, pemimpin harus 

memegang teguh tanggung jawab terhadap bawahannya.
17

 

Slogan ini bermakna ―di belakang mesti memberikan 

dukungan‖ dan menyoroti peran guru sebagai motivator serta 

pendukung bagi mereka. Tut Wuri Handayani mencerminkan 

pendekatan pendidikan yang menitikberatkan pada peserta didik, agar 

memungkinkan mereka mengoptimalkan potensi sepenuhnya. 

Kepemimpinan adalah elemen krusial yang harus dimiliki oleh 

kepala sekolah, sebab kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin di 

lingkungan sekolah. Kepemimpinan adalah suatu aktivitas yang 

melibatkan proses memengaruhi anggota untuk mencapai tujuan suatu 

organisasi. Demi menggapai tujuan, peran kepala sekolah sangat 

penting sebagai seorang pemimpin. Kunci dari kesuksesan sebuah 

lembaga dalam mencapai tujuan dan sasaran yaitu pemimpin sekolah 
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sebagai kepala dan tubuh yang aktif, serta sebagai lambang dari staf 

atau karyawan yang menjalankan tugas sesuai dengan arahan atasan. 

Kerja sama tim yang baik sangat diperlukan lembaga pendidikan 

dengan arahan dari pimpinan.
18

 Kepemimpinan di lingkungan sekolah 

berarti kemampuan seorang kepala sekolah untuk memengaruhi, 

mengarahkan, dan mengelola sumber daya pendidikan demi mencapai 

tujuan bersama. 

Fungsi ini meliputi pembuatan keputusan strategis, pembinaan 

pendidik, dan pengembangan kultur sekolah yang konstruktif. Setiap 

kepala sekolah memiliki pendekatan kepemimpinan yang berbeda, 

sehingga tiap sekolah memiliki ciri khasnya masing-masing. Dengan 

demikian, kepala sekolah diharapkan dapat mengimplementasikan gaya 

kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah yang 

dipimpinnya. Penyesuaian ini bertujuan untuk mewujudkan visi dan 

misi sekolah secara kompak. Gaya kepemimpinan yang 

diimplementasikan oleh kepala sekolah akan berdampak pada semua 

elemen yang ada di lingkungan sekolah. 

Pendapat diatas mengarah pada pengertian kepala sekolah 

sebagai pemimpin yang memiliki watak atau sifat kepemimpinan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan atau tujuan bersama yang telah 

ditetapkan. Selain itu, kepala sekolah sebagai pendidik yang memiliki 

tugas fungsional yang memimpin penyelenggaraan proses 

pembelajaran yang disebut sebagai seorang manajer, mengartikan 

tentang mengelola dan membantu guru dalam melaksanakan tugasnya 

secara administratif.  

Kepala sekolah secara sederhana dapat dianggap sebagai 

individu yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan keberhasilan 

sebuah institusi pendidikan dengan mengarahkan stafnya menuju 

pencapaian target dan meraih sasaran yang telah ditetapkan. Pada 

konteks tersebut, kepala sekolah bertanggung jawab atas pelaksanaan 

tugas kepemimpinan dalam mencapai tujuan pendidikan dan 

menciptakan lingkungan dan budaya sekolah yang mendukung proses 

belajar mengajar yang produktif, efisien, dan efektif. Menurut pakar 

Veithzal Rivai dari Penelitian (Riadi, 2019) secara operasional, peran 

kepemimpinan terbagi menjadi lima fungsi utama, yaitu: 

a. Fungsi instruksi yang memiliki sifat komunikasi satu arah. Dalam 

konteks ini, pemimpin berperan sebagai komunikator dalam 

menentukan hal-hal yang perlu dilakukan. Fungsi ini mensyaratkan 
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pemimpin untuk dapat mendorong dan memberi semangat kepada 

orang agar mengikuti arahan. 

b. Fungsi konsultasi yang memiliki sifat komunikasi yang terjadi 

adalah timbal balik atau dua arah. Tujuan dari konsultasi ini adalah 

untuk mendapatkan masukan berupa umpan balik yang kemudian 

bisa digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan 

yang telah dibuat oleh pimpinan. 

c. Fungsi partisipatif, pemimpin mendorong individu yang 

dipimpinnya untuk secara aktif melaksanakan tanggung jawabnya. 

Namun pemimpin tetap melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin. 

d. Fungsi penyerahan, fungsi ini dilakukan dengan memberikan hak 

saat mengambil atau menentukan keputusan. 

e. Fungsi pengendalian, mengindikasikan bahwa pemimpin yang 

berhasil dapat mengelola kegiatan anggotanya dengan cara terarah.
19

 

Begitu pula dengan unsur pendidikan yang terdapat dalam 

institusi pendidikan yang diketuai oleh seorang kepala sekolah. 

Pemimpin sekolah perlu memperhatikan sembilan elemen penting 

dalam pendidikan, yaitu pendidik, murid, kurikulum, aktivitas 

pengajaran, strategi pendidikan, penilaian pendidikan, tujuan 

pendidikan, media pendidikan, dan suasana belajar.
20

 Dengan 

memperhatikan Sembilan elemen itu, kepala sekolah akan memiliki 

petunjuk dan batasan yang jelas dalam jalur kepemimpinannya, 

sehingga tidak tersesat dan tetap fokus pada upaya optimalisasi setiap 

elemen. 

Kepemimpinan seorang kepala sekolah mencakup kemampuan 

dan otoritas untuk memengaruhi, memotivasi, serta memimpin tindakan 

dan mendorong pembentukan kemauan kuat dengan semangat dan 

keyakinan yang tinggi dari para guru, staf, serta siswa untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka demi kemajuan 

sekolah serta berperan sebagai inspirasi dalam pencapaian tujuan. Oleh 

karenanya, kesuksesan seorang kepala sekolah dalam melaksanakan 

perannya sangatlah esensial. Kepemimpinan dari seorang kepala 

sekolah meliputi kecakapan dan otoritas untuk memengaruhi, 

menggerakkan, dan mengarahkan tindakan, sambil juga meningkatkan 

semangat dan rasa percaya diri dari guru, staf, dan siswa dalam 

menjalani peran mereka demi kemajuan sekolah. 
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Agar hasil maksimal tercapai, dibutuhkan empat kemampuan 

yang mendukung kepemimpinan kepala sekolah yang meliputi lebih 

dari sekadar kompetensi kepala sekolah seperti yang telah diuraikan, 

tetapi juga elemen-elemen penting lainnya yaitu pengusaha, panutan, 

pintar dan sikap demokratis. Di samping itu, terdapat lima layanan 

yang perlu dilaksanakan oleh kepala sekolah untuk memastikan 

kepuasan pelanggan, yaitu menjaga komitmen (reliability), mampu 

menjamin kualitas pengajaran (assurance), membangun lingkungan 

sekolah yang kondusif (tangible), memberikan perhatian penuh kepada 

siswa (empathy) dan cepat merespons kebutuhan siswa 

(responsiveness) (Aksi, 2007: 7). Dengan kata lain, untuk mencapai 

kepemimpinan yang efektif di sekolah, kepala sekolah perlu memiliki 

komitmen dan melibatkan pihak lain dengan menunjukkan 

keterampilan kewirausahaan, menjadi teladan, cerdas dan bersikap 

demokratis agar ekosistem di sekolah berfungsi dengan baik.
21

 

Sebagai pemimpin pendidikan di institusi, kepala sekolah 

memiliki tanggung jawab hukum untuk mengembangkan tenaga 

pengajar, kurikulum dan pelaksanaan pendidikan di sekolahnya. Di 

sini, efektivitas kepemimpinan kepala sekolah bergantung pada 

kemauan untuk berkolaborasi dengan guru dan staf, serta kemampuan 

dalam mengelola anggaran, pengembangan staf, penjadwalan, 

kurikulum, pedagogi dan penilaian. Menyediakan kepala sekolah 

dengan serangkaian kemampuan ini sangatlah vital bagi kemajuan 

sekolah, karena kolaborasi berbagai pihak dapat mengurangi beban 

kerja serta meningkatkan koordinasi.
22

 

Mengacu pada PERMENDIKNAS nomor 13 tahun 2007 

mengenai Standar Kepala Sekolah/Madrasah, seseorang harus 

memenuhi standar kepala sekolah/madsarah yang ditetap secara 

nasional, yaitu: 

a. Kriteria umum untuk kepala sekolah/madrasah: pendidikan S1 yang 

terakreditasi, usia maksimal 56 tahun, pengalaman mengajar 

setidaknya 5 tahun, pangkat III/c untuk PNS dan bagi non-PNS 

disetarakan oleh masing lembaga/yayasan yang berwenang. 

b. Kualifikasi khusus bagi kepala sekolah/madrasah untuk SD/MI: 

harus berstatus sebagai guru SD/MI, mempunyai sertifikat pendidik 
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sebagai guru SD/MI, serta memiliki sertifikat kepala SD/MI yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang ditunjuk pemerintah. 

Selain kualifikasi yang disebutkan di atas, ukuran kompetensi 

bagi kepala sekolah sebagai berikut:
23

 

No 
Dimensi 

Kompetensi 
Kompetensi 

1 Kepribadian 

Berkelakuan baik, mengedepankan 

budaya dan tradisi moral yang tinggi, 

serta menjadi teladan akhlak baik bagi 

komunitas di sekolah/madrasah. 

Menampilkan integritas sikap sebagai 

seorang pemimpin. 

Memiliki semangat tinggi untuk 

pengembangan diri sebagai pemimpin 

institusi pendidikan 

Bertindak terbuka dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi. 

Mengendalikan diri saat menghadapi 

rintangan dalam tugas sebagai kepala 

sekolah/madrasah. 

Memiliki minat dan kemampuan dalam 

posisi di bidang pendidikan. 

2 Manajerial 

Membuat rencana untuk 

sekolah/madrasah sesuai dengan berbagai 

tingkatan perencanaan. 

Membangun organisasi sekolah/madrasah 

sesuai dengan kebutuhan yang tersedia. 

Mengatur sekolah/madrasah untuk 

memaksimalkan penggunaan sumber 

daya sekolah/madrasah. 

Mengatur perubahan dan perkembangan 

sekolah/madrasah ke arah organisasi 

pembelajar yang efisien. 

Mengembangkan budaya dan lingkungan 

sekolah/madrasah menjadi organisasi 

pembelajar yang efisien. 

Mengatur guru dan staf untuk 

memanfaatkan sumber daya manusia 
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secara maksimal. 

Mengatur fasilitas dan infrastruktur 

sekolah/madrasah untuk pemanfaatan 

yang seoptimal mungkin. 

Mengatur keterhubungan antara 

sekolah/madrasah dan komunitas guna 

memperoleh dukungan ide, bahan 

pembelajaran, serta dana untuk 

sekolah/madrasah. 

Mengatur siswa dalam proses penerimaan 

siswa baru, serta penempatan dan 

peningkatan kemampuan siswa. 

Menyusun perkembangan kurikulum dan 

aktivitas pembelajaran sesuai dengan 

arahan dan sasaran pendidikan nasional. 

Mengatur keuangan sekolah/madrasah 

berdasarkan prinsip pengelolaan yang 

akuntabel, transparan, dan efisien. 

Mengatur administrasi sekolah/madrasah 

guna mendukung tercapainya tujuan 

sekolah/madrasah. 

Mengatur unit layanan pada 

sekolah/madrasah untuk mendukung 

kegiatan belajar dan aktivitas siswa di 

sekolah/madrasah. 

Mengatur sistem informasi 

sekolah/madrasah untuk mendukung 

pembuatan program dan proses 

pengambilan keputusan. 

Memanfaatkan perkembangan teknologi 

informasi untuk memperbaiki 

pembelajaran dan pengelolaan 

sekolah/madrasah 

Melaksanakan pemantauan, penilaian, 

dan pelaporan pelaksanaan program 

kegiatan sekolah/madrasah dengan 

prosedur yang sesuai, serta merencanakan 

langkah selanjutnya. 

3 Kewirausahaan 

Menciptakan inovasi yang berguna untuk 

perkembangan sekolah/madrasah. 

Bekerja keras untuk mencapai prestasi 

sekolah/madrasah sebagai institusi 
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pendidikan yang efisien. 

Memiliki motivasi yang kuat untuk 

berhasil dalam menjalankan tanggung 

jawabnya sebagai kepala 

sekolah/madrasah. 

Tidak gampang putus asa dan konsisten 

berusaha menemukan pilihan terbaik 

ketika menghadapi rintangan yang 

dihadapi sekolah/madrasah. 

Memiliki insting kewirausahaan dalam 

mengatur proses produksi/jasa 

sekolah/madrasah sarana pembelajaran 

siswa. 

4 Supervisi 

Menyelenggarakan program bimbingan 

akademik guna meningkatkan 

profesionalisme pengajar. 

Melakukan pengawasan pendidikan 

terhadap pengajar dengan menggunakan 

metode dan teknik bimbingan yang 

sesuai. 

Melanjutkan hasil pemantauan akademik 

terhadap guru guna meningkatkan 

profesionalisme mereka. 

5 Sosial 

Bermitra dengan pihak ketiga untuk 

kepentingan sekolah/madrasah. 

Berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

masyarakat. 

Mempunyai kepekaan sosial terhadap 

individu atau komunitas lainnya. 

Tabel II.1. Kompetensi Kepala Sekolah 

Oleh karena itu, kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala 

sekolah adalah koneksi yang terpadu antara jabatan struktural dengan 

fungsional yang diemban untuk diupayakan untuk mencapai tujuan 

organisasi secara tugas, namun juga untuk terhubung interaksi yang 

baik dengan segenap komponen sekolah sebagai makhluk sosial yang 

saling membutuhkan di antara mereka. Koneksi yang terbangun dan 

tehubung di antara dua dimensi tadi yang terimplementasikan sebagai 

sebuah kemampuan akan menghasilkan kepemimpinan efektif yang 

didambakan. 

Ardi Al-Maqassary dalam tulisannya mengategorikan fungsi 

kepemimpinan dapat dibagi menjadi dua dimensi utama, yaitu: Dimensi 
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pertama berkaitan dengan kemampuan seorang pemimpin untuk 

mengarahkan (direction) tindakan atau kegiatan dalam mencapai visi 

dan misi organisasi atau lembaga pendidikan. Dimensi ini diukur 

melalui kualitas pembelajaran yang berhasil diraih oleh semua pihak 

yang terlibat dalam lembaga tersebut. Dimensi kedua adalah mengenai 

tingkat dukungan (support) atau partisipasi dari orang-orang yang 

dipimpin dalam melaksanakan tugas utama kelompok atau organisasi.
24

 

Kedua dimensi itu saling berkaitan, menunjukkan bahwa setiap arahan 

perlu didampingi dengan motivasi atau dorongan untuk melakukan 

tindakan tersebut, sehingga tindakan yang diambil bisa dipahami secara 

menyeluruh sebagai sesuatu yang signifikan dan efektif.  

Menurut Wirawan, kepemimpinan selalu berkaitan dengan 

sistem sosial, baik pada tingkat kelompok maupun individu. Agar dapat 

mencapai kepemimpinan yang efektif, pelaksanaan kepemimpinan 

harus dilaksanakan sesuai dengan perannya. Menurutnya, peran 

kepemimpinan meliputi: 

a. Menghasilkan visi. Menentukan arah dan sasaran yang jelas bagi 

organisasi, sehingga setiap anggota dapat memahami tujuan yang 

ingin dicapai. 

b. Membangun budaya organisasi. Pemimpin berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai, norma, serta etika kerja yang membentuk 

karakter organisasi. 

c. Membangun sinergi. Pemimpin harus memiliki kemampuan untuk 

mengintegrasikan potensi, keterampilan, dan sumber daya yang ada 

dalam organisasi. 

d. Mendorong perubahan. Pemimpin tidak sekadar menjaga keadaan 

yang ada, tetapi juga mendorong inovasi dan perbaikan yang 

diperlukan. 

e. Menginspirasi para pengikut. Pemimpin bertugas untuk memberikan 

motivasi, inspirasi, serta semangat kepada anggota organisasi agar 

mereka bekerja dengan antusiasme dan dedikasi yang tinggi. 

f. Memfasilitasi pemberdayaan pengikut. Pemimpin memberikan 

peluang, kewenangan, dan tanggung jawab kepada anggota agar 

mereka dapat berkembang. 

g. Mewakili struktur sosial. Pemimpin bertindak sebagai perwakilan 

organisasi dalam hubungan luar, termasuk dengan masyarakat, 

pemerintah, atau lembaga lainnya. 
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h. Pengelola konflik. Pemimpin bertanggung jawab untuk menangani 

dan mengelola konflik yang muncul dalam organisasi, baik konflik 

antarindividu, antarkelompok, maupun antara organisasi dan 

lingkungannya. 

i. Mendidik organisasi. Pemimpin perlu mengembangkan dan 

mendorong budaya belajar di dalam organisasi.
25

 

2. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Gaya kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk 

memengaruhi orang-orang di sekitarnya, baik di dalam maupun di luar 

organisasi, agar bisa berkolaborasi dalam mencapai tujuan. Gaya 

kepemimpinan merupakan kemampuan atau keterampilan pemimpin 

atau atasannya dalam mendorong individu atau kelompok, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, guna memenuhi keinginannya. 

Sebagai kepala sekolah, gaya kepemimpinan ini sangat memengaruhi 

pencapaian sasaran dan tujuan sekolah.
26

 

Gaya kepemimpinan merupakan pendekatan yang diambil oleh 

seorang pemimpin untuk memotivasi anggota organisasi agar 

memahami dan melaksanakan apa yang diharapkan serta langkah-

langkah untuk mendukung individu dan kelompok dalam mencapai 

tujuan bersama. Menurut pandangan Hersey dan Blanchard (Wahyudi, 

2012:123), mereka menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang 

efektif itu bervariasi tergantung pada ―tingkat kematangan‖ bawahan. 

Kematangan atau kedewasaan, menurutnya, tidak ditentukan oleh usia 

atau kestabilan emosi, tetapi oleh keinginan untuk berprestasi, kesiapan 

dalam menerima tanggung jawab, dan memiliki kemampuan serta 

pengalaman terkait dengan tugas. Kurniadin dan Machali (2014:301) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan corak menyeluruh dari 

tindakan seorang pemimpin, baik yang nampak maupun yang tidak 

nampak oleh para pengikutnya.
27

 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki keberagaman dalam 

bentuknya karena dipengaruhi oleh faktor-faktor di antaranya gaya 

kepemimpinan, karakteristik pribadi, budaya sekolah, dan berbagai 

konteks lingkungan sekolah. Bentuk gaya kepemimpinan kepala 

sekolah sangat krusial dalam menetapkan arah, budaya, dan mutu 

pendidikan di sekolah. 
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Gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah pada dasarnya 

mencerminkan sikap kepala sekolah itu sendiri, yang berhubungan 

dengan kemampuannya dalam mengatur kepemimpinan di sekolah. 

Kondisi tersebut biasanya menghasilkan paradigma atau bentuk yang 

tertentu. Pemahaman tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah ini 

sejalan dengan pendapat Davis dan Newstrom yang mengungkapkan 

bahwa gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah adalah pola 

perilaku menyeluruh yang ditunjukkan oleh kepala sekolah, 

sebagaimana dipersepsikan atau dijadikan acuan oleh staffnya, yang 

dikenal sebagai gaya kepemimpinan kepala sekolah.
28

 Oleh karena itu, 

untuk mengerti dan menilai gaya kepemimpinan seorang kepala 

sekolah, diperlukan waktu yang cukup dalam interaksi sosial yang 

berasal dari hubungan tugas dan pekerjaan di sekolah. 

Berikut adalah beberapa gaya kepemimpinan yang dapat 

diterapkan oleh pemimpin menurut Daniel Goleman mengidentifikasi 

enam gaya kepemimpinan, yaitu: 

a. Gaya kepemimpinan yang penuh wibawa (authoritative style): 

seorang pemimpin menginspirasi orang lain untuk meraih visi yang 

telah ditentukan. 

b. Gaya kepemimpinan yang partisipatif (democratic style): pemimpin 

membangun suasana saling menghargai dan berkomitmen dengan 

mempertimbangkan perspektif orang lain. Pemimpin yang inklusif 

ini merumuskan kebijakan melalui kesepakatan sambil melibatkan 

partisipasi dari anggota kelompok. 

c. Gaya kepemimpinan pacesetting (pacesetting style): seorang 

pemimpin yang ambisius menginginkan keberhasilan dan kinerja 

tinggi dari tugas yang diamanahkan kepada anggotanya. 

d. Gaya kepemimpinan yang otoriter (coercive style): seorang 

pemimpin menekankan agar instruksinya segera dilaksanakan. 

Dalam gaya ini, pemimpin umumnya mengambil keputusan yang 

tegas tanpa memberi kesempatan untuk fleksibilitas kepada stafnya. 

e. Gaya kepemimpinan pelatihan (coaching style): pemimpin bertindak 

sebagai pembimbing untuk anggota kelompok. Dalam pendekatan 

ini, pemimpin memandu bawahannya untuk menyadari kekuatan dan 

kelemahan mereka, serta memberi dukungan dalam merancang 

tujuan pribadi dan karir. 

f. Gaya kepemimpinan afiliasi (affiliative style): seorang pemimpin 

mengutamakan nilai individu dan perasaan bawahan dibandingkan 

dengan tugas dan tujuan. Pemimpin dengan menerapkan pendakatan 
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ini berusaha untuk menciptakan harmoni antara pemimpin dan 

anggota tim, menjalin ikatan emosional yang kuat, serta memperoleh 

tingkat loyalitas yang tinggi dari bawahannya. 

Gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap kultur sekolah, kualitas pembelajaran, dan tingkat 

keterlibatan berbagai pihak di lingkungan sekolah. Gaya kepemimpinan 

kepala sekolah adalah norma perilaku yang diterapkan oleh individu 

saat berusaha memengaruhi sikap orang lain. Dalam situasi ini, usaha 

menyamakan pandangan di antara orang yang akan berpengaruh 

sangatlah penting kedudukannya. Terkait hal ini Soerjono Soekanto 

mengungkap bahwa terdapat tiga gaya kepemimpinan yang umum 

diterapkan oleh kepala sekolah, yaitu otoriter, demokratis dan 

situasional.
29

 Dalam jurnalnya, Yantoro menyusun gaya kepemimpinan 

ke dalam 3 bentuk: 

a. Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional sejatinya adalah penggerak 

perubahan karena memiliki hubungan erat dengan transformasi di 

dalam suatu organisasi. Pemimpin transformasional bertindak sebagai 

katalisator perubahan, bukan sebagai pengatur perubahan. Pemimpin 

transformasional memiliki pandangan yang tegas dan pandangan yang 

menyeluruh. Kepala sekolah dapat dianggap menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional jika mereka dapat menjalankan tugas 

utama dan perannya mengubah energi dalam guru dari energi potensial 

menjadi aktual, dari minimal menjadi optimal, dan dari sekadar 

formalitas menjadi kenyataan. Model semacam ini berguna untuk 

mendorong potensi konektif anak menjadi pencapaian kognitif, serta 

mengubah potensi keterampilan menjadi suatu karya. Ciri-ciri 

pemimpin transformasional, menurut Komariah dan Cepi Triatna 

(2006;78), didefinisikan sebagai berikut: 

1) Seorang pemimpin yang memiliki visi jauh ke depan dan 

berusaha untuk memperbaiki serta mengembangkan organisasi 

tidak hanya demi kepentingan saat ini, tetapi juga berfokus pada 

masa depan. Pemimpin seperti ini dikenal sebagai pemimpin 

visioner. 

2) Pemimpin berperan sebagai agen perubahan dan berfungsi 

sebagai katalisator, yaitu fasilitator yang mendorong sistem 

menuju perbaikan. Pemimpin transformasional ini meningkatkan 

potensi semua sumber daya manusia yang ada. Mereka berupaya 

memberikan respons yang menumbuhkan semangat dan 
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mengoptimalkan produktivitas, bertindak sebagai pelopor dan 

penggerak perubahan.
30

 Kepala sekolah harus mampu membawa 

perubahan menuju arah yang lebih baik lagi dalam 

kepemimpinannya sehingga setiap potensi termaksimalkan 

dengan optimal. 

b. Kepemimpinan Visioner 

Menurut Rosmiati dan dalam merancang, menyusun, 

mengkomunikasikan, menyebarluaskan, mengubah dan menerapkan 

ide-ide ideal yang muncul dari diri individu akibat interaksi sosial di 

antara anggota organisasi serta pihak berkepentingan yang dianggap 

sebagai sasaran organisasi masa depan yang harus diraih atau 

diwujudkan melalui kesungguhan semua individu. Pemimpin yang 

berpandangan jauh memiliki perspektif masa depan yang mendalam 

dan mampu menemukan potensi, serta kesempatan di waktu yang akan 

datang. Mereka mampu mengembangkan visi yang menawan dan 

menciptakan perubahan yang positif. Kepemimpinan visioner juga 

mencakup kemampuan untuk mengenali dan mengatasi tantangan yang 

mungkin timbul dalam mewujudkan visi itu. Adanya kepemimpinan 

visioner sangat krusial karena kemampuannya menginspirasi dan 

mendorong orang lain. Dengan memiliki visi yang jelas, seorang 

pemimpin dapat mendorong orang-orang di sekitarnya untuk menyadari 

potensi diri mereka sendiri dan merasa termotivasi untuk mencapai 

tujuan bersama. Selain itu, kepemimpinan visioner juga memainkan 

berperan krusial dalam menentukan arah dan proses keputusan strategis 

organisasi.
31

 

Kepala sekolah berperan pemimpin dalam dunia pendidikan 

dan harus memiliki pandangan mengenai perencanaan masa depan 

untuk menghasilkan pendidikan yang efisien, bagaimana ia bisa 

berperan sebagai penggerak perubahan, mampu menunjukkan kekuatan 

pengetahuan yang berasal dari pengalaman serta pendidikannya, 

ditambah dengan karakteristik budaya kerja yang mendukung untuk 

meraih tujuan yang ditentukan dalam visi dan misinya. Agar bisa 

menjadi pemimpin dengan visi, maka seseorang perlu: 

1) Memahami konsep visi berarti melihat jauh ke depan dengan 

pemikiran atau idealisme yang menggambarkan organisasi 

sebagai kekuatan pendorong utama bagi perubahan. Visi ini 
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membantu membentuk budaya dan perilaku organisasi yang 

progresif dan siap menghadapi persaingan global, sebagai bagian 

dari tantangan yang tak terhindarkan dari zaman. 

2) Mengetahui karakteristik dan elemen visi berarti menjelaskan 

arah dan tujuan dengan cara yang mudah dimengerti dan 

diungkapkan. Hal ini mencerminkan aspirasi yang tinggi dengan 

komunikasi yang efektif. 

3) Mengembangkan inspirasi, motivasi, antusiasme, dan dedikasi 

adalah penting. Hal ini membantu memberi makna bagi anggota 

organisasi, mencerminkan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 

organisasi, dan relevan dengan mempertimbangkan hubungan 

organisasi dengan lingkungan serta perjalanan evolusinya.
32

 

c. Kepemimpinan Kewirausahaan 

Secara umum, kepemimpinan kewirausahaan merupakan 

kepemimpinan yang menggabungkan kemampuan para inovator dan 

pamasar dalam menciptakan layanan dan produk baru (Pinchot, 1988). 

Terkait dengan kepala sekolah sebagai pemimpin yang memiliki jiwa 

wirausaha, dalam tulisan ini diacu sebagai ―Kepemimpinan Wirausaha 

Kepala Sekolah‖, terdapat beberapa hal yang harus dijelaskan 

pengertiannya. Karena seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 

seorang wirausaha berbeda dari manajer yang bekerja untuk perusahaan 

orang lain dengan imbalan menerima upah atau gaji, sedangkan 

wirausaha bekerja untuk dirinya sendiri. Jabatan dan peran kepala 

sekolah adalah sebagai manajer yang beroperasi demi kepentingan 

sekolah dan menerima gaji sesuai aturan yang berlaku di sekolah 

tersebut.
33

 

Saat ini pelaksanaan pendidikan berusaha menyesuaikan diri 

dengan perubahan dan perkembangan zaman, sehingga diperlukan 

adanya perbaikan dan perkembangan. Sesuai dengan keinginan 

pemerintah dalam sektor pendidikan, tujuan utamanya adalah 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Pencapaian tujuan pendidikan ditentukan oleh 

keterampilan dan kemampuan kepemimpinan kepala sekolah. Salah 

satu metode yang bisa diterapkan sesuai dengan situasi adalah 

kepemimpinan kontingen. Gaya kepemimpinan situasional dari seorang 

kepala sekolah dapat dinilai melalui empat perilaku pemimpin yang ada 
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dalam model kontingensi situasional. 

a. Tellling/mendikte: Memberi arahan, kemampuan pemimpin untuk 

menjelaskan peran-peran yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas dan menginformasikan kepada pengikutnya mengenai apa, di 

mana, bagaimana, dan kapan melaksanakan tugas-tugas tersebut. 

Komunikasi yang disampaikan secara mendetail akan 

mempermudah pemahaman anggota dalam menangkap maksud dan 

tujuan pemimpin, tetapi akan menghalangi perkembangan anggota 

karena membatasi ruang kreativitas. 

b. Selling/menjajakan: Kepemimpinan yang efektif membutuhkan 

kemampuan untuk memberikan arahan yang terstruktur kepada tim 

sambil tetap bersikap mendukung. Pemimpin perlu dapat 

merumuskan hal-hal yang komplreks menjadi sederhana dan mudah 

dipahami dengan memberikan dukungan yang memadai kepada 

anggota. 

c. Participating/partisipasi: Ikut terlibat, berarti interaksi antara 

pemimpin dan anggota tim, bertukar pikiran dalam mencapai 

keputusan. Pemimpin akan menciptakan ruang berdiskusi dan 

musyawarah untuk membahas isu-isu yang ada, di mana pemimpin 

melibatkan anggota dalam penentuan kebijakan. 

d. Delegating/delegasi: Pemberian wewenang, seorang pemimpin 

mempercayakan tanggung jawab pelaksanaan tugas kepada 

bawahannya. Pandangan seorang pemimpin terhadap anggota yang 

berpengalaman dan terampil akan diwujudkan dalam bentuk 

kepercayaan untuk menjalankan tugas yang diberikan.
34

 

Sejalan dengan kemajuan zaman dan merespons kompleksitas 

manusia, diperlukan gaya kepemimpinan yang dapat beradaptasi 

dengan berbagai kondisi yang ada, terdapat sebuah teori yang disebut 

teori situasional. Teori kepemimpinan situasional merupakan 

pengembangan dari teori kepemimpinan trait dan behaviour yang 

dianggap kurang mampu menjelaskan model kepemimpinan paling 

efektif untuk berbagai situasi. Pendekatan situasional atau kontingensi 

adalah teori yang berusaha menemukan solusi di antara perspektif yang 

percaya pada prinsip-prinsip organisasi dan manajemen yang bersifat 

universal, serta pandangan yang berargumen bahwa setiap organisasi 

itu spesifik dengan kondisi berbeda, sehingga membutuhkan gaya 

kepemimpinan tertentu untuk menghadapinya. 

Harsey dan Blanchard menyusun model kepemimpinan 
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situasional yang efisien dengan mengintegrasikan tingkat kedewasaan 

pengikut dan pola perilaku yang dimiliki oleh pimpinan. Terdapat 

empat level kematangan pengikut dan empat gaya yang efektif 

digunakan, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut: 

No 
4 Tingkat Kematangan 

Bawahan 

4 Gaya yang Efektif untuk 

Diterapkan 

1 
Bawahan tidak sanggup dan 

tidak ingin ada keyakinan. 

Pemimpin memberikan arahan 

dan memantau pelaksanaan 

tugas serta kinerja orang-orang 

di bawahnya. 

2 

Bawahan tidak memiliki 

kemampuan, tetapi memiliki 

keinginan dan keyakinan 

bahwa mereka dapat 

melakukannya. 

Pemimpin menyampaikan 

keputusannya dan memberikan 

kesempatan untuk bertanya 

apabila ada yang belum 

dipahami. 

3 

Bawahan mampu namun 

tidak memiliki keinginan dan 

keyakinan. 

Pemimpin memberikan peluang 

bagi mereka untuk 

menyampaikan gagasan-gagasan 

yang mendasari proses 

pengambilan keputusan. 

4 

Bawahan memiliki 

keterampilan, motivasi, serta 

kepercayaan diri untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

Pemimpin mendelegasikan 

proses pengambilan keputusan 

dan pelaksanaan pekerjaan 

kepada bawahannya. 

Tabel II.2. Empat tingkat kematangan bawahan dan gaya 

 

Dimensi kepemimpinan yang diterapkan dalam model tersebut 

adalah dimensi perilaku. Dimensi perilaku merujuk pada hubungan 

antara tindakan pemimpin dengan tanggung jawab kepemimpinannya 

serta interaksi antara atasan dan bawahan. Kemampuan kepala sekolah 

sebagai pemimpin dalam memahami karakter, kondisi, dan kompetensi 

bawahannya sangat krusiaul agar bisa menyesuaikan tindakan sesuai 

situasi dan kesesuaian dalam menerapkan gaya kepemimpinan dengan 

tingkat kedewasaan bawahan. 

Mawardi menyatakan bahwa kepemimpinan situasional kepala 

sekolah didasarkan pada kemampuan untuk memberikan arahan, 

bimbingan yang intens, serta dukungan sosio-emosional kepada para 

guru dan staf pendidikan dengan memperhatikan tingkat kesiapan dan 
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kematangan mereka. Dengan pendekatan kepemimpinan situasional, 

pelaksanaan program pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh 

kemampuan kepala sekolah untuk menyesuaikan tindakan sesuai 

dengan situasi yang ada, serta kecocokan dalam menyeleraskan gaya 

kepemimpinan dengan tingkat kedewasaan guru dan tenaga pendidik. 

Pernyataan tersebut menekankan bahwa kepemimpinan 

situasional memiliki banyak variasi, sehingga kemampuan pimpinan 

sekolah dalam memperlakukan guru dan staf pendidikan menjadi kunci 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan pendidikan di sekolah 

tersebut. Dalam melaksanakan kepemimpinan ini, kepala sekolah wajib 

memiliki keteguhan prinsip yang kuat agar bisa membuat kebijakan dan 

keputusan yang cepat serta akurat sehingga tidak terkesan ragu-ragu 

atau bingung.
35

 

B. Konsep Manajemen Pembelajaran 

1. Pengertian Manajemen Pembelajaran 

Manajemen merupakan perpaduan ilmu dan seni dalam 

mengatur proses penggunaan sumber daya manusia serta sumber daya 

lainnya dengan cara yang efektif dan efisien guna mencapai sasaran 

yang diinginkan. Manajemen adalah proses kerja sama untuk mencapai 

tujuan yang seragam. Dengan demikian, manajemen mendukung 

pengintegrasian seluruh usaha dan aktivitas menuju sasaran serta tujuan 

organisasi, sekaligus menciptakan kolaborasi yang baik untuk 

kelancaran dan efektivitas kerja, demi meningkatkan manfaat dan 

kegunaan semua sumber daya serta mempertinggi hasilnya.
36

 

Manajemen berlangsung dalam suatu lingkungan spesifik yang 

memiliki ekosistem kerja yang terstruktur. 

Manajemen adalah kegiatan manusia di dalam berbagai 

organisasi resmi, baik itu yang sederhana maupun yang kompleks, 

termasuk dalam organisasi pemerintah, swasta, pendidikan, bisnis dan 

nirlaba. Pemahaman ini berasal dari pandangan Megginson, Mosley & 

Piettri (1983) yang menjelaskan tentang hakikat manajemen, yaitu: 

“Whenever two or more individuals engage with the aim of reaching a 

shared goal, an organization is present. Management is essential in 

every organization-families and clubs, small and large businesses, 

public and private entities, profit-oriented and non-profit 
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organizations, manufacturing companies, servis organizations, and so 

forth.”
37

 Sebenarnya, setiap kali dua atau lebih individu terlibat dengan 

tujuan bersama, sebuah organisasi ada. Manajemen penting dalam 

setiap organisasi, keluarga dan klub, bisnis kecil dan besar, entitas 

publik dan swasta, organisasi berbasis keuntungan dan nirlaba, 

perusahaan manufaktur, organisasi layanan, dan sebagainya. 

E. Mulyasa berpendapat bahwa pembelajaran pada dasarnya 

adalah interaksi antara siswa dan lingkungan yang menyebabkan 

perubahan perilaku menjadi lebih baik. Inti dari manajemen adalah 

pengaturan sebuah organisasi. Manajemen (pengelolaan) yang baik dan 

optimal akan melahirkan organisasi yang dapat berkembang dengan 

baik dan mencapai tujuan secara maksimal. James A. F. Stoner 

menjelaskan manajemen sebagai serangkaian kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan serta pengendalian dalam 

memanfaatkan upaya anggota dan seluruh sumber daya lembaga untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Sumber daya yang dimaksud 

terdiri dari 7M+1I (manusia, uang, material, mesin, metode, pemasaran, 

waktu, dan informasi) yang dikelola secara efisien dan efektif melalui 

berbagai fungsi, serta kegiatan manajemen.
38

 

Dalam perspektif pendidikan Islam, al-Qur‘an secara khusus 

tidak menggunakan kata manajemen, namun merujuk pada konsep 

manajemen dengan istilah yudabbiru, yang berarti menggiring, 

melaksanakan, menjalankan, mengelola, mengatur dengan baik, 

mengurus, menyelaraskan, dan merancang rencana yang sudah 

ditetapkan. Thoha berpendapat bahwa manajemen diartikan sebagai 

proses untuk meraih tujuan organisasi melalui upaya orang lain.
39

 

Semua usaha yang dikoordinasikan berlangsung dengan teratur. 

Berdasarkan pendapat Ramayulis, masdar dari kata yudabbiru, 

yaitu at-tadbir, memiliki makna yang sejalan dengan inti dari 

manajemen, yaitu pengelolaan. Salah satu ayat yang mencakup kata 

yudabbiru dapat ditemukan dalam surah Yunus: 3, yang berbunyi: 

مٍ  تِ وَللْاَرْضَ فِْ سِتَّةِ ليََّّ وه ُ للَّذِيْ خَلَقَ للسَّمه َِلَى لِنَّ رَبَّكُمُ لللّهّ ثَُُّ لسْتَ وهى 
لِكُمُ  َۗۗ ٖ  للْعَرْشِ يدَُبِّرُ للْاَمْرََۗ مَا مِنْ شَفِيْعٍ لِلاَّ مِنْْۢ بَ عْدِ لِذْنوِ بُدُوْهَُۗ  رَبُّكُمْ  لللّهُّ  ذه ِْ  لفََلَ  فاَ

 تَذكََّرُوْنَ 
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“Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang menjadikan 

langit dan bumi dalam enam periode, kemudian Dia bersemayam di 

atas Arsy (takhta), mengatur seluruh urusan. Tidak ada satu pun yang 

bisa memberikan syafa‟at (bantuan) kecuali setelah mendapatkan izin-

Nya. Itulah Allah, Tuhanmu, oleh karena itu, sembahlah Dia. Mengapa 

kamu tidak mengambil pelajaran?”  

Selain ayat di atas, terdapat beberapa ayat yang memuat kata 

yudabbiru, di antaranya QS. Yunus 31: 

َمْ  رَ وَمَن يُُْرجُِ ٱلَْْىَّ مِنَ ٱلْمَيِّتِ وَيُُْرجُِ ٱلْمَيِّتَ مِنَ ٱلَْْىِّ وَمَن يدَُبِّرُ ٱْْ  
“.. dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 

mati dan mengeluarkan dari yang mati dari yang hidup dan siapakah 

yang mengatur segala urusan?” 

Dalam surah yang berbeda, dijelaskan dengan ―mengelola 

urusan ciptaan-Nya‖ yaitu surah Ar-Ra‘d: 2, dan surah As-Sajdah: 5. 

Umumnya, para mufassir menafsirkan kalimat yudabbiru al-amr 

sebagai pengaturan segala urusan, baik makhluk hidup maupun mati, 

yang di langit dan di bumi. Selain itu, terdapat kalimat yatadabbaruna 

yang terdapat dalam surah an-Nisa‘: 82 yang berarti ―memperhatikan‖ 

 أفََلَ يَ تَدَب َّرُونَ ٱلْقُرْءَلنَ 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan isi al-Qur‟an?” 

 Semakna dengan itu, dalam surah Muhammad: 24 juga 

berbunyi: 

َِلَىه قُ لُوبٍ أقَْ فَالُُاَ    أفََلَ يَ تَدَب َّرُونَ ٱلْقُرْءَلنَ أمَْ 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran 

ataukah hati mereka terkunci?” sedangkan kata yaddabbaruu terdapat 

dalam surah Al-Mukminun: 68 

َوَّلِيَ  ا ءَىُم مَّا لََْ يََْتِ ءَلبََ ءَىُمُ ٱْْ ََ ب َّرُول۟ ٱلْقَوْلَ أمَْ   أفََ لَمْ يدََّ
“Apakah mereka tidak menaruh perhatian pada perkataan 

(Kami), atau apakah telah tiba bagi mereka sesuatu yang belum pernah 

dialami oleh nenek moyang mereka sebelumnya?” 

Dalam surah Shod: 29, kata yaddabbaruu berbentuk 

pernyataan, berbeda dengan surah sebelumnya yang berbentuk 

pertanyaan. 

لَْبهَبِ  ب َّرُو ل۟ ءَليهَتِوِۦ وَليَِ تَذكََّرَ أوُ۟لُول۟ ٱْْ كٌَ ليَِّدَّ وُ إِليَْكَ مُبَهَ  كِتهَبٌ أنَزلَْنهَ
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“Ini adalah sebuah buku yang Kami turunkan kepadamu yang 

penuh berkah agar mereka merenungkan ayat-ayatnya dan agar 

memperoleh pelajaran bagi orang-orang yang berpikir.”
40

 

Makna lain terkait manajemen adalah keteraturan di setiap 

pekerjaan, seperti yang diingatkan oleh Allah Swt., bahwa semua 

aktivitas harus dikoordinasikan secara bersatu, teratur, dan saling 

mendukung untuk membangun sistem kerja yang tangguh dan tidak 

mudah tergoyahkan oleh berbagai tantangan yang ada, seperti struktur 

yang dibangun dengan kuat dan teratur, seperti yang digambarkan oleh 

Allah Swt., dalam firman-Nya: 

ٌ مَّرْصُوصٌ إِنَّ ٱللََّّ يُُِبُّ ٱلَّذِينَ يُ قهَ  تِلُونَ ِِ سَبِيلِوِۦ صَفِّا كَأنَ َّهُم بُ ن ْيهَ  
 “Sesungguhnya, Allah menyukai hamba-Nya yang berjuang 

di jalan-Nya, dalam barisan yang tersusun rapi, seolah-olah mereka 

seperti suatu bangunan yang kokoh.” (QS. Ash-Shaff: 4). 

Ayat tersebut jelas menunjukkan betapa krusialnya kesatuan 

kelompok, kedisiplinan tinggi, dan kekuatan kolaborasi dalam 

menghadapi berbagai rintangan dan tantangan saat mengelola 

organisasi/institusi. Disiplin dan kerja sama yang solid dan tangguh 

adalah prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang sangat krusial dalam 

manajemen yang telah lama disinggung oleh al-Qur‘an. Oleh karena 

itu, pengelolaan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok 

tampak teratur.
41

 

Manajemen dalam perspektif Islam dipandang sebagai 

tindakan amal sholeh, sehingga ketika memulainya perlu dimulai 

dengan niat yang baik. Mengawali dengan tujuan yang positif akan 

menghasilkan dampak yang baik dari motivasi yang telah diterima, 

agar manajemen dapat memperoleh hasil yang maksimal, maka seorang 

manajer perlu mempunyai empat sifat dalam menjalankan suatu 

manajemen, yaitu: kebenaran, kejujuran, keterbukaan serta keahlian.
42

 

Selain itu beberapa fungsi manajemen disebutkan di dalam al-

Qur‘an yaitu (perencanaan) QS. Al-Hasyr: 18: 

يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَلمَنُول۟  مَتْ لِغَدٍۖ  وَٱت َّقُول۟ ٱللََّّۚ  إِنَّ ٱللََّّ يَهَ  َ وَلْتَنظرُْ نَ فْسٌ مَّا قَدَّ ٱت َّقُول۟ ٱللَّّ
 خَبِيٌرْۢ بِاَ تَ عْمَلُونَ 
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 “Setiap individu seharusnya merenungkan apa yang telah 

dilakukannya untuk hari esok (akhirat), dan bertaqwalah kepada Allah, 

karena Allah benar-benar Maha Mengetahui segala perbuatanmu.” 

QS. Al-Imran: 103 (pengorganisasian) 

يعًا وَلَا تَ فَرَّقُول۟  ٌِ ٱللَِّّ جََِ ِْتَصِمُول۟ بَِِبْ  وَٱ
 “Dan peganglah kalian semua pada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kalian terpecah belah…” 

QS. Al-Kahfi: 2 (pelaksanaan) 

تِ  لِحهَ رَ ٱلْمُؤْمِنِيَ ٱلَّذِينَ يَ عْمَلُونَ ٱلصَّه ن لَّدُنْوُ وَيُ بَشِّ قَ يِّمًا ليُِّنذِرَ بََْسًا شَدِيدًل مِّ
رلً حَسَنًا َْ  أَنَّ لَُمُْ أَ

 “Sebagai petunjuk yang benar, untuk mengingatkan akan 

siksa yang sangat menyakitkan dari sisi Allah dan memberikan kabar 

gembira kepada orang-orang yang beriman, yang melakukan kebaikan, 

bahwa mereka akan mendapatkan balasan yang baik.” 

QS. Al-Infithar: 10 (pengawasan) 

َِلَيْكُمْ لْهََفِظِيَ   وَإِنَّ 
 “Sebenarnya, terdapat (malaikat-malaikat) yang mengawasi 

(tindakanmu) untukmu.” 

 

QS. At-Taubah: 105 (evaluasi/penilaian)  

لِمِ  هَِ َِمَلَكُمْ وَرَسُولوُُۥ وَٱلْمُؤْمِنُونَۖ  وَسَتُ رَدُّونَ إِلََه   ُ ِْمَلُول۟ فَسَيَ رَى ٱللَّّ ٌِ ٱ وَقُ
دَةِ فَ يُ نَ بِّئُكُم بِاَ كُنتُمْ تَ عْمَلُونَ   ٱلْغَيْبِ وَٱلشَّههَ

“Dan Katakanlah: “Lakukanlah pekerjaanmu, maka Allah, 

dan Rasul-Nya, serta orang-orang beriman akan memperhatikan 

amalmu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitahukan 

kepada kamu tentang apa yang telah kamu lakukan.”
43

 

Rasulullah Saw., pernah menguraikan mengenai dorongan 

amal yang memperoleh nilai baik sesuai dengan niat yang ditetapkan 

pada awal aktivitasnya. Sesuai dengan hadis berikut: Hadits Humaidi 

Abdullah Ibn Zubair, ia menyebutkan hadits Sufyan, ia mengutip hadits 

Yahya ibn Sa‟id Al-Anshari, ia mendengar Muhammad Ibrahim At-

Taimy yang menyatakan, bahwa ia mendengar Al-Qamah Ibn Waqqas 

Al-Laisi mengatakan ia mendengar Umar Ibn Khattab r.a. berpidato di 
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mimbar, dan ia berkata aku mendengar Rasulullah Saw., bersabda: 

semua tindakan bergantung pada niat. Setiap individu hanya 

mendapatkan apa yang sesuai dengan tujuannya. Maka siapa yang 

hijrah karena Allah dan Rasul-Nya. Dan yang berhijrah karena dunia 

atau perempuan yang dinikahinya, maka hasil hijrahnya sesuai dengan 

apa yang diniatkannya.” (HR. Bukhari).
44

 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat dimengerti 

bahwa Allah Swt., merupakan Dzat yang mengendalikan, mengatur, 

dan memperhatikan semua hal yang ada di langit dan bumi. Ini 

menjelaskan bahwa Allah Swt., adalah pengelola yang mahir dalam 

melakukan manajemen yang sangat luas dan tidak tertandingi. 

Sebagaimana diterangkan oleh al-Qur‘an dalam surah Al-Baqarah: 255, 

Allah Swt., adalah pengatur yang mengelola semua urusan hamba-Nya 

dengan cara yang terbaik:
45

 

تِ  وهَ ُ لَا  إلِهَوَ إِلاَّ ىُوَ ٱلَْْىُّ ٱلْقَيُّومُۚ  لَا تََْخُذُهُۥ سِنَةٌ وَلَا نَ وْمٌۚ  لَّوُۥ مَا ِِ ٱلسَّمهَ ٱللَّّ
ِِندَهُۥ   َرْضِ َۗ مَن ذَل ٱلَّذِى يَشْفَعُ  عْلَمُ مَا بَ يَْ أيَْدِيهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْۖ  بِِِذْنوِِۦۚ  ي َ إِلاَّ  وَمَا ِِ ٱْْ

َرْضَ ۖ وَلَا يَ  وُدُ  تِ وَٱْْ وهَ ِِلْمِوِۦ  إِلاَّ بِاَ شَا ءَ ۚ وَسِعَ كُرْسِيُّوُ ٱلسَّمهَ نْ  هُۥ وَلَا يُُِيطوُنَ بِشَىْءٍ مِّ
 حِفْظهُُمَاۚ  وَىُوَ ٱلْعَلِىُّ ٱلْعَظِيمُ 

 “Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, yang Maha Hidup dan 

senantiasa mengatur (ciptaan-Nya). Dia tidak terpengaruh oleh rasa 

kantuk dan tidak (juga) oleh tidur. Milik-Nyalah segala yang terdapat 

di langit dan segala yang terdapat di bumi. Tiada seorang pun yang 

mampu memberikan syafa‟at di hadapan-Nya tanpa izin dari-Nya. Dia 

mengetahui apa yang ada di depan mereka dan apa yang ada di 

belakang mereka. Mereka tidak mengetahui apapun dari ilmu-Nya, 

kecuali apa yang Dia inginkan. Kursi-Nya (pengetahuan dan 

kekuasaan-Nya) mencakup langit dan bumi. Dia tidak merasakan 

beban dalam merawat keduanya. Dia adalah yang Maha Tinggi dan 

Maha Agung.‖ (QS. Al-Baqarah: 255). 

Surah tersebut berkaitan dalam manajemen, terutama dalam 

aspek kepemimpinan dan pengelolaan. Ayat ini menegaskan bahwa 

Allah Swt., adalah pemilik segalanya di angkasa dan di daratan, yang 

menunjukkan bahwa dalam pengelolaan, seorang pemimpin harus 

menyadari batasan dirinya dan yakin bahwa segala kekuasaan serta 

wewenang yang dimilikinya berasal dari Allah Swt. Prinsip ini bisa 
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dijadikan pelajaran bagi para manajer dalam menjalankan amanah dan 

tanggung jawab dengan adil serta penuh kebijaksanaan. Selain itu, 

prinsip pengawasan dalam manajemen juga terkandung dalam ayat ini, 

di mana Allah Swt., tidak pernah lengah dan selalu mengawasi seluruh 

ciptaan-Nya. Oleh sebab itu, seorang manajer juga perlu memiliki 

sistem pengawasan yang baik agar memastikan organisasi beroperasi 

sesuai rencana dan sasaran yang telah ditentukan.
46

 

Terdapat sejumlah definisi yang disampaikan mengenai istilah 

manajemen, menurut Harold Koontz dan Cyril O‘Donnell, manajemen 

adalah usaha untuk meraih tujuan tertentu dengan melibatkan aktivitas 

yang dilakukan oleh orang lain.
47

 Oleh karena itu, dalam mengelola 

sumber daya, seorang manajer harus mematuhi prinsip-prinsip 

manajemen. Konsep manajemen setidaknya mencakup empat fungsi 

utama, yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pengarahan (directing) dan pengawasan (controlling).
48

 

Manajemen bisa dianggap sebagai ilmu karena merupakan 

pengetahuan yang didapat melalui metode ilmiah. Hermawan 

menyatakan bahwa metode ilmiah adalah kombinasi antara 

rasionalisme dan empirisme. Rasionalisme adalah perspektif yang lahir 

dari pemikiran rasional, sedangkan empirisme adalah perkspektif yang 

bersumber dari pengalaman yang telah dirasakan.
49

 

Secara umum, manajemen adalah aktivitas yang melibatkan 

individu lain dalam usaha mencapai sasaran organisasi yang telah 

ditentukan (stated goals) dengan metode yang efektif dan efisien 

sebagai hasil akhir tertentu dari manajemen. Pemaknaan manajemen 

dengan pendekatan filosofis didefinisikan oleh Munadjat Danusaputra, 

seperti yang dirujuk oleh Benyamin Liputo, melalui ungkapan yang 

mendalam, bahwa manajemen adalah suatu manifestasi karya manusia 

yang telah melampaui pengetahuannya sendiri. Manusia sebagai hasil 

dari pemikiran filosofis menciptakan pengertian dan fakta yang diolah 

menjadi rumus ilmiah untuk diterapkan dan dituangkan dalam 

keterampilan (teknik) yang selanjutnya dipadukan dengan faktor-faktor 
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serta pengaruh lingkungannya, sehingga diwujudkan dalam suatu 

karya.
50

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pembelajaran 

merupakan proses, metode, serta tindakan yang dilakukan untuk 

membuat seseorang atau makhluk hidup dapat belajar.
51

 Pembelajaran 

adalah proses pertukaran pengetahuan yang berlangsung dua arah, di 

mana guru berperan sebagai penyedia data dan pelajar sebagai 

penerima data. Ada dua belah pihak yang perlu berkolaborasi agar 

proses pembelajaran dapat berhasil.
52

 Pembelajaran menunjukkan 

bahwa terdapat interaksi yang saling memberi tanggapan dan reaksi 

sehingga timbul umpan balik yang diberikan. 

Makna pembelajaran sebenarnya dapat dipahami melalui dua 

pendekatan, yaitu dari segi kebahasaan atau secara etimologis dan 

melalui pendekatan istilah atau terminologis. Secara etimologis, istilah 

pembelajaran berasal dari kata ajar, sedangkan dalam KBBI, ajar 

adalah bentuk kata benda yang merujuk pada informasi yang diberikan 

kepada seseorang supaya dipahami olehnya.
53

 Kata kerja ajar kemudian 

bertransformasi menjadi mengajar, yang berarti memberikan pelajaran, 

orang yang mengajar disebut dengan guru, sedangkan proses, metode, 

metode yang digunakan dalam pengajarannya disebut dengan 

pembelajaran.
54

 Pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas yang 

terjadi dalam ruang belajar. 

Manajemen dalam bidang pendidikan dapat diartikan sebagai 

serangkaian kegiatan yang memadukan berbagai sumber daya 

pendidikan demi memusatkan usaha untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang sudah dirumuskan sebelumnya. Kepala sekolah berperan sebagai 

administrator dalam menjalankan misi yang diberikan atasan, berperan 

sebagai manajer dalam memadukan sumber daya pendidikan, dan 

sebagai pengawas yang membimbing para guru dalam proses belajar-

mengajar. Konsep ini, ketika diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, 

menandakan bahwa manajemen berarti tindakan dan usaha kepala 

sekolah sebagai pemimpin instruksional di institusi, serta upaya guru 

sebagai pemimpin pembelajaran di dalam kelas. Semua ini dilakukan 
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dengan strategi tertentu untuk mencapai hasil yang sesuai dengan 

tujuan program sekolah dan proses pendidikan yang diharapkan. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang efektif dapat dicapai jika fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dapat 

dijalankan dengan efektif dan tepat dalam program pendidikan.
55

  

Dalam Undang-Undang mengenai sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses 

kegiatan interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan materi ajar. 

Pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan supaya para pelajar 

dapat memperoleh pengetahuan. Istilah pembelajaran meliputi konsep 

perencanaan sebagai upaya untuk mendidik siswa. Fokus utama terletak 

pada metode pengajaran daripada materi yang diajarkan. Oleh sebab 

itu, pembelajaran merupakan proses untuk mendukung siswa untuk 

belajar dengan cara yang efektif dan efisien.
56

 

Berikut ini adalah beberapa definisi pembelajaran menurut 

para ahli yang berbeda, sebagai berikut: 

a. E. Mulyasa 

Esensi dari pembelajaran adalah interaksi antara siswa dan 

lingkungan belajarnya, yang akan mengarah pada perubahan yang 

lebih positif.
57

 

b. Bistari Bayuni 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh guru dalam situasi tertentu untuk memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi yang sudah dimilikinya, baik berupa 

perkembangan kognitif, emosional, serta psikomotornya agar terarah 

lebih baik lagi.
58

 

c. Toto Fatoni dan Cepi Riyadi 

Pembelajaran adalah suatu proses, karena pada setiap 

unsurnya memiliki kaitan secara aktif yang saling memengaruhi.
59

 

d. Ainurrahman 

Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang mencakup segala 
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tindakan yang diambil oleh pendidik, sehingga muncul perubahan 

perilaku pada siswa ke arah yang lebih positif.
60

 

e. Oemar Hamalik 

Pembelajaran merupakan gabungan dari beberapa unsur 

yang meliputi manusia, material, serta suatu sistem yang 

berpengaruh terhadap capaian tujuan pembelajaran.
61

 

Kimble dan Garmezy menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

perubahan perilaku siswa yang merupakan hasil praktik dari 

pelaksanaan proses pembelajaran secara berulang-ulang. pembelajaran 

memiliki subyek belajar yaitu siswa, sehingga siswa diharapkan untuk 

proaktif dalam mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, 

mengevaluasi, merumuskan, menyelesaikan masalah, dan menarik 

kesimpulan tentang suatu isu. Kata pembelajaran tidak bisa dipisahkan 

dari stretegi pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran selalu 

ada strategi yang digunakan oleh pengajar selama kegiatan belajar. 

Dengan strategi pembelajaran yang tepat, materi yang disampaikan 

oleh pendidik akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Strategi 

pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
62

 

Konsep pendidikan dalam al-Qur‘an adalah proses yang 

mendorong individu untuk untuk berpikir dengan akal, bukan sekadar 

menghafal dan mempercayai kebenaran ayat-ayat. Konsep pendidikan 

dalam pandangan al-Qur‘an mendorong peserta didik untuk berpikir, 

merenungkan, mengkritisi, mengajukan pertanyaan, membandingkan, 

dan memperhatikan apa yang tengah dipelajari. Dalam proses belajar, 

instruktur selalu mengajarkan peserta didik dengan bantuan media 

nyata. Oleh karena itu, konsep pembelajaran di Islam, baik guru/dosen 

maupun siswa/mahasiswa memiliki peran yang sama-sama aktif. 

Guru/dosen yang aktif menyiapkan alat peraga baik sebagai pengait 

maupun sebagai perumpamaan (tamtsil) atau analogi (qiyas), sementara 

siswa/mahasiswa (pembelajar) aktif berpikir untuk mendapatkan 

sendiri ilmu pengetahuan yang sedang dipelajarinya.
63
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Kata belajar dan pembelajaran dimaknai sebagai konsep dari 

kata ta‟lim dalam Islam. Kata ta‟lim diambil dari kata „allama-

yu‟allimu-ta‟liiman, di mana kata ini pada umumnya berkaitan dengan 

istilah tadbiyyah, tadris, dan ta‟dib yang apabila diteliti lebih 

mendalam lagi akan memiliki perbedaan makna.
64

 Sebagaimana dalam 

firman-Nya: 

خَلَقَ  لَّذِىٱرَبِّكَ  سْمِ ٱبِ  قْ رأَْ ٱ  
نَ ٱخَلَقَ   نسهَ َِلَقٍ  لِْْ مِنْ   

َكْرَمُ ٱوَرَبُّكَ  قْ رأَْ ٱ  ْْ   
لْقَلَمِ ٱَِلَّمَ بِ  لَّذِىٱ   

نَ ٱَِلَّمَ  نسهَ مَا لََْ يَ عْلَمْ  لِْْ  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah 

menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang mengajarkan (manusia) 

dengan pena. Dia mengajarkan manusia hal-hal yang belum 

diketahui.‖ (QS. al-Alaq:1-5). 

Surah tersebut menjadi bukti yang menjelaskan tentang al-

Qur‘an yang menganggap bahwa kegiatan pembelajaran adalah 

kegiatan yang sangat krusial bagi kehidupan manusia.
65

 Quraisy Shihab 

menjelaskan bahwa istilah iqra‘ pada perintah awal memiliki makna 

sebagai instruksi untuk mempelajari hal-hal yang belum diketahui, 

sementara pada kata iqra‘ yang kedua ditujukan sebagai perintah untuk 

mengajarkan ilmu yang didapatkan kepada orang lain. Dengan 

demikian, ini menjelaskan bahwa manusia dalam proses pembelajaran 

membutuhkan usaha yang maksimal, yaitu dengan mengfusikan segala 

kemampuan yang ada pada diri manusia berupa alat-alat yang 

potensial.
66

 

Efendy menjelaskan, bahwa manajemen pembelajaran 

merujuk pada suatu usaha yang dilakukan untuk mengatur serta 

mengendalikan segala aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan 
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konsep-konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran dalam rangka 

mensukseskan tujuan pembelajaran, sehingga dapat tercapainya 

pembelajaran yang lebih efektif, efesien dan produktif.
67

 Reigeluth 

mendefinisikan manajemen pembelajaran dalam bukunya yang 

berjudul Intructional Design Theories and Models, bahwa manajemen 

pembelajaran adalah aktivitas yang berkaitan dengan pemahaman, serta 

peningkatan terhadap pengelolaan kegiatan program pengajaran yang 

sedang dilaksanakan.
68

 

Sementara itu, Sue dan Glover menjelaskan bahwa manajemen 

pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan untuk mendukung 

siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, kemampuan serta 

pemahamannya memaknai dunia di sekitar mereka, sehingga dampak 

dari manajemen pembelajaran adalah terciptanya peluang bagaimana 

seorang murid belajar dan apa saja yang dipelajari oleh murid.
69

 

Sebagai kesimpulan, aktivitas pembelajaran ini melibatkan dua 

pihak, yaitu guru dan siswa. Tindakan guru meliputi pengajaran, 

sementara tindakan siswa berorientasi pada pembelajaran. Perilaku 

belajar dan pengajaran tersebut sangat berkaitan dengan konten 

pengajaran. Dengan demikian, pembelajaran pada intinya adalah 

aktivitas yang dirancang untuk memfasilitasi dan mendorong individu 

agar mampu belajar secara efektif, sehingga kegiatan pembelajaran ini 

menekankan dua aktivitas utama, yaitu cara individu mengalami 

perubahan perilaku melalui proses pembelajaran serta cara individu 

menyampaikan pengetahuan melalui proses mengajar. Oleh sebab itu, 

arti pembelajaran adalah perilaku eksternal dari belajar, sementara 

belajar merupakan tindakan internal dari pembelajaran.
70

 

Manajemen pembelajaran adalah sebuah proses yang 

melibatkan perencanaan, pelaksanaan, serta penilaian atau evaluasi 

aktivitas belajar mengajar. Proses ini berlangsung dalam interaksi 

antara guru dan siswa, baik di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena 

itu, manajemen pembelajaran mencakup penerapan fungsi-fungsi 

manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan dan penilaian, bukanlah 

satu-satunya elemen yang menentukan keberhasilan dalam mencapai 
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tujuan. Faktor lain yang memengaruhi kesuksesan keberhasilan 

pembelajaran adalah kualitas efektivitas manajemen serta semangat 

kerja guru. Di bagian lain dijelaskan bahwa pengelolaan pembelajaran 

adalah sebuah pemikiran tentang prinsip-prinsip dasar pembelajaran 

untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar, dalam interaksi antara 

guru dan siswa, baik secara langsung di ruang kelas maupun di luar 

ruang kelas.
71

 

Merujuk pada penjelasan dan definisi diatas, maka dapat 

dipahami bahwa manajemen pembelajaran merupakan metode 

terstruktur untuk merencanakan, melaksanakan, serta menilai proses 

pembelajaran. Area yang dicakup meliputi kurikulum, metode, media, 

dan evaluasi. Tujuannya adalah untuk menghadirkan pembelajaran 

yang efektif, efisien, serta menyenangkan. Kepala sekolah memiliki 

peranan yang krusial dalam menjamin bahwa prinsip-prinsip 

manajemen, seperti perencanaan yang cermat, pelaksanaan yang 

teratur, serta evaluasi yang konsisten, dilakukan dengan sebaik-

baiknya. 

 

2. Ruang Lingkup Manajemen Pembelajaran 

Menurut Oemar Hamalik, manajemen pembelajaran mencakup 

semua elemen berikut: siswa, guru atau pendidik, tujuan, materi, 

metode, alat dan media, evaluasi, dan kondisi belajar. Untuk 

memfasilitasi pemahaman yang menyeluruh, penjelasan berikut akan 

diberikan secara tepat:
72

 

a. Peserta didik merupakan target utama dalam proses pembelajaran, 

karena tanpa adanya peserta didik, proses pembelajaran tidak dapat 

berjalan dengan efektif. Tujuan dari pendidikan sesungguhnya 

adalah mendukung peserta didik dalam proses belajar, yaitu melalui 

bantuan guru, sarana, biaya, dan lingkungan lainnya dengan cara 

pengaturan siswa, pembinaan, pengajaran, bimbingan, dan 

pengawasan. 

b. Guru adalah gelar profesi yang dimiliki oleh seseorang. Karena itu, 

peran guru harus dilakukan dengan profesionalisme. Selain itu, 

syarat untuk menjadi guru adalah memiliki keahlian, yang mencakup 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Dalam Undang-

Undang no. 4 tahun 2005 mengenai guru dan dosen juga telah diatur 

bahwa guru harus mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, 
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sertifikat pendidik, kesehatan fisik dan mental, serta kemampuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran nasional. 

c. Seorang guru perlu memiliki pemahaman mengenai tujuan yang 

berlapis. Tujuan bertingkat terdiri dari: tujuan nasional, kurikulum, 

umum, dan khusus untuk pembelajaran, serta tingkah laku, kondisi 

uji, dan standar sikap.
73

 Tujuan pembelajaran dalam model 

pengembangan kurikulum seperti KTSP penyesuaian dilakukan 

berdasarkan kompetensi serta kompetensi dasar, yang dapat 

diperkirakan melalui indikator performa keberhasilan belajar. 

Contohnya, mereka mampu untuk menjelaskan, menyatakan, dan 

menerapkan sebuah ide atau teori tertentu. 

d. Bahan atau materi pembelajaran mencakup semua lingkup 

pembelajaran di antaranya termasuk laboratorium dan lingkungan, 

agar semua ini mudah dipahami oleh anak-anak, maka perlu adanya 

sebuah pengaturan yang dilakukan secra sistematis, yakni meliputi 

materi yang akan dirancang, dievaluasi, serta dikembangkan. 

e. Metode pembelajaran merupakan teknik atau cara yang perlu 

dikuasai seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Metode ini harus dirancang dan digunakan sesuai dengan bahan 

yang akan diajarkan. 

f. Media pembelajaran adalah komponen penting dalam proses belajar 

di sekolah. AECT berpendapat bahwa media meliputi semua jenis 

alat yang digunakan dalam proses distribusi informasi. Olson 

menyatakan bahwa media merupakan teknologi yang menghadirkan, 

merekam, dan membagikan, serta mendistribusikan simbol dengan 

mengaktifkan indra tertentu dan struktur tertentu. Adapun media 

pembelajaran, menurut Gagne adalah berbagai jenis elemen di 

lingkungan siswa yang dapat mendorong mereka untuk belajar. 

Menurut G.R. Terry dalam E. Junaedi Sastradiharja bahwa 

manajemen pembelajaran mencakup 4 fungsi utama yang biasanya 

disingkat dengan akronim POAC, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian.
74

 

Perencanaan (planning) pembelajaran merupakan proses 

penyusunan rencan atau strategi yang sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Ini mencakup penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan 

strategi pembelajaran yang tepat, pengaturan sumber daya, 
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pengembangan materi pembelajaran, serta penilaian dan evaluasi hasil 

pembelajaran. 

Perencanaan itu membutuhkan persiapan yang baik, berkaitan 

dengan jumlah lowongan posisi dan syarat calon yang memenuhi 

kriteria untuk posisi yang dibutuhkan. Merencanakan adalah aktivitas 

mempersiapkan sejumlah keputusan untuk tindakan yang akan datang 

guna meraih hasil yang dikehendaki.
75

 

Organisasi (organizing) merujuk pada proses pengaturan dan 

pengelompokkan berbagai elemen atau komponen kedalam struktur 

yang teratur dan terorganisir. Dalam konteks manajemen, organisasi 

melibatkan penentuan struktur, peran, tanggung jawab, dan hubungan 

antara individu atau unit dalam suatu entitas. Ini juga mencakup 

pengaturan sumber daya, distribusi tugas, dan pembagian otoritas untuk 

meraih tujuan yang telah ditentukan. 

Penggerakan (actuating) adalah langkah untuk menggerakkan 

dan mengarahkan sumber daya manusia serta non-manusia di dalam 

organisasi unuk melaksanakan rencana atau keputusan yang telah 

dibuat. Ini melibatkan penggunaan berbagai tekhnik dan strategi untuk 

memotivasi, mengarahkan, dan mengkoordinasikan upaya individu dan 

kelompok agar sesuai dengan tujuan Organisasi. Dalam konteks 

manajemen, penggerakan melibatkan langkah langkah seperti 

memberikan intsruksi, menyampaikan umpan balik, menyuplai insentif, 

mempermudah komunikasi, serta memastikan bahwa sumber daya ada 

dan dimanfaatkan secara efisien untuk mencapai target organisasi. 

Pengawasan (controlling) adalah proses manajemen yang 

melibatkan pemantauan, evaluasi dan pengaturan kinerja organiasi atau 

individu untuk memastikan bahwa aktivitas dan hasilnya sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan. Tujuan pengawasan adalah untuk 

menjamin bahwa sumber daya dimanfaatkan dengan efisen, tujuan 

tercapai, dan koreksi dilakukan jika terdapat penyimpangan dari 

rencana yang telah ditetapkan. 

 

3. Tujuan dan Fungsi Manajamen Pembelajaran 

Tujuan pendidikan nasional, sebagaimana dinyatakan dalam 

pasal 3 UU no. 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, 

adalah untuk memajukan kemampuan sekaligus membentuk karakter 

dan peradaban bangsa yang bermartabat demi mencerdaskan kehidupan 

masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi peserta 

didik agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
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yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat, berpengetahuan 

luas, terampil, kreatif, mandiri, serta bisa berperan sebagai warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pembelajaran yang 

diharapkan sebenarnya merupakan hasil dari tujuan tersebut. 

Tujuan manajemen pendidikan berhubungan erat dengan 

sasaran pendidikan secara umum, sebab pada dasarnya manajemen 

pendidikan berperan sebagai alat untuk meraih tujuan pendidikan 

dengan cara paling efektif. Sasaran pendidikan nasional adalah 

mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi individu yang 

beriman dan berbudi pekerti luhur.
76

 Kesamaan tujuan ini menjadi 

keuntungan yang positif untuk memajukan pendidikan dan mencapai 

cita-cita bersama. Secara khusus tujuan manajemen pembelajaran 

mencakup dua hal yaitu:
77

 

a. Tujuan bagi peserta didik 

1) Mengarahkan siswa untuk lebih bertanggung jawab atas diri 

sendiri terkait perilaku dan tindakan yang diambil. 

2) Membantu siswa memahami bahwa setiap arahan dan instruksi 

dari guru mengenai perilaku yang sesuai dengan aturan kelas 

adalah bentuk kasih sayang, bukan bentuk kemarahan atau sikap 

sombong dari guru. 

3) Membangun rasa disiplin dan tanggung jawab siswa terhadap 

kewajiban dan tugas-tugas mereka. 

b. Tujuan bagi pendidik 

1) Menyampaikan pemahaman dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan benar dan efektif agar pendidik memahami proses 

mengajar. 

2) Menyediakan pemahaman tentang hak siswa dan memiliki 

kemampuan untuk mengarahkan secara benar kepada para 

pelajar. Pendidik bisa dianggap sebagai mentor. 

3) Memahami prosedur yang harus diikuti untuk menangani peserta 

didik yang berperilaku mengganggu.
78

 Kemampuan dalam 

mengelola forum dan menyelesaikan masalah menjadi 

keunggulan pendidik. 

4) Mempunyai keahlian dan kapabilitas dalam menangani dan 

menanggulangi perilaku serta siswa yang menyimpang selama 
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proses belajar.
79

 Pendidik perlu memiliki kebijaksanaan dan 

ketegasan dalam manajemen konflik. 

Tujuan dari manajemen pembelajaran adalah membantu siswa 

dalam mendapatkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, serta 

pemahaman mengenai lingkungan mereka. Dengan kata lain, 

manajemen pembelajaran menciptakan peluang bagi cara murid belajar 

dan apa yang dipelajari oleh mereka.
80

 Sejalan dengan itu, Stoops dan 

rekan-rekannya dalam Bedjo Sujanto mengungkapkan bahwa untuk 

memaksimalkan dan mengoptimalkan proses pembelajaran siswa di 

sekolah dilakukan dengan menggerakkan sumber daya manusia (guru 

dan staff administrasi sekolah) yang bermutu.
81

 

Menurut Didin Kurniawan dan Imam Machali, fungsi dan 

keuntungan manajemen dalam pendidikan adalah: 

a. Terciptanya iklim, kondisi, serta kegiatan pembelajaran yang 

dinamis, kreatif, inovatif, efisien, serta mengasyikkan. 
b. Terwujudnya siswa yang proaktif dalam mengasah kemampuan diri 

untuk mempunyai spiritualitas, kontrol diri, karakter, kecerdasan, 

akhlak yang baik, serta kemampuan yang dibutuhkan untuk dirinya, 

komunitas, negara, dan bangsa. 
c. Kejayaan satu dari empat kompetisi bagi guru dan tenaga pendidikan 

yang berharga. 
d. Mencapai sasaran pendidikan dengan metode yang efisien dan 

efektif. 
e. Memberikan pemahaman kepada pengajar tentang teori yang 

berkaitan dengan proses serta tanggung jawab dalam administrasi 

pendidikan. 
f. Mengatasi masalah mutu pendidikan.

82 

Husaini Usman juga menjelaskan bahwa tujuan manajemen 

pembelajaran secara rinci sama seperti yang disebutkan diatas.
83 

Menurut John D. Millet, fungsi manajemen adalah sebagai proses yang 

mengarahkan dan memberikan instrument kerja bagi setiap orang yang 
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dilakukan pengorganisasian ke dalam kategori formal agar tercapainya 

suatu tujuan.
84

 Adapun fungsi-fungsi manajemen menurut John D. 

Milletm meliputi: peramalan atau forecasting. Perencanaan atau 

planning, organizing atau pengorganisasian, commanding atau 

pengarahan, pengkoordinasian atau coordinating, dan pengawasan atau 

controlling.
85 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses 

pengelolaan. Mondy dan Premeaux (1995) mengemukakan bahwa 

perencanaan adalah metode untuk menetapkan tujuan yang ingin 

dicapai. Rencana yang dirancang akan dapat mengatur berbagai 

aktivitas, memandu pimpinan dan karyawan menuju tujuan yang ingin 

dicapai. 

Perencanaan merupakan langkah terstruktur yang 

mempersiapkan berbagai tindakan untuk memperoleh tujuan tertentu. 

Robins menyatakan bahwa perencanaan adalah langkah untuk 

menetapkan sasaran dan mencari cara paling efektif untuk 

mencapainya. Mondy dan Premeaux mengungkapkan bahwa 

perencanaan merupakan suatu proses untuk menetapkan apa yang harus 

dicapai serta bagaimana cara mencapainya.
86

 Keputusan yang 

menghemat waktu dan tenaga akan dibuat melalui proses pertimbangan 

menyeluruh ini. 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian merupakan upaya kelompok individu yang 

melakukan bekerja sama untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

Setelah seorang pemimpin merancang perencanaan, langkah berikutnya 

adalah mengatur SDM dan sumber daya fisik agar dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Pengorganisasian adalah suatu proses pekerjaan yang 

telah disusun dengan membagi berbagai komponen yang dapat diatur 

serta melakukan koordinasi terhadap hasil yang ingin dicapai, sehingga 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai (Winardi, 1990). Aspek-

aspek dalam kegiatan pengorganisasian adalah sebagai berikut: siapa 

yang melaksanakan apa, siapa yang akan mengelola siapa, menentukan 

jalur komunikasi, dan memusatkan sumber daya pada objek. 

Menurut Sayyid Mahmud al-Hawary, pengorganisasian adalah 

menjalankan segala sesuati sesuai dengan fungsinya dan menempatkan 

setiap anggota sesuai dengan posisinya dengan adanya sistem dan 
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ikatan antara seseorang dengan yang lainnya dalam rangka 

melaksanakan suatu tindakan yang terukur dan saling menyempurnakan 

menuju kesuksesan dari fungsi-fungsi yang ada, di mana hal tersebut 

lebih besar manfaatnya dibanding hanya mengorganisasi sebagian 

kepentingan organisasi.
87

 

c. Kepemimpinan (leadership) 

Elemen yang mendukung keberhasilan pemimpin dalam 

mengelola suatu organisasi adalah gaya kepemimpinan dan 

kemampuannya. Kemampuan dalam kepemimpinan adalah 

keterampilan yang didasarkan pada pengetahuan atau konseptual, 

kemampuan teknis, serta kemampuan komunikasi atau interpersonal. 

Menurut Mondy & Premeaux (1995) mengemukakan bahwa 

kepemimpinan adalah proses memengaruhi individu untuk 

melaksanakan hal yang diinginkan oleh seorang pemimpin. 

Kepemimpinan terdiri dari elemen-elemen berikut: pemimpin, 

individu yang dipimpin, kondisi sekitar, dan efek dari kepemimpinan. 

Oleh karena itu, kepemimpinan umumnya terjadi dalam organisasi 

secara resmi, dan juga bisa terjadi di luar organisasi nonformal. 

d. Pelaksanaan (actuating) 

Menurut George R. Terry yang dikutip dalam buku Nasution, 

actuating dalam konteks ini mengacu pada upaya memengaruhi 

anggota kelompok agar memperjuangkan dan menginginkan tujuan 

perusahaan serta tujuan para anggota perusahaan karena para anggota 

tersebut mempunyai keinginan yang sama, yaitu mencapai target-target 

tersebut.
88

 Pelaksanaan di lapangan, menjadi sesuatu yang sentral 

karena implementasi yang terjadi secara factual akan menguji seberapa 

baiknya tahapan sebelumnya dan akan memberikan informasi penting 

sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan di masa depan. 

e. Pengawasan (controlling) 
Menurut Winardi: 1990, pengawasan berfungsi untuk 

mencakup seluruh aktivitas yang dilakukan oleh pemimpin dalam 

menjamin bahwa hasil yang diperoleh sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Secara global, organisasi pengawasan mencakup 

berbagai jenis aktivitas, yaitu: 

1) Observasi masukan. 

2) Pengamatan terhadap aktivitas/proses seperti penjadwalan, 

pelaksanaan kegiatan, operasional, perubahan, dan pergerakan 

yang terjadi dalam organisasi. 
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3) Pengamatan hasil, ini adalah pengamatan terhadap karakteristik 

output yang diinginkan atau norma, output yang tidak diinginkan 

(limbah, sampah, dan bahan sisa) dari organisasi terkait.89 

Pemantauan atau penilaian adalah proses mengidentifikasi 

pencapaian, mengevaluasi dan merubah kegiatan pelaksanaan, serta 

mengambil langkah perbaikan jika diperlukan agar pelaksanaan tetap 

sesuai dengan rencana.
90

 Fungsi manajemen pembelajaran yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian dapat berfungsi sebagai alat untuk memperbaiki kualitas 

pendidikan. Perencanaan yang efektif akan mendukung sekolah dalam 

menetapkan tujuan dan taktik dalam proses pembelajaran. Pengelolaan 

yang efisien akan menjamin bahwa sumber daya pendidikan cukup 

tersedia dan tertata dengan baik. Pengarahan yang efektif akan 

mendukung siswa dalam fokus untuk belajar, sementara pengawasan 

akan menjamin bahwa proses pembelajaran berjalan dengan lancar.
91

 

Ahmad bin Daud al-Mazjaji al-Asy'ari dalam kitabnya, 

Muqaddimah fi al-Idarah al-Islamiyah, bahwa di dalam Islam, 

penjelasan mengenai fungsi-fungsi manajemen juga mencakup fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengarahan dan 

koordinasi, pelaporan, keuangan, pengawasan atau kontrol, pelatihan, 

perselisihan atau konflik, pembentukan departemen atau kementerian, 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan dan evaluasi, di mana 

semua tahapan tersebut juga terdapat landasannya di dalam al-Qur'an 

dan hadits.
92

 

Tujuan dan fungsi pembelajaran adalah komponen yang sangat 

penting untuk dipahami dan dijalankan agar kualitas pendidikan di 

sekolah dapat terjaga dan terus meningkat karena memiliki garis akhir 

yang ingin dicapai bersama secara kolektif organisasi dan tugas-tugas 

yang tersusun secara sistemati sebagai upaya mencapai tujuan tersebut. 
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4. Prinsip-Prinsip Manajemen Pembelajaran 

Konsep-konsep yang harus diterapkan selama proses 

pembelajaran dikenal sebagai prinsip belajar. Jika seorang guru 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan prinsip-

prinsip orang belajar, mereka akan dapat melakukan pekerjaan mereka 

dengan baik. Dengan kata lain, guru harus memahami prinsip-prinsip 

pembelajaran agar mereka mampu mengendalikan sendiri apakah 

tugas-tugas yang dikerjakan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 

belajar. Lingren yang dikutip oleh Moedjiono memiliki alasan sebagai 

berikut: 

a. Teori pembelajaran ini membantu guru memahami proses belajar 

yang berlangsung di dalam diri siswa sehingga koneksi antara guru 

dan siswa dapat terhubung dengan baik. 

b. Dengan situasi ini, guru dapat memahami situasi dan elemen yang 

dapat memengaruhi, memperlancar atau menghemat proses belajar 

sehingga guru dapat mengambil suatu keputusan yang tepat dan 

bijak ketika ada suatu persoalan. 

c. Teori ini memungkinkan guru membuat rekomendasi yang cukup 

akurat tentang hasil belajar yang dapat diterapkan dan mampu 

mengambil langkah strategis dalam penerapan solusi.
93

 

Dalam menjalankan proses pembelajaran diperlukan 

serangkaian prinsip yang harus dilaksanakan. Dalam prinsip 

pembelajaran, lebih difokuskan pada pengembangan aspek psikologis 

siswa yang dianggap memiliki kelemahan dalam proses belajar. 

Berdasarkan McGregor (1960), beberapa prinsip manajemen 

pembelajaran mencakup: 

a. Mengutamakan tujuan pendidikan daripada kepentingan individu 

dan kelompok. Dengan dasar manajemen tersebut, seluruh sumber 

daya dan strategi kerja dibagikan sepenuhnya untuk merealisasikan 

visi serta pendidikan dan pembelajaran. 
b. Menetapkan hak dan kewajiban. Manajemen diperlukan untuk 

mengatur dan memastikan bahwa elemen wewenang, tanggung 

jawab, hak dan kewajiban, berjalan secara seimbang dan harmonis. 

Apabila kekuasaan dan hak lebih diutamakan dibandingkan 

tanggung jawab dan kewajiban, maka tentunya akan timbul masalah 

dan perpecahan yang menyebabkan tidak optimalnya pencapaian 

tujuan pendidikan. 
c. Memperhatikan staf dalam pekerjaan dan kewajiban. Pimpinan 

mendelegasikan serta memberikan kewenangan dan tanggung jawab 
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kepada staf, harus mempertimbangkan kemampuan dan sifat 

tanggung jawab staf tersebut. Di tempat ini meliputi pengertian 

tentang karakter dan sifat. 
d. Perbaikan kembali nilai-nilai. Sebuah organisasi selalu melibatkan 

berbagai individu. Masing-masing orang dalam organisasi itu 

memiliki nilai, sudut pandang hidup dan tujuan yang spesifik. Begitu 

pula juga dengan sistem nilai yang dijunjungnya. Tanggung jawab 

manajemen mencakup mempertahankan, merawat, dan 

meningkatkan nilai-nilai positif yang mendukung keberhasilan kerja 

serta pencapaian tujuan organisasi. Sistem penghargaan yang 

menghalangi perkembangan individu perlu diperhatikan untuk 

dihapus agar tidak ada rintangan dalam prosesnya.
94 

Davisisad Ausubel dalam Nurhadi menyebutkan ada empat 

prinsip dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
95

 

a. Lebih mengutamakan andvance organizer atau pengatur awal, 

artinya guru memiliki kemampuan untuk memadukan antara konsep 

yang sudah ada sebelumnya dengan konsep yang baru. Sehingga 

proses pembelajaran berjalan secara tersistematis dan maksimal. 

b. Diferensi progresif adalah upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkan serta menggabungkan konsep yang berada dalam 

proses kegiatan belajar mengajar dari penjelasan yang umum 

menuju penjelasan yang khusus. 

c. Belajar superordinate merupakan maknanya adalah perkembangan 

menuju diferensiasi yang terjadi selama proses struktur kognitif 

hingga menemukan ide yang baru dan konsep yang luas. 

d. Penyesuaian integrative, adalah pengaturan pada materi pelajaran 

yang mengacu pada jenjang konsptual yang esensinya sudah ada dan 

terbentuk dari atas ke bawah yang kemudian dimanifestasikan dalam 

bentuk suatu informasi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, menurut pandangan David 

Ausubel bahwasannaya prinsip pembelajaran adalah membuat siswa 

bisa mengetahui dan paham yang dikaitkan dengan informasi serta 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. 

Komariah (2012) menyebutkan bawah di antara prinsip-prinsip 

yang dijadikan pedoman dan dianggap mampu meraih sasaran yang 
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diharapkan atau telah ditetapkan oleh sekolah adalah: 

a. Keterlibatan, seluruh staf yang ada di dalam lingkungan sekolah. 

b. Keterbukaan, dalam pelaksanaan berbagai aktivitas, 

c. Akuntabilitas, dalam tanggung jawab kegiatan. 

d. Profesionalitas, melaksanakan beragam program aktivitas sesuai 

dengan kemampuan dan potensi. 

e. Berorientasi pada masa depan (visi, misi) dengan panduan yang 

tegas menuju sasaran yang hendak diraih. 

f. Pembagian wewenang, dalam kondisi tertentu, otoritas pemimpin 

diserahkan kepada staf yang kompeten untuk melakukannya. 

g. Pelaksanaan manajemen, hasil dari poin 1-6.
96

 

5. Unsur-Unsur dan Tahapan Manajemen Pembelajaran 

Pada dasarnya unsur-unsur yang ada pada manajemen 

mencakup tujuh unsur yang disingkat dengan sebetun 6 M + 1, yaitu: 

man, money, material, machine, method, market, and information. 

a. Manusia atau Man 

Dalam perspektif ekonomi, tenaga kerja merupakan salah satu 

elemen produksi, di samping modal, tanah, serta keahlian diri. Manusia 

menjadi komponen manajemen yang sangat fundamental yang 

eksistensinya untuk mencapai suatu tujuan. Oleh sebab itu, peran 

seorang pendidik sangatlah penting dalam proses pembelajaran. 

b. Uang atau Money 

Kebutuhan keuangan menjadi sangat fundamental bagi sebuah 

organisasi atau perusahaan, dikarenakan pada setiap kegiatannya 

membutuhkan dan memerlukan biaya operasional yang besar, sehingga 

keuangan atau pendanaan berperan penting dalam menjaga kestabilitas 

perusaan atau organisasi. Sumber daya keuangan yang dimiliki institusi 

pendidikan juga akan memberikan dampak yang signifikan terhadap 

keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Bahan Baku atau Material 

Ketersediaan bahan baku atau material menjadi gambaran 

yang berasal dari dalam kepada peserta didik terhadap penerimaan 

proses pembinaan, bimbingan, dan pendidikan selama berjalannya 

proses pembelajaran yang meliputi teori maupun praktik. 

d. Mesin atau Machine 

Ketersediaan alat menjadi salah satu fasilitas yang disediakan 

oleh sekolah untuk mendukung proses belajar dan meningkatkan hasil 

mutu pendidikan. Selanjutnya, pembentukan lingkungan yang baik dan 
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mendukung juga berkontribusi pada mendukung pencapaian hasil 

pembelajaran yang optimal sesuai dengan sasaran manajemen 

pembelajaran yang diinginkan. 

e. Metode atau Methode 

Metode atau cara adalah salah satu unsur yang sangat 

diperlukan dalam prosesdur kerja agar dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien begitu pula pada proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran memiliki berbagai macam metode dan setiap metode 

tidak dipungkiri memiliki kelebihan dan kekurangannya masingmasing, 

sehingga sebagai seorang pendidik harus mempunyai kecerdasan dan 

inovatif saat memilih metode pembelajaran tersebut yang disesuaikan 

dengan kondisi karakteristik peserta didik dan kebutuhan materi dalam 

rangka mencapai tujuan. 

f. Pasar atau Market 

Pasar adalah masyarakat sebagai pihak konsumensasi ini yang 

terjadi adalah pasar telah megalami pergeseran dan perubahan. Dampak 

dari globalisasi adalah menimbulkan berbagai macam tantangan yang 

meliputi bidang keuangan, kebudayaan, etika, dan moral, sehingga 

dengan adanya manajemen pembelajaran ini diharapkan dapat 

menghadapi semua tantangan yang muncul dengan mengambil inisiatif 

dan menjawab segala tantangan tersebut. 

g. Informasi atau Information 

Informasi sebagai tempat untuk menampung aspirasi yang 

harus selalu tersedia dengan mengikuti perkembangan kondisi dan 

situasi yang sedang terjadi di masyarakat dengan adanya informasi 

berguna dalam menggali, mengumpulkan, serta mengelola segala 

informasi yang sangat penting dan juga dalam melakukan analisis 

terhadap produk yang akan dipasarkan, baik sebelum maupun 

setelahnya. Oleh sebab itu, informasi merupakan salah satu bagian 

komponen penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
97

 

Agar suatu usaha berhasil, maka harus dilakukan sesuai 

dengan kaidah-kaidah manajemen umum atau yang biasa dikenal 

sebagai dasar-dasar manajemen. Dari sejumlah prinsip manajemen 

yang dapat diajarkan dan dipahami oleh seorang calon manajer, 

beberapa yang paling penting adalah: 

a. Prinsip distribusi kerja, tugas utama dan fungsi jelas serta terarah. 
b. Prinsip kekuasaan dan kewajiban, sehingga setiap orang memiliki 

hak, regulasi dan batasan. 
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c. Prinsip ketertiban dan kedisiplinan, untuk menjaga ketertiban dan 

kepatuhan. 
d. Prinsip keharmonisan komando dan semangat jiwa persatuan. 
e. Prinsip kejujuran dan keadilan untuk menciptakan kepercayaan dan 

kebijaksanaan.
98 

Saefullah menjelaskan bahwa ada lima unsur dalam sebuah 

manajemen, sebagai berikut:
99

 

a. Pemimpin, 

b. Anggota atau pelaksana, 

c. Sasaran yang ingin diraih, 

d. Adanya interaksi kerja sama untuk memperoleh tujuan manajemen, 

e. Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur manajemen yang mencakup 

enam elemen, yaitu: sumber daya manusia (man), keuangan 

(money), bahan baku (materials), peralatan (machine), prosedur 

(method), dan tujuan atau pasar (market). 

Sedangkan tahapan dari manajemen pembelajaran termasuk di 

antaranya; perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran. 
100

 

a. Perencanaan 

Syafaruddin, menjelaskan bahwa perencanaan adalah kegiatan 

dalam merancang suatu tujuan dan menentukan cara untuk mencapai 

tujuan tersebut. perencanaan menjadi fundamental dalam manajemen 

pembelajaran karena sebagai penentu arah tujuan pembelajaran. 

Biasanya perencaan dalam pembelajaran biasanya mencakup kegiatan 

perancangan RPP.  

Combbs menegaskan bahwa perencanaan pembelajaran adalah 

penerapan logis dari analisis terstruktur terhadap kemajuan pendidikan 

yang bertujuan meningkatkan pendidikan sesuai kebutuhan dan siswa 

dan masyarakat.
101

 

b. Pengorganisasian 

Menurut Rahmawati, pengorganisasian artinya 

menggabungkan berbagai sub bagian untuk membangun hubungan satu 

sama lain. Lebih mudah untuk organisasi dalam membuat garis 

integrasi, yaitu diagram yang menunjukkan posisi dan hubungan satu 

sama lain. Proses pengadaan integrasi ini dapat dilaksanakan dengan 

mengikuti langkah-langkah berikut ini: 
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1) Pimpinan atau manajer harus mengetahui tujuan dari organisasi. 

Artinya pada setiap kelompok kerja pasti memiliki tujuan yang 

sama dan tujuan ini yang akan mengarahkan dan menentukan 

arah apa yang akan ditempuh untuk mencapainya. 

2) Memastikan aktivitas organisasi. Artinya semua aktivitas yang 

telah ditentukan yang dilandasakan pada tujuan merupakan usaha 

agar tujuan bisa terealisasi dengan maksimal. 

3) Membuat pengelompokkan pada kegitan organisasi. 

4) Pimpinan memberikan penugasan sebagai hak atau wewenang 

kepada setiap anggotanya, yaitu dengan memberikan pembagian 

tugas yang jelas untuk memudahkan setiap anggota dalam 

mendukung keberhasailan setiap kegiatan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

5) Melakukan jangkauan kontrol. 

6) Adanya peranan pada setiap individu. Artinya setiap orang 

memiliki kemampuan untuk melakukan tugas tertentu dan 

membantu orang lain setelah mereka menyelesaikannya. 

7) Karakteristik organisasi, terdapat berbagai macam karakteristik 

dalam organisasi sehingga dalam membuat struktur organisasi 

seyogyanya disesuaikan dengan karakteristik yang sesuai dengan 

tujuan, dengan seperti itu akan memberikan kemudahan dalam 

melaksanakan langkah-langkah ini. 

8) Terbentuknya struktural organisasi yang jelas. 

c. Pelaksanaan 

Menurut Suhendri, pelaksanaan berarti menerapkan rancangan 

yang telah diputuskan selama langkah perencanaan. Adakalanya proses 

pelaksanaan berbeda dari yang direncanakan. Situasi dan kondisi yang 

tidak dapat diprediksi ini dapat digunakan untuk memainkan peran 

penting dalam menyelesaikan tugas yang telah direncanakan. Disinilah 

fungsi evaluasi berfungsi. 

d. Evaluasi 

Evaluasi adalah proses membandingkan antara pelaksanaan 

dengan rencana yang telah dibuat dalam kegitan perencanaan dan 

kemudian untuk menemukan hambatan dan yang menjadi faktor 

pendukung. Dilanjutkan oleh Suhendri, bahwa hasil evaluasi ini akan 

digunakan untuk mencari tahu hasil dari perkembangan proses 

perencanaan dan pengorganisasian serta pelaksanaannya. Menurut 

Rahayu, evaluasi merupakan salah satu kegitan utama untuk 



82 
 

mengetahui hasil kemajuan belajar pada setiap siswa.
102

 

Ada sejumlah istilah evaluasi yang saling berhubungan, yaitu: 

evaluasi, pengukuran yang relevan, dan penugasan. Ketiga cara tersebut 

diterapkan untuk penilaian. Kourilski menyampaikan pandangannya 

mengenai evaluasi ―the act of determining the degree to which an 

individual or group possesses a certain attribute‖ yang berarti proses 

penentuan sejauh mana seseorang atau grup mempunyai karakteristik 

spesifik tertentu. Hal ini didefinisikan sebagai tindakan yang diambil 

untuk menentukan sejauh mana seseorang atau kelompok memiliki 

karakteristik tertentu. Proses penilaian biasanya berpusat pada siswa. 

Artinya tujuan penilaian adalah memantau hasil belajar siswa dan 

menentukan bagaimana peluang belajar dapat diciptakan. Akan tetapi, 

evaluasi juga tentang mengamati peran guru, strategi pengajaran 

khusus, materi kurikulum, dan prinsip-prinsip yang diterapkan di 

kelas.
103

 Dalam penelitian lain, dijelaskan bahwa tahapan manajemen 

pembelajaran ada empat: 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah tahapan pengorganisasian dan penggunaan 

sumber daya secara terintegrasi yang diharapkan dapat mendukung 

aktivitas dan usaha yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif 

demi mencapai tujuan. Di bidang pendidikan, perencanaan dapat 

diinterpretasikan sebagai proses penataan materi pembelajaran, 

pemanfaatan media pembelajaran, penerapan pendekatan atau metode 

pengajaran, serta penelitian dalam jangka waktu tertentu yang akan 

dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Tujuan 

perencanaan adalah untuk mengatur langkah, strategi, menetapkan 

tujuan dan alat pembelajaran secara terstruktur. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah suatu sistem atau struktur yang 

memungkinkan seluruh subjek, perangkat lunak, dan perangkat keras 

untuk beroperasi secara efisien dan dapat digunakan sesuai dengan 

fungsi serta proporsinya masing-masing. Pengorganisasian juga dapat 

dimaknai sebagai keseluruhan proses mengelompokkan individu, 

peralatan, tanggung jawab, wewenang, dan tugas disusun sedemikian 

rupa agar terbentuk sebuah organisasi yang telah ditentukan. Tujuan 

dari pengorganisasian adalah mengatur sumber daya manusia, alat, 

waktu dan tempat agar perencanaan dapat dijalankan dengan baik. 

c. Pelaksanaan 
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Implementasi ini mencakup aktivitas manajemen dan 

kepemimpinan proses pembelajaran yang dilakukan guru di ruang kelas 

serta pengelolaan siswa. Selain itu, meliputi aktivitas pengelolaan yang 

dikerjakan oleh kepala sekolah, seperti penugasan pekerjaan ke dalam 

beragam tugas khusus yang harus diselesaikan oleh guru, serta 

berkaitan dengan aspek-aspek manajemen lain. Tujuan dari 

pelaksanaan adalah untuk mengimplementasikan proses pembelajaran 

yang secara nyata sejalan dengan rencana dan pengaturan. 

d. Evaluasi Pembelajaran. 

Evaluasi hasil pendidikan adalah proses yang digunakan untuk 

menilai kemajuan siswa melalui aktivitas penilaian dan atau 

pengukuran hasil pendidikan. Tujuan utama dari evaluasi adalah untuk 

menilai seberapa sejauh mana pencapaian yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran, di mana tingkat pencapaian tersebut 

kemudian dinyatakan dengan skala penilaian yang berupa huruf, kata, 

atau simbol. Apabila sasaran utama dari penilaian hasil belajar ini telah 

berhasil dicapai, maka hasilnya bisa dimanfaatkan untuk berbagai 

kebutuhan tertentu.
104

 Tujuan dari evaluasi adalah untuk menilai sejauh 

mana pelaksanaan dan hasil pembelajaran efektif serta menjadi 

landasan untuk perbaikan. 

 

C. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen 

Pembelajaran 

Pembahasan mengenai peranan kepala sekolah sebagai sumber 

pembelajaran lebih menekankan pada fungsi dan tanggung jawabnya 

dalam menerapkan kepemimpinan di lingkungan sekolah. Dalam 

menjalankan tugas ini, kepala sekolah memiliki kesempatan untuk 

memengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi para guru dalam mengelola 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, jelas bahwa kepala 

sekolah berperan sebagai pemimpin dan pengelola dalam proses belajar 

yang ditangani oleh guru di sekolah.
105

 

Kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah 

memiliki peran yang sangat penting sebagai penggerak utama bagi sumber 

daya di sekolah, terutama untuk guru dan staf yang ada. Peran seorang 

kepala sekolah sangat signifikan dalam mencapai tujuan pendidikan. Oleh 

karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa keberhasilan kegiatan sekolah 
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sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah tersebut. 

Sebagaimana tertera dalam PP pasal 12 ayat 28 tahun 1990: ―kepala 

sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, pengelolaan 

administrasi sekolah, pengembangan tenaga pendidik lainnya, serta 

penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana.‖
106

 Kepala sekolah 

sebagai pengelola pendidikan setidaknya harus memiliki keterampilan 

dasar dalam manajemen, yaitu: 

a. Keterampilan Teknis (Technical Skill) 

Keterampilan yang berkaitan dengan pemahaman, cara dan teknik 

spesifik untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Dalam praktiknya, 

partisipasi seorang pemimpin dalam berbagai jenis keterampilan teknis 

disesuaikan dengan jenjang pemimpin itu sendiri. Kemampuan ini sangat 

penting sebagai keterampilan yang terkait dengan bidang pekerjaan untuk 

dapat memahami proses belajar. 

b. Keterampilan Manusiawi (Human Skill) 

Keterampilan ini adalah keterampilan yang mencerminkan 

kualitas seorang pemimpin dalam beroperasi melalui orang lain dengan 

efisien dan dapat berkolaborasi. Selain mampu bekerja sama, keterampilan 

ini juga sangat penting bagi seorang pemimpin karena dari keterampilan 

ini terlihat sikap seorang pemimpin terhadap bawahannya melalui 

interaksi dan komunikasi, sehingga terbentuk hubungan baik dengan 

semua pihak dan terjalin tim yang kuat. 

c. Keterampilan Konseptual (Conceptual) 
Keterampilan terakhir ini menggambarkan kemampuan seorang 

pemimpin untuk berfikir, seperti menganalisis masalah, membuat 

keputusan, dan menyelesaikan masalah dengan baik. Agar dapat 

menerapkan keterampilan ini, seorang pemimpin perlu memiliki 

pemahaman yang mendalam atau secara holistik dan total terhadap 

organisasi. Tujuannya ialah agar seorang pemimpin dapat bertindak 

selaras dengan tujuan organisasi. Keterampilan ini berhubungan dengan 

merancang visi dan misi, mengambil keputusan strategis serta solutif 

untuk masalah yang ada dengan mempertimbangkan aspek secara 

menyeluruh.
107

 

Untuk memahami peran dan tanggung jawab kepala sekolah, 

perlu diketahui betapa krusialnya posisi kepala sekolah dalam sebuah 

institusi pendidikan. Ketika tanggung jawab ini dijalankan dengan efektif, 

maka akan terbentuk suasana yang mendukung di lingkungan pendidikan, 

baik bagi para pendidik maupun peserta didik. Tugas-tugas ini meliputi: 
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a. Kepala sekolah sebagai Educator 

Kepala sekolah harus terus bekerja untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran guru. Dalam situasi seperti ini, profesionalisme kepala 

sekolah akan dipengaruhi oleh pengalaman, terutama dalam hal 

meningkatkan pemahaman tenaga kependidikan tentang cara 

melaksanakan tanggung jawab mereka. Selain itu juga melakukan 

pembinaan dan memberi teladan dengan kompetensi dan interaksi 

langsung dalam mengajar serta mengembangkan profesionalisme guru 

melalui pelatihan. 

b. Kepala sekolah sebagai Manager 

Sebagai seorang manajer, kepala sekolah perlu memiliki rencana 

yang efektif untuk mendukung staf pendidikan melalui kolaborasi. Dengan 

memberikan peluang kepada tenaga pendidik untuk mengembangkan 

kualitas professional mereka, serta mendorong keterlibatan semua staf 

pendidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. 

Kepala sekolah perlu bersikap demokratis dalam menyediakan 

kesempatan bagi seluruh tenaga pendidik untuk memaksimalkan 

pengembangan kemampuan mereka. Kepala sekolah harus berperan aktif 

dalam manajemen pembelajaran, merumuskan strategi pencapaian siswa, 

termasuk pengelolaan sumber daya sekolah serta menjalin kerja sama 

dengan pihak luar. 

c. Kepala sekolah sebagai Administrator 

Sebagai pemimpin administrator di sekolah, terdapat hubungan 

yang sangat erat dengan beragam kegiatan administrasi yang meliputi 

pencatatan, penyusunan, serta pendokumentasian seluruh program 

sekolah. Menyusun anggaran, mengatur peraturan dan SOP pembelajaran. 

d. Kepala sekolah sebagai Supervisor 

Sebagai pengawas, kepala sekolah harus merancang program 

yang secara khusus dapat membantu guru dalam melaksanakan pekerjaan 

sehari-hari di sekolah. Menjamin proses pembelajaran berlangsung sesuai 

dengan kurikulum dan sasaran yang telah ditetapkan. Selain itu juga 

mengawasi dan menilai kinerja guru yang meliputi metode pengajaran, 

pendekatan kepada siswa, hasil belajar siswa dengan memberikan 

masukan positif untuk peningkatan mutu pembelajaran. 

e. Kepala sekolah sebagai Leader 

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus dapat 

memberikan arahan dan pengawasan, meningkatkan motivasi para guru, 

menciptakan komunikasi yang terbuka dua arah, serta membagi tugas 

dengan baik. Berdasarkan pendapat (Wahjosumidjo, 1991), kepala sekolah 

yang menjalankan fungsi kepemimpinan harus memiliki beberapa 

karakteristik, termasuk kepribadian, keterampilan dasar, pengalaman, dan 

pengetahuan profesional, serta pemahaman dalam hal administrasi. 
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f. Kepala sekolah sebagai Inovator 

Agar lebih mudah mendapatkan ide baru, kepala sekolah perlu 

memiliki metode untuk menjalin hubungan dengan komunitas. Agar dapat 

menjadi kepala sekolah yang inovatif, mereka harus mampu 

mengeksplorasi, menemukan, dan menerapkan beragam ide untuk 

pendidikan mereka. Dari penjabaran mengenai fungsi kepala sekolah 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan 

penting dalam dunia pendidikan. Berlandaskan petunjuk dari kepala 

sekolah, tujuan, visi, dan misi yang telah disetujui bersama dapat 

terlaksana. Melalui pembinaan civitas akademik untuk melaksanakan 

kewajibannya.
108

 

Kepala sekolah memerlukan standar kerja yang fleksibel dan 

tetap dapat diperbaharui, agar dapat memungkinkan terjadinya perbaikan 

kualitas secara berkesinambungan. Mulyasa menyebutkan bahwa untuk 

sebuah lembaga pendidikan memiliki kapasitas dan daya saing di dunia 

pendidikan, diperlukan kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai sebagai 

berikut: 
a. Perhatikan kelompok. Manajemen kepala sekolah lebih ditunjukan pada 

tim-tim kerja yang memiliki tugas atau fungsi tertentu, bukan hanya pada 

pribadi. 

b. Mengalihkan kekuasaan. Kepala sekolah tidak selalu mengambil 

keputusan tanpa bantuan, tetapi melakukannya hanya pada hal-hal yang 

akan lebih baik jika dia yang memutuskan. 

c. Mendorong imajinasi. Kepala sekolah harus mendorong munculnya 

kreativitas di antara anggota tim yang dipimpinnya untuk menghasilkan 

inovasi yang dapat meningkatkan kinerja. 

d. Memberikan dorongan dan inspirasi. Seorang kepala sekolah harus selalu 

menginginkan inovasi, karena inovasi akan menciptakan mutu pendidikan 

yang lebih baik. 

e. Merencanakan program partisipasi bersama. Seorang kepala sekolah perlu 

selalu berusaha menjalin kerja sama dalam tim, kelompok, atau unit-unit 

organisasi. 

f. Inovatif dan responsif. Seorang kepala sekolah perlu selalu bersikap 

kreatif dan proaktif dengan pendekatan yang bersifat pencegahan dan 

antisipatisi. 

g. Memperhatikan tenaga kerja. SDM selalu menjadi fokus utama dari kepala 

sekolah dalam arti terus diupayakan untuk lebih dikembangkan agar 

kemampuannya meningkat. 

h. Diskusikan kompetisi. Kepala sekolah senantiasa membandingkan dengan 
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sekolah lain atau yang dikenal sebagai benchmarking. 

i. Mengembangkan karakter, budaya dan suasana organisasi. Contohnya 

dengan merancang dan menerapkan sistem penghargaan yang 

menginspirasi untuk bekerja dan mencapai prestasi lebih tinggi. 

j. Kepemimpinan yang distribusikan. Kepala sekolah berusaha untuk tidak 

mengendalikan kepemimpinan hanya pada dirinya sendiri. 

k. Bermitra dengan komunitas. Dalam zaman desentralisasi pendidikan saat 

ini, kolaborasi dengan masyarakat telah menjadi elemen krusial dalam 

mengatur perjalanan organisasi pendidikan.
109

 

Secara luas, kepala sekolah diumpamakan sebagai lokomotif 

pendidikan yang menarik dan menggerakkan komponen sekolah (guru, 

tenaga pendidikan, dan teknisi) bergerak maju menuju stasiun tujuan 

pendidikan. Apabila terdapat satu gerbong yang rusak, lokomotif akan 

berhenti sejenak untuk melakukan perbaikan. Seperti halnya kepala 

sekolah, jika ada salah satu komponen yang tidak berfungsi dengan baik, 

maka kepala sekolah harus membina memotivasi, dan memperbaiki agar 

dapat beroperasi dengan baik kembali. Dalam hal ini, kepala sekolah harus 

memperhatikan semua elemen: jika ada yang keliru atau kurang disiplin, 

kepala sekolah wajib segera mengambil tindakan, agar tidak berdampak 

pada elemen lainnya. Akan tetapi, jika terdapat komponen yang berkinerja 

baik, kepala sekolah harus memberikan penghargaan sebagai motivasi 

atau dorongan untuk komponen lainnya. Ketepatan respons kepala sekolah 

akan berdampak pada keseimbangan ekosistem sekolah. 

Peran Kepala Sekolah 

Stoop and Johnson Purwanto Cambell 

Bussines manager 

Pengelola kantor 

Administrator 

Pemimpin 

Organisator 

Pemimpin masyarakat 

Motivator 

Supervisor 

Konsultan 

Educator 

Psikolog 

Pelaksana 

Perencana 

Ahli 

Pengawas 

Perwakilan kelompok 

Pemberi ganjaran 

Wasit atau penengah 

Bagian dari 

kelompok 

Lambang kelompok 

Penanggung jawab 

Peran yang 

berhubungan dengan: 

Personal (symbol 

organisasi, pemimpin, 

penghubung), 

Informasi (pemonitor, 

diseminator, juru 

bicara) 

Pengambilan 

keputusan 

(wirausahawan, 
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Penguasa 

Eksekutif 

Perantara 

kelompok 

Pencipta 

Sosok ayah 

Kambing hitam 

negosiator) 

Tabel II.3 Peran Kepala Sekolah 

Keefektifan kepemimpinan seorang kepala sekolah terwujud 

dalam kemampuannya melaksanakan fungsi dan perannya sebagai 

EMASLIM dan standar kompetensi yang ditetapkan dalam Permendiknas 

no. 13 tahun 2007 mengenai Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Mereka 

diharapkan mampu melaksanakan perannya dengan baik sebagai 

pemimpin dan pengelola di institusi pendidikan. Sebagai pemimpin dalam 

bidang pendidikan di sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab secara 

hukum untuk pengembangan staf, kurikulum, dan pelaksanaan pendidikan 

di sekolah yang dipimpinnya. Keefektifan kepemimpinan kepala sekolah 

di sini sangat bergantung pada keinginan mereka untuk berkolaborasi 

dengan guru dan staf, serta kemampuan mereka dalam mengelola 

anggaran, pengembangan staf, penjadwalan, pengembangan kurikulum, 

pedagogi dan penilaian. Meningkatkan keterampilan ini pada kepala 

sekolah dianggap sangat krusial.
110

 

Dapat dipahami bahwa sebagai pemimpin, kepala sekolah 

menjalankan dua peran: sebagai inovator dalam perumusan kebijakan 

pembelajaran, serta sebagai manajer yang memastikan pelaksanaan teknis 

berjalan dengan baik. Ia juga bertindak sebagai penggerak motivasi guru 

dan siswa melalui pendekatan inspiratif dan partisipatif. Kemampuan 

dalam melakukan supervisi akademik serta pembinaan karakter pendidik 

sangat krusial dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
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BAB III 

KUALITAS PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QUR’AN PADA 

JENJANG SEKOLAH DASAR 

A. Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

1. Pengertian dan Urgensi Tahfidz al-Qur‘an 

Tahfidz al-Qur‘an tersusun dari dua istilah: tahfidz dan al-

Qur‘an, keduanya memiliki makna yang berbeda. Tahfidz adalah 

bentuk masdar dari hafadzah-yahfidzu-tahfidz yang merujuk pada 

kegiatan menghafal. Secara etimologi, menghafal berasal dari kata 

dasar ―hafal‖, yang dalam bahasa Arab adalah hafidza-yahfadzu-

hifdzan, antonim dari lupa, atau selalu mengingat dan jarang 

melupakan.
1
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, menghafal 

diartikan berasal dari kata hafal yang berarti telah tersimpan dalam 

memori dan dapat diucapkan tanpa harus melihat. Berdasarkan Ahmad 

Warson Munawwir dalam bukunya Al-Munawwir Kamus Arab 

Indonesia, menghafal berarti melindungi, menjaga, atau 

mempertahankan.
2
 Tahfidz al-Qur‘an adalah kegiatan menghafal al-

Qur‘an dalam jangka waktu yang lama dan terus menerus mengingat 

ulang agar tidak lupa, bertujuan menjaga setiap huruf atau kalimat yang 
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terkandung dalam al-Qur‘an. 

Hafidz menurut Quraisy Shihab berasal dari tiga huruf yang 

berarti melindungi dan mengawasi menyebabkan munculnya istilah 

menghafal. Karena orang yang menghafal itu menjaga ingatannya 

dengan cermat. Selain itu, ada arti lain seperti ―tidak lengah,‖ yang 

mengarah pada keadaan selalu waspada, serta ―menjaga‖, yang 

merupakan bagian dari proses perlindungan dan pengawasan. Secara 

harfiah, kata hafidz berarti menekankan dan mengulangi perlindungan, 

serta memiliki makna tambahan sebagai pengawasan. Allah 

mempercayakan malaikat Raqib dan ‗Atid dengan tugas mencatat amal 

baik dan buruk manusia, dan nantinya Allah akan memberikan 

penilaian-Nya kepada umat manusia.
3
 Kata al-Qur‘an adalah firman 

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui Malaikat 

Jibril as, yang dibacakan secara lisan dan telah diriwayatkan kepada 

kita secara luas.
4
 

Tahfidz dapat dimaknai sebagai upaya menjaga hafalan agar 

tidak lupa, dan melindungi kesempurnaan ingatan, sehingga mampu 

diulang kembali di kemudian hari dengan pengungkapan yang sama. 

Kedudukan tahfidz menjadi sangat penting dalam konteks menjaga 

kemurnian dan kesucian al-Qur‘an karena keistimewaan pahala yang 

didapat dari Allah Swt.  

Farid Wadji mendefinisikan tahfidz al-Qur‘an sebagai proses 

menghafal al-Qur‘an dalam memori sehingga bisa diucapkan keluar 

secara tepat dengan metode tertentu secara berkesinambungan. 

Mengulang-ulang hafalan menjadi suatu keharusan agar hafalan yang 

telah diingat tidak cepat hilang. Menurut pernyataan dalam jurnal 

tersebut: ―Seseorang sebaiknya tidak hanya menghafal, tetapi juga 

mengulang dan melatih isi teks setiap hari, yang dapat menajamkan 

daya ingat.‖
5
 Orang yang menghafal al-Qur‘an dengan baik disebut al-

hafidz, dan dalam bentuk jamak disebut al-huffadz.
6
 Definisi ini 

mengandung dua poin utama, yaitu: pertama, individu tersebut harus 

mampu menghafal serta melafalkannya dengan benar sesuai dengan 

aturan tajwid dan selaras dengan mushaf al-Qur‘an. Kedua, seorang 
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penghafal perlu menjaga hafalannya secara terus-menerus agar tidak 

terlupakan, karena hafalan al-Qur‘an bisa dengan cepat hilang jika tidak 

sering diulang.
7
 

Sa'dulloh (2005) mengungkapkan bahwa tahfidz adalah proses 

menghafal ayat-ayat al-Qur'an secara bertahap melalui bacaan yang 

berulang. Proses ini juga dapat melibatkan pendengaran, seperti yang 

diungkapkan oleh (Rauf, 2004). Orang yang sukses mengingat al-

Qur'an dan banyak hadist disebut hafidz, yang berarti memelihara, yaitu 

seseorang yang melestarikan ajaran agama Allah Swt. Salah Satu 

metode agar penghafalan dapat dilakukan dengan konsisten adalah 

dengan mempelajari al-Qur‘an sehingga interaksi berlangsung terus-

menerus, bahkan terdapat keutaman dalam mengkaji al-Qur‘an adalah 

sebagai berikut: 

a. Merawat kitab suci dan membacanya dengan memperhatikan 

kandungannya sebagai pedoman serta ajaran bagi umat manusia 

dalam menjalani kehidupan di dunia ini. 
b. Mempertimbangkan ajaran agama yang terdapat dalam al-Qur‘an 

dan memperteguh iman serta memberi motivasi tindakan baik serta 

menjauh dari kejahatan. 
c. Mengharapkan keridhaan Allah dengan mematuhi keyakinan yang 

benar dan melaksanakan semua arahan-Nya serta menjauhi semua 

larangan- Nya. 
d. Memupuk kepribadian yang luhur dengan mengambil hikmah serta 

pelajaran dari kisah-kisah yang tertera dalam al-Qur‘an sebagai 

teladan yang baik. 
e. Memupuk semangat religious dalam diri dan menumbuhkannya, 

sehingga iman menjadi kuat dan hati semakin dekat dengan Allah 

(Yunus, Mahmud, 1999). Betapa pentingnya membaca al-Qur‘an 

hingga Rasulullah Saw., menegaskan: “Ajarkanlah kepada anak-

anakmu tiga hal: mencintai Nabimu, mencintai keluarga Nabi, dan 

membaca al-Qur‟an.” (H.R. Tabrani). Dalam sabdanya yang lain, 

disebutkan “Orang terbaik di antara kalian adalah orang yang 

mempelajari al-Qur‟an dan mengajarkannya.” (H.R. Bukhari).
8 

Seorang penghafal al-Qur‘an akan dipermudah oleh Allah 

dalam setiap urusannya karena semua sumber pengetahuan ada dalam 

isi kitab suci al-Qur‘an, dan Allah Swt., telah menjamin kemudahan 

dalam belajar dan menghafal al-Qur‘an sebagaimana dalam firman-Nya 
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surah al-Qamar: 17: 

ٌْ مِن مُّدَّكِرٍ   وَلَقَدْ يَسَّرْنََ ٱلْقُرْءَلنَ للِذكِّْرِ فَ هَ
“Dan sesungguhnya al-Qur‟an telah Kami permudah untuk 

dijadikan pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” 

Menghafal al-Qur‘an memiliki banyak manfaat dan 

keutamaan, sebagaimana dinyatakan oleh Imam Nawawi dalam 

kitabnya, ―Tibyan fi Adabi Himalati al-Qur‘an‖, antara lain: 

a. Al-Qur‘an dapat memberikan syafa‘at kepada mereka yang 

membacanya, memahaminya, dan mengamalkannya pada hari 

kiatamat nanti. 

b. Mereka yang menghafal al-Qur‘an dijanjikan posisi mulia di 

hadapan Allah, mendapatkan ganjaran besar, serta memperoleh 

pengakuan dari sesama makhluk. 

c. Al-Qur‘an menjadi pembela dan pelindung bagi mereka yang 

membacanya, serta pelindung dari siksa neraka. 

d. Orang yang membaca al-Qur‘an, terutama para hafidz dengan 

kualitas dan banyaknya bacaan yang baik, akan bersama dengan 

malaikat yang selalu melindungi dan mengarahkan mereka kepada 

kebaikan. 

e. Mereka yang menghafal al-Qur‘an dianugerahi keistimewaan oleh 

Allah, semua harapan dan keinginan dikabulkan tanpa perlu 

meminta atau berdoa. 

f. Para penghafal al-Qur‘an berpotensi mendapatkan pahala besar 

karena seringnya membaca (takrir) dan mempelajari al-Qur‘an. 

g. Mereka yang hafal al-Qur‘an diutamakan menjadi imam dalam 

pelaksanaan salat berjama‘ah. 

h. Para penghafal al-Qur‘an menyisihkan sebagian besar waktunya 

untuk mempelajari dan mengajarkan hal-hal bermanfaat dengan nilai 

ibadah. 

i. Para penghafal al-Qur‘an termasuk orang pilihan Allah Swt, seperti 

yang disebutkan dalam QS. Fathir ayat 32. 

j. Mereka adalah orang-orang berilmu, berakhlak baik, dan memiliki 

pemahaman yang lebih dalam tentang agama Islam. 

k. Mereka disebut sebagai keluarga Allah Swt, orang-orang yang 

dihormati dari umat Rasulullah Saw. 

l. Menghafal al-Qur‘an adalah salah satu karunia terbesar yang Allah 

Swt., berikan kepada para pelakunya. 

m. Mencintai para penghafal al-Qur‘an adalah sama dengan mencintai 
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Allah Swt.
9
 

Setelah menerima penjelasan tentang makna dan pentingnya 

menghafal al-Qur‘an, dapat dipahami bahwa tahfidz al-Qur‘an adalah 

aktivitas menghafal ayat-ayat suci al-Qur‘an yang membutuhkan cara 

pengajaran yang spesifik. Kepentingannya terletak pada usaha 

mempertahankan wahyu Allah Swt dan menciptakan generasi Qur‘ani. 

2. Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an 

Istilah pembelajaran berhubungan dengan pengertian tentang 

proses belajar dan mengajar. Pembelajaran, pengajaran, dan proses 

belajar berlangsung secara bersamaan. Pembelajaran diartikan sebagai 

proses perubahan sikap yang mengarah pada perilaku yang lebih baik 

melalui latihan atau pengalaman. Transformasi perilaku yang 

disebabkan oleh proses pembelajaran melibatkan berbagai aspek dari 

kepribadian, baik yang bersifat mental maupun fisik.
10

 

Konsep pendidikan menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia no. 19 tahun 2005 di Pasal 1 bab 1 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah proses interaksi antara siswa dan pengajar atau 

sumber belajar dalam konteks pembelajaran. Interaksi antara murid dan 

pengajar atau sumber belajar lain dalam konteks pendidikan dikenal 

sebagai aktivitas pembelajaran. Menurut Degeng dalam Uno, 

pendidikan adalah usaha untuk mengajar siswa dengan menggunakan 

sumber daya yang tersedia.
11

 

Proses pembelajaran tahfidz al-Qur‘an adalah sebuah interaksi 

antara peserta didik dan pengajar untuk menjaga, merawat, dan 

melestarikan kemurnian al-Qur‘an yang diterima oleh Rasulullah Saw., 

melalui metode penghafalan. Ini dilakukan untuk menghindari 

perubahan dan melindunginya dari kelupaan, baik untuk keseluruhan 

maupun untuk hubungan antarbagian, menuju pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan.
12

 

Fokus utama dari penguasaan tahfidz al-Qur‘an adalah 

menciptakan karakter siswa yang tercermin dalam sikap dan pola piker 
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mereka sehari-hari, sehingga proses belajar tahfidz al-Qur‘an tidak 

hanya menjadi tanggung jawab guru saja, melainkan juga 

membutuhkan dukungan dari semua elemen di sekolah, lingkungan, 

dan khususnya dari orang tua. Sekolah harus mampu 

mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan paradigma pembelajaran 

tahfidz al-Qur‘an kepada berbagai pihak yang telah disebutkan sebagai 

bagian dari komunitas yang saling mendukung dan menjaga demi 

menciptakan siswa berakhlak serta berbudi pekerti tinggi. 

Tahfidz al-Qur‘an menekankan kemampuan membaca dengan 

tartil dan menghafal ayat-ayatnya. Tartil adalah membaca secara 

perlahan dan tenang, mengucapkan huruf dari makhrajnya sambil 

menunjukkan sifat yang asli maupun yang berubah, serta 

memperhatikan makna dari ayat yang dibaca (Syaiful S, 2003). 

Mempelajari al-Qur‘an sangat krusial dilakukan sejak usia muda, baik 

di sekolah maupun di tempat lain, seperti di rumah, di masjid, langgar 

atau surau, Taman Pendidikan al-Qur‘an (TPA), di madrasah, pondok 

al-Qur‘an, dan tempat sejenisnya.
13

 Strategi pembelajaran tahfidz 

membutuhkan ketekunan, panduan intensif, dan metode yang sesuai 

dengan tahap perkembangan siswa. 

B. Indikator Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an yang Berkualitas pada 

Jenjang Sekolah Dasar 

1. Indikator Tahfidz al-Qur‘an yang Berkualitas 

Dalam menilai suatu produk, membutuhkan indikator sebagai 

instrument utama untuk penilaian. Indikator tahfidz al-Qur‘an yang 

baik dapat dikenali dari beberapa aspek penting yang meliputi 

kemampuan menghafal, menjaga hafalan, serta pengamalan ajaran al-

Qur‘an dalam aktivitas sehari-hari. Parameter atau ukuran yang 

digunakan untuk menilai kualitas tahfidz al-Qur‘an harus dipilih 

dengan hati-hati dan akurat guna memastikan bahwa penilaian terhadap 

kualitas dilakukan secara efisien dan sejalan dengan sasaran yang 

hendak diraih. Ini merupakan indikator-indikator tersebut: 

a. Kualitas Hafalan (itqan) yang terdiri dari kelancaran (mutqin), 

ketepatan bacaan (sesuai tajwid), dan fashahah atau pengucapan 

huruf dan kata dengan jelas dan fasih. Dalam konteks ini, dapat 

diartikan bahwa untuk menghafal al-Qur‘an diperlukan sebuah 

metode yang efektif dan efisien, di antara metode yang bisa 

digunakan adalah: 
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1) Tahsin ialah sebuah metode yang menjadikan bacaan al-Qur‘an 

menjadi lebih baik, meningkatkan penguasaan sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid dan mempercantik pelantunan bacaanya. 

Tahsin menjangkau segala aspek, baik dari segi penajaman 

tajwid, makhrojul huruf yang benar, hingga keindahan dalam 

pelafalan bacaan. 

2) Tasmi‘ ialah memperdengarkan hafalan (penyerahan hafalan) 

kepada individu, baik kepada perseorangan maupun kelompok. 

Dengan penerapan metode tasmi‘, seorang penghafal al-Qur‘an 

dapat mengidentifikasi kelemahan yang ada pada dirinya. Hal ini 

disebabkan oleh kemungkinan bahwa seseorang yang menghafal 

al-Qur‘an dapat lalai dalam melafalkan huruf atau harokat. 

3) Muroja‘ah ialah mengulang hafalan secara berulang. Muraja‘ah 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses menghafal, 

karena setelah menuntaskan hafalan, tugas berikutnya adalah 

mengulang hafalan tersebut untuk mencegah lupa dan kesalahan. 

4) Tafsir ialah mengkaji tafsir dapat dilakukan dengan cara 

membaca buku tafsir secara mandiri atau belajar bersama guru. 

Ini sangat bermanfaat untuk menghafal dan memperkuat hafalan, 

terutama jika ayat atau surah tersebut berisi kisah.
14

 

b. Pemahaman (tafahhum) yang terdiri dari memahami arti dan makna 

ayat yang dihafal, memahami konteks ayat dalam surah dan al-

Qur‘an secara keseluruhan dan mampu menghubungkan ayat dengan 

lain yang berkaitan. 

c. Pengamalan (tatbiq) yang terdiri dari pengamalan dalam kehidupan 

sehari-hari dan berakhlak mulia dengan ajaran al-Qur‘an. Kemudian 

menjaga hafalan dengan konsisten dalam mengulang-ulang hafalan 

agar tidak mudah lupa dan menjaga diri dari perbuatan dosa yang 

dapat melemahkan hafalan. 

Dalam proses menghafal al-Qur‘an, hafalan seseorang 

dianggap baik ketika individu tersebut bisa melantunkan ayat-ayat al-

Qur‘an dengan akurat tanpa melihat muṣhaf dan hanya membuat sedikit 

kesalahan. Kemampuan menghafal yang bagus ditandai apabila 

seseorang menghafal al-Qur‘am sesuai dengan kaidah-kaidah yang 

benar dan dapat membacanya dengan lancar. Dalam menilai aspek 

kelancaran, yaitu: 

a. Tardid al kalimat 

Yaitu seberapa sering membaca kalimat atau ayat yang 

sama berulang kali dan terus melanjutkan bacaannya. Dalam situasi 
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ini, kalimat atau ayat yang terlupa dapat diulang lebih dari sekali, 

namun dengan membacanya kembali untuk kedua atau ketiga, 

hafalan dapat diingat kembali, sehingga akhirnya dapat meneruskan 

bacaan dengan tepat meskipun harus membaca ayat tersebut 

berulang kali. Mengulang bacaan berkali-kali akan memperkuat 

ingatan hafalan yang dianggap lemah sebelumnya. 

b. Membaca dengan tartil 

Tartil adalah cara membaca al-Qur‘an dengan tenang dan 

tidak terburu-buru, di mana setiap kata diucapkan dengan jelas dan 

tepat sesuai makhraj dan sifat-sifatnya sebagaimana dijelaskan 

dalam ilmu tajwid. Tartil mengutamakan penegasan kalimat, dengan 

memperjelas huruf-huruf, serta berfokus pada pemahaman dan 

perenungan terhadap isi ayat-ayat al-Qur‘an. 

Kualitas hafalan al-Qur‘an umumnya dapat dibedakan menjadi 

baik atau kurang baik berdasarkan ketepatan bacaan penghafal al-

Qur‘an yang sesuai dengan tajwid, fasahah, dan kelancaran dalam 

menghafal al-Qur‘an. Kategori baik dinilai oleh pengajar saat peserta 

didik menyetorkan hafalan al-Qur‘annya dengan metode talaqqi. 

Berikut penjabarannya: 

a. Tajwid 

Ilmu tajwid adalah pengetahuan mengenai teknik membaca 

al-Qur‘an dengan tepat, yaitu dengan mengeluarkan suara huruf dari 

tempat asalnya (makhraj), sesuai dengan karakteristik suara (sifat) 

huruf itu, serta memahami kapan harus membaca panjang (mad) dan 

kapan harus memendekkan bacaannya (qasr). Isu-isu yang diangkat 

dalam bidang ini meliputi makharijul huruf, sifatul huruf, ahkamul 

huruf, al-mad wa al-qasr. 

b. Fasahah 

Dalam Bahasa Arab, istilah al-fasahah berarti terang atau 

jelas. Sebuah kalimat disebut fasih apabila kalimat tersebut jelas 

dalam pelafalannya, memiliki arti yang terang dan disusun dengan 

baik.
15

 Ahmad bin Ibrahim dalam bukunya Jawahir al-Baghah fi al-

Ma‟any wal al-Bayan wa al-Badi‟, mengartikan istilah al-fashahah 

sebagai sesuatu yang tampak atau terang.
16 

c. Kelancaran hafalan (tahfidz) 
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Program tahfidz al-Qur'an tidak hanya bertugas untuk 

mengajarkan dan memerintahkan peserta didik membaca dan 

menghafal, tetapi juga menuntun mereka untuk membentuk serta 

melatih karakter dan perilaku sesuai ajaran Islam secara konsisten. 

Oleh karena itu, program tahfidz al-Quran bisa menjadi alternatif 

bagi sekolah dalam mengoptimalkan penguatan karakter pada 

peserta didik. 

Program menghafal al-Qur‘an bertujuan untuk menghafal al-

Qur‘an dengan mutqin (hafalan yang kokoh) terhadap lafadz-lafadznya 

dan memahami maknanya dengan baik, yang membantu dalam 

menghadapi berbagai tantangan hidup, di mana al-Qur‘an selalu ada 

dan terpatri dalam hati setiap waktu, serta mendukung penerapan dan 

pengamalannya. 

Di dalam buku berjudul Ilmu dan Seni Qiro‘atil Qur‘an 

(Pedoman bagi Qori‘- Qori‘ah, Hafidz-Hafidzah dan Hakim dalam 

MTQ), disebutkan bahwa kualitas hafalan al-Qur‘an dapat dievaluasi 

berdasarkan skor penilaian norma hifdzil Qur‘an yang terbagi menjadi 

beberapa aspek: 

a. Bidang tahfidz/kelancaran mencakup materi berikut: 

1) Mura‟at al-ayat, meliputi: tawaqquf, yaitu berhenti atau 

melakukan pengulangan bacaan lebih dari tiga kali serta 

ketidakmampuan untuk melanjutkan bacaan, dan tark al-ayat, 

yaitu membaca sebagian ayat lalu melompat ke ayat lainnya. 

2) Sabq al-lisan, yang meliputi: tark al-huruf aw al-kalimat, yaitu 

meninggalkan satu atau lebih huruf namun tetap mampu 

melanjutkan bacaan dengan benar. Ziyadat al-huruf aw al-

kalimat, yaitu menambahkan satu atau lebih huruf dan tetap daoat 

melanjutkan bacaan dengan benar. Tabdil al-huruf aw al-kalimat, 

yaitu mengganti atau mengubah huruf atau kalimat dan tetap 

dapat melanjutkan bacaan dengan benar. Tabdil al-harakat, yaitu 

mengubah harakat dari suatu huruf atau kalimat dan tetap 

melanjutkan melanjutkan bacaan dengan benar.
17

 

Dalam konteks sebuah program, tahfidz al-Qur‘an yang 

berkualitas perlu memiliki beberapa indikator, di antaranya: 

a. Menetapkan sasaran program tahfidz adalah langkah dalam 

menyiapkan sejumlah keputusan yang akan diterapkan di masa 
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depan, dengan menyoroti beberapa tujuan utama agar para pengajar 

dan pembina tahfidz dapat beroperasi dengan lebih efisien dan 

efektif. 

b. Menentukan indikator keberhasilan adalah penilaian atau acuan 

dalam menilai sukses atau tidaknya program yang telah disusun. 

Indikator suksesnya sebuah program adalah keselarasan bentuk 

infrastruktur dengan rencana yang telah ditentukan, kesesuaian 

elemen yang terlibat, mendapatkan saran kebijakan, dan 

menciptakan sistem pemantauan untuk pembangunan yang akan 

datang. 

c. Menetapkan jadwal pelaksanaan program tahfidz sangat krusial, 

karena beberapa alasan yang penting. Jadwal tidak hanya 

menyediakan struktur dan kerangka waktu, tetapi juga mendukung 

berbagai aspek pengelolaan dan pelaksanaan program tahfidz. 

d. Menetapkan tanggung jawab adalah salah satu sikap yang menjadi 

bagian dari nilai-nilai dalam pendidikan karakter. Sementara itu, 

penanggung jawab adalah individu yang dipercaya untuk 

melaksanakan tugas yang diberikan. Menunjuk penanggung jawab 

adalah elemen paling krusial agar mereka dapat melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya.
18

 

Tahfidz al-Qur‘an merupakan bagian dari Standar Kompetensi 

Lulusan untuk Sekolah Dasar Islam Terpadu, di mana siswa diharapkan 

menghafal minimal dua juz, yaitu juz 30 dan juz 29, sebelum 

menyelesaikan pendidikan di SDIT. Namun, dalam praktiknya, proses 

pembelajaran tahfidz al-Qur'an sering kali masih jauh dari sistem 

pengelolaan pembelajaran yang efisien. Menurut Syafaruddin dan 

Irwan Nasution, fungsi manajerial seperti perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan evaluasi pembelajaran harus 

dilakukan dengan memaksimalkan sumber daya yang ada, baik di 

dalam maupun di luar kelas (El-Hussari, 2022).
19

 

Dalam meningkatkan kualitas tahfidz al-Qur‘an, maka hal 

yang harus diusahakan adalah sebagai berikut: 

a. Menekankan niat yang tulus untuk mendapatkan keberkahan dan 

keridhaan Allah. 

b. Motivasi untuk menjaga semangat dan memberi dorongan dalam 
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menuntut ilmu. 

c. Muraja‘ah yang bertujuan melindungi hafalan al-Qur‘an. 

d. Talaqqi adalah mendengarkan bacaan hafalan al-Qur‘an yang 

memiliki kualitas dan cara menghafal yang terjaga dikarenakan 

membacanya bukan melalui tulisan tapi melalui ingatan.
20

 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli dan karya tulis ilmiah 

yang ada, maka dapat pahami bahwa indikator keberhasilan program 

tahfidz meliputi ketuntasan hafalan, ketepatan bacaan (tajwid), 

kelancaran muraja‘ah, dan keterlibatan emosional siswa terhadap al-

Qur‘an. Kualitas pembelajaran juga dinilai dari ketercapaian target juz, 

disiplin setoran hafalan, serta evaluasi berkala oleh guru. Tahfidz al-

Qur‘an merupakan kegiatan menghafal al-Qur‘an yang tidak hanya 

menekankan pada hafalan teks semata, tetapi juga pada pemahaman, 

pelafalan yang benar, dan internalisasi nilai-nilai Qur‘ani. Urgensi 

pembelajaran tahfidz semakin meningkat seiring dengan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya al-Qur‘an sebagai pedoman hidup. 

Sekolah dasar Islam terpadu (SDIT) yang mengintegrasikan kurikulum 

umum dan agama, memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-

nilai Qur‘ani sejak dini. 

 

2. Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an yang Berkualitas di Sekolah Dasar 

Pembelajaran pada dasarnya adalah usaha untuk membimbing 

siswa dalam proses belajar agar mereka dapat mencapai tujuan belajar 

yang sesuai dengan harapan. Namun, untuk menciptakan pembelajaran 

yang berkualitas, dibutuhkan sistem pembelajaram yang baik dan dapat 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Sistem atau pengelolaan 

merupakan serangkaian kegiatan yang mencakup proses pembelajaran, 

baik disadari maupun tidak, di mana menghafal menjadi hal yang 

hampir pasti. Meskipun sasaran dari pembelajaran adalah tercapainya 

pemahaman, akan tetapi pemahaman itu akan muncul setelah individu 

benar-benar mengerti apa yang telah diingatnya. 

Pembelajaran tahfidz al-Qur'an yang berkualitas di sekolah 

dasar dapat dioptimalkan melalui pendekatan terstruktur dan dukungan 

lingkungan yang kondusif. Berikut beberapa langkah yang bisa 

diambil: 

a. Kurikulum yang Jelas: Susun kurikulum tahfidz yang terintegrasi 

dengan pelajaran lain. 
b. Metode Pembelajaran: Gunakan metode bervariasi seperti talaqqi, 
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muraja'ah, dan pemanfaatan teknologi. 
c. Pengajaran yang Berpengalaman: Libatkan pengajar yang kompeten 

dan berpengalaman di bidang tahfidz. 
d. Lingkungan yang Mendukung: Ciptakan suasana belajar yang 

tenang dengan fasilitas yang memadai. 
e. Motivasi dan Penghargaan: Berikan motivasi serta penghargaan 

kepada siswa yang mencapai target dalam hafalan mereka. 

Salah satu tujuan utama pendidikan di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu adalah menjadikan peserta didik sebagai individu yang sholeh, 

memiliki akidah yang lurus, akhlak yang terpuji, kecerdasan 

intelektual, serta kedekatan dan kecintaan terhadap al-Qur‘an. 

Membiasakan anak untuk menghafal al-Qur‘an sejak usia dini dianggap 

lebih efektif karena pada tahap ini kemampuan dan daya serap mereka 

dalam menerima, mengingat, serta memahami materi—baik yang 

dibaca, dihafal, maupun didengar—cenderung lebih optimal 

dibandingkan dengan usia dewasa, meskipun tidak bersifat mutlak. 

Arifuddin Arif menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif 

ditandai oleh sejumlah ciri penting (Arif dkk., 2021); 

a. Pembelajaran yang mengajak siswa untuk berperan aktif, berarti 

pengajar melibatkan siswa dalam kegiatan belajar. Berpusat pada 

peserta didik. 

b. Tujuan pembelajaran tidak sekadar menghafal, melainkan juga 

pemahaman yang mendalam, sehingga terdapat makna yang 

diperoleh. Relevan dan kontekstual. 

c. Penekanan pada internalisasi ajaran agama dengan kesadaran 

pribadi, hal ini menjadi penting agar pembelajaran tidak terkesan 

sebuah paksaan. 

d. Mendorong siswa untuk menguasai strategi belajar yang efektif, 

pengajar memiliki peran penting untuk memberikan pemahaman 

utuh. Menanamkan semangat tinggi dalam menyelesaikan tugas agar 

pembelajaran dipandang sebagai suatu kebutuhan yang harus mereka 

lakukan.
21
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C. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an 

pada Jenjang Sekolah Dasar 

1. Faktor Pendukung Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an agar Maksimal di 

Sekolah Dasar 

Untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran, siswa perlu 

memiliki dukungan baik dari eksternal maupun internal agar dapat 

meraih keberhasilan dalam pembelajaran. Hal ini sangat penting 

terutama dalam pembelajaran tahfidz al-Qur‘an, karena dalam proses 

menghafal al-Qur‘an, diperlukan sokongan yang kuat dari kedua sisi 

tersebut, baik eksternal maupun internal. 
a. Faktor Eksternal dalam Pembelajaran al-Qur‘an 

1) Keluarga 

Keluarga merupakan faktor utama dalam pembelajaran al-Qur‘an 

yang mana sangat berpengaruh dalam diri seseorang. Khususnya 

dukungan dari orang tua terhadap anaknya dari berbagai sisi, 

finansial, emosional dan lainnya. 

2) Sekolah 

Sekolah menjadi faktor pendukung yang krusial juga dalam 

pembelajaran al-Qur‘an karena sebagai instansi yang 

menjalankan proses pembelajaran seperti metode, kurikulum, 

teman belajar, guru dan lingkungan, sekolah berperan dalam 

menghasilkan pendidikan yang bermutu. 

3) Faktor Masyarakat 

Lingkungan masyarakat juga berpengaruh dalam kegiatan belajar 

al-Qur‘an pada diri siswa. Hal ini dikarenakan manusia sebagai 

makhluk social tidak terlepas pada interaksi di tengah-tengah 

masyarakat. 

b. Faktor Internal dalam Pembelajaran al-Qur‘an 

1) Faktor Fisiologis 

Seseorang yang memiliki kondisi yang baik secara jasmani akan 

berbeda dengan yang sedang mengalami kelelahan saat belajar. 

Oleh karena ini, maka kondisi fisiologis yang ada dalam tubuh 

manusia sangat penting terhadap efektivitas proses belajar. 

2) Faktor Psikologis 

Salah satu faktor psikologis yang dapat memengaruhi seseorang 

dalam belajar membaca al-Qur‘an adalah faktor intelegensi. 

Intelegensi merupakan kemampuan seseorang yang sudah ada 

dalam diri yang dapat memengaruhi seseorang dalam berperilaku. 
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Hal ini juga memberi dampak terhadap kemampuan memahami 

dan menerima informasi pelajaran yang diberikan. Beberapa ciri 

kemampuan intelegensi seseorang dapat dilihat dari tindakannya, 

seperti: 

a) Mampu memahami isi pelajaran dengan cepat, 

b) Mampu berkonsentrasi dalam waktu yang lama saat dalam 

proses pembelajaran, 

c) Memiliki semangat dan motivasi yang kuat dalam menuntut 

ilmu, 

d) Mampu memahami prinsip dan mengerti apa yang harus 

dilakukan, 

e) Sanggup bekerja dengan baik dan giat, 

f) Memiliki minat yang tinggi dalam belajar.  

Khoirudin Nidom dalam penelitiannya menjelaskan faktor-

faktor pendukung pembelajaran menghafal al-Qur‘an sebagai berikut: 

a. Faktor Kesehatan 

Kesehatan adalah salah satu elemen yang sangat krusial 

bagi individu yang berkeinginan untuk menghafal al-Qur‘an. 

Apabila tubuh dalam kondisi sehat, maka penghafalan akan 

berlangsung lebih mudah dan cepat tanpa adanya hambatan, serta 

waktu yang diperlukan untuk menghafal menjadi lebih singkat. 

b. Faktor Psikologis 

Kesehatan yang dibutuhkan bagi individu yang ingin 

menghafalkan al-Qur‘an tidak hanya terlihat dari kesehatan fisiknya, 

tetapi juga dari aspek psikologisnya. Karena orang yang hendak 

menghafal al-Qur‘an memerlukan ketenangan batin, baik dari segi 

pemikiran maupun emosi. 

c. Faktor Kecerdasan 

Kecerdasan adalah salah satu elemen penting yang 

mendukung proses penghafalan al-Qur‘an. Setiap orang memiliki 

tingkat kecerdasan yang unik. Oleh karena itu, sangat berpengaruh 

terhadap proses menghafal yang dilakukan. 

d. Faktor Motivasi 

Seseorang yang ingin menghafal al-Qur‘an jelas 

membutuhkan dukungan dari orang-orang terdekat, seperti kedua 

orang tua, keluarga, dan kerabat. Dengan semangat yang tinggi, 

motivasi untuk menghafal al-Qur‘an akan meningkat. 

e. Faktor Lingkungan 

Dalam mengingat al-Qur‘an, lingkungan harus 



103 
 

 

mendapatkan perhatian. Suasana yang mendukung baik untuk 

mengingat maupun mengulang al-Qur‘an. Sebagai individu yang 

hidup dalam masyarakat, sudah pasti bahwa lingkungan memiliki 

pengaruh signifikan dalam pembentukan kebiasaan dan karakter 

seseorang.
22

 

Faktor yang berpengaruh dalam proses menghafal adalah 

dengan mendengarkan secara berulang-ulang. Tanpa disangka, apa 

yang didengar telah teringat. Sebagaimana dicantumkan dalam sebuah 

jurnal: 
Hearing the Qur‟an recitation is a technique recommended in al-Kaheel 

(2008) and claimed to assist in reinforcing memorization of earlier verses. According 

to him, in a subconscious state, muslim who repeatedly listened to the recitation of 

Qur‟anic verses found it helpful for long-term memorization.
23 

Mengikuti pembacaan al-Qur‘an adalah cara yang dianjurkan 

oleh al-Kaheel (2008) dan beliau menyatakan bahwa ini dapat 

membantu memperkuat hafalan ayat-ayat yang telah dipelajari 

sebelumnya. Ia berpendapat bahwa di pikiran bawah sadar, umat Islam 

yang mendengarkan pengulangan ayat-ayat al-Qur‘an akan lebih 

mudah mengingatnya selamanya. Artinya, dengan mendengarkan 

bacaan al-Qur‘an berulang kali, itu akan tetap tertanam dalam pikiran 

sadar. Sebab itu jauh memudahkan diri untuk mengingatnya lagi di 

masa depan.
24

 

Salah satu faktor yang mendorong dan memotivasi dalam 

menghafal al-Qur‘an adalah bahwa rentang usia paling optimal untuk 

menghafalnya adalah antara 5 tahun hingga sekitar 23 tahun. Di usia 

ini, kemampuan ingatan manusia sangat baik dan merupakan masa 

emas yang sangat berharga untuk belajar mengingat. Sebelum berumur 

5 tahun, daya ingat manusia masih rendah, sedangkan pada usia sekitar 

23 tahun, kemampuan mengingat mulai menurun, sementara 

kemampuan pemahaman dan analisis mulai berkembang. 

Selain umur, lokasi juga menjadi salah satu faktor pendukung, 

karena lokasi dapat memengaruhi kecepatan seseorang dalam 

                                                      
22

 Khoirun Nidhom, ―Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an dalam Mencetak 

Generasi Qur‘ani (Studi Kasus Program Intensif Tahfidzhul Qur‘an di Institut Da‘arul 

Qur‘an),‖ dalam jurnal Tahdzibi: Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, 2018, h. 20. 
23

 Muhammad Ikhwanuddin, Che Noraini Hashim, ―Relationship between 

Memorization Technique, Mastery of the Arabic Language and Understanding of the 

Qur‘an,‖ dalam IIUM Journal of Educational Studies, Vol. 2, No. 2, 2014, h. 91. 
24

 Indriyani, "Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an Di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Mutiara Insan dan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Fatahillah Sukoharjo 

Tahun Pelajaran 2016/ 2017, Publikasi Ilmiah: Sekolah Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2016, h. 9. 



104 
 

menghafal al-Qur‘an. Karena lokasi sangat berhubungan dengan 

keadaan individu saat menghafal al-Qur‘an. Saat menghafal al-Qur‘an 

di tempat yang tidak nyaman dan dengan pencahayaan yang minim, 

seseorang akan mengalami kesulitan untuk menghafal al-Qur‘an. 

Sebab, lokasi untuk mengingat sangat berkaitan dengan fokus 

individu.
25

 

Pembelajaran tahfidz al-Qur‘an sangat dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor pendukung yang meliputi lingkungan 

yang religious, guru yang kompeten, dan metode yang variatif. 

Sementara itu, faktor penghambat antara lain kurangnya motivasi 

siswa, keterbatasan waktu, serta minimnya fasilitas pendukung seperti 

ruangan hafalan yang kondusif. 

 

2. Faktor Penghambat Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‘an di Sekolah Dasar 

Dalam proses menghafal al-Qur‘an, keberadaan cobaan dan 

ujian adalah sesuatu yang pasti. Para penghafal al-Qur‘an akan meraih 

kegagalan jika tidak dapat mengatasinya. Berikut adalah kendala yang 

sering dialami oleh para penghafal al-Qur‘an. Beberapa faktor yang 

menghambat penghafal al-Qur‘an di antaranya: 

a. Malas, Tidak Sabar, dan Berputus Asa 

Malas merupakan hal yang umum dan sering dialami oleh 

para penghafal al-Qur‘an. Karena setiap hari harus menghadapi 

kebiasaan yang serupa. Rasa jenuh dapat menyebabkan munculnya 

rasa malas untuk menghafal dan muroja‘ah al-Qur‘an. 

b. Tidak Dapat Mengatur Waktu 

Seorang penghafal al-Qur‘an harus lebih terampil dalam 

mengelola waktu yang dimilikinya, baik untuk kepentingan dunia 

maupun terutama untuk hafalan yang dimilikinya. 

c. Sering Lupa 

Situasi ini bisa dialami oleh siapa saja dan kapan saja, yang 

terpenting adalah usaha kita untuk terus berjuang dan memelihara 

hafalan, yaitu melalui cara muroja‘ah.
26

 

Sekarang ini, jumlah jam untuk pelajaran agama masih sangat 

sedikit. Seperti yang telah diketahui, jumlah waktu belajar siswa SD 

hanya sekitar 4 jam pelajaran dalam seminggu. Materi ini sangat luas, 

                                                      
25

 Ahsin W. Al-Hafidh, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur‟an, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005, h. 18. 
26

 Khoirun Nidhom, ―Manajemen Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an dalam Mencetak 

Generasi Qur‘ani (Studi Kasus Program Intensif Tahfidzhul Qur‘an di Institut Da‘arul 

Qur‘an),‖ dalam jurnal Tahdzibi: Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3 No. 2, 2018, h. 20. 
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meliputi al-Qur‘an, iman, ibadah dan akhlak. Salah satu elemen dalam 

materi al-Qur‘an adalah belajar membaca al-Qur‘an serta mempelajari 

cara menulis huruf-huruf al-Qur‘an, dan menghafalnya. Karena 

pembatasan waktu yang ada, mengoptimalkan pembelajaran tahfidz 

dalam kurikulum agama akan menjadi sulit, karena memerlukan 

bimbingan, pengawasan dan kontrol yang terus menerus, sehingga 

kompetensi dasar anak dapat berhasil dicapai. Oleh karena itu, 

dianggap penting untuk memberikan waktu tambahan bagi anak dalam 

mendalami materi al-Qur‘an dalam proses pembelajaran tahfidz al-

Qur‘an, diperlukan arahan, pengawasan dan pengendalian yang terus-

menerus agar kompetensi dasar anak tercapai.
27

 

Di antara faktor lain yang menjadi penghambat dalam 

menghafal al-Qur‘an antara lain: 

a. Peserta didik pasif dalam menghafal. 

b. Kurang merutinkan membaca berulang dengan teman yang biasa 

dilakukan dengan cara berpasangan atau kelompok. 

c. Orang tua kurang mendukung dalam menjaga hafalan peserta didik. 

d. Kecerdasan anak yang bervariasi. 

e. Masih belum mahir dalam membaca al-Qur‘an sehingga 

menyulitkan anak dalam menghafal dengan tepat dan akurat.
28

 

Kesulitan dalam menghafal al-Qur‘an meliputi berbagai faktor 

yang dapat memperlambat, mengganggu, atau menghentikan 

pencapaian target seseorang. Secara umum, kendala-kendala ini dapat 

dikategorikan menjadi dua yaitu: 

a. Internal, yaitu hambatan yang muncul dari dalam diri individu, 

termasuk kondisi kesehatan dan suasana hati seperti perasaan kesal, 

sedih, marah, jenuh, malas dan bosan. Selain itu, ada juga tantangan 

dalam menata niat dan keinginan untuk cepat menyelesaikan 

hafalan. 

b. Eksternal, yaitu hambatan yang berasal dari luar diri individu, 

mencakup kondisi fisik, lingkungan sosial (seperti hubungan 

pertemanan), serta sistem bimbingan dan lingkungan sekitar.
29
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D. Karakteristik Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu 

Pembelajaran tahfidz al-Qur‘an di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari pembelajaran 

umum lainnya. Ciri utama dari pembelajaran ini adalah integrasinya 

dengan nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek kegiatan belajar mengajar. 

Proses tahfidz tidak hanya berfokus pada pencapaian kuantitas hafalan, 

tetapi juga menekankan pada kualitas bacaan yang sesuai dengan kaidah 

tajwid dan tahsin. Selain itu, pembelajaran dilakukan secara bertahap dan 

sistematis sesuai dengan usia dan kemampuan peserta didik, serta 

didukung oleh pendekatan yang menyenangkan, seperti metode talaqqi, 

sima‘an, dan penguatan motivasi spiritual. Dalam praktiknya, siswa juga 

didorong untuk melakukan muroja‘ah secara konsisten guna menjaga 

hafalan yang telah diperoleh. Peran guru tahfidz, lingkungan sekolah yang 

kondusif, serta dukungan orang tua menjadi faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan pembelajaran. Pembiasaan ibadah harian, seperti 

salat berjamaah dan membaca al-Qur‘an, turut memperkuat nilai-nilai 

yang diajarkan, sehingga pembelajaran tahfidz menjadi bagian integral 

dari pembentukan karakter siswa secara holistik. 

Materi pembelajaran tahfidz al-Qur‘an di SDIT Mutiara Insan ini 

adalah menghafal al-Qur‘an juz 29 dan juz 30 yang diawali dari Surah An-

Nas. Ada juga materi tentang tajwid yang memiliki jam tersendiri yaitu 

jam pembelajaran “ummy” yang disampaikan empat kali pertemuan setiap 

pekannya, dengan durasi satu jam untuk setiap pertemuan tatap muka. 

Program pendukung yang diharapkan dapat mewujudkan tujuan SDIT 

Mutiara Insan ini mencakup evaluasi, buku pemantau, serta tugas. 

Program pendukung ini sangat ampuh dalam meningkatkan kemampuan 

hafalan murid dan mengurangi rasa bosan saat menghafal serta 

memudahkan guru untuk mengamati kemajuan hafalan siswa mereka. 

Selain itu, SDIT Mutiara Insan juga telah merancang program optimal 

agar dalam jangka waktu 6 tahun bisa menghafal minimal juz 30. Untuk 

sistem evaluasi di SDIT Mutiara Insan, terdapat dua jenis yaitu ujian 

tertulis dan ujian verbal yang dilaksanakan setiap tengah semester (UTS) 

serta akhir semester (UAS/UKK). Perbedaan antara evaluasi dalam 

program pendukung dilakukan setiap hari ketika peserta didik 

menyerahkan hafalan dan muraja‘ahnya, sementara sistem evaluasinya 
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dilaksanakan saat UTS dan UAS/ UKK.
30

 

Proses pelaksanaan pembelajaran, Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Insan Cendikia melibatkan beberapa hal yang perlu dilakukan oleh 

para peserta didik, antara lain: 

1. Persiapan dilakukan sebelum memulai pembelajaran dengan cara 

memperhatikan adab siswa saat akan memulai menghafal al-Qur‘an, 

persiapan tersebut di antaranya memeriksa siswa dalam keadaan suci 

dan berwudhu, serta mengenakan pakaian yang menutupi aurat. 
2. Memeriksa situasi dan konsentrasi siswa, agar siap menerima pelajaran 

tahfidz dari para ustaz serta ustazah. 
3. Melaksanakan doa secara kolektif sebelum dan setelah proses 

pembelajaran. 
4. Pengulangan surah atau ingatan dari pertemuan sebelumnya. Apabila 

diperlukan, maka dilakukan muroja‘ah dengan cara yang 

menyenangkan, seperti permainan tebak-tebakan surah, muroja‘ah 

estafet dan lain-lain, tergantung pada kreativitas ustaz atau ustazah 

yang mengajar untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

mengingat hafalan mereka. 
5. Meningkatkan penghafalan beberapa ayat selaras dengan hafalan yang 

telah ada. 
Dalam proses pembelajaran menghafal al-Qur‘an, jelas bahwa 

metode yang diterapkan menjadi faktor krusial dalam proses 

pembelajaran. Dalam proses menghafal al-Qur‘an metode yang dilakukan 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Insan Cendekia menerapkan metode 

kombinasi. Metode Gabungan adalah cara menghafal al-Qur‘an dengan 

mengkombinasikan dua metode atau lebih (Susianti, 2016).
31

 

SD Islam Terpadu At-Taqwa menjadikan program tahfidz al-

Qur‘an sebagai program utama, karena program ini merupakan 

manifestasi dari salah satu indikator visi SD Islam Terpadu At-Taqwa, 

yaitu kemampuan membaca al-Qur‘an dan menghafal juz ‗amma. Proyek 

ini dilaksanakan secara rutin empat hari dalam seminggu, di mana dalam 

sehari biasanya peserta didik menghafal 1 hingga 2 ayat. Dipimpin oleh 

pengajar, proses pembelajaran dilakukan dengan membaca ayat yang akan 

dihafalkan secara bersama, kemudian diulang-ulang tanpa melihat al-

Qur‘an, setelah itu peserta didik menyerahkan kepada guru pengampu. 
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Sasaran hafalan al-Qur‘an di SD Islam Terpadu At-Taqwa adalah 1 juz. 

Penilaian hafalan al-Qur‘an siswa dilakukan oleh guru pengampu dan nilai 

tersebut akan tercantum dalam rapor peserta didik. Penilaian hafalan al-

Qur‘an di SD Islam Terpadu At-Taqwa mencakup beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan, yaitu makhorijul huruf, tajwid, mad, dan kelancaran 

hafalan. Metode penghafalan al-Qur‘an yang diterapkan di SD Islam 

Terpadu At-Taqwa, baik secara langsung maupun online, adalah dengan 

cara guru membaca 1 hingga 2 ayat dan siswa mendengarkan dengan 

fokus. Kemudian, diulang oleh siswa bersama guru beberapa kali. Setelah 

itu siswa menyerahkan ayat tersebut kepada guru untuk dinilai. 

Dalam program unggulan tahfidz al-Qur‘an ini, digunakan 

metode tasmi‘ (simaan) dan muraja‘ah. Kegiatan ini dilaksanakan dua kali 

dalam seminggu, yaitu saat melakukan setoran hafalan kepada guru 

pengampu dan pada awal jam pelajaran yang diajarkan. Oleh Jumadi 

Saputran dalam setoran tersebut, penilaian mencakup makhraj, tajwid, 

serta kelancaran hafalan. Guru sangat memperhatikan bacaan siswa, 

termasuk tajwid, pelafalan, makhraj, serta kelancaran saat membaca. Guru 

membenarkan bacaannya siswa kurang tepat.
32

 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) umumnya 

mengintegrasikan pendidikan umum dan agama. Program tahfidz menjadi 

ciri khas yang menekankan pembentukan karakter Qur‘ani. Karakteristik 

pembelajaran tahfidz di SDIT meliputi kurikulum mandiri, pelatihan 

tahsin yang kuat, pembinaan adab, serta sistem evaluasi terstruktur. 

Program tahfidz di tingkat SD biasanya dimulai dari juz 30 dan juz 29, 

dengan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan usia anak. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara bertahap, melalui metode talaqqi, 

sima‘an, dan muroja‘ah harian. Guru tahfidz harus memiliki kemampuan 

membaca dengan benar, sabar, dan mampu memotivasi siswa. Evaluasi 

dilakukan dalam bentuk setoran hafalan harian, ujian akhir semester, serta 

buku pantauan hafalan yang dapat diakses oleh orang tua. 
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BAB IV 

KEPEMIMPINAN KEPALA SDIT AL-QUR’AN EL-FAWAZ 

JAKARTA DALAM MENJAGA KUALITAS PEMBELAJARAN 

TAHFIDZ AL-QUR’AN 

A. Profil Singkat SDIT Al-Qur’an El-Fawaz Jakarta 

1. Tentang Sekolah dan Visi Misi Sekolah 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz adalah instansi pendidikan dasar 

yang menonjolkan program tahfidz sebagai ciri khas utama. Sekolah ini 

memiliki visi untuk melahirkan generasi penghafal al-Qur‘an yang 

berakhlak mulia. Lebih jelas dan rinci, berdasarkan temuan di 

lapangan, peneliti akan menjabarkan atau menguraikan mengenai 

sekolah dan visi serta misi sekolah tersebut. 

TKIT dan SDIT al-Qur‘an El Fawaz merupakan institusi 

pendidikan formal yang telah berdiri sejak tahun 2010. Memanfaatkan 

kurikulum nasional dan kurikulum sekolah yang sesuai dengan al-

Qur‘an dan sunnah melalui program unggulan hafalan al-Qur‘an dan 

bahasa.
1
 SDIT al-Qur‘an berada di bawah naungan Yayasan El-Fawaz 

Generasi Rabbani yang terletak di Jl. Bangka II no. 25, Pela Mampang 

Prapatan, Mampang Prapatan, Jakarta Selatan dan dipimpin oleh Ust. 

KH. Dr. Sayyid Qutb, MA seorang pendakwah nasional yang telah 

berpengalaman dalam dunia Pendidikan dan dakwah. 

                                                      
1
 https://sekolahelfawaz.sch.id/sdit_el_fawaz/page/publikasi. Diakses pada 18 Juni 

2025. 
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SDIT al-Qur‘an El-Fawaz memiliki program tahfidz unggulan 

dengan program reguler yaitu menghafal 5 juz al-Qur‘an selama 6 

tahun pendidikan. Selain program reguler, kami juga terdapat program 

takhasus dengan persyaratan tertentu sehingga siswa dapat menghafal 

10 juz al-Qur‘an selama 6 tahun pembelajaran. Dengan tagline 

―Sekolah para Hafidz‖, kami berkomitmen untuk mencetak generasi 

yang tidak hanya pintar dan cerdas dalam ilmu-ilmu umum dan 

teknologi, tapi juga memiliki kepribadian dan akhlak yang baik yang 

bersumber dari al-Qur‘an.
2
 Program unggulan ini menjadi daya tarik 

bagi SDIT al-Qur‘an El-Fawaz untuk menarik perhatian dalam 

penerimaan peserta didik baru dan meningkatkan mutu pendidikan 

yang diselenggarakan oleh sekolah. Selain itu juga keberadaan guru-

guru tahfidz yang memiliki latar belakang sebagai hafidz dan 

pembimbing kompeten menjadi kekuatan tersendiri bagi sekolah ini. 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz memiliki visi misi sebagai berikut: 

Visi: ―Mewujudkan lembaga pendidikan Islam yang 

berkualitas berbasis hafalan al-Qur‘an, teknologi, multi bahasa, serta 

berdaya saing global.‖ Dan misi di antaranya: 

a. Mencetak penghafal al-Qur‘an yang memiliki jiwa kepemimpinan 

dan pengetahuan yang luas. 

b. Mengembangkan karakter anak berdasarkan prinsip-prinsip 

keIslaman, kemandirian, kreativitas, komunikasi, inovasi, eksplorasi 

dan kolaborasi. 

c. Membangun institusi pendidikan dengan layanan unggul, berkualitas 

dan profesional. 

d. Mengembangkan sistem pendidikan yang berfokus pada Islam, 

kemanusiaan, serta nilai-nilai budaya bangsa.
3
 

Dalam rangka mensosialisasikan, mempromosikan dan 

mempublikasikan kegiatan dan informasi sekolah, SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz memiliki dua akun media sosial yang bergabung pertama kali di 

tahun 2016 dengan nama akun Instagram @sdit.elfawaz yang memiliki 

postingan 1.133, 2.166 pengikut, 51 diikuti dan akun Youtube 

@sditalquranelfawaz1880 dengan rincian 274 subscribers dan 57 

videos serta jumlah penonton akumulatif sejak joined 26 Mei 2016 

16.066 views. Melalui kedua platform media sosial tersebut, SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz terus mengembangkan diri dalam dunia digital untuk 

lebih dekat menjangkau masyarakat dalam pendaftaran penerimaan 

                                                      
2
 https://www.youtube.com/@sditalquranelfawaz1880. Diakses pada 18 Juni 2025. 

3
 https://sekolahelfawaz.sch.id/home/about. Diakses pada 18 Juni 2025. 

https://www.youtube.com/@sditalquranelfawaz1880
https://sekolahelfawaz.sch.id/home/about
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siswa baru dan membentuk branding yang kuat melalui kegiatan dan 

aktivitas belajar serta prestasi-prestasi yang di raih siswa/i atau 

sekolah.
4
 Peran aktif SDIT al-Qur‘an El-Fawaz di media sosial menjadi 

cerminan bahwa sekolah beradaptasi dengan perkembangan zaman 

dalam memanfaatkan teknologi informasi. 

Pemilihan kepala sekolah di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

menggunakan mekanisme syuro‟ yang dilakukan oleh yayasan. Ustaz 

Nu‘man terpilih sebagai kepala sekolah pada Desember 2022, 

menggantikan Ibu Farhatun yang resign atau mengundurkan diri dari 

jabatan. Periode jabatan kepala SDIT al-Qur‘an El-Fawaz tidak terikat 

waktu, tergantung pada keputusan dari yayasan. Jadi kepala sekolah 

harus memiliki daya tahan dalam menjalankan amanah.
5
 Pemilihan 

kepala sekolah yang menerapkan mekanisme musyawarah adalah 

wujud komitmen yayasan untuk memajukan sekolah dengan nilai-nilai 

keIslaman. Memberikan kepada peluang kepada individu yang 

memiliki kapabilitas untuk memberikan kontribusi lebih besar namun 

tetap menjaga iklim sekolah yang kondusif sehingga proses 

pembelajaran tidak terganggu. 

 

2. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah   : SDIT Al-Qur‘an El-Fawaz 

b. NSS / NPSN   : 69993050 

c. Status Sekolah   : Swasta 

d. Bentuk Pendidikan  : SD 

e. Status Kepemilikan  : Yayasan 

f. Alamat Sekolah   : GG. F RT. 008/003, Pela 

: Mampang, Mampang Prapatan, 

: Jakarta Selatan, 

: DKI Jakarta, 12791 
g. SK Pendirian Sekolah  : 1/A.2/31.74.03.1003.029.R.4/4/- 

: 1.851.48/e/2019 
h. Tanggal SK Pendirian  : 2019-12-11 

i. SK Izin Operasional  :1/A.2/31.74.03.1003.029.R.4/4/- 

: 1851.48/e/2019 

j. Tanggal SK Izin Operasional : 2019-12-11 

k. Kepala Sekolah   : Nu‘man 

l. Akreditasi   : B 

                                                      
4
 Sumber Data dari akun youtube dan instagram SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 

Diakses pada 18 Juni 2025. 
5
 Nu‘man Abdul Muiz, Wawancara, 27 Mei 2025. 
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m. Kurikulum   : Kurikulum Merdeka
6
 

 

3. Data Guru dan Staff SDIT al-Qur‘an El-Fawaz
7
 

Dalam proses belajar, fungsi pengajar yang memiliki 

kompetensi sangatlah penting dalam mentransfer ilmu pengetahuan. 

Guru berperan sebagai tokoh sentral dalam keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran. Tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, guru 

juga bertanggung jawab dalam membangun nilai-nilai karakter pada 

peserta didik. Oleh sebab itu, fungsi guru tidak dapat digantikan oleh 

teknologi apa pun, termasuk kecanggihan Artificial Intelligence (AI) 

yang semakin berkembang. Untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitasnya, guru perlu secara aktif mengikuti berbagai kegiatan 

pengembangan diri seperti webinar, lokakarya, maupun pelatihan-

pelatihan lainnya. Selain itu, guru juga dituntut untuk mampu 

menganalisis kemampuan siswa, agar target pembelajaran yang 

ditetapkan dapat disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan masing-

masing peserta didik.
8
 Maka dari itu penyediaan guru dalam suatu 

sekolah sangat penting karena peran sentral guru sebagai pendidik. 

Jumlah guru dan staff secara keseluruhan di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

pada tahun 2023-2024 sebanyak 70 orang dengan jumlah guru 7 orang 

dan rinciannya sebagai berikut: 

Uraian Guru Tendik PTK PD 

Laki-Laki 2 1 3 32 

Perempuan 5 1 6 38 

Total 7 2 9 70 

Adapun rincian keadaan guru tahfidz al-Qur‘an tersebut, 

sebagai berikut: 

No Nama L/P Klasifikasi Jabatan 

1 Nu‘man Abdul 

Muiz, Lc, Al-

Hafidz 

L S1 Kepala 

Sekolah 

                                                      
6
 Sumber Data dari TU SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 

7
 Sumber Data dari TU SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 

8
 Din Arsy Anindita Kirana, Rashel Dea Astiavi Rosita, ―Peran Guru dan Tenaga 

Kependidikan dalam Sistem Pembelajaran di SMP Negeri 34 Surabaya,‖ dalam Jurnal 

Teknologi Pendidikan, Vol. 1, No. 4, 2024, h. 2. 
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2 Abdullah Wafiy, 

S. Ag, Al-Hafidz 

L S1 Supervisor 

Program 

Tahfidz 

3 Muhammad 

Ahsani Taqwim, S. 

Sos 

L S1 Guru 

Tahfidz – 

PAI 

4 Muhammad 

Rheiza Zulfansyah 

L S1 Guru 

Tahfidz – 

Bahasa Arab 

dan Inggris 

5 Muhammad 

Taqiyuddin, S. Sos 

L S1 Guru 

Tahfidz – 

TIK 

6 Siti Romlah, S. 

Pd.I 

P S1 Wali Kelas – 

Guru 

Tahfidz 

7 Fitriya, S. Ag P S1 Wali Kelas – 

Guru 

Tahfidz 

8 Novia Ramadhani, 

M. Ag 

P S1 Wali Kelas – 

Guru 

Tahfidz 

 
Adapun untuk staff dan karyawan SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

Jakarta sebagai berikut: 

1 
Mahmud Saifullah, 

S. Ag 
L S1 

Staff Tata 

Usaha 

2 Muhammad Syukri P SMA 
Penjaga 

Keamanan 

3 Ropingah P SMA 
Staff 

Kebersihan 

Tabel IV.1 Data Guru 

4. Data Peserta Didik SDIT Al-Qur‘an El-Fawaz
9
 

Berdasarkan penjelasan dalam Undang-Undang Sistem 

                                                      
9
 Sumber Data dari TU SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 
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Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), peserta didik diartikan sebagai 

siswa atau pelajar yang mengikuti kegiatan pendidikan dalam jalur 

formal. Secara terminologis, peserta didik merujuk pada individu yang 

tengah menjalani proses transformasi dan kemajuan, sehingga masih 

membutuhkan petunjuk, pendampingan, dan pembinaan dalam 

membentuk kepribadiannya. Dengan kata lain, peserta didik merupakan 

individu yang sedang dalam tahap perkembangan, baik secara fisik, 

mental, ataupun intelektual, dan menjadi bagian penting dalam struktur 

proses pendidikan.
10

 

Peserta Didik di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz pada tahun ajaran 

2023-2024 secara keseluruhan berjumlah 71 dengan rincian perkelas 

sebagai berikut: 

 

Data Peserta Didik Sekolah Dasar Islam Terpadu al-Qur’an El-

Fawaz Tahun Ajaran 2023/2024 

Kelas 1 

No Nama NIPD JK 

1 Afiyah Nur Azizah 230710198 P 

2 Alya Rubina 230710199 P 

3 Arsyila Zia Tsabita 230710200 P 

4 Cut Zafa Shafwatun Nida 230710201 P 

5 Kamaluddin Akbar 230710202 L 

6 
Khayra Khanza Azkadina Munir 

Rizhan 
230710203 P 

7 Muhammad Alfazi Zikri 230710204 L 

8 Muhammad Hafiz Akram 230710205 L 

Kelas 2 

No Nama NIPD JK 

                                                      
10

 Musaddad Harahap, ―Esensi Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan Islam,‖ 

dalam Jurnal Al-Thariqah, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 143. 
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1 Adiva Mahya Fauzi 220710182 P 

2 Adiva Maulidasari 220710183 P 

3 Adzriel El Xavier 220710184 L 

4 Alza Zena Zerona 220710185 P 

5 Aqilah Hikami Harkha 230720206 P 

6 Dzakir Asyroful Munir 220710186 L 

7 Fariz Akbar Arghani 220710187 L 

8 Fathan Alby Affandi 220710188 L 

9 Hafidza Ramadhani 220710189 P 

10 Muhammad Abid Aqila Pranaja 230720208 L 

11 Muhammad Azzam Izzudin 220710190 L 

12 Muhammad Faqih Afham 220710191 L 

13 Muhammad Farhan Alif 220710192 L 

14 Muhammad Syaqif Rizan Mohi 220710193 L 

15 Najlaa Almira 220710195 P 

Kelas 3 

No Nama NIPD JK 

1 Aisyah Nurul Qur'an 210710169 P 

2 Aisyah Yasmin Widiastini 210710170 P 

3 Alfaro Gabriel 210710171 L 

4 Alifah Nur Afifah 210710196 P 

5 Anindya Keisha Azzahra 210710172 P 

6 Avery Hafiza Ihsana 210710173 P 

7 Azka Zhafirah Maulana 210710174 P 

8 Dzakira Afiya Ahmad 230720209 P 

9 Faza Fadhlu Rabbi 210710175 L 

10 Hasbi Ahmad Tamami 210710176 L 
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11 Muhammad Iqbal Alfatih 210710177 L 

12 Muhammad Sholahuddin Al Faqih 220720197 L 

13 Muhammad Syathir Fasha 210710179 L 

Kelas 4 

No Nama NIPD JK 

1 Aisyah Alya Aziizu 200710161 P 

2 Alkhalifi Azzami 200710162 L 

3 Alleya Roman Kiasatina 200710163 P 

4 Fairuz Qonita 200710164 P 

5 Fattah Harist Nursamsi 200710165 L 

6 Kayyisa Adwa Ambarizqi 200710166 P 

7 Muhammad Azzam Habiburrahman 200710167 L 

8 Muhammad Lufthi Muhadzib 230720207 L 

Kelas 5 

No Nama NIPD JK 

1 Ahmad Mustafid Al Munawwir 190710181 L 

2 Kareema Azzazia Al-Umairy 190710153 P 

3 Mikayla Sarah Kurniawan 190710154 P 

4 Muhammad Abbasy Poerbowo Persie 190710155 L 

5 Muhammad Arkan Ahlami 190710156 L 

6 Muhammad Sakha Faviansyah 190710157 L 

7 Sakhiya Qonita El Falaq 190710159 P 

Kelas 6 

No Nama NIPD JK 
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1 Abdurrahman Zufar 180710123 L 

2 Alif Naufal Aysar 180710124 L 

3 Alika Naila Rahmah 180710125 P 

4 Aqila Mumtaz Al Kayyisa 180710126 P 

5 Azzam Al Fahrizzy 180710127 L 

6 Fakhrena Shabiyya Affandi 180710128 P 

7 Glenys Hafiza Hadin 180710129 P 

8 Izka Zaahira Tauda 180710130 P 

9 Kanisha Hafika Adelie 180710131 P 

10 Kayla Andini Rahmah 180710132 P 

11 Khansa Putri Firmansyah 180710133 P 

12 Kyara Aisha 180710135 P 

13 Lubna Khaira Rahman 180710136 P 

14 Mandeera Aulia Wafa 180710137 P 

15 Muhammad Arfan Al Farisi 180710138 L 

16 Muhammad Izyan Al-Farizi 180710139 L 

17 Prima Dina Kharismasari 180710140 P 

18 Qeidra Tsauqi Chumaidi Kareem 180710141 L 

19 Raisa Syawaluna 180710143 P 

20 Shofi Rizky Nurannisa 180710146 P 

Tabel IV.2 

5. Sarana dan Prasarana SDIT al-Qur‘an El-Fawaz
11

 

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam 

mendukung kelancaran proses pembelajaran. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, sarana diartikan sebagai setiap hal yang 

dipergunakan sebagai sarana untuk meraih tujuan tertentu, sedangkan 

prasarana merujuk pada elemen pendukung bagi terselenggaranya suatu 

kegiatan, seperti usaha, pembangunan, atau proyek. Menurut Mulyasa, 

sarana merupakan perangkat atau alat yang dipakai secara langsung 

dimanfaatkan dalam aktivitas pengajaran dan pembelajaran, sementara 

                                                      
11

 Sumber Data dari TU SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 
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infrastruktur adalah fasilitas pendukung yang secara tidak langsung 

menunjang kelancaran kegiatan pembelajaran.
12

 Sarana dan prasarana 

dapat diperbarui dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan dan 

permintaan kepada yayasan melalui kepala sekolah. 

Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di SDIT al-Qur‘an 

El-Fawaz dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan menunjang 

pembelajaran khususnya al-Qur‘an antara lain: 

No Jenis Sarpras Jumlah Keadaan / 

Kondisi 

1 Ruang Kelas 6 Baik 

2 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

3 Ruang Laboratorium 1 Baik 

4 Ruang Pimpinan 1 Baik 

5 Ruang Guru 1 Baik 

6 Ruang Ibadah 1 Baik 

7 Ruang UKS 1 Baik 

8 Ruang Toilet 4 Baik 

9 Ruang Gudang 1 Baik 

10 Tempat Bermain / Olahraga 2 Baik 

11 Ruang TU 1 Baik 

12 Ruang Bangunan 2 Baik 

Tabel IV.3 Sarana dan Prasarana Sekolah 

Ruang kelas tematik ber-AC dilengkapi papan tulis, meja dan 

bangku yang baru. Kemudian ruang perpustakaan yang memiliki 

sekitar 100 koleksi buku. Tempat wudhu dan toilet yang terpisah laki-

laki dan perempuan serta pos penjagaan di depan tempat parkir sekolah. 

Selain itu berdasarkan data sanitasi, SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

memiliki sumber air, sumber air minum, ketersediaan air bersih, toilet 

yang dilengkapi dengan fasilitas untuk siswa berkebutuhan khusus. 

SDIT Al-Qur‘an El-Fawaz juga memiliki beberapa fasilitas 

                                                      
12

 Isnawardatul Bararah, ―Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,‖ dalam Jurnal Mudarrisuna, Vol. 10, No. 2, 2020, h. 

358. 
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antara lain, sebagai berikut: 

a. Mesin cetak, fotocopy dan scanner. 

b. Jaringan internet (Wi-Fi). 

c. Katering untuk makan siang. 

d. Tenaga penjaga pengamanan (security) dan kebersihan. 

e. Tempat wudhu dan tempat sampah. 

f. Tempat parkir dan halaman penjemputan anak. 

g. Katering anak untuk makan siang. 

h. Lapangan upacara. 

i. Ekstrakurikuler.
13

 

B. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen Pembelajaran di 

SDIT al-Qur’an El-Fawaz Jakarta 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan dengan 

metode wawancara kepada beberapa informan dan observasi atau 

pengamatan terhadap lingkukungan sekolah terkait kepemimpinan kepala 

sekolah dalam pembelajaran tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta, diperoleh hasil temuan bahwa ustaz Nu‘man sebagai 

kepala sekolah memenuhi kualifikasi umum standar kepala sekolah 

Nasional yang tertuang dalam PERMENDIKNAS no. 13 tahun 2007 dan 

memiliki tipe kepemimpinan kompetensi. 

Spencer menjelaskan bahwa kompetensi dapat dipahami sebagai 

sekumpulan karakteristik yang tidak terlihat dari seorang individu yang 

berhubungan secara sebab-akibat dengan acuan kriteria efektivitas atau 

kinerja unggul dalam suatu pekerjaan atau konteks. Karakteristik tidak 

terlihat berarti bahwa kompetensi adalah sifat seseorang yang berada jauh 

di dalam diri dan senantiasa ada dalam individu, sehingga bisa 

meramalkan perilakunya dalam berbagai situasi dan pelaksanaan tugas.
14

 

Kepala SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta mengemban peran 

sentral dalam memastikan mutu pembelajaran tahfidz tetap terjaga. Mutu 

suatu sekolah ditentukan oleh kualitas dari elemen-elemennya. Dengan 

demikian, kualtias sekolah dapat ditingkatkan melalui perbaikan mutu 

guru, proses pengajaran, dan berbagai kegiatan pendukung lainnya.
15

 

Peran ini diwujudkan melalui penyusunan perencanaan strategis, 

pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan program, serta evaluasi 

                                                      
13

 Hasil pengamatan dan observasi lapangan di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 
14

 M. Yahya, ―Kompetensi Dan Gaya Kepemimpinan Personaliti Komunitas 

Olahraga Di Provinsi Aceh,‖ dalam Jurnal Magister Administrasi Pendidikan, Vol. 3, No. 3, 

2015, h. 62. 
15

 Bedjo Sujanto, Pengelolaan Sekolah: Permasalahan dan Solusi, Jakarta: Sinar 

Grafika Offset, 2018, h. 7. 
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kinerja guru. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan guru 

dan sarana, kepala sekolah berusaha menjalankan kepemimpinan yang 

transformatif dan responsif. 

Ustaz Nu‘man mengadopsi gaya kepemimpinan situasional dan 

demokratis dalam praktik kepemimpinannya. Kepala sekolah bersikap 

terhadap guru berdasarkan kondisi dan situasi yang dihadapin guru, 

sehingga perilaku mereka bervariasi sesuai keadaan tertentu. selain itu, 

saat mendelegasikan tugas, kepala sekolah akan mempertimbangkan 

kemampuan guru tersebut dan memberikan kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat. 

Teori kepemimpinan situasional dilengkapi dengan indikator 

gaya kepemimpinan yang meliputi kesiapan pengikut (follower readiness), 

yaitu kemampuan (kompetensi) individu dalam menetapkan tujuan yang 

tinggi namun tetap dapat dicapai, dilandasi oleh keinginan dan komitmen 

untuk memikul tanggung jawab. Perilaku tugas difokuskan pada sejauh 

mana petunjuk dan arahan diberikan, di mana pemimpin cenderung 

mengatur dan menentukan peran para pengikut, serta menjelaskan detail 

setiap kegiatan yang dilakukan (seperti waktu, tempat, prosedur 

penyelesaian). Sedangkan perilaku hubungan berkaitan dengan jumlah 

dukungan emosional yang menyangkut relasi pribadi antara pemimpin 

dengan individu atau anggota kelompoknya (melibatkan komunikasi 

interpersonal dan perilaku pelayanan).
16

 

Selanjutnya, dalam gaya kepemimpinan demokratis seorang 

pemimpin dalam selalu melibatkan bawahan dari berbagai lini dalam 

proses pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan atau peraturan, 

yang cenderung diambil secara kolaboratif dengan meminta masukan dari 

setiap lini dalam organisasi yang dipimpinnya (Andang, 2014, p.44). Gaya 

ini lebih menitikberatkan pada kesetaraan derajat pada setiap anggota 

organisasi, sehingga para bawahan memiliki hak yang sama untuk 

mengutarakan pendapatnya sehingga gaya ini juga memandang bahwa 

setiap bawahan yang ada dianggap memiliki harkat dan martabat sesuai 

dengan kompetensinya.
17

  

Ustaz Nu‘man sebagai sosok pemimpin SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz memiliki jenis dan gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam 

mengatur serta terlihat sebagai pemimpin yang memiliki ciri khas 

tersendiri. Selanjutnya dalam menjalankan fungsi manajerial, ustaz 

                                                      
16

 Surya Darmawan, Bella Thalia Roselini, ―Studi Gaya Kepemimpinan Situasional 

(Situational Leadership Model Hersey-Blanchard) pada Rumah Makan Padang Se-

Kabupaten Sleman D.I.Y,‖ dalam Telaah Bisnis, Vol. 23, No. 1, 2022, h. 54. 
17

 Aviana Noer Zubaida, Chasan Maruf, Afried Lazuardi, ―Implementasi Gaya 

Kepemimpinan Demokratis dalam Organisasi,‖ dalam Emerald: Journal of Economics and 

Social Sciences, Vol. 3, No. 1, 2024, h. 2. 
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Nu‘man yang merupakan kepala sekolah mengemban tugas dalam 

mengelola proses pembelajaran yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.  

Berikut ini peneliti jabarkan terlebih dahulu mengenai tipe dan 

gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh ustaz Nu‘man selaku kepala 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz: 

1. Tipe dan Gaya Kepemimpinan Kepala SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

Penempatan individu pada jabatan yang tepat berdasarkan 

kualifikasi yang dimiliki akan meningkatkan efisiensi, produktivitas, 

dan kepuasan kerja. Di sisi lain, kesalahan dalam penempatan jabatan 

dapat menyebabkan masalah kinerja, ketidakpuasan, dan kerugian bagi 

sebuah instansi. Kepala sekolah dalam sebuah instansi memiliki peran 

kunci sebagai pemimpin dan manajer, sehingga seorang kepala sekolah 

perlu mencapai kriteria kompetensi sebagaimana yang diisyaratkan 

dalam PERMENDIKNAS no. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala 

Sekolah/Madrasah. Ustaz Nu‘man selaku kepala SDIT El-Fawwaz 

adalah lulusan S1 Syariah dari LIPIA Jakarta, seorang hafidz al-Qur‘an 

30 juz (mutqin) dan masih berusia 28 tahun. Ia sudah menjadi bagian 

dari SDIT al-Qur‘an El-Fawaz semenjak 2016, diawali dengan menjadi 

guru kemudian di tahun 2018 menjabat sebagai supervisor program 

tahfidz dan di akhir 2022 diamanahkan oleh Yayasan El-Fawaz sebagai 

kepala sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa Ustaz Nu‘man memiliki 

pengalaman sebagai seorang guru dan telah memenuhi kompetensi 

ideal yang diisyaratkan dalam PERMENDIKNAS no. 13 tahun 2007. 

Merujuk peraturan tersebut dan tipe kepemimpinan 

kompetensi yang dielaborasikan, ustaz Nu‘man memiliki kepribadian 

yang berakhlak mulia, teladan dan terbuka. Secara manajerial menjaga 

integritas, memiliki keinginan yang kuat dalam menjalankan amanah 

dengan mengelola sumber daya untuk kemajuan sekolah, dan 

mensupervisi guru tahfidz sebagai upaya peningkatan profesionalisme 

guru, sering memberi motivasi dan berinovasi serta memiliki kepekaan 

sosial yang baik kepada orang lain.
18

 

Sifat dan karakter seorang kepala sekolah sangat krusial 

sebagai panutan dan teladan bagi seluruh komunitas sekolah. 

Kepribadian yang baik akan memupuk kepercayaan, motivasi, dan rasa 

hormat dari guru, siswa, serta staf. Di samping itu, karakter kepala 

sekolah juga berpengaruh terhadap suasana dan budaya sekolah secara 

keseluruhan. Berdasarkan hasil wawancara dengan supervisor program 

tahfidz, guru dan staf serta peserta didik SDIT El-Fawaz, ditemukan 

bahwa Ustaz Nu‘man merupakan seorang pemimpin yang disiplin, 
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 Pengamatan dan observasi lapangan di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta. 
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cerdas, berwibawa, tegas dan memberi keteladanan. 

Hal ini dibuktikan melalui penuturan Ustaz Wafiy selaku 

supervisor program tahfidz SDIT El-Fawaz yang menjelaskan bahwa 

pada setiap rapat pekanan guru, Ustaz Nu‘man memberikan motivasi 

Islam dan pesan-pesan hikmah dari ayat al-Qur‘an kepada guru dan 

staff berdasarkan ilmu tafsir al-Qur‘an yang dikuasai, hal ini 

menunjukkan kecerdasan dan penguasaan ilmu oleh Ustaz Nu‘man 

mengenai al-Qur‘an. 

Ustaz Nu‘man juga merupakan seorang pemimpin yang 

teladan, hal ini diiyakan oleh ustaz Reiza dan ustaz Mahmud karena 

selain Ustaz Nu‘man seorang hafidz al-Qur‘an yang juga menunjukkan 

kedisiplinan dan kewibawaan di depan para guru, staff dan peserta 

didik. Keteladanan sebagai contoh nyata dalam praktik kepemimpinan 

berperan signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.
19

  
―Jadi kami setiap rapat harian, ustaz Nu‘man selalu memotivasi 

kami melalui pesan-pesan hikmah yang ada di al-Qur‘an agar kami sebagai 

guru memiliki semangat mengajar dan mendapatkan ilmu baru dari apa yang 

beliau sampaikan. Selain itu beliau juga memberi contoh yang baik sebagai 

kepsek, dating kehadiran paling awal, rajin memuraja‘ah hafalannya, dan 

senantiasa mendampingi atau membimbing saya sebagai supervisor dan guru-

guru dalam menjalankan tugas.‖ 

Bu Siti selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang 

bertugas membantu ustaz Nu‘man mengurusi pengelolaan akademik 

juga memuji tipe kepemimpinan kepala sekolah yang sering memback 

up guru yang izin tidak masuk dan ketika menegur bawahan dengan 

kewibawaan dan kebijaksanaannya, tidak menyakiti atau menjaga 

perasaan guru atau staff. Selain dari para guru, ustaz Nu‘man juga 

dinilai oleh para murid sebagai sosok yang tegas, perhatian, baik dan 

seru dalam berinteraksi yang menandakan kepedulian, kedekatan dan 

keakraban.
20

 
―Ketika ada guru yang tidak masuk atau izin, saya akan meminta 

bapak kepala sekolah untuk back up. Kemudian ketika memberi teguran atau 

masukan ke guru itu dengan bahasa yang baik, tidak menyakiti atau menjaga 

perasaan kami. Jadi kami para guru juga merasa nyaman dan dapat 

menginstrospeksi diri.‖ 

Berdasarkan temuan dalam menerapkan gaya kepemimpinan, 

peneliti dapat menjabarkan bahwa ustaz Nu‘man memberikan 

kesempatan untuk bermusyawarah, memberi peluang penyampaian 

pendapat, masukan atau kritik saran untuk partisipasi kebijakan dan 

secara situasional dapat berubah perilaku menyesuaikan tingkat 
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 Muhammad Reiza, Mahmud Saifullah, Wawancara, 27 Mei 2025. 
20

 Siti Romlah, Wawancara, 3 Juni 2025. 
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kematangan bawahan. 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat diklasifikasikan 

sebagai perpaduan antara gaya transformasional dan demokratis, di 

mana keterlibatan pengajar dan peserta didik dalam proses 

pengambilan keputusan pendidikan sangat diutamakan. Selain itu, 

kepala sekolah juga berfungsi sebagai pendorong, memberikan 

apresiasi kepada siswa berprestasi dan membangun komunikasi aktif 

dengan orang tua murid dalam menjaga hafalan di rumah. 

Dalam gaya kepemimpinan demokratis, terdapat satu metode 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada penilaian semua anggota 

yang terlibat, yaitu musyawarah. Hal ini juga sejalan dengan prinsip 

yang sebaiknya diutamakan dalam kepemimpinan Islam. Di dalam al-

Qur‘an menyatakan bahwa individu yang mengklaim dirinya sebagai 

pemimpin harus melakukan diskusi dengan orang-orang yang 

dipimpinnya. Sebagaimana Allah menyatakan tentang setiap urusan 

mereka (ditetapkan) melalui musyawarah di antara mereka, yang 

berbunyi: 

لُوممَّعۡ تِ يَ وۡم لِمِيقهَ  فَجُمِعَ ٱلسَّحَرةَ  
“Dan (bagi) orang-orang yang menanggapi (menuruti) 

panggilan Tuhannya dan melaksanakan salat, sedangkan urusan 

mereka (ditentukan) melalui musyawarah di antara mereka; dan 

mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka.” (QS. Asy-Syuura: 38). 

Dalam kepemimpinan Islam, sangat dianjurkan untuk 

melakukan musyawarah, karena dengan cara ini dapat menghilangkan 

perasaan negatif. Seorang pemimpin yang mengedepankan 

musyawarah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan informasi dengan cara mendengarkan dan 

mengevaluasi sebelum membuat keputusan bersama. 

b. Mendengarkan dan menganalisis informasi sebelum mencapai 

konsensus secara kolektif. 

c. Berkomitmen kuat terhadap keputusan yang telah dibuat bersama 

dan melaksanakannya dengan keterbukaan. 

d. Menegakkan persamaan hak, tanpa memperlakukan anggota secara 

diskriminatif, memberikan hak yang sama bagi semua untuk 

berpendapat. 

e. Bertindak bijaksana, seperti yang dilakukan Nabi Muhammad Saw., 

saat berada di Thaif, meskipun dihina dan dilempari batu, beliau 

memilih untuk tidak membalas kejahatan itu dan berdoa agar Allah 
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memberi petunjuk kepada mereka.
21

 Dalam memberikan punishment 

terhadap guru, kepala sekolah menggunakan prinsip kebijaksanaan 

dan musyawarah. Ketika ada guru yang bermasalah, maka akan 

dipanggil untuk diajak diskusi, kemudian tidak akan menyulitkan 

guru tersebut.  

Komunikasi yang dijalin oleh ustaz Nu‘man dengan setiap 

elemen sekolah adalah komunikasi yang transparan, konstruktif dan 

peka. Terbuka dalam mengungkapkan gagasan, petunjuk, dan 

menerima umpan balik berupa saran dan krikik. Kata-kata yang 

diucapkan secara positif dapat memperkuat keyakinan dan optimisme 

dalam berbagai situasi serta cepat tanggap ketika menghadapi masalah 

yang perlu segera diatasi. Berbagai bentuk komunikasi tersebut 

dilakukan untuk menjaga hubungan baik dengan semua komponen 

sekolah yang ada, terkhusus guru. Ustaz Reiza menyampaikan hal ini 

sebagai guru Bahasa Arab yang juga mengajar tahfidz al-Qur‘an.
22

 
―Kepala sekolah memiliki hubungan yang dekat, baik, dan harmonis 

dengan para guru. Kami diberi kesempatan oleh kepala sekolah untuk 

mengembangkan metode pembelajaran, diberikan ruang untuk 

mengemukakan pendapat, dan bahkan diizinkan membahas masalah yang ada 

secara langsung. Ia juga menjaga sikap dan ucapan agar dapat menunjukkan 

karakter yang positif serta pribadi yang baik sebagai seorang pemimpin.‖ 

Menurut Enung Asmaya, komunikasi terbuka merupakan salah 

satu dasar untuk mencapai hubungan yang harmonis. Apabila 

komunikasi terbuka dilaksanakan, maka akan adanya kebersamaan dan 

terwujudnya keseimbangan.
23

 Hal senada juga dikatakan oleh ustaz 

Wafiy dalam menilai gaya kepemimpinan ustaz Nu‘man.
24

 
―Ustaz Nu‘man mempersilakan saya untuk berimprovisasi dalam 

pelaksanaan kebijakan seperti sertifikasi tahfidz, kami diberi ruang untuk 

menyampaikan pendapat setiap rapat harian, pekanan, bulanan bahkan 

tahunan ketika raker semester. Ide dan gagasan dalam pengembangan 

program tahfidz bukan hanya berasal dari beliau, tapi juga dari pertan serta 

para guru yang inovatif.‖ 

Selain komunikasi terbuka, penting seorang pemimpin 

memiliki komunikasi yang positif, Komunikasi positif merupakan 

metode baru dalam berkomunikasi, di mana para komunikator berupaya 

untuk menciptakan sistem pertukaran informasi yang terintegrasi 
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 Abdurrahman Azzam, The Greatest Leader (Kajian tentang Kepemimpinan 

Rasulullah Berdasarkan Sumber-sumber Sejarah yang Otentik), Jakarta: Qisthi Press, 2010, 
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 Enung Asmaya, ―Komunikasi Terbuka Melanggengkan Keutuhan dan 

Keharmonisan Keluarga,‖ dalam Komunika, Vol. 1, No. 2, 2007, h. 62. 
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(berkesinambungan) dan positif (saling menguntungkan). Dalam 

penerapannya di sebuah organisasi, konsep komunikasi positif 

mengharuskan setiap anggota harus menjadi seorang komunikan yang 

dapat mendengarkan sepenuhnya, saling membangun dan mendukung, 

sehingga menghasilkan sebuah kesatuan.
25

 

Divalidasi oleh ustaz Ahsani selaku guru tahfidz yang menilai 

bahwa pendekatan kepemimpinan situasional yang diterapkan oleh 

ustaz Nu‘man sangat efektif dalam menanggapi isu pembelajaran 

tahdidz al-Qur‘an. Karena ustaz Nu‘man dapat mengidentifikasi 

potensi para guru, menilai seberapa besar masalah yang ada, dan cepat 

dalam memberikan solusi.
26

 
―Ketika ada persoalan pembelajaran, ustaz Nu‘man selalu membuka 

ruang diskusi ketika rapat harian, jadi penyelesaian waktunya tidak lama dan 

tepat sasaran. Ketika memberi arahan, itu secara umum di rapat, dan jika ada 

permintaan, keluhan atau masukan dari guru, beliau responsif, menerima, dan 

sering memberi untaian nasihat agama agar para guru pada semangat, dapat 

hikmah, dan mendapatkan ilmu baru untuk perbaikan kedepan.‖ 

Kepemimpinan situasional mengarahkan kepada pendekatan 

perilaku kepala sekolah sebagai pemimpin dengan tingkat kematangan 

bawahan yang dicirikan berdasarkan kompetensi dan pengalaman. 

Dalam pemberian tugas kepada para guru, ustaz Nu‘man melihat dua 

hal tersebut sebagai pertimbangan selain memberikan ruang partisipasi 

dan diskusi sebagai upaya komunikasi terbuka dan demokratis. 

Contohnya, kepada ustaz Mahmud selaku staff Tata Usaha 

yang diamanahkan juga sebagai guru PJOK, ustaz Nu‘man memberi 

penjelasan tentang keadaan, kebutuhan dan tugasnya serta membuka 

kesempatan bertanya atau berdiskusi lebih banyak agar dapat 

memahami kebijakannya dan memahami tugas sehingga dapat 

menjalankannya dengan baik sehingga mekanisme pembelajaran dapat 

berjalan efektif. 

Kemudian perilaku ustaz Nu‘man kepada ustaz Rheiza selaku 

guru bahasa Arab yang juga merangkap amanah menjadi guru tahfidz 

dan bahasa Inggris, memberi kesempatan menyampaikan ide-ide dasar 

dan mengembangkan kreativitas agar yakin dan mau sehingga dapat 

memaksimalkan kemampuan yang dimiliki. Terakhir kepada bu Siti 

selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang sudah memiliki 

kemampuan, kemauan dan keyakinan, ustaz Nu‘man melimpahkan 

sebagian wewenangnya dalam pelaksanaan kepada bu Siti. 

                                                      
25

 Andhika Alexander Repi, Yeremia Steven, ―Pengaruh Komunikasi Positif 

terhadap Job Performance pada Organisasi Kemahasiswaan,‖ dalam Jurnal Komunikatif, 
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―Beliau melakukan pendampingan langsung kepada guru-guru 

khususnya kepada guru baru. Kalo ke saya, lebih sering melimpahkan 

wewenang, jadi saya tau tanggung jawab saya karena beliau percaya dengan 

kemampuan saya. Kecuali jika wewenang beliau sebagai kepala sekolah saya 

akan konsultasikan ke beliau. Ketika ada kebijakan baru dari Yayasan, 

langsung disampaikan pada forum atau rapat bersama guru-guru, meminta 

pandangan, dimusyawarahkan.‖
27

 

 

No 
Item Hasil 

Penelitian 
Wawancara Observasi Interpretasi 

1 
Kepemimpinan 

Situasional 

Kepala 

Sekolah 

Telling 

Dilakukan 

kepada ustaz 

Mahmud yang 

merupakan 

staff TU dan 

mendapatkan 

tugas 

tambahan 

untuk 

mengajar 

PJOK dan 

ektrakurikuler. 

SDIT al-

Qur‘an El-

Fawaz Jakarta 

memiliki 

keterbatasan 

guru akademik 

dan 

ekstrakurikuler. 

Perilaku hubungan 

dan perilaku 

mendukung yang 

rendah dari kepala 

SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta 

kepada guru yang 

tidak mampu, tidak 

mau dan tidak 

percaya diri. 

Sehingga perilaku 

kerja dan mengatur 

menjadi tinggi dari 

kepala SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz 

Jakarta. Kompetensi 

yang dimiliki guru 

dalam item ini 

rendah namun 

memiliki komitmen 

yang tinggi. 

2 
Kepemimpinan 

Situasional 

Kepala 

Sekolah 

Selling 

Dilakukan 

kepada ustaz 

Rheiza yang 

merupakan 

guru bahasa 

Arab yang 

merangkap 

jabatan 

sebagai guru 

SDIT al-

Qur‘an El-

Fawaz Jakarta 

membutuhkan 

guru bahasa 

yang kompeten 

dalam 

menunjang 

program 

Perilaku hubungan 

dan perilaku 

mendukung yang 

tinggi dari kepala 

SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta 

kepada guru yang 

tidak mampu tapi 

memiliki kemauan 
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bahasa Inggris 

dan tahfidz al-

Qur‘an. 

tahfidz al-

Qur‘an. 

dan kepercayaan 

diri. Sehingga 

perilaku kerja dan 

perilaku mengatur 

juga tinggi dari 

kepala SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz 

Jakarta. Kompetensi 

dan komitmen yang 

dimiliki guru dalam 

item ini sedang. 

3 
Kepemimpinan 

Situasional 

Kepala 

Sekolah 

Participating 

Dilakukan 

kepada ustaz 

Abdullah 

Wafiy yang 

merupakan 

supervisor 

program 

tahfidz di 

SDIT al-

Qur‘an El-

Fawaz 

Jakarta. 

Program 

tahfidz al-

Qur‘an El-

Fawaz Jakarta 

memiliki 

program 

unggulan yaitu 

tahfidz al-

Qur‘an dengan 

target 5 juz. 

Perilaku hubungan 

dan perilaku 

mendukung yang 

tinggi dari kepala 

SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta 

kepada guru yang 

mampu tapi tidak 

mau dan tidak 

percaya diri. 

Sehingga perilaku 

kerja dan perilaku 

mengatur menjadi 

rendah dari kepala 

SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta. 

Kompetensi yang 

dimiliki oleh guru 

dalam item ini 

tinggi dan 

komitmen 

bervariasi. 

4 
Kepemimpinan 

Situasional 

Kepala 

Sekolah 

Delegating 

Dilakukan 

kepada Ibu 

Siti Romlah 

yang 

merupakan 

mantan kepala 

SDIT al-

Qur‘an El-

SDIT al-

Qur‘an El-

Fawaz Jakarta 

memiliki wakil 

kepala sekolah 

bidang 

akademik atau 

kurikulum 

Perilaku hubungan 

dan perilaku 

mendukung yang 

rendah dari kepala 

SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta 

kepada guru yang 

memiliki 
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Fawaz Jakarta 

dan telah 

memiliki 

banyak 

pengalaman 

sebagai guru. 

yang 

mendapatkan 

tugas mengajar 

kelas dan 

tahfidz al-

Qur‘an. 

kemampuan dan 

kemauan serta 

percaya diri. 

Sehingga perilaku 

kerja dan perilaku 

mengatur juga 

rendah karena guru 

yang memiliki item 

ini berkompeten dan 

berkomitmen. 

Tabel IV.4 Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah 

Ustaz Nu‘man menuturkan bahwa gaya kepemimpinannya 

yang humble, interaksi langung dengan guru, fleksibel dan demokratis 

adalah bagian dari prioritasnya dalam memajukan SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz. Karena dengan melibatkan partisipasi guru, maka semakin 

banyak ide-ide yang lahir dari pemikiran guru-guru, selain itu juga 

masukan dan peran komite sekolah serta wali murid, sangat penting 

dalam mewujudkan visi misi sekolah. 
―Visi misi sekolah itu menjadi visi misi saya sebagai kepala sekolah. 

Tinggal dikuatkan dalam implementasinya di lapangan, maka dari itu saya 

memiliki program prioritas untuk mewujudkan visi misi yaitu dalam program 

tahfidz. Dan sebagai salah satu cara efektifnya dengan melibatkan partisipasi 

stakeholder sekolah untuk bekerja sama dan memiliki rasa kepemilikan 

terhadap sekolah. Sehingga hal tersebut akan berdampak positif bagi 

kemajuan sekolah.‖
28

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti 

menemukan bahwa gaya kepemimpinan ustaz Nu‘man sejalan dengan 

pendapat yang disampaikan oleh Daniel Goleman, sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan berwibawa 

Untuk mencapai visi misi sekolah, ustaz Nu‘man 

menunjukkan otoritasnya dengan menginspirasi dan memotivasi 

para guru melalui kompetensi dan karakter pribadinya. Kewibawaan 

dalam pendidikan adalah pengakuan dan penerimaan secara sukarela 

terhadap pengaruh atau masukan yang berasal dari orang lain, 

berdasarkan keikhlasan, dengan kepercayaan penuh, bukan karena 

keterpaksaan, atau ketakutan. Karena siapa yang memiliki otoritas 

akan dipenuhi secara sadar, tanpa adanya paksaan, tunduk dan patuh 

menjalankan semua anjuran dari pemilik kewibawaan.
29
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 Muhammad, ―Pengaruh Wibawa, Empati, Jujur Terhadap Pengelolaan Tenaga 

Kependidikan,‖ dalam At-Ta‟lim: Jurnal Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 1, 
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Di depan para, staf dan siswa, ustaz Nu‘man adalah sosok 

yang dihormati dan diakui karena pengetahuannya serta posisinya 

sebagai kepala sekolah. Akan tetapi, interaksi yang terjadi di sekolah 

tidak terasa canggung dan kaku karena karakter ustaz Nu‘man yang 

tidak melihat kedudukan dengan status bawahan-atasan. Hal ini yang 

membuat para guru mengajar dengan sepenuh hati, sebab mereka 

sedang mentransfer ilmu al-Qur‘an.  

b. Partisipatif 

Hubungan ustaz Nu‘man dengan bawahannya sangat baik 

dan harmonis, komunikasi terjadi secara lancar dan konstruktif. Hal 

ini didasarkan pada upaya membangun rasa saling menghormati dan 

memperhatikan pendapat serta melibatkan bawahan dalam 

pengambilan keputusan. Kepemimpinan partisipatif (participative 

leadership) adalah tipe kepemimpinan yang bersifat konsultatif dan 

mendorong partisipasi orang lain. Keputusan kepemimpinan 

dihasilkan sebagai konsekuensi dari keterlibatan tim. Dalam buku 

administrasi manajemen dan kepemimpinan pendidikan, 

Burhanuddin mendefinisikan gaya kepemimpinan partisipatif setara 

dengan kepemimpinan demokratis, di mana seorang pemimpin 

berkonsultasi dengan bawahannya mengenai keputusan yang 

diusulkan atau dikehendaki oleh pimpinan, serta berupaya 

mendorong partisipasi aktif mereka dalam melaksanakan semua 

keputusan dan kegiatan yang telah ditetapkan.
30

 

Kepemimpin partisipatif akan membuka peluang lebih 

besar untuk gagasan-gagasan baru yang inovatif dan solutif karena 

melibatkan banyak pikiran untuk bersinergi mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan. Akan tetapi, kepala sekolah harus menetapkan 

batasan dan penegasan dalam aspek tertentu agar proses penentuan 

hasil musyawarah tidak memakan waktu lebih lama dari yang 

dibutuhkan. 

c. Pembinaan 

Pertemuan rutin pekanan setiap hari sabtu pagi, jadi salah 

satu cara yang dilakukan ustaz Nu‘man melakukan pembinaan. 

Sebagai pembimbing, ustaz Nu‘man mengenali kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki oleh para guru, membantu merencanakan 

aspirasi pribadi dan karir dengan memfasilitasi pengembangan 

pemberdayaan guru. Model pendekatan pendidikan dan atau 

pembinaan karakter dapat dilakukan sesuai dengan karakteristik 

yang melekat pada model pemimpin dan tipe kepemimpinan yang 
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akan disiapkan. Oleh karena itu, pendidikan selalu perlu usaha 

perbaikan dan pembinaan sesuai dengan meningkatnya kebutuhan 

serta tuntutan hidup masyarakat, sekolah sebagai pusat dan lokasi 

berlangsungnya pendidikan, merupakan salah satu aspek krusial 

yang harus mendapat perhatian secara lebih serius dan mendalam.
31

 

Kepala sekolah sebagai pengarah lembaga pendidikan perlu 

untuk melakukan pembinaan dan pengembangan secara 

berkesinambungan atau terus-menerus sebagai upaya meningkatkan 

kualitas kehidupan. Oleh karena itu, ustaz Nu‘man langsung secara 

rutin memberikan pendampingan kepada para guru dan staf dalam 

mengembangkan kapasitasnya dan mengjakarkan langsung 

pembelajaran tahfidz kepada peserta didik. 

d. Afiliasi 

Memberi nilai penting dan membangun sisi emosional, hal 

yang diusahakan adalah menjaga harmonisasi dan loyalitas yang 

tinggi dari bawahan. Kepemimpinan afiliatif merupakan gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin dengan memberikan 

dukungan kepada bawahan, karyawan atau anggota tim agar mereka 

berani secara proaktif mengemukakan ide, gagasan, atau pendapat 

secara langsung (Nahusuly, 2018). Melalui cara ini, individu dengan 

kepemimpinan afiliasi, sebagai gaya kepemimpinannya dapat 

menumbuhkan semangat positif pada anggota tim, karyawan, atau 

anggota tim yang berada di sekitarnya. Gaya kepemimpinan afiliatif 

mendorong bawahan, karyawan atau anggota timnya melalui 

penciptaan suasana kerja yang harmonis dan kondusif untuk 

pengembangan kerja sama yang kuat, berkat cara komunikasi 

pemimpinnya yang sangat menghargai, sehingga organisasi, bahkan 

yang baru berdiri, dan produktivitas kerja mengalami peningkatan.
32

 

Afiliasi yang diambil oleh kepala sekolah menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas pembelajaran tidak bisa dilakukan 

secara individual. Namun bersamaan dengan peran dan tanggung 

jawab masing-masing yang saling menghargai dan menghormati. 

Tidak terdapat larangan atau rintangan yang terlalu jauh bagi kepala 

sekolah untuk menghubungi bawahannya, bahkan interaksi langsung 

yang rutin antara kepala sekolah dan siswa memberikan dampak 

signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran. 
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2. Peran Ustaz Nu‘man selaku Kepala SDIT al-Qur‘an El-Fawaz dalam 

Manajemen Pembelajaran 

Dalam proses kepemimpinan, kepala sekolah sebagai seorang 

leader atau pemimpin memiliki peran yang strategis. Kepala sekolah 

memiliki peran untuk memotivasi anggota organisasi agar melakukan 

perubahan, dengan mengarahan, memberikan visi misi, dan tujuan yang 

jauh ke depan, serta mengispirasi. Oleh karena itu, pengaruh pemimpin 

sangat besar di dalam komunitasnya. Pernyataan ini sejalan dengan 

pandangan Bennis (2009:42) yang menyatakan bahwa pemimpin 

merupakan simbol moral bagi komunitasnya. Ia memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk pemikiran pengikutnya. Sedangkan 

manajer menangani persoalan yang berkaitan dengan jabatan dalam 

struktural organisasi. Dengan cara ini, perbedaan antara pemimpin dan 

manajer dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Manajer berfungsi sebagai administrator, memelihara, 

berkonsentrasi pada tugas, mewujudkan dan mengawasi, 

perspektifnya jangka pendek, yang mempertanyakan bagaimana dan 

kapan, berdasar pandangannya sendiri, melaksanakan sesuatu 

dengan benar (does thing right). 

b. Pemimpin bertindak sebagai perintis, menggali potensi pengikut 

atau anggota timnya, memusatkan perhatian pada bawahan, memicu 

kepercayaan, memiliki visi yang jauh ke depan, mempertanyakan 

apa dan mengapa, memperhatikan aspek esensial, melakukan 

tindakan yang benar (does the righting). 

Lebih lanjut Streimikiene juga mengidentifikasi perbedaan 

antara pemimpin dan pengelola, sebagai berikut: 

Managers Leaders 

Funcionaries (pegawai) Innovators (inovator) 

Acknowledge responsibility 

(mengakui tanggung jawab) 

Seek responsibility (mencari 

tanggung jawab) 

Control employees 

(mengendalikan karyawan) 

Trust employees (mempercayai 

karyawan) 

Competent (kompeten) Creative (kreatif) 

Speacialists (spesialis) Flexible (fleksibel) 

Set realistic goals (menetapkan 

tujuan yang realistis) 

Set ambitious goals (menetapkan 

tujuan yang ambisius) 

Strive for a comfortable working 

environment (berusaha keras 

untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman) 

Seek challenges and an interesting 

working environment (mencari 

tantangan dan lingkungan kerja 

yang menarik) 
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Delegate with caution 

(mendelegasikan dengan hati-hati) 

Delegate and enable with 

enthuasiasm (mendelegasikan dan 

memberdayakan dengan antusias) 

Perceive employees as hired 

people (melihat karyawan sebagai 

orang yang dipekerjakan) 

Perceive employees as supporters 

(melihat karyawan sebagai 

pendukung) 

Tabel IV.5 Perbedaan Manajer dan Leader 

 

Dari tabel itu, dapat disimpulkan bahwa manajer mengatur 

karyawan untuk mencapai tujuan dengan efektif, sementara seorang 

pemimpin tidak takut terhadap perubahan baru, tetapi mereka 

memengaruhi serta memotivasi pengikut atau anggota timnya untuk 

bekerja sama. Seorang pemimpin adalah inovator yang penuh 

kreativitas, bersemangat dan adaptif. Ia tidak hanya mengatur saat ini 

tetapi juga meramalkan masa depan. Seorang pemimpin diikuti dengan 

sepenuh hati sedangkan manajer diikuti karena ketaatan. Streimikiene 

menambahkan bahwa sejumlah peneliti menyatakan bahwa inspirasi, 

antusiasme, emosi adalah sifat seorang pemimpin, sedang rasionalitas, 

formalitas, dan sistematis adalah sifat dari seorang manajer. Manajer 

mengutamakan sistem dan struktur pekerjaan, sementara pemimpin 

berkonsentrasi pada komunikasi, motivasi, dan sasaran. Jadi 

kepemimpinan adalah sebuah proses dalam mencari untuk membentuk 

visi dan menggerakkan bawahan agar mencapai visi tersebut.
33

 

Berdasarkan penuturan di atas, maka perbedaan mendasar 

adalah leader mengarah kepada kepribadian, sosok, dan personality 

kepala sekolah sebagai seorang individu yang memimpin suatu jabatan 

tertentu untuk dapat memengaruhi orang-orang yang berada di bawah 

jabatannya tersebut, untuk dapat bersama-sama mencapai tujuan. 

Kemampuan yang berasal dari dalam diri seorang kepala sekolah. 

Selanjutnya, kepala sekolah sebagai manajer lebih fokus pada posisi, 

peran dan tanggung jawabnya dalam menyusun dan mengatur sumber 

daya yang terdapat di dalam organisasi tersebut untuk memaksimalkan 

seluruh potensinya untuk keberhasilan organisasi.  

Kepala sekolah adalah seorang pengelola yang wajib memiliki 

kemampuan manajerial. Keterampilan manajerial untuk kepala sekolah 

adalah kebutuhan sebagai sosok pemimpin yang mampu mendorong 

peningkatan kinerja, tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk 

orang-orang yang dipimpinnya. Mengacu pada pandangan Robbins et 

al. (2007), Davis (2013), serta Undang-Undang Republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003, kompetensi dijelaskan sebagai seperangkat 
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai, serta diterapkan oleh individu dalam menjalankan tugasnya. 

Kompetensi kepemimpinan dalam sebuah organisasi akan berjalan 

secara efektif apabila memenuhi beberapa kondisi berikut: 

a. Pemimpin mampu meningkatkan kinerja staf dalam menjalankan 

tugasnya. 

b. Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada staf agar dapat 

mengembangkan kompetensinya dan menjadi tenaga kerja yang 

unggul. 

c. Menyediakan ruang dan kesempatan bagi staf untuk mempraktikkan 

perilaku kompeten. 

d. Mendorong staf untuk merancang langkah-langkah strategis dalam 

mencapai tujuan organisasi.
34

 

Dalam analisis peran kepala sekolah dalam pengelolaan 

pembelajaran, peneliti mengkategorikan berdasarkan tahapan yang 

meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Berikut ini 

fungsi kepala SDIT al-Qur‘an El-Fawaz dalam peran kepemimpinan 

dan pengelolaan terkait manajemen pembelajaran program tahfidz al-

Qur‘an: 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah suatu proses pengambilan keputusan 

yang mencakup penentuan tujuan serta penyusunan langkah-langkah 

strategis untuk mewujudkan tujuan tersebut. Proses ini dapat 

dilakukan pada berbagai level, mulai dari perencanaan strategis 

hingga operasional. Pada dasarnya, perencanaan adalah fondasi 

utama dalam manajemen, di mana manajer menetapkan arah tujuan 

organisasi dan merumuskan cara-cara yang tepat untuk 

mencapainya. 

Perencanaan kepala sekolah untuk pembelajaran tahfidz al-

Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz senantiasa dilaksanakan saat 

rapat kerja setiap awal tahun ajaran baru sebelum periode semester 

dimulai. Proses pembelajaran dirancang dan dipersiapkan dengan 

matang sebagai persiapan untuk pelaksanaannya. Saat ini, kepala 

sekolah bersama dengan guru berunding untuk menetapkan gaji 

berdasarkan keputusan yayasan dengan beban kinerja yang akan 

dijalankan atau diterima, 
―Kami ingin lebih memperhatikan kesejahteraan para pengajar 

al-Qur‘am dan agar guru saat menjalankan amanah sesuai dengan 
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permintaan gaji. Tanggung jawab dalam pekerjaan sesuai dengan hak yang 

diperoleh. Sehingga pekerjaan nantinya akan maksimal, tanpa terpikirkan 

beban berat tapi gaji rendah karena sudah disetujui sebelumnya dalam 

penandatanganan kontrak.‖ 

Kepala sekolah yang memiliki kompetensi dalam program 

tahfidz, menyusun perencanaan pembelajaran menggunakan gaya 

kepemimpinan situasional dengan melihat kematangan dari para 

guru, staff dan tenaga kependidikan yang ada. Kepala sekolah 

memberikan brainstorming untuk memengaruhi stakeholder sekolah 

tanpa paksaan dan bermusyawarah memberikan kesempatan kepada 

meraka untuk berpendapat atau mengusulkan ide gagasan yang akan 

disepakati bersama, di antaranya: penetapan tujuan, penentuan 

kebijakan, menetapkan jadwal pembelajaran, sasaran pelaksanaan, 

pengelolaan sumber daya guru dan tenaga kependidikan serta 

perencanaan metode, perangkat dan sarana prasarana pembelajaran. 

 

1) Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan adalah proses yang melibatkan berbagai 

stakeholder dalam menentukan tujuan yang berfungsi sebagai 

panduan. Pemimpin yang dapat mengubah visi mereka menjadi 

kontribusi konkrit yang dapat dilakukan oleh pengikut melalui 

proses penentuan tujuan.
35

 

Sasaran pembelajaran tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an 

El-Fawaz adalah untuk mewujudkan visi dan misi sekolah. Di 

samping itu, ustaz Nu‘man yang menjabat sebagai kepala sekolah 

menyatakan bahwa tujuan dari program tahfidz al-Qur‘an adalah 

karena sebagai dasar pelajaran dan pondasi keimanan.
36

 
―Program tahfidz menjadi unggulan bagi sekolah adalah karena 

al-Qur‘an sebagai dasar pelajaran, ini juga menjadi visi misi pembina dan 

ketua yayasan untuk membumikan al-Qur‘an. Selain itu al-Qur‘an menjadi 

pondasi keimanan siswa/i karena menurut saya pendidikan Islam itu 

bagaimana kita memaknai ayat, pemahaman dan pengamalan dalam 

kehidupan sehari-hari, jika al-Qur‘an sudah jadi prioritas bagi anak-anak, 

insyaAllah dalam pelajaran lain jadi baik.‖ 

Pada kesempatan ini, kepala sekolah mensosialisasikan dan 

mengingatkan visi misi serta tujuan SDIT El-Fawaz yang telah 

ditentukan oleh yayasan kepada para guru, tenaga kependidikan, 

staff dan karyawan dalam menjalankan program unggulan tahfidz al-

Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz pada saat rapat kerja tahunan 
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sebelum periode semester dimulai. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menemukan 

bahwa tujuan yang ditetapkan oleh yayasan dituangkan ke dalam 

visi misi SDIT al-Qur‘an dan menjadi keunggulan serta karakteristik 

bagi sekolah dalam menciptakan pembelajaran tahfidz yang 

berkualitas. 

 

2) Penentuan Kebijakan 

Kepala sekolah memiliki wewenang dalam menentukan 

kebijakan proses pembelajaran agar tujuan pembelajran dapat 

tercapai dengan baik dan maksimal. Strategi dalam merumuskan 

kebijakan merupakan hal yang harus diperbaiki oleh setiap 

pemimpin institusi pendidikan dalam sebuah organisasi, di mana 

strategi tersebut digunakan untuk menetapkan kebijakan yang 

strategis.
37

 

Penentuan kebijakan di SDIT El-Fawaz dilakukan oleh 

kepala sekolah dengan menggunakan asas musyawarah dan 

fleksibilitas. Selain pada saat rapat kerja tahunan di awal sebelum 

periode semester dimulai, penentuan kebijakan juga dapat dilakukan 

per bulan pada saat rapat bulanan guru dengan kepala sekolah untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan teknis pembelajaran. Berikut 

tabel rapat yang rutin dilaksanakan di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

Jakarta: 

No Agenda Rapat Waktu Keterangan 

1 Rapat Tahunan 

Sebelum 

semester 

dimulai 

Menyusun 

perencanaan 

pembelajaran 

2 Rapat Semesteran 

Peralihan 

semester dalam 

rangka 

pembagian 

raport 

Mengevaluasi 

pembelajaran 

selama 1 

semester 

3 Rapat Bulanan Setiap bulan 

Monitoring dan 

evaluasi teknis 

pembelajaran 
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4 Rapat Rutin 

Tiap akhir 

pekan dan tiap 

hari setelah 

KBM 

Pendampingan 

proses belajar 

harian 

Tabel IV. Jadwal Rapat Rutin Sekolah 

Di antara penentuan kebijakan adalah menerapkan aturan 

kedisiplinan guru dan siswa sebagai bagian dari tanggung jawab 

terhadap amanah yang diembannya. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh ibu Siti selaku wakil kepala sekolah: 
―Ketika awal tahun ajaran baru, kepala sekolah memberikan 

arahan kepada kami, khususnya kepada saya untuk bertanggung jawab 

sebagai wakil kepala sekolah yang mengurus tentang akademik. Disana 

dibahas semua perencanaan, termasuk kritikan, masukan atau saran agar 

menghasilkan kebijakan yang baik. Sebenarnya untuk ada juga rapat 

pimpinan yang terdiri dari kepala sekolah, saya dan supervisor program 

tahfidz, tapi waktunya fleksibel bisa sebulan sekali atau dua kali, karena 

kami ada grup WhatsApp, jadi biasanya kami komunikasi langsung 

disitu.‖
38

 

Hal senada juga diungkapkan oleh ustaz Wafiy selaku 

supervisor program tahfidz bahwa ustaz Nu‘man senantiasa 

melakukan pendampingan dan bimbingan secara formal pada saat 

rapat-rapat tersebut sehingga komunikasi terbuka antara guru dengan 

kepala sekolah ketika ada masukan, kritikan atau saran yang bisa 

dibuat menjadi kebijakan atau bahkan secara non formal saat sedang 

beraktivitas bersama.
39

 
 

3) Menetapkan Jadwal Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an 

Penjadwalan adalah alokasi, dibuat berdasarkan batasan, 

dari sumber daya yang diberikan untuk objek yang ditempatkan 

dalam ruang waktu, sedemikian rupa untuk memenuhi sedekat 

mungkin serangkaian tujuan yang diinginkan. Jadwal pembelajaran 

diklasifikasikan menjadi 3, yaitu: jadwal sekolah, mata pelajaran dan 

ujian.
40

 

Penjadwalan dapat diartikan sebagai proses pengalokasian 

sumber daya berdasarkan batasan tertentu, yang disusun dalam 

ruang waktu guna mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan 
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secara optimal. Dalam ranah pendidikan, jadwal pembelajaran 

terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu jadwal sekolah, mata 

pelajaran, dan ujian. Penetapan jadwal pembelajaran memiliki fungsi 

krusial dalam mendukung kelangsungan program, terutama bagi 

supervisor tahfidz, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan para 

guru dalam merancang serta melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dan menyusun kalender akademik secara sistematis. Ustaz 

Wafiy menjelaskan bahwa penetapan jadwal pembelajaran tahfidz 

al-Qur‘an memastikan tidak terjadi bentrok dengan jadwal akademik 

dan program tahfidz tetap menjadi fokus utama pembelajaran. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Siti, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, yang menjelaskan bahwa di awal tahun ajaran 

baru, pihak sekolah bersama seluruh stakeholder menyepakati 

kalender akademik secara menyeluruh, termasuk teknis 

pembelajaran dan alokasi waktu. Kesepakatan ini mempermudah 

koordinasi, termasuk ketika menerima instruksi dari Dinas 

Pendidikan atau menghadapi kendala harian, karena adanya forum 

dan rapat rutin yang mendukung komunikasi dan respons cepat.
41

 
―Di awal tahun ajaran baru, kami menyepakati jadwal 

pembelajaran dalam bentuk kalender akademik, termasuk di dalamnya 

waktu dan teknis pembelajaran. Jadi tiap ada instruksi khusus dari Dinas 

pun, jadi lebih mudah komunikasi karena ada forum bersama yang rutin 

dilakukan, bahkan ketika ada kasus-kasus harian bisa diselesaikan dengan 

respons yang cepat karena ada rapat harian.‖ 

Di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz, kalender akademik dimulai dengan 

kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) yang melibatkan 

orang tua murid dan seluruh elemen sekolah serta yayasan. Selanjutnya, 

dalam setiap semester terdapat ujian asesmen sumatif, kegiatan outing 

class yang diadakan setelah ujian, dan berbagai aktivitas pendukung 

pembelajaran lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 

a. Field trip untuk rihlah bersama. 

b. Ikut acara Hafidz Indonesia RCTI untuk memberikan 

pengalaman. 

c. Seminar al-Qur‘an pada saat bulan Ramadan. 

d. Keikutsertaan dalam perlombaan untuk meraih prestasi. 

e. Wisuda tahfidz dan pelepasan kelas 6 yang dilakukan secara 

bersamaan. 

f. Lomba-lomba, baik ditingkat regional maupun nasional. 

Dari sisi teknis, waktu pembelajaran dimulai pukul 06.50 

WIB hingga 13.30 WIB untuk kelas 1–3, dan sampai pukul 14.00 

WIB untuk kelas 4–6, dilanjutkan dengan kegiatan ekstrakurikuler 
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yang dilaksanakan setelah jam sekolah atau di akhir pekan. Salah 

satu program unggulan dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah 

Arabic Club, yang dirancang sebagai pendukung program tahfidz. 

Kepala sekolah turut memberikan perhatian khusus dengan 

melakukan pemantauan langsung terhadap pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler guna memastikan bahwa seluruh kegiatan tambahan 

berjalan secara optimal. 

 

4) Target atau Sasaran Pelaksanaan Pembelajaran 

Karakteristik peserta didik yang bervariasi hendaknya tidak 

menjadi penghalang dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Peserta didik dapat termotivasi mengikuti proses pembelajaran 

ketika pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan 

minat siswa dalam belajar. Oleh sebab itu, pembelajaran perlu 

direncanakan dengan memperhatikan kebutuhan, bakat, minat, dan 

karakteristik peserta didik agar sesuai dengan target atau sasaran. 

Perencanaan target atau sasaran pelaksanaan pembelajaran 

di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz dilaksanakan oleh supervisor program 

tahfidz dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Hal ini 

disampaikan oleh bu Siti yang mengungkapkan bahwa kepala 

sekolah mempercayakan tugas kurikulum dan program tahfidz 

kepada wakilnya guna menetapkan target atau sasaran pelaksanaan 

pembelajaran agar dapat menentukan pencapaian peserta didik 

melalui metode yang tepat dalam pembelajaran.
42

 
―Saya diamanahkan oleh kepsek untuk mengurus tentang mata 

pelajaran akademik dan ustaz Wafiy bagian tahfidznya. Saya di bantu oleh 

wali dan guru kelas lalu ustaz Wafiy dibantu oleh guru tahfidz. Jadi tiap 

siswa kelas 1-6 itu ada pelajaran akademik dan halaqah tahfidz 2 jam 

sehari. Kemudian tiap guru ada yang hanya jadi guru mata pelajaran, ada 

yang guru tahfidz aja, ada yang merangkap keduanya.‖ 

Ustaz Wafiy mengungkapkan bahwa setiap kelas memiliki 

sasaran spesifik dalam meraih standar yang ditetapkan oleh sekolah, 

yaitu 5 juz saat lulus dari kelas 6. SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta 

menerapkan sistem halaqah dalam program tahfidz yang berbeda 

dari kelas biasa. Hal ini disesuaikan dengan total hafalan yang saat 

ini mereka miliki, misalnya seorang anak kelas 2 yang sudah 

menghafal 3 juz, akan berada dalam satu halaqah dengan kelas 4 

yang juga memiliki 3 juz hafalan. Selain sistem target per-kelas, 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz juga menerapkan target setiap hari bagi 

peserta didik, berikut ini adalah tabel target harian dan tahunan yang 

harus dihafal siswa/i berdasarkan jenjang kelasnya: 
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Kelas 
Target Harian yang 

Dihafal 

Target Tahunan yang 

Dihafal 

Kelas 1 1 baris 

Hafal Ad-Dhuha – An-Nas 

(prioritas bisa baca sesuai 

tajwid) 

Kelas 2 2 baris 
Hafal Juz 30 dengan tetap 

memprioritaskan tahsin) 

Kelas 3 3 baris Hafal Juz 29 

Kelas 4 4 baris Hafal Juz 27 

Kelas 5 ½ atau 7 baris Hafal Juz 28 

Kelas 6 ½ atau 7 baris Hafal Juz 1
43

 

Tabel IV.7 Target dan Sasaran Pelaksaan Pembelajaran 

 

5) Perencanaan Sumber Daya Guru dan Tenaga Kependidikan 

a) Perekrutan Guru Tahfidz al-Qur‘an 

Rekrutmen guru di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz dilakukan 

secara langsung oleh kepala sekolah dengan bantuan wakil kepala 

sekolah, terutama dalam mencari guru tahfidz dengan kriteria 

serta kualifikasi khusus yaitu setidaknya hafal 5 juz al-Qur‘an 

dan memiliki kemampuan tahsin yang baik sesuai dengan ilmu 

tajwid. Upaya ini dilakukan agar guru tahfidz yang terlibat 

memiliki kualifikasi dalam mengajarkan al-Qur‘an, seperti yang 

diungkapkan oleh ustaz Nu‘man sebagai kepala sekolah bahwa 

guru-guru yang diterima melewati serangkaian tes hafalan, 

wawancara, dan komitmen dalam pendidikan tahfidz al-Qur‘an 

untuk mencapai hasil yang efektif dan optimal.
44

 
―Guru yang direkrut harus memiliki hafalan setidaknya 5 juz, 

karena jika kurang dari itu tidak bisa menjadi teladan bagi peserta didik 

yang ditargetkan untuk menghafal 5 juz al-Qur‘an. Jadi saya seleksi 

langsung agar guru tahfidz itu memenuhi kualifikasi. Bagi yang ada 

nilai plus sebagai lulusan S1 pendidikan atau memiliki sertifikasi 

pendidik, akan kami arahkan ke wakil kepala sekolah untuk mengajar 

di bidang akademik.‖ 

Sejarah menunjukkan bahwa ketidakmampuan guru 

dalam memenuhi standar kompetensi dan kualifikasi mengajar 
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berdampak langsung pada rendahnya kualitas pendidikan. Hal ini 

menyebabkan pendidikan kurang mendapat perhatian dari 

masyarakat, bahkan pendidik sendiri sering kali tidak menerima 

penghargaan yang sepatutnya baik sebagai individu maupun 

sebagai anggota komunitas. Pendidikan yang berkualitas hanya 

dapat terwujud jika dikelola oleh tenaga pengajar yang 

berkompeten. Seorang pengajar tahfidz yang memiliki keahlian 

tidak hanya cakap dalam bidangnya, tetapi juga mampu 

mengembangkan peserta didik yang berprestasi, berkualitas, dan 

bermanfaat. Sebaliknya, guru tahfidz yang tidak memenuhi 

standar kompetensi akan berdampak pada rendahnya mutu 

lulusan yang dihasilkan.
45

 

Oleh karena itu, perencanaan perekrutan guru tahfidz di 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz menjadi sangat penting untuk 

menjamin tersedianya tenaga pendidik yang berkualitas, 

memenuhi standar profesional, dan memiliki komitmen tinggi. 

Posisi guru tahfidz yang strategis menuntut kehadiran pendidik 

yang mampu menjamin mutu pendidikan dan memberikan 

pembelajaran yang efektif, sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

b) Pengembangan Kompetensi Guru Tahfidz al-Qur‘an 

Perencanaan peningkatan kompetensi guru tahfidz al-

Qur‘an dilaksanakan oleh kepala sekolah guna meningkatkan 

mutu pendidikan dan kualitas proses pembelajaran. Upaya untuk 

melakukan pembinaan, pendampingan dan menambah wawasan 

keilmuan dari guru tahfidz serta mengembangkan kompetensi 

mengajar al-Qur‘an agar proses pembelajaran tahfidz al-Qur‘an 

dapat berjalan efektif dan optimal. Hal ini disampaikan oleh ustaz 

Nu‘man dalam wawancara yang menyatakan bahwa guru-guru 

difasilitasi dan disupport untuk mengembangkan kompetensi 

diri.
46

 
―Pelatihan guru pada periode 2023-2024 kami adakan secara 

internal 2x untuk membahas tentang kurikulum merdeka. Selain itu, 

para guru juga dipersilakan untuk ikut pelatihan atau belajar di luar 

sekolah, insyaAllah kami memberikan support atau menyediakan 

fasilitas untuk mereka mengembangkan diri. Selain itu tiap pekan ada 

kajian bersama untuk tahsin para guru tahfidz.‖ 
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Selain pengembangan kompetensi guru, SDIT al-Qur‘an 

El-Fawaz memberikan reward kepada guru yang berprestasi pada 

akhir semester dan pada hari guru, yaitu kategori guru teladan 

dan guru favorit yang dipilih oleh para siswa/i. Hadiah atau 

penghargaan adalah memberi sesuatu kepada orang lain sebagai 

pengakuan untuk kenang-kenangan atau cenderamata. Hadiah 

yang diberikan kepada orang lain dapat berbentuk berbagai hal, 

tergantung pada keinginan pemberi atau dapat juga disesuaikan 

dengan pencapaian yang diraih oleh seseorang. Reward juga 

adalah suatu cara untuk meningkatkan motivasi dalam proses 

belajar di sekolah. Hadiah sesungguhnya bisa berfungsi sebagai 

sarana pendidikan yang efisien untuk mencapai sasaran 

pendidikan.
47

 Hadiah juga bisa dimaknai sebagai bentuk 

penghargaan untuk siswa yang berprestasi atau berhasil mencapai 

sesuatu yang membanggakan sehingga memotivasi siswa lain 

untuk meraih cita-cita. 

Untuk punishment kepada guru yang bermasalah, SDIT 

al-Qur‘an akan membuat langkah-langkah penyelesaian yang 

konkrit namun secara kekeluargaan yaitu dengan dipanggil untuk 

musyawarah, menggunakan prinsip tidak menyulitkan dan 

tanggung jawab terhadap konsekuensi pelanggaran. Hal ini 

dilakukan karena kebijakan kepala sekolah yang tidak terlalu 

menekan para guru yang sudah memiliki beban kerja lebih dari 1 

mata pelajaran, sehingga membuka ruang musyawarah dalam 

penyelesaian masalah meskipun sampai saat ini, belum pernah 

ada guru yang bermasalah hingga dikeluarkan sekolah. 
6) Perencanaan metode, perangkat dan sarpras pembelajaran 

Perencanaan metode di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz disusun 

dan dirancang secara menyeluruh di awal sebelum semester periode 

dimulai untuk memastikan pembelajaran berjalan dengan baik 

sehingga peserta didik tidak hanya mampu mencapai target hafalan 

namun juga membaca al-Qur‘an dengan baik. Maka untuk 

memudahkan peserta didik dan guru dalam proses belajar mengajar 

ditetapkan metode pembelajaran di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz adalah 

metode Utsmani. Hal ini dikarenakan mayoritas para guru tahfidz di 

sekolah sudah pernah punya pengalaman belajar di Lembaga al-

Qur‘an tersebut.
48

 

Untuk perangkat pembelajaran, mencakup beberapa 
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komponen seperti: media pembelajaran, pemilihan materi ajar, 

metode pembelajaran sampai pada alat evaluasi. Perangkat 

pembelajaran yang dirancang dan disiapkan dengan baik akan 

membuat pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari Kunandar yang menyatakan bahwa perencanaan 

perangkat pembelajaran adalah proses sitematis dalam merancang, 

mengembangkan, dan menyusun segala komponen yang diperlukan 

dalam kegiatan belajar-mengajar.
49

 Perangkat pembelajaran yang 

menunjang pembelajaran di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz adalah 

menggunakan buku mutaba‘ah, absensi harian kelas dan halaqah 

tahfidz, form monitoring dan evaluasi pembelajaran sebulan sekali. 
―Kami menggunakan buku mutaba‘ah dengan standar penilaian 

jika peserta didik mendapat nilai B, maka bisa lanjut pada hafalan 

berikutnya. Kemudian monitoring rutin dengan orang tua, kami lakukan 

melalui grup WhatsApp dan untuk evaluasi, kami adakan rutin harian, 

pekanan dan bulanan agar membantu progress peserta didik dalam 

pembelajaran.‖ 

Kemudian pada sarana prasarana pembelajaran al-Qur‘an, 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz merencanakan berdasarkan kebutuhan 

dan permintaan dari para guru tahfidz. Jika dalam proses 

pengajuannya, kepala sekolah mengalami kendala terkait pendanaan, 

maka akan disampaikan langsung kepada pihak yayasan untuk 

mengakomodir kebutuhan tersebut. Saat ini sarana prasarana yang 

menunjang pembelajaran al-Qur‘an adalah ruangan kelas ber-AC, 

aula, meja dan bangku belajar, dan proyektor. ―Alhamdulillah, saya 

rasa perangkat, sarana dan prasarana disini sudah cukup memadai untuk 

menunjang proses pembelajaran. Karena ada meja dan bangku yang baru, 

di tiap kelas juga ada proyektor dan AC untuk kenyamanan peserta didik.‖ 
Untuk posisi bangunan, SDIT al-Qur‘an El-Fawaz berada 

di lingkungan yang dekat dengan masyarakat karena masih dalam 

ruang lingkup yang sama dan terhubung dengan rumah ketua 

Yayasan. Namun masih kondusif untuk pembelajaran tahfidz. 

 

b. Pengorganisasian 

Davis mengatakan bahwa pengorganisasian dalam 

pembelajaran adalah tanggung jawab guru untuk mengatur dan 

menggunakan sumber belajar guna mencapai tujuan belajar secara cara 
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efektif dan efisien.
50

 Mengelola dan menempatkan tenaga kerja pada 

jenis pekerjaan yang sesuai dengan minat, hobi, kemampuan, dan latar 

belakang akan memberikan efek yang signifikan dan positif karena 

pengalaman dala tugas tersebut. 

Berikut ini peneliti jabarkan terkait bagaimana Ust. Nu‘man 

melakukan pengorganisasian sumber daya di sekolah sejalan dengan 

sasaran pembelajaran al-Qur‘an dan kemampuan pengajar tahfidz al-

Qur‘an: 

1) Pengelompokkan Siswa dalam Halaqah Tahfidz al-Qur‘an 

Di bagian ini, kepala sekolah akan mengangkat dan 

menugaskan supervisor sebagai penanggung jawab dibantu oleh para 

guru tahfidz al-Qur‘an. Kepala sekolah turut mengajar secara 

langsung dan memimpin kelompok halaqah. Pembagian kelompok 

halaqah diawali dengan asesmen kualitas bacaan dan hafalan siswa 

per kelas untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mereka. 

Kemudian akan diklasifikasikan berdasarkan hasil asesmen masing-

masing siswa/i. Selain itu juga pengelompokkan merujuk pada target 

atau capaian yang dibebankan pada mereka di masing-masing kelas. 

Hal ini disampaikan oleh ustaz Wafiy saat menjelaskan 

pengelompokkan halaqah.
51

 
―Untuk pembagian kelompok halaqah, biasanya kami mengukur 

dari kemampuan siswa tersebut, bacaan dan hafalannya. Untuk kelas 1 dan 

2 biasanya kami akan seragamkan untuk memudahkan mereka fokus pada 

tahsinnya. Kemudian untuk kelas 3 sampai dengan kelas 6, itu bervariasi 

tergantung perkembangan jumlah hafalan dan kualitas bacaan mereka. Ada 

yang kelas 3 tapi berada di kelompok kelas 5 dan 6 karena memang sudah 

hafal lebih dari 3 juz atau lebih banyak dari yang ditargetkan. Jadi kami 

menentukannya melalui jumlah hafalan dan kualitas tahsin mereka agar 

tidak terlalu jauh jarak kualitas satu sama lain.‖ 

 

2) Pembagian Kelompok Guru Tahfidz al-Qur‘an 

Pembagian kelompok halaqah bagi guru tahfidz al-Qur‘an 

dilakukan berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing guru, 

yang meliputi jumlah hafalan, kualitas bacaan (tahsin), serta 

pengalaman dalam mengajar. Kepala sekolah, selaku pemimpin 

lembaga, memiliki hafalan 30 juz dengan kualitas tahsin yang sangat 

baik, sehingga dipercaya memimpin halaqah tingkat tertinggi. 

Selanjutnya, halaqah dipimpin oleh ustaz Wafiy selaku supervisor 

yang juga hafal 30 juz, dan diteruskan oleh guru-guru tahfidz 
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lainnya hingga halaqah untuk kelas 1 dan 2, yang difokuskan pada 

pembelajaran tahsin dan hafalan juz 30 sebagai prioritas utama. 

Dalam pelaksanaanya, pembagian halaqah ini bersifat 

fleksibel dan bisa berubah kapan saja sesuai dengan hasil evaluasi, 

terutama jika ditemukan adanya penurunan motivasi pada peserta 

didik. Dalam kondisi seperti itu, pihak sekolah umumnya mencari 

jalan keluar dengan mengganti pengajar dalam kelompok tersebut, 

guna mencegah kebosanan siswa. Hal ini terjadi sebab setiap guru 

tahfidz memiliki karakter dan pendekatan yang bervariasi dalam 

berhubungan dengan siswa, sementara kualitas tahsin dan hafalan 

para guru relatif merata (cenderung seragam), sehingga 

mempermudah proses rotasi tanpa menurunkan standar 

pembelajaran.
52

 
―Sebenarnya untuk pembagian kelompok halaqah tidak statis ya, 

artinya bisa saja berubah sewaktu-waktu jika ada evaluasi penurunan 

motivasi dari peserta didik. Biasanya kami akan cari solusinya dengan 

mengubah komposisi gurunya, biar siswa/i tidak jenuh, karena tiap guru 

tahfidz punya karakter masing-masing dalam berinteraksi dengan mereka. 

Ini juga terbantu dengan kualitas guru tahfidz yang tidak beda jauh 

kemampuan tahsin dan tahfidznya.‖ 

 

3) Pembagian Waktu dan Tempat atau Ruang Belajar 

Penjadwalan waktu, pembagian tempat, dan pengaturan 

ruang belajar di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz dikoordinasikan oleh 

Ustaz Wafiy selaku supervisor program tahfidz. Proses ini dilakukan 

berdasarkan arahan dari kepala sekolah dan melibatkan koordinasi 

intensif dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, agar jadwal 

tahfidz tidak bertabrakan dengan mata pelajaran umum lainnya. 

Pengaturan ini menjadi penting karena beberapa guru tahfidz, seperti 

Ustaz Ahsani, Ustaz Taqiyuddin, Ustaz Rheiza, Bu Novia, Bu 

Romlah, dan Bu Fitriya, juga mengajar pelajaran umum. Dalam 

proses perencanaan tersebut, wali kelas juga turut dilibatkan guna 

menghasilkan pembagian jadwal dan ruang belajar yang 

menyeluruh, efisien, dan sesuai kebutuhan seluruh pihak yang 

terlibat. Adapun pembagian waktu pembelajaran tahfidz al-Qur‘an 

di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz sebagai berikut: 

Setiap hari, Senin – Jum‘at 

06.50 – 07.00 WIB Apel pagi (upacara bendera) 

07.00 – 09.00 WIB Halaqah tahfidz 

09.00 – 09.30 WIB Istirahat (salat dhuha) 

09.30 – 11.30 WIB Kegiatan belajar mengajar 
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11.30 – 12.30 WIB Istirahat, salat dan makan 

12.30 – 13.30 WIB KBM kelas 1-3 

12.30 – 14.00 WIB KBM kelas 4-6 

14.00 – 16.00 WIB Ekstrakurikuler (hari tertentu) 

Tabel IV.8 Jam Belajar Harian Siswa 

Kemudian untuk tempat atau ruang belajar tahfidz al-

Qur‘an dapat dilakukan di ruang aula dan kelas-kelas yang tersedia 

berdasarkan jumlah siswa/i di masing-masing halaqah. Kepala 

sekolah mengarahkan agar pembelajaran tahfidz dapat berlangsung 

dengan kondusif dan efektif. Maka ustaz Wafiy dan ibu Siti 

menentukan tempat dan ruang belajar dengan prinsip fleksibilitas 

namun tetap terkoordinasi dengan baik. 

 

c. Pelaksanaan 

Dalam KBBI karya Poewadarminta, ―dijelaskan bahwa 

pelaksana ialah individu yang melaksanakan atau menjalankan rencana 

yang telah dirancang. Sedangkan pelaksanaan adalah tindakan 

(perlakuan, usaha), menjalankan rencana.‖ Pelaksanaan pembelajaran 

adalah melaksanakan rencana dari apa yang sudah disusun dan 

dirancang dalam sebuah program. Pelaksanaan di sini berarti seorang 

pendidik merancang atau menyusun program, kemudian 

melaksanakannya sesuai dengan rencana, dan dari pelaksanaan 

tersebut, mendapatkan hasil dari sebuah program yang ditempuh oleh 

seorang peserta didik.
53

 Pelaksanaan berperan sebagai ujung tombak 

dalam implementasi lapangan karena pada tahap ini menjadi bukti 

kualitas perencanaan dan pengorganisasian yang telah disiapkan, serta 

akan menjadi materi untuk evaluasi di waktu yang akan datang. 

Pelaksanaan program pembelajaran tahfidz al-Qur‘an meliputi 

serangkaian kegiatan yang terencana, seperti kegiatan awal, inti, dan 

akhir. Melalui pelaksanaan program pembelajaran yang efektif, 

diharapkan tujuan pendidikan dapat terwujud secara optimal, dan siswa 

bisa berkembang secara holistik. Berdasarkan pengamatan dan 

wawancara yang dilakukan saat pembelajaran tahfidz berlangsung di 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz adalah sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan Tahapan Kegiatan Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an 

Kepala sekolah berperan sebagai guru tahfidz yang 

mengelola halaqah. Selain itu, kepala sekolah juga mendukung guru 

yang mengajarkan mata pelajaran yang izin atau tidak masuk. 

Kepala sekolah benar-benar mengutamakan program tahfidz dan 
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memberikan wewenang pengelolaan mata pelajaran akademik 

kepada wali kelas dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang 

sudah memiliki kompetensi di bidangnya masing-masing. Tujuannya 

agar program unggulan tahfidz al-Qur‘an dapat dilaksanakan dengan 

optimal.
54

 
―Kepala sekolah memberikan petunjuk kepada saya dan wali 

kelas mengenai mata pelajaran akademik, sehingga tanggung jawab dada 

pada kami. Namun dalam praktiknya, beliau tetap pemantauan, kami juga 

mengadakan rapat pimpinan meskipun waktunya tidak tentu dan responsif 

memberikan informasi ketika ada arahan khusus dari Dinas Pendidikan 

atau lainnya. Karena para guru disini sudah memiliki kompetensi, jadi 

pelaksanaan tahap-tahapnya tidak terlalu sulit.‖ 

Halaqah tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

setiap hari mendapatkan sesi waktu 2 jam pada pukul 07.00 – 09.00 

WIB. Rincian dari pelaksanaan pembelajaran halaqah tahfidz adalah 

sebagai berikut: 

a) Pembukaan 

Pada fase ini, pengajar mempersiapkan dan 

membangun keadaan yang mendukung bagi siswa agar 

kondusif. Acara dibuka dengan mengucapkan salam bersama-

sama, tahmid dan shalawat serta membaca surah al-fatihah 

secara serentak dalam posisi duduk berlingkaran. Tahap awal 

ini sangat krusial untuk menarik minat dan mendapatkan 

perhatian dari para siswa agar terlibat dalam proses 

pembelajaran dengan konsentrasi. 

b) Penyampaian hikmah/langsung talaqqi 

Kegiatan ini umumnya bersifat tentative sesuai 

dengan keadaan peserta didik dan guru. Hikmah biasanya 

disampaikan di awal halaqah, namun jika ada pertimbangan 

lain, guru akan segera melanjutkan ke sesi talaqqi agar 

mendapatkan lebih banyak waktu untuk efektivitas belajar. 

Pengajar al-Qur‘an akan menyampaikan hikmah berdasarkan 

cerita dalam al-Qur‘an, hadits Nabi Saw., atau sumber lainnya 

yang dapat memberikan dorongan dan inspirasi bagi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

c) Talaqqi/Sima‘an 

Peserta didik melaksanakan talaqqi di depan guru 

tahfidz untuk menyetorkan hafalan al-Qur‘an. Apabila waktu 

terbatas, maka siswa akan saling mendengarkan satu sama 

lain. Selain itu, sima‘an di antara peserta didik dijadikan 

pilihan apabila di rumah, orang tua kurang memberikan 
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pendampingan dalam hafalan, yang menyebabkan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menambah atau mengulang 

hafalan mereka. 

d) Menyiapkan hafalan 

Proses menyiapkan hafalan berlangsung lebih 

fleksibel sesuai dengan gaya atau metode masing-masing. Para 

guru hanya memberikan arahan dan instruksi target hafalan. 

Peserta didik juga dapat melakukan setoran partner dengan 

target 5 halaman untuk membantu menambah hafalan mandiri. 

Agar konsentrasi peserta didik tetap terjaga, guru tahfidz akan 

memberikan pengingat dan batasan selama persiapan hafalan. 

Sebab jika tidak, maka siswa akan kehilangan konsentrasi 

dalam menghafal. 

e) Setoran hafalan 

Peserta didik akan menyetorkan hafalan mereka pada 

hari itu dengan cara berhadapan langsung dengan guru. Pada 

tahapan ini, guru akan menyimak dan memberikan catatan 

melalui buku mutaba‘ah sebagai instrument monitoring. Selain 

itu juga, peserta didik yang terdapat kesalahan lebih 3x dalam 

setorannya, akan diminta untuk mengulang kembali. 

f) Penyampaian hikmah/doa 

Setelah setoran hafalan, halaqah akan dikondusifkan 

kembali agar peserta didik duduk dengan tertib dan rapih. 

Guru tahfidz akan memimpin doa dan diikuti serentak 

bersama-sama. Jika pesan atau kisah hikmah belum 

disampaikan di awal halaqah, maka pada kesempatan ini, akan 

disampaikan hikmah-hikmah yang akan memotivasi peserta 

didik untuk meningkatkan semangat belajar mereka. 

g) Penutup 

Kegiatan terakhir merupakan rangkuman dari guru 

yang meneruskan sesi sebelumnya, yaitu pemberian pesan-

pesan dan doa penutup majelis. Para pengajar umumnya 

memberikan pesan dan dorongan singkat agar para siswa tetap 

bersemangat dalam menjaga hafalannya. Sesi penutup diakhiri 

dengan doa serentak, salam dan para peserta didik akan 

mencium tangan guru sebelum meninggalkan halaqah. 

Dapat dipahami bahwa dalam konteks perencanaan, kepala 

sekolah menetapkan target tahfidz yang realistis berdasarkan 

kurikulum internal dan hasil evaluasi capaian tahun-tahun 

sebelumnya. Dalam aspek pengorganisasian, kepala sekolah 

membagi tugas kepada guru tahfidz berdasarkan tingkat keahlian 

dan pengalaman. Proses pelaksanaan dikontrol secara berkala 
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melalui supervisi akademik dan pemantauan setoran hafalan siswa. 

Evaluasi dilakukan secara berkala dengan format ujian tahfidz dan 

muraja‘ah tahunan. 

 

2) Model Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an 

Model pembelajaran tahfidz al-Qur‘an yang diterapkan di 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz berfokus pada 2 jenis pembelajaran, yaitu 

tahsin secara teori dan praktik, serta tahfidz secara ziyadah dan 

muraja‘ah. Kepala sekolah menegaskan bahwa keseimbangan antara 

keduanya sangat penting, karena dengan hal itu peserta didik tidak 

hanya memenuhi target hafalan tetapi juga memiliki kualitas bacaan 

yang sesuai dengan kaidah tajwid.
55

 
―Sejak tahun 2024, kami fokuskan di kelas 1 dan 2 itu untuk 

tahsin, maka dari itu beban untuk menghafalnya dikurangi hanya sampai 

juz 30 dan minimalnya Adh-Dhua s/d An-Naas. Hal ini agar ketika mereka 

naik ke kelas 3 dan seterusnya, lebih mudah untuk menambah hafalan baru 

dan ketika lulus, mereka bukan hanya memiliki hafalan tetapi memang 

bagus dari segi bacaan, sesuai dengan tajwid. Kami buat skema tahsin di 

mata pelajaran lebih mengarah pada teori dan tahsin di program tahfidz 

untuk praktik.‖ 

Dalam pelaksanaannya, tahsin masuk ke dalam mata 

pelajaran akademik untuk mengulas lebih dalam secara teori dan 

masuk pada halaqah tahfidz untuk diuji secara praktik. Hal ini 

berjalan beriringan dengan proses mereka menghafal agar menjaga 

kualitas tahfidz di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz sesuai dengan arahan 

dari kepala sekolah.
56

 
―Program tahfidz di sini sudah bagus karena mayoritas anak-anak 

mencapai target hafalan sesuai jenjang kelasnya, tapi karena ditemukan 

anak-anak yang kesulitan menghafal khususnya ayat-ayat baru yang belum 

dihafal, jadinya tahsinnya diperbaiki. Biar lebih mudah menghafal dan itu 

membantu mereka jadi bekal. Kepala sekolah pengennya dibarengin aja 

tahsin-tahfidz, jadi efektif. Tapi sebenarnya berat juga di beban guru 

tahfidz.‖ 

 

3) Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an 

Dalam melaksanakan manajemen pembelajaran tahfidz al-

Qur‘an, terdapat faktor-faktor yang pendukung dan penghambat 

yang dapat memengaruhi kualitas serta efektivitas keberhasilan 

program. Hal ini diungkapkan oleh ustaz Nu‘man selaku kepala 

sekolah dalam wawancaranya bahwa setiap peserta didik itu 

memiliki karakteristik unik yang beragam. Berdasarkan hasil 
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pengamatan dan wawancara di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz ditemukan 

beragam elemen yang memfasilitasi dan menghalangi proses 

pelaksanaan pengajaran tahfidz al-Qur‘an, di antaranya:
57

 

a) Faktor Pendukung 

a) Kemampuan atau Kompetensi Membaca al-Qur‘an 

Setiap guru tahfidz memiliki kemampuan, 

kompetensi dan pengalaman dalam bidang tahsin dan 

tahfidz khususnya dalam metode Utsmani. Kemudian 

peserta didik yang ikut pembelajaran tahsin dan tahfidz di 

lembaga al-Qur‘an di luar sekolah atau instansi lain serta 

muraja‘ah di rumah. Setiap sabtu pagi ada mentoring tahsin 

para guru tahfidz bersama dengan ustaz Nu‘man dan belajar 

tentang matan Jazariyah serta Tuhfatul Atfal. 

b) Motivasi Belajar al-Qur‘an 

Setiap pagi pada saat apel, kepala sekolah selalu 

memotivasi siswa untuk meningkatkan interaksi dengan al-

Qur‘an dan mempertahankan semangat dalam 

menghafalnya. Selain itu, kepala sekolah senantiasa 

memberikan semangat dan motivasi kepada para guru 

dalam menjalankan amanah dan tugas mengajarnya ketika 

rapat harian. 

c) Program Unggulan Tahfidz al-Qur‘an 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz menjadikan program 

tahfidz sebagai unggulan sekolah dengan supervisor 

sebagai pengawas lapangan. Hal ini membuat prioritas 

pembelajaran terarah pada kualitas dan pencapaian program 

tahfidz. Kepala sekolah juga langsung mengajar halaqah 

tahfidz dan mendampingi para guru tahfidz untuk 

memastikan bahwa pembelajaran tahfidz berkualitas. 

Mayoritas orang tua menyekolahkan anaknya di SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz dengan alasan karena program unggulan 

tahfidz al-Qur‘an. 

d) Keluarga dan Sekolah 

Keterlibatan, pendampingan dan peran orang tua 

dalam mendukung anak-anaknya menghafal, sangat 

penting. Kepala sekolah memberikan arahan dan terlibat 

langsung dalam interaksi dengan orang tua dalam proses 

pembelajaran seperti pertemuan tiap semester saat 

pembagian raport, masuk ke dalam grup bersama dengan 

orang tua, bahkan seminar parenting pada saat MPLS untuk 
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melibatkan orang tua dalam motivasi al-Qur‘an. Metode, 

kurikulum, iklim dan budaya sekolah juga dibuat dan 

diarahkan agar pembelajaran tahfidz menjadi kondusif dan 

efektif dalam mencapai keberhasilan. 

b) Faktor Penghambat 

(a) Kurangnya Kedisiplinan 

Kelonggaran dalam implementasi aturan terkait 

perizinan dan peserta didik yang tidak memuraja‘ah 

hafalannya cenderung akan kesulitan di sekolah sehingga 

menghambat proses ketercapaian pembelajaran. Kepala 

sekolah senantiasa memberi keteladanan tentang 

kedisiplinan dan punishment yang konsultatif dengan 

melibatkan peran orang tua, guru tahfidz dan supervisor 

dalam penanganan masalah kedisiplinan. 

(b) Keluarga dan Lingkungan Pertemanan 

Selain menjadi faktor pendukung, keluarga dapat 

menjadi faktor penghambat dikarenakan kurang pedulinya 

orang tua terhadap anak-anaknya di rumah. Pekerjaan dan 

kesibukan jadi faktor utama yang membuat orang tua 

kurang terlibat aktif dalam melakukan pendampingan 

sehingga anak-anak hanya fokus menghafal di sekolah dan 

kurang mendapat perhatian di rumah. Pertemanan peserta 

didik yang bermacam-macam di luar lingkungan sekolah 

juga memengaruhi dan menghambat peserta didik dalam 

mencapai target tahfidz. Kepala sekolah senantiasa 

memonitoring dan mengingatkan para orang tua dan peserta 

didik di Grup WhatsApp, saat pembagian raport yang 

dilakukan 4x dalam setahun kalender akademik dan 

memanggil langsung sekolah untuk berkomunikasi. Selain 

itu mendorong para guru dan supervisor agar menciptakan 

lingkungan pertemanan di antara peserta didik di sekolah 

agar kondusif dan saling mendukung dalam hafalan. 

(c) Beban Kerja Guru Tahfidz yang Berlebih 

Karena keterbatasan sumber daya guru, membuat 

kepala sekolah membuat kebijakan untuk melibatkan 

mereka dalam pembelajaran akademik sehingga guru 

tahfidz dapat pekerjaan lain yang membuatnya terbagi 

fokus dalam mengajar. Misalnya wakil kepala sekolah yang 

mengajar empat mata pelajaran akademik. 

 

d. Pengawasan 

Pengawasan merupakan aktivitas untuk memastikan bahwa 
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program atau aktivitas yang sedang atau sudah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan. Aktivitas pengawasan pada 

dasarnya bertujuan untuk menyelaraskan kondisi yang ada dengan 

semestinya. Kontrol atau pengawasan sering kali disebut sebagai 

pengendalian, yaitu melakukan pemantauan dan perbaikan agar 

bawahan dapat melaksanakan tugasnya dengan benar sesuai tujuan 

yang telah ditetapkan.
58

 

Sebagai bagian dari pengawasan pelaksanaan pengajaran 

tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz juga dilengkapi dengan 

evaluasi untuk memperoleh umpan balik guna mengidentifikasi 

kekurangan dan melakukan perbaikan. Berdasarkan hasil pengamatan 

dan wawancara, kepala sekolah memiliki hal-hal sebagai berikut: 

1) Pendampingan Pelaksanaan Kebijakan 

Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam pelaksanaan 

kebijakan program tahfidz supaya proses belajar mengajar berjalan 

dengan baik dan lancar. Saat menghadapi beragam masalah di 

lapangan, kepala sekolah segera mengadakan pembicaraan dengan 

guru-guru dalam pertemuan harian atau mingguan. Beberapa 

pendampingan yang dilakukan oleh kepala sekolah antara lain: 

a) Berkoordinasi dengan komite sekolah dan koordinator kelas 

untuk pemantauan kebijakan melalui pertemuan yang 

bersyarat. Biasanya pertemuan ini diadakan saat melibatkan 

partisipasi orang tua dalam rencana wisuda, field trip, atau hal 

lain yang membutuhkan biaya.  

b) Masuk ke setiap grup kelas dan grup bersama orang tua untuk 

meningkatkan interaksi dan menjaga keharmonisan bersama. 

Serta pertemuan-pertemuan rutin saat awal semester, saat 

pembagian raport, dan MPLS. 

c) Mengajar secara langsung halaqah tahfidz agar memastikan 

peserta didik memperoleh pembelajaran tahfidz yang 

berkualitas dan memahami situasi di lapangan dari peserta 

didik dan sekolah. Selain itu, kepala sekolah memperoleh 

informasi rinci di lapangan dan merasakan situasi yang dialami 

oleh para guru saat mengajar. 

d) Mendukung dan mensupport guru-guru untuk mengikuti 

pelatihan peningkatan kualitas dan memberikan motivasi 

setiap hari kepada para guru, tidak membatasi kreativitas dan 

improvisasi oleh supervisor serta mengedepankan musyawarah 

dalam berkomunikasi. 
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e) Mengadakan mentoring guru piket yang bertugas setiap hari 

sebelum jam belajar dimulai dan rapat rutin dengan guru-guru. 

Guru piket bertugas untuk memastikan proses belajar 

mengajar di sekolah berlangsung secara tertib dan lancar. 

 

2) Supervisi Guru Tahfidz al-Qur‘an 

Meskipun SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta sudah 

memiliki supervisor untuk program tahfidz, tetapi kepala sekolah 

tetap melakukan pengawasan terhadap guru tahfidz demi menjaga 

kualitas pembelajaran al-Qur‘an. Langkah ini dilakukan untuk 

menguatkan program tahfidz sebagai program unggulan sekolah. 

Supervisi ditunjukan untuk mewujudkan suatu sistem 

pendidikan yang terpadu, efektif, dan efisien. Oleh karena itu, 

menurut Gunawan dalam pelaksanaannya harus berpedoman pada 

prinsip-prinsip berikut: 

a) Ekonomis, yang berarti mengurangi pengeluaran. Supervisi 

tidak dilakukan dengan cara yang boros. 

b) Praktis, berarti mudah dilakukan, tidak rumit, dan semua pihak 

mampu melakukannya. 

c) Fungsional, yang berarti supervisi dapat berfungsi sebagai 

sumber informasi untuk pengembangan manajemen 

pendidikan, serta perbaikan proses belajar mengajar. 

d) Relevan, artinya adalah pelaksanaan pengawasan yang sesuai 

dengan tugas dan peran sebagai pengawas, berdasarkan 

masalah yang dihadapi, serta sesuai dengan tujuan peningkatan 

dan pengembangan pendidikan di sekolah.
59

 

Kepala sekolah sebagai pengawas perlu menunjukkan 

kemampuan dalam keterampilan merencanakan, dan melaksanakan 

program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasil yang 

diperoleh. Kepala institusi pendidikan perlu memiliki perspektif 

yang luas, berpandangan jauh ke depan, dan tujuan yang jelas 

melalui pendekatan pengawasan yang humanis dan berkelanjutan. 

Selain itu, kemampuan merancang program supervisi perlu 

diimplementasikan dalam pembuatan program pengawasan kelas, 

pengembangan program, pengawasan untuk perpustakaan, 

laboratorium, dan evaluasi.
60

 Dalam memanfaatkan hasil tersebut, 

seorang supervisor perlu mengambil kebijakan yang tepat agar dapat 
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memperbaiki kekurangan yang ada. 

Terlebih dahulu kepala sekolah melakukan pendampingan 

dan membimbing supervisor dalam menjalankan tugasnya dalam 

mengimplementasikan kebijakan. Momentum rapat rutin jadi saat 

yang tepat bagi kepala sekolah dalam mensupervisi guru karena 

selalu ada arahan, motivasi dan kajian hikmah (kultum) yang 

disampaikan. Selain itu juga setiap pekan di hari sabtu pagi, kepala 

sekolah menjadi pemateri dalam mentoring pekanan bersama guru-

guru tahfidz.
61

 
―Kepala sekolah mendampingi atau membimbing saya secara 

langsung meski saya diberi ruang untuk mengimprovisasi implementasi 

kebijakan seperti sertifikasi tahfidz untuk para guru. Untuk jadwal 

supervisi, sebenarnya tidak ada tetapi kepala sekolah dalam tiap 

kesempatan yang ada, selalu memonitoring, kami berdiskusi tentang 

program tahfidz. Jadi komunikasi informal seperti itu, justru lebih baik. 

Hal ini karena rumah kami juga berdekatan.‖ 

 

3) Pelaksanaan Ujian Munaqosyah 

Ketika peserta didik sudah selesai ziyadah per juz, maka 

diadakan pelaksanaan ujian sebagai indikator kelulusan mereka 

untuk berhak menambah jumlah juznya. Kepala sekolah 

memonitoring langsung pelaksanaan ujian didampingi oleh 

supervisor untuk memastikan peserta didik dapat menyetorkan 

hafalannya dengan baik. Ujian diadakan tiap semester dan ketika 

ujian akhir akan disetorkan semua hafalannya secara keseluruhan 

dengan sekali duduk.
62

 ―Ujian peserta didik sekali duduk untuk naik ke 

juz berikutnya. Jadi yang udah dihafal sedikit demi sedikit, nanti akan 

disetorkan langsung 1 juz.‖ 
Ujian munaqosyah ini krusial dilaksanakan untuk menilai 

kemampuan muraja‘ah siswa/i. Munaqosah adalah suatu bentuk 

evaluasi kinerja. Penilaian dalam konteks ini menilai proses (tata 

cara). Penilaian kinerja dilaksanakan melalui proses pengujian 

penghafalan ayat al-Qur‘an yang diberikan kepada peserta didik.
63

 

Apabila seorang siswa tidak lulus ujian, maka ia akan diberikan 

kesempatan untuk mengulang ujian dan akan menerapkan penugasan 

untuk mengisi nilai yang kurang. 
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4) Evaluasi Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an 

Evaluasi adalah komponen yang sangat krusial dan 

dibutuhkan dalam setiap sistem pendidikan, karena evaluasi dapat 

mengindikasikan sejauh mana perkembangan atau kemajuan hasil 

pendidikan. Melalui penilaian, kemajuan dan penurunan mutu 

pendidikan dapat terdeteksi, dan dengan penilaian tersebut, kita bisa 

menemukan proyek kelemahan serta lebih mudah mencari jalan 

keluar untuk perbaikan di masa mendatang. Tanpa adanya evaluasi, 

kita tidak dapat seberapa sukses siswa, dan tanpa evaluasi pula, 

perubahan menuju yang lebih baik tidak akan terjadi. Oleh karena 

itu, secara umum, evaluasi adalah proses terstruktur untuk menilai 

tingkat keberhasilan sebuah program. Evaluasi pendidikan dan 

pengajaran adalah serangkaian kegiatan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai hasil belajar siswa, serta menganalisis atau 

menafsirkan hasil tersebut menjadi nilai dengan bentuk data 

kualitatif atau kuantitatif sesuai standar yang ditentukan. Hasilnya 

diperlukan untuk membuat berbagai keputusan dalam sektor 

pendidikan dan pengajaran.
64

 

Menurut Benyamin S. Bloom Evaluasi adalah “Handbook 

on formative and summative evaluation of student learning”, yang 

berarti evaluasi adalah pengumpulan bukti yang memadai untuk 

menentukan adanya atau tidak adanya perubahan yang terjadi pada 

siswa. Oleh karena itu, sebagai pendidik harus percaya bahwa 

pendidikan mampu memberikan transformasi pada diri siswa. 

Sedangkan evaluasi menurut Cross adalah “Assessment is a 

procedure that measures the degree to which goals have been 

accomplished,” yang menunjukkan evaluasi adalah proses yang 

mengukur sejauh mana suatu tujuan telah dicapai. Definisi ini 

menjelaskan secara langsung kaitan antara evaluasi dan tujuan suatu 

aktivitas yang menilai sejauh mana suatu tujuan tersebut tercapai.
65

 

Evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah menerapkan 

prinsip musyawarah, keterbukaan dan responsibility. Kepala sekolah 

rutin mengadakan pertemuan harian, pekanan dan bulanan untuk 

mendapatkan umpan balik dari para guru dengan pendekatan 

komunikasi interaktif dan mengajar halaqah tahfidz untuk 

mendapatkan umpan balik dari para siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Meskipun belum memiliki instrumen lengkap dalam 

evaluasi, tetapi kepala sekolah sudah menetapkan standar penilaian 
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pada ujian Munaqosyah dan raport tahfidz. 

 

C. Kualitas Pembelajaran Tahfidz al-Qur’an di SDIT al-Qur’an El-

Fawaz Jakarta 

1. Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an sebagai Program Unggulan di SDIT 

al-Qur‘an El-Fawaz 

Evaluasi kualitas pembelajaran tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz meliputi aspek hasil, proses, dan dukungan 

lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, 

peneliti mengidentifikasi bahwa SDIT al-Qur‘an El-Fawaz berfungsi 

sebagai institusi pendidikan Islam terpadu yang mengedepankan nilai-

nilai keIslaman, terutama al-Qur‘an, sebagai dasar utama dalam 

kegiatan pembelajaran. Kualitas pembelajaran tahfidz di SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz Jakarta dianggap baik dan berkualitas, ditandai 

dengan partisipasi siswa dalam lomba-lomba MHQ serta pencapaian 

target juz hafalan. Dukungan lingkungan, guru berpengalaman, serta 

sistem penghargaan menjadi faktor yang memperkuat kesuksesan 

program tersebut. Peneliti akan menjelaskan hasil temuan di lapangan 

melalui wawancara dan observasi lapangan untuk menilai kualitas 

tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta: 

a. Pelaksanaan Program Pembelajaran Tahfidz 

Pelaksanaan program pembelajaran tahfidz adalah sebuah 

proses implementasi kebijakan yang telah direncanakan dan 

diorganisasikan. Pelaksanaan berhubungan dengan kemampuan 

penguasaan pembelajaran yang saling terkait antara seorang guru 

dengan peserta didik. Kepala sekolah turut berperan aktif dalam 

menjaga dan meningkatkan kualitas ini dengan cara menjalin kerja 

sama dengan wali murid, meningkatkan kapasitas guru melalui 

pelatihan tahfidz, dan mengembangkan inovasi pembelajaran. 

Sebagai program unggulan tahfidz al-Qur‘an, SDIT al-

Qur‘an memiliki target 5 juz (30, 29, 27, 1, 2) di SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz melebihi Standar Kompetensi Lulusan yang ditentukan oleh 

JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu) secara umum adalah 2 juz 

(juz 30 dan 29). Tujuan program tahfidz mengikuti sebagaimana 

yang menjadi visi misi sekolah untuk menyajikan pendidikan Islam 

yang berfokus pada hafalan al-Qur‘an. Kepala sekolah 

menyampaikan bahwa yang perlu dikuatkan saat ini adalah 

implementasi program tahfidz agar mampu mewujudkan tujuan 

yaitu lulus di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz sudah menghafal 5 juz al-

Qur‘an. Hal ini akan membantu para peserta didik yang akan 
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melanjutkan jenjang pendidikan di tingkat SMP/sederajat untuk 

mendapatkan beasiswa jalur tahfidz al-Qur‘an karena setiap lulusan 

akan mendapatkan sertifikat tahfidz dari SDIT al-Qur‘an El-Fawaz. 

Selain itu, semenjak tahun 2022, mata pelajaran tahsin 

diadakan dalam program akademik untuk penunjang utama 

pembelajaran program tahfidz. Khusus di kelas 1 dan 2, mata 

pelajaran tahsin menjadi wajib sebagai pondai kualitas bacaan 

peserta didik untuk menambah hafalan di kelas berikutnya. Selain 

itu dalam pembelajaran, halaqah dilakukan setiap hari (5 hari waktu 

belajar) dengan waktu 2 jam di pagi hari dari jam 07.00-09.00 WIB. 

Para guru tahfidz diseleksi dengan kualifikasi minimal hafalan 5 juz 

dan juga senantiasa difasilitasi pembinaan untuk kualitas hafalannya 

dengan mentoring tahsin sepekan sekali dan grup muraja‘ah antar 

guru tahfidz. 

Program tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

memiliki seorang supervisor yang bertanggung jawab dalam 

manajemen pembelajaran agar tetap berkualitas. Supervisor yang 

memiliki kualifikasi mengajar dan memiliki hafalan 30 juz (mutqin) 

selain juga diajarkan langsung oleh kepala sekolah dan para guru 

tahfidz yang kompeten untuk menjadi kekuatan utama.  

Dalam melalukan monitoring, evaluasi dan penilaian 

terhadap peserta didik, program tahfidz di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

menggunakan buku mutaba‘ah dan grup WhatsApp halaqah untuk 

laporan harian. Setiap hari, peserta didik memiliki target harian 

perbaris didasarkan pada kelasnya (kelas 1 target 1 baris, dst). SDIT 

al-Qur‘an El-Fawaz juga merombak kurikulum dinas seperti yang 

diutarakan oleh ibu Siti selaku wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum akademik.
66

 
―jadi Jam Pelajaran (JP) itu kami rombak, tetapi mata pelajaran 

umum tidak mengurangi esensi dan hasil capaian. Karena memang kami 

fokuskan agar anak-anak mencapai target hafalan dan kualitas bacaan. 

Alhamdulillah, kami juga mampu mengimbangi dalam pembelajaran 

akademik sehingga anak-anak bisa ikut ujian yang ditetapkan oleh 

pemerintah untuk melanjutkan jenjang pendidikannya dan mendapat ijazah 

yang resmi dan formal.‖  

Dari segi fasilitas sekolah, SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

menyediakan catering makan siang kepada peserta didik atau 

menganjurkan peserta didik membawa bekal sendiri dari rumah. Hal 

ini dikarenakan SDIT al-Qur‘an tidak menyediakan ruang kantin 

agar meminimalisir mobilitas peserta didik diluar lingkungan 

sekolah. 
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b. Pencapaian Peserta Didik 

Hasil yang dicapai selalu dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Peserta didik sebagai objek utama dalam pembelajaran, memiliki 

target yang dapat diukur untuk memastikan pembelajaran berjalan 

dengan efektif. Berkenaan dengan hal tersebut, Suryabrata (1990) 

menyatakan elemen-elemen yang memengaruhi keberhasilan itu, 

terdiri dari: 

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

meliputi: 

a) Faktor-faktor sosial, yang berarti pengaruh dari lingkungan 

sosial seseorang. Faktor ini mencakup berbagai aspek interaksi 

sosial peserta didik yang dapat membentuk kepribadian dan 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan. 

b) Faktor-faktor non sosial, yang berarti berasal dari luar individu 

peserta didik dan bukan berasal dari interaksi sosial yang 

dilakukan oleh peserta didik. Faktor ini meliputi kondisi udara, 

suhu, sarana dan prasarana serta dapat memberikan pengaruh 

positif atau negatif tergantung pengelolaan dan 

pemanfaatannya. 

2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yang 

meliputi: 

a) Faktor-faktor fisiologis, yang berhubungan dengan kondisi 

fisik individu seperti kesehatan. 

b) Faktor-faktor psikologis, yang berasal dari dalam diri individu 

yang sangat beragam dan dapat mencakup motivasi, persepsi, 

dan keyakinan. 

Mengenai proses internal yang tidak langsung ini, seorang 

pengajar harus mampu mengatur proses eksternal sedemikian rupa 

hingga dapat memengaruhi proses internal yang ada pada diri 

peserta didik. Jika pendapat di atas disimpulkan, maka faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal, yaitu 

faktor-faktor yang muncul dari dalam diri siswa, dan faktor 

eksternal, yaitu faktor-faktor yang datang dari luar diri siswa.
67

 

Diperlukan keseimbangan dalam mengelola kedua faktor ini agar 

proses pembelajaran berjalan efektif dan pengajar dapat 

mengeluarkan usaha yang lebih sedikit dalam pengelolaannya. 

Berdasarkan data yang diterima oleh peneliti dalam 

wawancara dan observasi lapangan, ditemukan bahwa peserta didik 

                                                      
67

 Nurdin Mansur, ―Pencapaian Hasil Belajar Ditinjau dari Sikap Belajar 

Mahasiswa,‖ dalam Lantanida Journal, Vol. 3, No. 2, 2015, h. 2. 



158 
 

mendapat banyak pencapaian dalam bidang tahfidz al-Qur‘an 

khususnya menuntaskan dan melebihi target 5 juz al-Qur‘an. Berikut 

data alumni tahun periode 2023-2024 yang berhasil terangkum: 

No Nama Alumni Pendidikan Lanjutan 
Jumlah 

Hafalan 

1 Abdurrahman Zufar Pondok Pesantren 

Husnul Khatimah 

4 Juz 

2 Alif Naufal Aysar Pondok Pesantren 

Tahfidz Al-Bassam 

 

3 Alika Naila Rahmah Pondok Pesantren 

Rahmaniyah Boarding 

School 

2 Juz 

4 Azzam Alfahrizyy Pondok Pesantren 

Kafila International 

Islamic School 

 

5 Fakhrena Shabiyya 

Affandi 

Pondok Pesantren 

Darunnajah 

5 Juz 

6 Glenys Hafiza Hadin Pondok Pesantren Al-

Ma‘tuq Markaz Al-

Afaf 

10 Juz 

7 Izka Zaahira T SMPIT Al-A‘raf 

Indonesia 

1 Juz 

8 Kanisha Hafika Adelie SMP Muhammadiyah 

9 Jakarta 

 

9 Kayla Andini Rahmah Pondok Pesantren 

Darul Qur‘an Mulia 

 

10 Khansa Putri Firmansyah MTsN 1 Jakarta 4 Juz 

11 Kyara Aisha Pondok Pesantren 

Darunnajah 

3 Juz 

12 Lubna Khaira Rahman Pondok Pesantren 

Husnul Khatimah 

 

13 Muhammad Izyan Al-

Farizi 

Pondok Pesantren 

Madinatul Qur‘an 

Depok 

5 Juz 

14 Raisa Syawaluna Pondok Pesantren 

Asyifa Sagalaherang 

 

Tabel IV.9 Data Pencapaian Alumni 2023/2024 

 

Selain itu, banyak perlombaan yang dimenangkan oleh 

peserta didik di antaranya, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, dan lain-

lain. Ustaz Reiza selaku guru tahfidz dan guru bahasa di SDIT El-
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Fawaz menjelaskan bahwa peserta didik didorong, 

direkomendasikan dan didukung untuk mengikuti berbagai 

perlombaan di berbagai kategori atau skala agar melatih kemampuan 

hafalan, bahasa dan kepercayaan diri.
68

 Beberapa siswa yang 

berhasil menjuarai lomba di berbagai tingkat, menandakan adanya 

kualitas akademik yang memadai dalam aspek hafalan. 
―Jadi untuk strategi perlombaan, biasanya kami mendapat 

rekomendasi dari kepala sekolah, guru, orang tua, bahkan permintaan 

peserta didik itu sendiri. Saya yang melatih siswa/i untuk melakukan 

pembinaan persiapan lomba. Alhamdulillah, selama ini disupport dengan 

baik oleh sekolah sehingga para siswa/i mampu berprestasi dalam skala 

regional maupun nasional. Anak-anak pada antusias untuk mengikuti 

lomba, bagus untuk pengalaman mereka.‖ 

 

c. Branding Sekolah Para Hafidz 

Definisi brand menurut (Sadat, 2009) diartikan sebagai 

istilah merek berasal dari kata brand yang berarti “to brand”, dan 

dijelaskan sebagai proses yang biasa dilakukan oleh para peternak 

sapi di Amerika untuk menandai hewan ternak mereka agar 

kepemilikannya mudah diidentifikasi sebelum dijual ke pasar. 

Esensi merek atau brand adalah kekayaan tak terlihat, yang 

memberikan keuntungan tambahan bagi perusahaan. Selain itu, 

merek juga dianggap sebagai salah satu dari berbagai jenis aset tidak 

berwujud (kategori yang juga mencakup paten, database, dan 

sejenisnya). Merek atau brand memiliki peranan penting dalam 

sebuah produk. Sebuah merek memiliki kekuatan yang bisa 

memengaruhi konsumen, sehingga diperlukan kehati-hatian dalam 

merancang strategi manajemen merek tersebut. 
69

 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz dipimpin oleh para hafidz al-

Qur‘an yang mutqin 30 Juz, dimulai dari yang tertinggi ketua Dewan 

Pembina ustaz Dr. dr. Abul A‘la Al Maududi, Sp.P, MA, ketua 

Yayasan ustaz Dr. Sayyid Qutb, MA, kepala sekolah ustaz Nu‘man 

Abdul Muiz, Lc, dan supervisor ustaz Wafiy Abdullah, S. Ag. Selain 

itu, SDIT al-Qur‘an El-Fawaz juga memiliki branding yaitu 

―Sekolah Para Hafidz al-Qur‘an‖ dengan slogan ―al-Qur‘an Unggul, 

Akademik Bersaing, Akhlak Terjaga‖ 

Dengan kekuatan internal dari personal dan program, SDIT 

al-Qur‘an El-Fawaz dapat memilih strategi mana yang lebih 
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ditonjolkan di media sosial atau ke masyarakat untuk menarik 

perhatian calon peserta didik baru dan untuk menunjang promosi dan 

memberikan informasi yang berkaitan dengan kegiatan di sekolah. 

Hal ini diungkapkan oleh ustaz Taqiyuddin selaku guru tahfidz yang 

juga mengelola media sosial SDIT al-Qur‘an El-Fawaz bahwa 

menonjolkan program lebih baik karena figuritas kepala sekolah 

atau sosok tertentu di dalam internal sekolah berisiko.
70

 
―Kami buat strategi di media sosial untuk lebih menonjolkan 

kualitas program tahfidz dari pada figuritas kepala sekolah atau lainnya. 

Karena jika melihat figuritas itu lebih berisiko buat sekolah. Jadi biar 

orang-orang percaya kepada pembelajaran tahfidz di sekolah kami. Paling 

biasanya ustaz Sayyid Qutb akan mengajak dan meminta ustaz-ustaz 

Nasional, para artis untuk mempromosikan dan mengenalkan SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz ketika bertemu di acara-acara kajian, televise atau 

lainnya. Bahkan tahun lalu periode 2023/2024, ada skema promosi secara 

langsung melalui perwakilan sekolah ke TK di lingkungan Mampang 

Prapatan untuk sosialisasi dan menambah jumlah peserta didik. Hal ini 

agar branding nya semakin kuat dikenal oleh masyarakat.‖ 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz juga menerapkan pembelajaran 

efektif sebagai indikator pembelajaran yang berkualitas ini ditandai 

dengan ciri-ciri penting sebagai berikut: 

a. Pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat aktif, artinya 

pengajar melibatkan siswa dalam proses belajar. Fokus pada 

peserta didik. Dalam halaqah tahfidz, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk memilih metode yang paling sesuai bagi 

mereka. 

b. Tujuan dari pembelajaran bukan hanya sekadar mengingat, tetapi 

juga memahami dengan baik, sehingga ada makna yang didapat. 

Relevan (penting) dan kontekstual (sesuai dengan konteks). 

Peserta didik diberikan pemahaman ketika akhir halaqah tahfidz 

oleh guru dalam bentuk motivasi dan pemberian kisah hikmah. 

c. Fokus pada internalisasi ajaran agama dengan kesadaran diri, hal 

ini sangat penting agar proses pembelajaran tidak terasa seperti 

sebuah paksaan. SDIT al-Qur‘an El-Fawaz memberikan beberapa 

kebijakan yang mendorong peserta didik mengimplementasikan 

nilai-nilai keIslaman secara utuh dengan pendekatan pemahaman. 

d. Mengajak siswa untuk menguasai teknik belajar yang efisien, 

pengajar berperan krusial dalam memberikan pemahaman 

menyeluruh. Mendorong semangat yang tinggi dalam 

menyelesaikan tugas sehingga pembelajaran dianggap sebagai 
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suatu kebutuhan yang wajib mereka lakukan. Para guru tahfidz 

al-Qur‘an akan memberikan keteladanan dalam proses menghafal 

dan memberikan cara efektif dalam menghafal kepada peserta 

didik agar mampu termotivasi secara konsisten. 

2. Upaya Menjaga Kualitas Program Pembelajaran Tahfidz al-Qur‘an di 

SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

Dalam menjaga kualitas program pembelajaran tahfidz al-

Qur‘an sebagai program unggulan, SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

melakukan berbagai upaya strategis yang sistematis dan berkelanjutan. 

Sistematis berarti segala sesuatu dilakukan dengan terencana dan 

terukur, sementara berkelanjutan adalah kegiatan yang dilakukan secara 

terus menerus.  

Berdasarkan temuan di lapangan, peneliti menemukan bahwa 

berbagai upaya dilakukan untuk menjaga kualitas program 

pembelajaran tahfidz, baik secara individu kepala sekolah maupun 

kelembagaan, beberapa langkah strategis yang dilakukan di antaranya 

sebagai berikut: 

a. Kurikulum yang Jelas 

Konsep kurikulum mengalami perkembangan seiring 

dengan kemajuan teori dan praktik pendidikan, serta bervariasi 

sesuai dengan aliran atau pemikiran pendidikan yang diadopsinya. 

Dalam dunia pendidikan, istilah kurikulum telah menjadi jauh lebih 

terkenal jika dibandingkan dengan sebelumnya, untuk mencpai hal 

tersebut, penulis akan menjelaskan pengertian kurikulum dari era 

klasik sampai dengan dekade abad ke-21, yaitu Undang-Undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pengertian kurikulum sebagai kumpulan materi yang perlu diajarkan 

oleh guru atau dipelajari oleh siswa seperti yang disebutkan 

sebelumnya dianggap sebagai pengertian yang terbatas atau sangat 

mendasar, bahkan Nana Syaodih Sukmadinata mengemukakan 

bahwa kurikulum adalah sekumpulan pelajaran yang harus diajarkan 

oleh guru atau dipelajari oleh siswa. Sebenarnya konsep ini sudah 

ada sejak zaman Yunani Kuno. Dalam konteks hubungan tertentu, 

pandangan ini tetap digunakan hingga kini, yaitu kurikulum sebagai 

“... a racecourse of subject matters to be mastered.” Kurikulum 

merupakan suatu pencapaian dari beberapa mata pelajaran yang 
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harus dikuasai).
71

 

Menyusun kurikulum tahfidz berbasis target yang terukur 

dan realistis. Kurikulum di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz terbagi 

menjadi 2 yaitu kurikulum merdeka yang digunakan untuk akademik 

dan kurikulum tahfidz yang di gunakan untuk program tahfidz. 

Perencanaan dan penyusunan kurikulum diadakan setiap awal 

semester yang dimonitoring rutin setiap bulan, pekan, dan harian. 

Kurikulum yang terintegrasi dan terpadu di antara keduanya, 

membuktikan bahwa pembelajaran berlangsung tidak tumpang 

tindih dan peserta didik tidak terbebani begitu berat.
72

 
―Kami menyesuaikan implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah agar siswa/i dan para guru mampu mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan tidak terlalu terbebani. Tapi esensi kurikulum standar nasional itu 

dapet dan indikator capaian nya berhasil diraih. Sehingga fokus di program 

tahfidz tidak terganggu dan anak-anak tetap mendapatkan bobot materi 

yang cukup secara formal.‖ 

Diketahui bahwa di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz memiliki 11 

mata pelajaran akademik, yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, 

Bahasa Inggris, Matematika, Pendidikan Pancasila, Seni Rupa 

(untuk kelas 1-3) dan Seni Musik (untuk kelas 4-6), PAI, PJOK,TIK, 

IPAS (untuk kelas 3-6) dan Tahsin. Ibu Siti juga menjelaskan bahwa 

bobot antara akademik dengan tahfidz adalah 65% untuk tahfidz dan 

35% untuk akademik. 

Dalam upaya menjaga kualitas tahfidz al-Qur‘an, SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz menambahkan mata pelajaran tahsin yang akan 

lebih banyak memperkuat teori dan penulisan. Bahkan dalam mata 

pelajaran Bahasa Arab lebih pada pembiasaan ucapan 

(lughoh/kosakata) sebagai upaya memudahkan peserta didik 

memahami bahasa al-Qur‘an.
73

 ―Kurikulum di sini bagus, ada doa 

bersama ketika halaqah dan setiap pertemuan, interaktif, ada cerita Islami, 

permainan (ice breaking). Jika ada yang tidak setoran, menulis ayat yang 

akan dihafal.‖ 

 

b. Metode Pembelajaran Tahsin dan Tahfidz 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz adalah 

tasmi‟, talaqqi, ziyadah dan muraja‟ah dengan metode tahsin yaitu 

metode utsmani. Para guru juga diarahkan untuk menggunakan 

metode halaqah yang interaktif, eksplorasi, fun tetapi tetap 
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bertanggung jawab. Hal ini dilakukan agar dalam proses menghafal, 

peserta didik tidak terlalu terbebani dan merasa nyaman untuk 

meningkatkan produktivitas. Penjabaran terkait metode yang 

dilaksanakan, sebagai berikut: 

1) Metode tasmi‘ merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengingat dan menjaga mutu hafalan al-Qur‘an. Akan tetapi, 

dalam upaya mempertahankan hafalan, setiap individu memiliki 

metode yang berbeda; beberapa memiliki kecepatan hafalan yang 

tinggi, sementara yang lain lebih lambat. Untuk memperkuat 

ingatan hafalan, umumnya seorang hafidz membaca dan 

menghafalnya dengan perlahan serta konsentrasi yang lebih. 

Karena membedakan satu huruf dengan huruf lainnya 

membutuhkan fokus yang besar. Maka mengingat sedikit namun 

kuat ingatannya itu lebih baik dibandingkan yang banyak tetapi 

tidak teratur. Tasmi‘ berarti menyampaikan hafalan dengan 

teratur kepada ustazah atau seseorang yang mendengarkannya 

sambil merujuk pada mushaf. Mentasmi‘kan akan meningkatkan 

kepercayaan diri terhadap apa yang sudah dihafal.
74

 

2) Metode talaqqi merupakan cara yang lebih sering dipakai orang 

untuk menghafal al-Qur‘an, karena metode ini memerlukan dua 

elemen yang sangat penting yaitu adanya kolaborasi yang 

maksimal antara pengajar dan siswa. Metode talaqqi merupakan 

cara untuk menyampaikan atau mendengarkan hafalan yang baru 

dipelajari kepada seorang guru atau pengajar. Guru itu 

seharusnya seorang penghafal al-Qur‘an, memiliki pemahaman 

agama dan ma‘rifat yang kuat, serta dikenal bisa menjaga dirinya 

(Sa‘adulloh, 2010). Talaqqi merupakan cara mengajarkan bacaan 

al-Qur‘an melalui musyafahah (anak memperhatikan pergerakan 

bibir pengajar secara seksama) yang dilakukan secara langsung 

dengan siswa dalam keadaan duduk dengan tenang dan nyaman, 

kemudian pengajar membimbing siswa untuk mengulang hafalan 

ayat yang dibacakan sambil mendengarkan.
75

 

3) Ziyadah merupakan proses menambah hafalan al-Qur‘an, 

sedangkan muraja‘ah adalah aktivitas mengulang kembali hafalan 

al-Qur‘an untuk menjaga dari kesalahan dan lupa. Kegiatan 
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menambah dan mengulang hafalan sangat krusial untuk 

mempertahankan tidak hanya kuantitas tetapi juga kualitas 

hafalan sehingga tetap melekat dalam ingatan dengan baik. 

Ziyadah umumnya dilakukan untuk mencapai tujuan hafalan, 

sementara muraja‘ah sering dilakukan untuk memperkuat daya 

ingat peserta didik. 

Dalam proses tahsin, di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

menerapkan metode Utsmani. Akan tetapi, penerapan metode ini 

tidak bersifat kaku, sehingga setiap guru dapat mengadaptasikan 

metode lain dengan melihat seberapa efektif penggunaannya 

terhadap siswa. Karena setiap siswa, memiliki kemampuan yang 

bervariasi dalam memahami materi pembelajaran. 

Metode utsmani mengintegrasikan tiga pendekatan, yaitu 

riwayah, cara mengajar membaca al-Qur‘an dan metode diroyah, 

yang disusun dalam urutan materi yang sangat sederhana agar semua 

golongan dapat dengan mudah mempelajari membaca al-Qur‘an. 

Metode Utsmani merupakan metode kuno yang hampir terlupakan 

karena banyaknya metode baru yang dicoba, dengan harapan dapat 

mempermudah dan mempercepat proses pembelajaran membaca 

kitab suci al-Qur‘an. Namun, dalam praktiknya tidak sejalan dengan 

ekspektasi, malah muncul berbagai metode tahsin yang tidak 

mengikuti aturan ilmu tajwid. Kemunculan metode utsmani ini 

mengingatkan dan melanjutkan impian ulama salaf, serta mampu 

melahirkan generasi mereka, terutama dalam bidang al-Qur‘an.
76

 

Metode pembelajaran tahfidz yang digunakan di SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz tidak hanya menitikberatkan pada jumlah hafalan, 

tetapi juga mengedepankan mutu bacaan sesuai tajwid, kelancaran 

dan kejelasan dalam pengucapan sehingga siswa/i tidak akan naik ke 

juz berikutnya sebelum memenuhi standar penilaian tahsinnya. 

Evaluasi dilakukan setiap hari melalui setoran hafalan dan 

muroja‘ah. Selain itu, ada ujian tengah dan akhir semester yang 

dilakukan dalam bentuk ujian lisan dan tertulis. Buku pantauan 

hafalan digunakan sebagai alat pemantau yang juga melibatkan 

orang tua siswa. 

 

c. Pengajar yang Berpengalaman 

Upaya menjaga kualitas tahfidz al-Qur‘an di SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz bergantung pada pengajar yang memiliki 
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pengalaman dalam pembelajaran al-Qur‘an. Gary dan Margaret 

dalam Mulyasa (2017) mengemukakan bahwa seorang guru yang 

profesional dan efisien memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Mampu menciptakan suasana belajar yang mendukung, berarti 

mampu mengendalikan situasi belajar yang telah ditetapkan pada 

tahap perencanaan dan pengorganisasian. 

2) Kemampuan dalam merancang strategi serta mengelola 

pembelajaran, berarti guru mempunyai rencana yang matang dan 

mampu mengelola forum dengan baik.  

3) Mampu memberikan umpan balik (feedback) dan penguatan 

(reinforcement). 

4) Mampu untuk melakukan pengembangan diri. Oleh karena itu, 

pernyataan Ametumben yang dirujuk dalam buku Bahri 

Djamarah (2010) benar, yaitu guru merupakan setiap individu 

yang memiliki otoritas dan tanggung jawab terhadap siswa, baik 

secara pribadi maupun kelompok, baik di dalam maupun di area 

sekolah untuk membimbing serta membina siswa.
77

 

Guru tahfidz dipilih berdasarkan kompetensi hafalan, 

kemampuan tahsin, serta pengalaman mengajar. Penempatan 

halaqah disesuaikan dengan tingkat kemampuan masing-masing 

guru. Peneliti menemukan bahwa SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

melakukan upaya strategis dalam menyiapkan guru tahfidz yang 

berkompeten dan berkualitas di antaranya: 

1) Perekrutan guru tahfidz al-Qur‘an dengan kualifikasi memiliki 

hafalan al-Qur‘an minimal 5 juz yang diuji dengan praktik 

hafalan, pengalaman mengajar al-Qur‘an yang diuji melalui 

microteaching,  

2) Pembinaan guru tahfidz yang dilakukan rutin setiap sabtu pagi, 

memberikan akses, fasilitas dan dukungan (support) workshop 

atatu pelatihan internal dan eksternal agar guru terus berkembang, 

briefing dengan guru sebelum jam KBM belajar untuk memberi 

semangat dan motivasi serta arahan harian. 

Kepala sekolah juga terus mendorong agar guru tahfidz 

mengembangkan potensi diri dengan mengikuti pelatihan 

metodologi pengajaran hafalan. Sejauh ini guru tahfidz di SDIT al-

Qur‘an El-Fawaz menjadi kekuatan utama dalam implementasi 

kurikulum agar tujuan pembelajaran tahfidz dapat tercapai dengan 

efektif. 
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d. Lingkungan yang Mendukung 

Lingkungan yang mendukung sangat penting untuk 

menjaga kualitas tahfidz al-Qur‘an dengan menciptakan kondisi 

pembelajaran yang Islami, kondusif dan harmonis. Sehingga tercipta 

pembelajaran yang efektif di sekolah. Sekolah perlu menjadi 

lingkungan yang menyenangkan bagi siswa untuk belajar dan 

mengembangkan potensi diri, bukan hanya secara akademik tetapi 

juga secara karakter, seperti disiplin, tanggung jawab dan kejujuran. 

Lingkungan belajar memiliki peran krusial dalam 

mendukung pertumbuhan siswa secara maksimal. Sekolah 

seharusnya menjadi lingkungan yang mendukung bagi siswa dalam 

belajar dan mengasah kemampuan diri, baik dalam aspek akademis 

maupun dalam pengembangan karakter seperti disiplin, tanggung 

jawab, dan ketaatan. Lingkungan yang positif dapat membuat siswa 

merasa dihargai dan termotivasi, yang pada gilirannya meningkatkan 

semangat belajar mereka. Harjali dalam (Susanto et al., 2024) 

menyoroti bahwa lingkungan pembelajaran adalah elemen penting 

dalam membentuk perilaku siswa, mencakup segala hal di sekitar 

mereka yang mampu memicu proses belajar. 

Maka, membangun lingkungan sekolah yang mendukung 

sangat penting untuk memfasilitasi proses belajar siswa. Untuk 

mendapatkan hasil yang optimal dari suatu proses pendidikan, 

diperlukan lingkungan belajar yang mendukung untuk memperkuat. 

Lingkungan yang mendukung proses belajar dan pertumbuhan 

pribadi dalam pendidikan formal, pelatihan profesional, serta 

pembelajaran yang terus-menerus. Suasana yang mendukung juga 

menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman belajar. 

Lingkungan yang kondusif dapat mendorong siswa untuk 

memusatkan perhatian, serta memperbaiki pemahaman dan daya 

ingat mereka terhadap materi
.78

 

Beberapa aspek di lingkungan sekitar SDIT al-Qur‘an El-

Fawaz Jakarta untuk mendukung proses pembelajaran program 

hafalan al-Qur‘an adalah sebagai berikut: 

1) Dukungan dari orang tua kepada guru dan kepala sekolah agar 

pemantauan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

Beberapa contoh upayanya adalah mulai tahun ajaran 2023/2024 

adalah yang disampaikan oleh kepala sekolah.
79
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―Seminar Parenting yang diisi oleh orang tua wali murid 

untuk berbagi motivasi dan inspirasi sekaligus menambah keakraban 

antara pihak sekolah dengan wali murid, pertemuan saat MPLS, bagi 

raport 4x/tahun, grup guru tahfidz dengan orang tua. Monitoring atau 

pendampingan dari orang tua di rumah sangat memengaruhi 

ketercapaian peserta didik dalam program tahfidz.‖  

2) Lingkungan sekolah yang kondusif dan harmonis diciptakan oleh 

kepala sekolah, semua pengajar, staf dan siswa itu sendiri agar 

iklim, budaya dan lingkungan sekolah rasa nyaman dan aman 

dalam pembelajaran di sekolah. Guru tidak terlalu dibebankan 

dengan administrasi, antar guru saling mendukung dan membantu 

dalam menjalankan tugas, seperti yang dikatakan oleh ibu Siti 

dalam wawancaranya.
80

 
―Keakraban di antara para guru, kepala sekolah yang humble 

ke peserta didik dan para guru mendukung pembelajaran yang kondusif 

dan iklim sekolah yang nyaman. Jadi meskipun beban tugas guru dalam 

mengajar lebih dari 1 mata pelajaran, terasa lebih ringan dan anak-anak 

pun terlihat merasa nyaman, jadi pencapaian target hafalan bukan 

beban.‖ 

 

e. Motivasi dan Penghargaan 

Secara umum, konsep motivasi dalam pendidikan menurut 

berbagai literatur mencakup beberapa aspek penting, yaitu 

mendorong siswa untuk mencapai tujuan pendidikan dan 

meningkatkan keterampilan mereka. Selanjutnya, meningkatkan 

minat dan motivasi siswa dalam belajar, khususnya dalam konteks 

pendidikan bahasa, seperti dalam penelitian yang mengeksplorasi 

dampak olahraga kompetitif terhadap motivasi untuk berprestasi. 

Untuk menerapkan teknik pengajaran yang efektif, seperti metode 

yang berlandaskan pada penghargaan dan hukuman, guna 

meningkatkan motivasi dan pencapaian siswa. Selanjutnya, 

memperkuat ikatan antara pengajar dan peserta didik, serta 

meningkatkan profesionalitas pendidik dalam mempertahankan 

semangat belajar siswa. Serta meningkatkan kemampuan dan 

kualifikasi pendidikan siswa dengan memanfaatkan kebijakan 

pemerintah dan kebijakan perusahaan. 

Dalam dunia pendidikan, motivasi adalah elemen krusial 

yang berperan terhadap kinerja dan kesuksesan siswa dalam tahapan 

belajar. Oleh karena itu, sangat penting bagi para ahli dan institusi 

pendidikan untuk mengenali serta menerapkan taktik yang tepat 

untuk meningkatkan motivasi siswa. 
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Pemberian reward memainkan peran penting dalam bidang 

pendidikan, terutama dalam mendorong motivasi dan kinerja siswa. 

Penelitian tindakan kelas mengindikasikan bahwa penghargaan 

dapat meningkatkan keterampilan siswa, seperti kemampuan narasi, 

serta dapat memotivasi belajar siswa. Di samping itu, pemberian 

penghargaan juga dapat menghasilkan atmosfer pembelajaran yang 

baik dan memperkuat hubungan emosional antara pendidik dan 

peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian imbalan 

memiliki peran krusial dalam menambah mutu pendidikan di 

sekolah.
81

 

Implementasi motivasi dan penghargaan di SDIT al-Qur‘an 

El-Fawaz dilaksanakan melalui beragam cara dan pendekatan untuk 

menjaga kualitas pembelajaran tahfidz al-Qur‘an. Kepala sekolah, 

komite sekolah dan para guru bersinergi dalam menetapkan 

penghargaan yang sesuai bagi siswa, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1) Motivasi Islami yang disampaikan langsung oleh kepala sekolah 

pada saat apel pagi dan para guru dalam halaqah tahfidz. 

2) Menonton film dan cerita Islami yang inspiratif dan edukatif serta 

ice breaking saat waktu tertentu untuk menjaga semangat dan 

antusias peserta didik. 

3) Apresiasi setiap pekan melalui tahfidz of the week untuk menjaga 

semangat peserta didik, wisuda tahfidz saat pelepasan kelas 6 

dilakukan atas pencapaian peserta didik dalam program tahfidz 

yang mencapai jumlah hafalan tertentu. 
―Saat wisuda tahfidz juga diberikan souvenir al-Qur‘an 

kepada peserta didik untuk memotivasi mereka dalam menjaga dan 

meningkatkan hafalannya, jadi berkesan juga untuk mereka. Selain itu 

tiap pekan ada juga apresiasi untuk peserta didik yang telah mencapai 

target yang telah ditentukan.‖ 

4) Aktivitas lain yang mendukung seperti Seminar al-Qur‘an setiap 

Ramadan, outing class, field trip, mengikuti program televisi 

hafidz al-Qur‘an dan mengikuti perlombaan. 

5) Selain itu ada reward untuk para guru dengan kategori guru 

teladan yang diumumkan ketika Hari guru dan mendapatkan 

hadiah bukan hanya dari yayasan atau sekolah tetapi juga dari 

para peserta didik.
82

 

Implementasi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
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pengelolaan pembelajaran tahfidz di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz 

memperlihatkan hasil yang berarti. Program tahfidz berjalan dengan 

lancar, siswa berhasil mencapai target hafalan yang ditentukan, dan 

kualitas bacaan mereka terus mengalami peningkatan. Lingkungan 

sekolah juga menjadi lebih nyaman dan religius, tercermin dari 

antusiasme siswa dalam membaca dan menghafal al-Qur‘an secara 

mandiri. Kepemimpinan kepala sekolah yang inovatif dan kooperatif 

terbukti dapat mendorong terciptanya pendidikan yang berkarakter, 

unggul, dan bernilai Qur‘ani. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki dampak yang signifikan dan peran yang strategis 

dalam manajemen pembelajaran untuk menjaga kualitas tahfidz al-

Qur‘an di SDIT al-Qur‘an El-Fawaz. Tipe kepemimpinan yang 

diterapkan oleh kepala SDIT al-Qur‘an El-Fawaz Jakarta berbasis pada 

kompetensi dengan gaya kepemimpinan yang situasional dan 

demokratis. Kepala SDIT al-Qur‘an El-Fawaz mampu menjalankan 

fungsi manajerial yang sistematis, meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan program tahfidz al-

Qur‘an. Implementasi tersebut berdampak positif dalam menjaga 

kualitas tahfidz al-Qur‘an karena turut menghasilkan lingkungan 

belajar yang mendukung, efisien, dan beriorentasi pada pencapaian 

target peserta didik. 

Kualitas pembelajaran hafalan al-Qur‘an di SDIT al-Qur‘an 

El-Fawaz Jakarta ditunjukkan melalui program unggulan tahfidz, 

pencapaian prestasi peserta didik dan penguatan identitas (branding) 

sekolah sebagai ―Sekolah Para Hafidz‖. Keberhasilan ini tidak terlepas 

dari berbagai upaya yang dilakukan untuk menjaga menjaga kualitas 

program tahfidz al-Qur‘an seperti kurikulum yang jelas, metode 

pembelajaran yang terpadu antara tahsin dan tahfidz, guru atau pengajar 

tahfidz yang berpengalaman, lingkungan yang mendukung serta 

pemberian motivasi dan penghargaan. Oleh karena itu kepemimpinan 

yang visioner, adaptif dan kolaboratif menjadi kunci utama dalam 
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menjaga dan meningkatkan kualitas pembelajaran tahfidz al-Qur‘an. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Temuan dari penelitian ini memengaruhi pengembangan 

praktik kepemimpinan kepala sekolah di lembaga pendidikan Islam, 

terutama pada satuan pendidikan dasar yang menjadikan program 

tahfidz sebagai program andalan. Kepemimpinan yang efektif dan 

sistematis dalam manajemen pembelajaran terbukti mampu menjaga 

kualitas pembelajaran tahfidz meski dihadapkan pada keterbatasan 

jumlah guru dan sarana prasarana. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

kepemimpinan dalam mengoptimalisasi potensi sumber daya yang ada 

secara strategis dan kolaboratif. Kepala sekolah perlu untuk 

meningkatkan kapasitas secara berkelanjutan melalui pelatihan 

kepemimpinan, manajerial dan supervisi berbasi pendidikan al-Qur‘an. 

Oleh sebab itu, institusi pendidikan Islam perlu untuk menjadikan 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai indikator utama dalam menilai 

keberhasilan program pendidikan serta menjadikan penelitian ini 

sebagai dasar dan pedoman dalam merumuskan kebijakan strategis dan 

pengembangan manajemen pembelajaran tahfidz al-Qur‘an yang 

berkualitas. 

C. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil temuan, diskusi, dan kesimpulan yang telah 

dicapai oleh peneliti dalam penjelasan di atas, ada beberapa 

rekomendasi saran yang dapat dipertimbangkan, sebagai berikut: 

1. Yayasan sekolah perlu untuk lebih perhatian untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap perkembangan sekolah dan 

menguatkan komunikasi dengan kepala sekolah, khususnya dalam 

membantu pembiayaan program pembelajaran al-Qur‘an. 

2. Yayasan bersama dengan kepala sekolah harus meningkatkan 

kuantitas guru tahfidz sehingga beban guru yang berlebihan menjadi 

berkurang dan pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan 

berkualitas. 

3. Kepala sekolah dan Tata Usaha harus lebih pro aktif dalam 

pengelolaan administrasi atau pengarsipan sehingga menjadi 

intrumen yang memadai dalam melakukan evaluasi pembelajaran. 

4. Kehadiran kepala sekolah di lingkungan sekolah sangat penting dan 

memengaruhi iklim sekolah sehingga diminimalisir pergi keluar saat 

jam KBM sedang berlangsung. 

5. Kepala sekolah bersama dengan wakil kepala sekolah dan supervisor 

tahfidz sebagai pimpinan sekolah bersama-sama menerapkan aturan 
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dan kebijakan yang tegas dan adil dalam perizinan sehingga 

meningkatkan kedisiplinan. 

6. Meningkatkan kualitas ekstrakulikuler sekolah dengan manajemen 

yang baik dan perhatian agar dapat menunjang pembelajaran tahfidz 

dan meningkatkan potensi peserta didik. 

7. Kepala sekolah menyusun strategi dan jadwal yang konkrit agar 

guru tahfidz memiliki target ziyadah dan muraja‟ah yang berjalan 

dengan baik dalam rangka manajemen peningkatan kualitas guru 

tahfidz. 

8. Komunikasi kepala sekolah dan guru tahfidz serta orang tua wali 

murid harus lebih intens dalam monitoring dan evaluasi 

pembelajaran al-Qur‘an dengan perhatian dan tanggap terhadap 

anaknya di sekolah dan di rumah. 

9. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti lain yang 

relevan dalam pembahasan tema untuk memperhatikan kekurangan 

dari penelitian ini. 
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